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PRQ(~RAM PELAYANAN KRISTEN LKTI

Buku pegangan ini adalah salah satu dari delapanbelas buku pela. aran Pro-
gram Pelayanan Kristen Lembaga Kursus Tertulis Internasional. Lambang di
sebelah kiri merupakan petunjuk untuk urutan pelajaran dalam ser ini, yang
terdu I dari tiga unit dan tiap unit mempunyai enam buku. Membu la Gereja
Baru adalah mata pelajaran keempat dalam Unit II. Saudara akan riendapat
manI aat lebih besar, kalau mengikuti pelajaran-pelajaran ini menui ut urutan
yang ditetapkan,

Bahan pelajaran dalam Program Pelayanan Kristen ini direncana-can dalam
bentu k untuk belajar sendiri, khusus untuk pekerja-pekerja Kristen. P. ra peserta
akan memperoleh pengetahuan Alkitab dan ketrampilan yang I erlu bagi
pela) anan Kristen yang praktis. Saudara boleh mengikutinya untuk menerima
ijazal atau untuk perkembangan pribadi.

PERHATIAN

Bacalah Kata Pengantar dengan saksama. Penting sekali saudara mengikuti
petur juk-petunjuk ini supaya dapat mencapai tujuan pelajaran ini dali memper-
siapkan diri untuk mengerjakan Catatan Siswa.

\ lamat kan semua surat kepada pembimbing saudara pada al, mat yang
terca itum di bawah ini:

International Correspondence Institute
Chaussee de Waterloo, 45
1640 Rhode-Saint -Genese
(Brussels) Belgium



Kata
Pengantar

Tahukah saudara bahwa saudara secara aktif dapat berperan dalam
menyelesaikan pembangunan gereja Kristus? Pasti hal ini tersirat dalam per-
nyataan maksud Yesus dalam Matius 16:18, "Aku akan mendirikan jemaat-
Ku." Sejak gereja dimulaikan pada Hari Pentakosta para pengikut Kristus telah
memulaikan gereja ke seluruh dunia.

Dalam kursus ini akan saudara belajar nilainya pimpinan Roh Kudus dalam
merencanakan strategi untuk pendirian dan pengembangan gereja-gereja baru.
Alkitab memberikan berbagai prinsip dan tujuan yang merupakan tuntutan un-
tuk mendirikan gereja di antara seluruh bangsa dan budaya.

Perjanjian Baru melukiskan asal mulanya dan perkembangannya gereja
dan bagaimana ia tersebar ke seluruh dunia yang dikenal pada zaman itu. Dari
pimpinan Roh Kudus pada zaman gereja mula-mula dapat saudara mempela-
jari prinsip-prinsip dan pola-pola yang berkesinambungan sampai masa kini.
Saudara nanti akan mempertimbangkan bagaimana setiap orang Kristen mem-
punyai tanggung jawab untuk bekerja sama dengan anggota tubuh Kristus yang
lain untuk mendirikan gereja-gereja baru. Saudara akan meneliti cara-cara un-
tuk mendorong orang lain yang percaya terlibat dalam memulaikan gereja.

Sementara saudara mempelajari kursus ini, izinkanlah Roh Kudus menun-
jukkan rencana-Nya untuk bagian saudara dalam mendirikan gereja Yesus
Kristus. Biarkan Dia menyatakan kepadamu berkat dan nilai gereja setempat
saudara dalam hubungan lebih luas, kesatuan tubuh Kristus di seluruh muka
bumi.

Penjelasan Mata Pelajaran

Membuka Gereja Baru merupakan suatu pelajaran praktis yang menekan-
kan pentingnya mendirikan gereja-gereja baru sebagai suatu sarana penginjilan
dunia. Buku ini memberikan garis pedoman sehingga setiap gereja setempat
dapat dilibatkan dalam tugas mendirikan gereja-gereja, dengan demikian men-
jadi gereja yang memperbanyak dirinya.
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6 MEMBUKA GEREJA BARU

I\.ursus ini direncanakan untuk menolong orang dalam tiga ca 'a: 1) Me-
nolong orang mengerti maksud dan fungsi gereja sebagaimana dijelas kan dalam
Perjanjian Baru; 2) Memberikan orang pengertian tentang artinya dan pen-
tingnya pikiran-pikiran berpemerintahan sendiri, berkembang se idiri, dan
berswasembada; 3) Membantu orang mengetahui metode-metode lagaimana
gereja dapat dimulai dan diperbanyak dalam setiap keadaan dan semua
kebudayaan.

Tujuan Mata Pelajaran

xetelah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

1. Memahami bahwa memulaikan gereja-gereja merupakan baik tujuan maupun
sai ana penginjilan.

2. Mengerti dan menilaikan peranan gereja setempat dalam pelayar an keluar
dari gereja yang am.

3. Menerangkan artinya rencana gereja yang memperbanyak dirin la

4. Menguraikan strategi-strategi yang baik untuk membuka gen ia antara
kelompok-kelompok orang tertentu.

5. Menyusun dan menilai rencana saudara untuk memulai sebuah gereja.

Buku Pegangan

Saudara akan menggunakan buku Membuka Gereja Baru sebagai buku
pelajaran dan buku pembimbing untuk mata pelajaran ini. Selain, lari buku
ini, vaudara juga membutuhkan sebuah Alkitab.

Waktu yang Dipakai untuk Belajar

Banyaknya waktu, yang saudara butuhkan untuk mempelajari tiap pela-
jaran, tergantung kepada pengetahuan saudara tentang pokok pela aran dan
ketrampilan belajar saudara sebelum saudara mempelajari mata pelajaran ini.
Waktu yang saudara pakai juga tergantung kepada sejauh mam, saudara
menuruti petunjuk-petunjuk dan mengembangkan ketrampilan yang ciperlukan
untuk belajar sendiri. Karena itu, rencanakanlah jadwal dan waktu belajar
saudara, sehingga saudara mempergunakan cukup waktu untuk 'nencapai
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tujuan-tujuan yang telah ditentukan oleh pengarang mata pelajaran ini, dan
juga tujuan-tujuan pribadi saudara.

Susunan Pelajaran dan Pola Belajar

Tiap pelajaran disusun sebagai berikut: 1) judul pasal; 2) pendahuluan
pasal; 3) ikhtisar pasal; 4) tujuan pasal; 5) kegiatan belajar; 6) uraian pasal,
termasuk pertanyaan-pertanyaannya; 7) soal-soal untuk menguji diri (pada akhir
uraian pasal); 8) jawaban pertanyaan dalam uraian pasal.

Ikhtisar dan tujuan pasal akan memberikan saudara gambaran umum ten-
tang pokok yang dibahas, menolong saudara memusatkan perhatian pada
bagian-bagian yang penting sementara belajar, dan menunjukkan apa yang
harus saudara pelajari.

Uraian pasal akan memudahkan saudara mempelajari bahan pelajaran ini
dengan saksama. Dengan cara mempelajari bagian demi bagian, saudara dapat
memanfaatkan dengan baik waktu belajar yang pendek - bilamana ada waktu
teriuang - daripada menunggu hingga saudara mendapat cukup waktu untuk
mempelajari satu pelajaran sekaligus. Semua uraian, latihan, dan jawaban diren-
canakan sedemikian rupa untuk menolong saudara mencapai tujuan-tujuan pasal.

Beberapa pertanyaan dalam uraian pasal dapat dijawab pada tempat-
tempat yang telah disediakan di dalam buku pelajaran saudara. Pertanyaan-
pertanyaan lainnya memerlukan sebuah buku tulis. Pada waktu menulis jawaban
di dalam buku tulis saudara, jangan lupa mencatat nomor dan judul pasal.
Tulislah jawaban-jawaban saudara sesuai dengan urutan nomor yang tepat. Hal
ini akan menolong bila saudara meninjau kembali pelajaran-pelajaran untuk
catatan siswa.

Jangan/ah saudara melihat pada jawaban-jawaban yang tertera dalam buku
pelajaran ini sebelum saudara sendiri menjawab pertanyaan-pertanyaan itu lebih
dahulu. Sebab kalau saudara sendiri menemukan jawaban-jawaban tersebut,
maka saudara dapat menyimpan dengan lebih baik di dalam ingatan apa yang
saudara pelajari. Sesudah menjawab pertanyaan-pertanyaan penelaahan dalam
uraian pasal, cocokkanlah jawaban saudara dengan jawaban-jawaban yang ter-
dapat di dalam buku pelajaran. Tandailah jawaban saudara yang tidak tepat,
kemudian tulislah jawaban yang tepat.

Pertanyaan-pertanyaan ini amat penting, dan akan menolong saudara un-
tuk mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan pelayanan Kristen
saudara. Kegiatan-kegiatan yang disarankan, juga akan menolong saudara untuk
beralih dari teori ke praktek.
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Bagaimana Menjawab Pertanyaan-pertanyaan

Ada berbagai macam pertanyaan dan soal-soal untuk menguji chr: dalam
buku pembimbing ini. Di bawah ini adalah beberapa contoh dan b agaimana
men 1,1 wabnya. Keterangan khusus akan diberikan bagi jenis-jenis p -rtanyaan
lain ~ang mungkin timbul.

Pertanyaan PILIHAN GANDA meminta saudara memilih salal satu dari
jawaban yang sudah disediakan.

Contoh Pertanyaan Pilihan Ganda

1 Alkitab mempunyai sejumlah
a) 100 buku
b) 66 buku.
c) 2i' buku.

Jawaban yang benar ialah b) 66 buku. Lingkarilah b) dalam b iku pem-
bimbing seperti berikut ini:
1 Alk itab mempunyai sejumlah
a) !OO buku.
® 66 buku.
c) 27 buku.

(hadang-kadang bagi pertanyaan pilihan ganda ini ada lebih dari satu
jawaban yang benar. Dalam hal itu, saudara harus melingkari huruf di depan
setiap jawaban yang benar.)

Pertanyaan BENAR-SALAH meminta saudara memilih pertany aan yang
BEf\./\R dari antara beberapa pernyataan.

Contoh Pertanyaan Benar-Salah

2 Ydng manakah yang BENAR dari pernyataan-pernyataan di bawah ini?
a Alk .tab mempunyai sejumlah 120 buku.

CE> Alk .tab adalah berita bagi orang-orang percaya sekarang ini.
c Sern ua penulis Alkitab menuliskan dalam bahasa Ibrani.

@Roh Kudus mengilhami penulis-penulis Alkitab.

Pernyataan b dan d benar. Saudara harus melingkari kedua hur if itu un-
tuk rnenunjukkan pilihan saudara, seperti yang terlihat di atas.
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Pertanyaan MENCOCOKKAN meminta saudara mencocokkan hal-hal
yang sesuai, misalnya nama dicocokkan dengan uraiannya, atau kitab dengan
penulisnya.

Contoh Pertanyaan Mencocokkan

3 Tuliskan nomor nama pemimpin di depan kalimat yang menguraikan apa
yang dilakukan oleh pemimpin itu.

a Menerima Hukum Taurat di Gunung Sinai.

b Memimpin umat Israel menyeberangi Sungai Yordan.

c Berbaris mengelilingi Yerikho.

d Diam di istana Firaun.

1) Musa
2) Yosua

Kalimat a dan d berhubungan dengan Musa, sedangkan kalimat b dan c
berhubungan dengan Yosua. Saudara harus menuliskan 1di depan a dan d,
dan 2 di depan b dan c, seperti yang terlihat di atas.

Cara-cara Mempelajari Mata Pelajaran Ini

Jika saudara mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, maka pekerjaan
saudara seluruhnya dapat diselesaikan melalui Pos. Walaupun saudara boleh
mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, namun saudara juga dapat
mempelajarinya dengan kelompok atau dalam kelas.

Apabila saudara mempelajari mata pelajaran ini dalam kelompok atau
dalam kelas, maka guru saudara mungkin akan memberikan petunjuk-petunjuk
tambahan, selain yang sudah ada di dalam buku ini. Jika demikian, saudara
harus menuruti petunjuk-petunjuknya.

Kemungkinan saudara berminat untuk mempergunakan mata pelajaran ini
dalam kelompok penelaahan Alkitab di rumah, dalam salah satu kelas di gere-
ja, atau di Sekolah Alkitab. Saudara akan menemukan bahwa baik isi pela-
jaran, maupun metode belajarnya sangat baik untuk maksud itu. Mata pela-
jaran ini dapat menjadi pembantu yang baik bagi pelajar maupun guru.

Catatan Siswa

Jika saudara mempelajari mata pelajaran ini seorang diri, saudara akan
menerima catatan siswa bersama-sama dengan mata pelajaran ini. Jika saudara
belajar bersama dalam suatu kelompok atau dalam kelas, mungkin saudara akan
menerima bahan yang sama. Catatan Siswa harus diselesaikan sesuai petunjuk-
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petunjuk yang terdapat dalam buku, dan petunjuk-petunjuk dalarn Catatan
Sisw a itu sendiri. Saudara harus menyelesaikan dan mengirimkan seti Ip Catatan
Sisw ,l kepada pembimbing saudara untuk dikoreksi dan untuk m e idapatkan
saran sarannya mengenai pekerjaan saudara.

Tanda Tamat

l..,esudah saudara berhasil menyelesaikan mata pelajaran ini, (1, Jl sesudah
pembimbing saudara memberikan nilai akhir bagi Catatan Siswa, mal.a saudara
akan menerima Tanda Tamat. Setelah menyelesaikan 18 buku daIan Program
Pelayanan Kristen ini, saudara akan menerima suatu ijazah yang menarik. Atau,
jika -.mdara lebih suka, saudara dapat mempelajari mata pelajaran mi untuk
memperkaya kerohanian saudara sendiri tanpa mendapat tanda ta mat.

Pengarang Buku Ini

Setelah mencari-cari kebenaran pada berbagai agama, Larry F ate mem-
buat penyerahan kepada Yesus Kristus beberapa saat sebelum memas ud Univer-
sity (ri California, di Davis. Setelah mengikuti kuliah selama 2 tahun, ia
menu nuhi panggilan Tuhan untuk menjadi pendeta. Ia pindah I ielajar di
Bethany Bible College di Santa Cruz, California, sampai memperoleh .elar B.S.
(Bachelor of Science).

Pdt. Pate aktif sebagai penginjil, wakil gembala sidang, dan gembala
sidang. selama delapan tahun sebelum beliau menjadi utusan gerej awi pada
tahun 1974. Ia telah menyelesaikan pelajaran lebih lanjut di tingkt I sarjana
pada University of Santa Clara dan Assemblies of God Graduat.: School,
memperoleh gelar master of science dalam ilmu pengetahuan misi (mission).
Ia juga telah mengikuti pelajaran tingkat sarjana pada School of World Mis-
sion of Fuller Theological Seminary di Pasadena, California. Ia pem ih beker-
ja sebagai utusan gerejawi di Bangladesh selama enam tahun dan kemudian
mengajar pelayanan-pelayanan antar-budaya pada Southern California College,
di Co-ta Mesa, California. Pdt. Pate dan keluarganya sekarang berada di Brazil
sebagai utusan gerejawi.

Pembimbing Saudara

P embimbing saudara dengan senang hati akan menolong saudar 1 dengan
cara apapun yang mungkin. Jika saudara mempunyai pertanyaan tent ing mata
pelajai an ini, jangan segan-segan bertanya kepadanya. Jika beberapa orang
ingin mempelajari mata pelajaran ini bersama-sama, tanyakanlah pen .bimbing
saudar a tentang persiapan-persiapan khusus untuk studi kelompok.
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Kiranya Allah memberkati saudara sementara saudara mempelajari mata
pelajaran tentang Membuka Gereja Baru. Semoga pelajaran ini akan memper-
kaya kehidupan dan pelayanan Kristen saudara, dan menolong saudara untuk
memenuhi secara lebih efektif bagian saudara dalam Tubuh Kristus.



Teladan
Untuk Gerela-Gereja





Gereja-Gereja
dalam
Perjanjian Baru

, ohanes dan Daud penuh kegairahan ketika mereka katakan kep Ida bekas
guru mereka, "Dua minggu belakangan ini kami telah berkhotbah di lapangan
terbuka di Gane dan 20 orang menerima Tuhan sebagai Juruselarna mereka.
Sekarang kami harus memulaikan sebuah gereja bagi orang-orang pen aya yang
baru lIU. Kami ingin memastikan supaya rencana itu terlaksana den ~an baik,
jadi k",mi telah datang untuk membicarakannya dengan Bapak."

"Memulai sebuah gereja baru merupakan tanggung jawab yang sungguh
indah." jawab Pak Eyo. "Gereja telah direncanakan dalam pikir: 11 Allah,
dimulaikan oleh Tuhan Yesus, dan dipimpin oleh Roh Kudus. Mari kita ber-
bicara mengenai tanggung jawab saudara dalam memulaikan sebu. th gereja
baru."

Barangkali saudara berada dalam keadaan yang serupa, atau saudara tahu
bahwa dalam waktu singkat saudara akan ingin memulai kan sebuah gereja baru.
Mata pelajaran ini akan membantu saudara mengikuti rencana Alkiu .biah un-
tuk memulaikan gereja baru. Pasal yang pertama akan memberikar rencana
Allah untuk memulai gereja-Nya. Pasal ini akan membantu saudara mengerti
lebih jelas rencana Allah bagi gereja, dan menghargai lebih penuh pekerjaan
Roh 1\.udus dalam pelaksanaan amanat gereja.

ikhtisar pasal

Pola Gereja
Pelayanan Gereja
Pendiri Gereja
Kuasa Gereja

14



tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Menerapkan contoh gereja mula-mula dalam pembukaan gereja masa kini.

• Menjelaskan bagaimana karunia-karunia pelayanan berhubungan dengan
pembukaan gereja baru.

• Mendaftarkan sifat khas dan menguraikan berita yang disampaikan orang
yang memulai atau mendirikan gereja baru.

• Melukiskan aspek-aspek pekerjaan Roh Kudus dalam tugas membuka gereja
dan menghargakan masing-masing aspek pekerjaan itu.

kegiatan belajar

1. Bacalah dengan saksama bagian pendahuluan dalam buku penuntun ini.

2. Pelajarilah ikhtisar pasal dan tujuan pasal. Itu akan membantu saudara
mengenali hal-hal yang harus saudara usaha pelajari sementara saudara
mempelajari pasal ini.

15



16 MEMBUKA GEREJA BARU

3. Bacalah pelajaran dan kerjakan latihan-latihan dalam uraian pasal Sebagian
bevar jawaban saudara dapat dibuat di dalam buku penuntun ini. Namun
di mana diperlukan jawaban lebih panjang, tulislah jawaban saud ara dalam
sehuah buku catatan.

4. Bukalah Alkitab saudara dan bacalah dengan saksama setiap bagi in Firman
yang disebut dalam pasal ini.

5. Kel jakanlah soal-soal untuk menguji diri yang tertera pada akhir rasai lalu
cm okkanlah jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pa la bagian
al-hir buku pelajaran ini. Ulangilah setiap soal yang salah jaw abannya.

uraian pasal

1)1 mata Tuhan semua orang yang percaya kepada Kristus beraja dalam
suatu persekutuan rohani. Alkitab menamakan persekutuan ini tubuh Kristus
(I Kal. 12:12-13, 27). Jika kita ingin berbicara mengenai orang-orang yang
membentuk Tubuh Kristus, bagaimana dapat kita melukiskan rnerek a? Alkitab
menggunakan kata "jemaat" ketika membicarakan orang-orang yan ~percaya
pada Kristus. Gereja adalah persekutuan orang percaya, mereka y mg telah
dilahn kan kembali, dilepaskan dari dosa mereka oleh pengorbanan Kr stus pada
kayu -alib, Mereka percaya akan kematian Yesus sebagai korban bagi kesela-
matan mereka dan hidup dalam ketaatan kepada Allah. Dalam Perjar jian Baru
kita membaca istilah "murid-murid" dan "gereja" dipergunak: n dalam
hubungan yang sama untuk menunjuk kepada para pengikut Kri uus (Kis.
14:21 28; 15:2-3).
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Kata "gereja" digunakan untuk melukiskan berbagai unsur tubuh Kristus:

1. Gereja setempat, atau gereja yang berkumpul. Ini adalah suatu kelom-
pok orang percaya yang bertemu bersama untuk menyembah Allah dan
mempelajari Alkitab (lihat Kis 11:22; I Kor 1:2; I Tes. 1:13; Filemon 2). Pada
suatu tempat mungkin berkumpul ribuan orang. Di tempat lain orang percaya
mungkin berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil saja (Mat. 18:20). Kedua-
duanya adalah contoh gereja yang berkumpul.

2. Gereja di muka bumi. Ini adalah persekutuan semua orang percaya di
seluruh bumi. Setiap orang percaya yang benar adalah bagian dari perseku-
tuan seluruh dunia ini. Sering ini disebut gereja yang Am.

POLA GEREJA

Tujuan 1. Mencocokkan enam prinsip dengan ayat Alkitab yang digunakan
oleh gereja Perjanjian Baru yang merupakan garis-garis pedoman
untuk mendirikan gereja di zaman sekarang.

Gereja yang kita bacakan dalam Perjanjian Baru merupakan teladan bagi
semua pertumbuhan gereja masa depan. Paulus menulis kepada orang Efesus
bahwa orang-orang kepunyaan Allah, yaitu gereja, adalah "anggota-anggota
keluarga Allah, yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi, dengan
Yesus Kristus sebagai batu penjuru" (Ef. 2:20). Dengan dasar yang mulia ini,
gereja bagaimanakah yang Allah kehendaki kita dirikan sekarang ini? Apabila
kita mempelajari permulaan gereja, kita mengamati bahwa ada beberapa prin-
sip penting yang secara berhasil dapat dipakai waktu sekarang untuk mem-
bangun gereja di setiap kebudayaan dan tempat.

Permulaan Gereja

Berikut ini ada enam prinsip penting yang ditemukan sewaktu mempela-
jari cara bekerjanya Gereja Perjanjian Baru.

Pertama, sekelompok orang percaya bertanggung jawab untuk membawa
Injil kepada masyarakat mereka sendiri. Para murid menuruti perintah Yesus
untuk mulai memberitakan Injil di Yerusalem. Mereka bukan hanya mem-
beritakan Injil, tetapi mereka menjadi saksi Injil melalui cara hidup mereka.
Bacalah Kis. 2:42-47. Marilah kita pelajari ayat-ayat Alkitab ini dan
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memperhatikan bagaimana kesaksian gereja itu dikuatkan melalui (ara hidup
orang percaya.

Ayat 42 mengatakan "mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan
dalam persekutuan. Dan mereka selalu berkumpul untuk mernecahkr.n roti dan
berdoa." Mereka juga saling memberi bantuan dengan membagi-bagi] an barang
dan milik mereka kepada siapa yang memerlukannya (ay, 45).

Alkitab mengatakan bahwa semua orang dipenuhi ketakutan ka' ena rasul-
rasul itu mengadakan banyak mujizat dan tanda heran oleh ku: -a Allah.
MUJizat-mujizat ini pasti menjadi kesaksian kepada sekalian yang melihatnya,
dan tak ayal lagi telah menarik orang banyak menjadi orang percaya dalam
Kristus. Kita juga dapat membayangkan banyak orang tidak perca' -a tertarik
oleh -ukacita dan kebahagiaan orang percaya. Ayat 46 menjelaskar apa yang
diper hatikan orang Yerusalem tentang orang Kristen, " ... merek I berkum-
pul nap-tiap hari dalam Bait Allah. Mereka ... makan bersama-sana dengan
gembira dan dengan tulus hati, sambil memuji Allah. Dan mereka dist kai semua
orang."

Sebagai akibat dari cara hidup mereka" ... Dan tiap-tiap hari Tuhan
menambah jumlah mereka dengan orang yang diselamatkan" (ay, 47).

Ayat-ayat Alkitab yang baru saja saudara baca menceritaka n tentang
terbentuknya suatu badan setempat dari orang-orang percaya. Dan .ementara
mereka saling menguatkan dan memberikan semangat, mereka telah mencip-
takan pengaruh yang luar biasa oleh kesaksian mereka dalam m isyarakat.
Masing-masing orang dapat menyaksikan Injil dalam masyarakat mer eka, tetapi
kesak <ian yang paling mengena sasaran dan bertahan lama adalah me lalui suatu
badan setempat dari orang percaya yang menghayati kepercayaan mereka
dengan kasih dan sukacita di dalam masyarakat mereka. Suatu kump ilan orang
perca ya setempat telah didirikan di Yerusalem. Setelah itu mulailah i .ereja ber-
tumbuh dengan cepat di daerah-daerah sekitarnya: Yudea, Samaria Ian dalam
wak III singkat di propinsi-propinsi luar.

Kedua, Injil telah diberitakan kepada orang-orang yang belum diselamatkan
di mana mereka berada. Para rasul tidak menyewa suatu tempat atau mengurung
diri rnereka dalam suatu gedung di mana mereka khotbahkan ber ta kesela-
matan. Setiap hari mereka keluar dan berkumpul di pelataran-pela taran Bait
Allah (Kis. 2:46) di mana ada orang-orang yang perlu mendengar pemberitaan
mereka. Bahkan setelah para rasul dipenjarakan dan didera, mereka setiap hari
melanjutkan pengajaran mereka di Bait Allah dan di rumah-rumah arang dan
memberitakan Injil tentang Yesus yang adalah Mesias" (Kis. 5:42). Prinsip yang



GEREJA-GEREJA DALAM PERJANJIAN BARU 19

diutarakan di sini ialah bahwa mereka mengantarkan Injil itu ke tempat orang
berdosa. Mereka tidak menunggu orang berdosa datang kepada kelompok
setempat mereka. Kita harus mengikuti contoh mereka.

Ketiga, gereja Perjanjian Baru mengakui dan mengutus orang yang dipang-
gil Tuhan untuk menyampaikan Injil ke daerah-daerah lain. Walaupun men-
jadi tanggung jawab setiap orang percaya untuk bersaksi dalam masyarakat-
nya sendiri, ada orang yang berkemampuan dan dipanggil untuk pergi ke daerah
baru. Satu contoh dari hal ini terlihat di gereja Antiokhia ketika gereja itu
mengutus Barnabas dan Paulus setelah mereka dikhususkan oleh Roh Kudus
(Kis. 13:1-3). Kemudian dalam kursus ini akan kita pelajari perkembangan diri
oleh gereja dan membahas prinsip ini secara mendalam.

Keempat, Penginjilan Perjanjian Baru ditujukan kepada orang dewasa.
Pola Perjanjian Baru ialah memberitakan Injil untuk memenangkan pemim-
pin keluarga yang akan membawa seluruh keluarga mereka kepada Kristus.
Dalam Perjanjian Baru terdapat banyak contoh tentang prinsip ini: Petrus
berkhotbah kepada keluarga Kornelius (Kis. 10); Paulus meminta kepala pen-
jara di Filipi untuk percaya kepada Tuhan, lalu membaptis dia berikut seluruh
keluarganya (Kis. 16:31-33). Di Filipi Paulus juga telah memberitakan Injil
kepada beberapa wanita pengusaha, di antaranya Lidia, yang membuka hatinya
dan menyambut pemberitaan Paulus. Dia dan anggota keluarganya telah dibap-
tis (Kis. 16:14-15). Contoh-contoh lain adalah keluarga Stefanus (I Kor. 1:16),
Onesiforus (II Tim. 1:16), dan Filemon (Fim 2). Sudah lazim terjadi bahwa
apabila para dewasa dimenangkan bagi Kristus maka mereka menuntun anak-
anak mereka untuk menerima Yesus juga. Dengan cara ini maka seluruh
keluarga menjadi orang percaya.

Kelima, orang percaya yang baru digabungkan dalam kehidupan tubuh
gereja setempat. Para rasul menuruti perintah Kristus untuk "menjadikan
murid" dan setelah itu "mengajar" murid-murid baru. Mereka yang menerima
berita keselamatan melalui Kristus segera disatukan dengan tubuh Kristus, yaitu
gereja (Kis. 2:41). Kemudian, sebagaimana kita baca dalam Kis. 2:42, mereka
diajar oleh para rasul dan diasuh dalam hal berdoa dan persekutuan dengan
anggota lain dari tubuh itu. Di samping pengajaran doktrin, orang percaya
"bertekun ... dalam persekutuan . . . dan berdoa."
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Perjanjian Baru tidak memberikan garis pedoman yang jelas tentang
bagaimana murid baru diajar dan bagaimana terjadinya perkembangan perseku-
tuan rubuh itu. Metode-metode yang digunakan Yesus, para rasul, d an orang
percaya yang lain bermacam-macam dan ditentukan oleh keperluan Namun
kita mengetahui bahwa ada banyak petunjuk mengenai hubungan dengan orang
percaya lain dan hubungan mereka dengan Allah. Dua hubungan ini ticak dapat
dipisah-pisahkan. Allah telah merencanakan bahwa di dalam suasa] a gereja
dan melalui pengalaman hubungan dengan anggota lain dalam tubuh lU maka
seorang percaya yang baru dapat bertumbuh menjadi murid yang dew asa, dan
bertanggung jawab bagi Yesus Kristus.

1 Lingkarilah huruf dari pernyataan yang BENAR mengenai kegiatan- kegiatan
orang percaya dalam gereja mula-mula sebagaimana diuraikan dalar i Kis. 2.
Kalau pernyataan itu tidak benar, betulkan lah dan tuliskan kembali fl; da baris
berikutnya.

a Mur id-murid Yesus memberitakan Injil pertama-tama kepada (wang di

Yerusalem. Murid-murid memberitakan Injil .

b Sesudah hari Penta kosta orang percaya harus beribadah secara rahasi 1 karena

sifat bermusuhan bangsa Yahudi.

Sesudah hari Pentakosta orang percaya oo oo' oo ... oo' oo oo oo oo ... oo oo .... oo. oo .. oo oo ..

c Para rasul mengadakan tanda-tanda heran. Pemberitaan mereka dan sukacita
orang percaya yang baru menarik orang lain untuk diselamatkan

Pam rasul mengadakan tanda-tanda heran. Pemberitaan mere ka dan

d Orang-orang yang baru bertobat dibaptis setelah menunggu enam bulan
lamanya.

Orang-orang yang baru bertobat dibaptis oo. oo oo oo .. oo .. oo. oo oo. oo oo .. oo ••

Keenam, para rasul memberitakan keselamatan melalui iman kepada
Kristus. dan bukan suatu sistem kepercayaan agama atau upacara-upacara.

J
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Orang-orang percaya dalam gereja mula-mula tersebar di seluruh dunia yang
mereka kenal dan segera memberitakan Injil kepada bermacam-macam bangsa.
Para rasul memberitakan keselamatan melalui kepercayaan dalam Yesus sebagai
Juruselamat. Mereka tidak memberitakan Injil untuk membentangkan suatu
sistem agama baru. Mereka memberitakan Injil dengan menunjukkan kuasa
Allah untuk memenuhi keperluan orang banyak. Sewaktu orang berdosa melihat
terjadinya mujizat yang menolong orang, maka mereka percaya bahwa Kristus
dapat memenuhi kebutuhan mereka juga. Waktu mereka melihat kuasa yang
menyertai pemberitaan Injil, mereka memperoleh iman untuk percaya akan
keselamatan (I Kor. 2:4).

Gereja di mana-mana melanjutkan teladan para rasul. Orang percaya lain-
nya di dalam gereja mulai mengembangkan pelayanan. Dalam setiap hal
pelayanan mereka sama seperti pelayanan para rasul (Kis. 6:8; 8:4-8). Roh-roh
jahat diusir; orang timpang disembuhkan; terjadi kesukaan besar dalam hati
orang banyak, karena mereka dibebaskan dari dosa, penyakit, dan keputusa-
saan. Inilah yang menyebabkan gereja bertumbuh, dan orang percaya baru
ditambahkan setiap hari.

Roh Kudus memimpin gereja mula-mula untuk menyediakan persekutuan
agar dapat memenuhi kebutuhan orang percaya baru. Persekutuan ini memberi-
kan mereka merasa ikut "termasuk" dalam gereja. Sebagaimana yang dinu-
buatkan Yesus, gereja bertumbuh pertama-tama di Yerusalem. Ribuan men-
jadi orang percaya dalam waktu singkat. Mereka kebanyakan orang Yahudi.
Walaupun mereka mengikuti Yesus, mereka tetaplah orang Yahudi; sebagai
akibatnya mereka percaya bahwa mereka harus terus menuruti peraturan
upacara penyembahan secara Yahudi (Kis. 5:20; 24: 18). Tetapi sewaktu orang
bukan Yahudi mulai menjadi orang percaya, maka orang percaya berbangsa
Yahudi menghendaki mereka mengikuti adat kebiasaan Yahudi. Pada waktu
persoalan itu dibahas dalam suatu rapat khusus para pemimpin gereja, Roh
Kudus menggunakan para rasul untuk mengubah pikiran orang percaya ber-
bangsa Yahudi (Kis. 11:1-8; 15:1-20). Kalau orang percaya bukan Yahudi ditun-
tut mengikuti aturan upacara secara Yahudi, maka mereka akan percaya bahwa
keselamatan bertumpu sebagian pada ketaatan pada upacara-upacara keaga-
maan. Namun sudah menjadi rencana Allah bahwa keselamatan hanya bergan-
tung pada Kristus (Kis. 4: 12), dan bahwa semua orang percaya harus dibaptis
ke dalam satu tubuh, baik orang Yahudi maupun orang Yunani, baik budak
maupun orang merdeka (I Kor. 12:13).

Prinsip ini mengizinkan Injil menyebar ke seluruh dunia dan memberikan
kepada kita kebenaran bahwa hanyalah keselamatan yang harus diberitakan,
bukan upacara atau adat kebiasaan setempat. Yang diajarkan oleh Perjanjian
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Baru di mana pun adalah sama. Orang dapat menyatakan imannya dalam ber-
macam cara. Cara bagaimana orang menyembah bergantung pada ke oudayaan
mereka. Injil Yesus Kristus adalah sama hari ini; itu sama berkuasa di Afrika
atau di Cina seperti di Amerika Latin atau Eropa.

2 Lmgkarilah huruf di depan bagian pelengkap kalimat yang benar. Keputusan
gereja yang terdapat dalam Kis. 15:1-11 menyokong kebenaran ba lwa:
a) ke selamatan hanya diperoleh melalui penerimaan anugerah Yesus Kristus.
b) beberapa upacara agama lain dapat berbaur dengan Kekristenan untuk mem-

buatnya lebih diterima oleh semua kebudayaan.
c) pel bedaan-perbedaan kebudayaan mencegah orang dari berbagai .:elompok

kebangsaan untuk melakukan penyembahan bersama.

3 EIMm prinsip yang dipatuhi oleh murid-murid yang mula-mula terdr .ftar pada
kolom sebelah kiri dengan ayat-ayat sebelah kanan yang adalah pernya aan prin-
sip itu. Cocokkan tiap prinsip dengan ayat yang tepat:

oo oo a Injil diberitakan pertama-tama dalam masya-
rakat mereka sendiri.

oo oo b Injil diberitakan kepada orang yang belum
diselamatkan di mana mereka berada.

c Mereka yang dipanggil untuk memberitakan
Injil diakui dan diutus.

d Keselamatan oleh iman kepada Kristus tanpa
menambahkan upacara keagamaan.

e Penginjilan ditujukan kepada para dewasa.

f Orang percaya baru segera dibawa ke dalam
persekutuan gereja.

Tujuan Gereja

1) Kis. 13: 1- ~
2) Kis. 5:12, 25, 42
3) Kis. 2:14-B; 4:1-2
4) Kis. 2:41- n
5) Kis. 10; 1):31-33
6) Kis. 15: 1- W

Tuju<1II12. Mengenali contoh-contoh dari dua fungsi pelayanan UTama dari
gereja.

Vesus mengamanatkan kepada para murid-Nya, "Karena itu pergilah,
jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa
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dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang
telah Kuperintahkan kepadamu" (Mat. 28: 19-20).

Amanat Yesus dapat dibagi dalam dua bagian: 1) " ... pergilah, jadikanlah
... murid-Ku" dan 2) "ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah
Kuperintahkan kepadamu." Hal-hal inilah yang merupakan dua fungsi
pelayanan utama dari gereja: penginjilan dan pengajaran.

Suatu contoh bagaimana gereja mula-mula menaati perintah ini terdapat
dalam Kis. 14:21-22. "Paulus dan Barnabas memberitakan Injil di kota itu dan
memperoleh banyak murid. Lalu kembalilah mereka ke Listra, Ikonium dan
Antiokhia. Di tempat itu mereka menguatkan hati murid-murid itu dan
menasihati mereka supaya mereka bertekun di dalam iman." Dalam contoh
ini, rasul Paulus dan Barnabas menjadikan banyak murid di Derbe (pengin-
jilan). Kemudian, pada perjalanan yang sama mereka kembali dan menguatkan
(mengajar) murid-murid baru itu. Ini dilakukannya karena menaati amanat
Kristus dalam Mat. 28:19-20.

Dua fungsi ini menerangkan alasannya mengapa Allah telah menempatkan
gereja di dalam dunia. Apakah yang diharapkan Allah agar dilakukan oleh
umat-Nya, gereja, ketika mereka berhubungan dengan dunia yang tidak per-
caya? "Jadikan murid", itulah jawabannya. Apa yang dikehendaki Allah
supaya terjadi dengan orang percaya bilamana mereka berkumpul bersama
sebagai anggota tubuh Kristus? Jawabannya adalah untuk membangun satu
dengan lain dalam iman. Dan inilah yang terjadi apabila orang-orang percaya
diajarkan Firman Tuhan.

4 Di depan setiap ayat di bawah ini tuliskanlah 1) jikalau ayat itu menggam-
barkan fungsi penginjilan dan 2) jikalau ayat itu menggambarkan fungsi penga-
jaran dari gereja.

a Kis. 3:6,7

b Kis. 8:36-38

c Kis. 15:24-29 \

d Kis. 16:28-31
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Pentingnya Gereja

Tujuan 3. Memilih pernyataan-pernyataan yang benar yang me tguraikan
peranan gereja dalam rencana penginjilan Allah.

'\ esus mengetahui bahwa kematian dan kebangkitan-Nya akan memung-
kink an keselamatan bagi setiap orang. Ia menghendaki agar kab, J tentang
keselanatan disebarkan di seluruh dunia, tetapi Ia tidak berkhotbah di mana-
mana Ia hanya berkhotbah di Palestina.

la tahu rencana Allah untuk penyelamatan dunia. Untuk membar tu mewu-
judkan hal itu Ia telah membuat empat hal: 1) Ia memilih sekelomj ok orang
dan menyatakan diri-Nya kepada mereka sebagai Juruselamat; 2) Ia rnengum-
pulkan murid-murid ini di sekitar diri-Nya, 3) Ia mengajarkan mereka mengenai
Kerajaan Allah; dan 4) Ia menugaskan mereka untuk mengikuti tel.idan-Nya
dengan mengajar murid-murid yang lain sebagaimana Ia telah mer gajarkan
mereka. Sewaktu Ia meninggalkan murid-murid-Nya Ia memberik ar perintah
kepada mereka dalam Mat. 28: 19, "Karena itu pergilah, jadikanlah semua
bangsa murid-Ku ... ajarlah mereka melakukan segala sesuatu y mg telah
Kupenntahkan kepadamu." Yesus mengetahui bahwa murid-murid- 'ya hanya
dapat -ecara efektif memuridkan orang baru kalau Ia mengajarkan mereka.
Cara 1 erbaik bagi-Nya untuk membuat hal ini adalah mengumpul ka 1 mereka
dalam suatu kelompok. Dengan cara ini dapat mengajar mereka bers ima agar
menurut gilirannya mereka dapat saling menolong dan saling memberi s emangat.
Ketika murid-murid memulaikan pelayanan mereka, mereka akan mel anjurkan
proses memuridkan orang ini dan mengumpulkan mereka bersama untuk diajar.

Dewasa ini, kelompok-kelompok orang percaya yang berkumpul bersama
dengan maksud tersebut dinamakan gereja-gereja setempat. Fungsi r ienginjil
dan mengajar pada umumnya dapat kita temui dalam gereja seternoat yang
rohani dan sehat. Setiap orang percaya dapat menginjil, tetapi biasanya pengin-
jilan akan lebih efektif apabila orang percaya yang telah dilatih dalar I sebuah
gereja yang mantap secara bersama-sama melaksanakan fungsi ini Gereja
setempat menyediakan latihan dan suatu tempat di mana orang yang haru ber-
tobat dapat dikumpulkan bersama-sama untuk beribadah, menerima pelajaran
Alkitab, dan mengadakan persekutuan Kristen. Gereja-gereja yang men vediakan
latihan memadai bagi murid baru akan mempersiapkan mereka untuk mem-
perlua', pelayanan gereja itu melalui penginjilan dan pengajaran.
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PENYEMBAHAN

PERSEKUTUAN KRISTEN

5 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR yang menjelaskan
peranan gereja dalam rencana penginjilan Allah.
a Gereja adalah tempat di mana orang yang belum diselamatkan dibawa un-

tuk bertemu dengan orang percaya dan mengamati kebaktian ibadah.
b Orang yang baru percaya masuk gereja di mana mereka belajar mengenai

cara hidup kehidupan Kristen. Setelah itu mereka keluar dan memenangkan
orang lain bagi Kristus.

c Peranan gereja yang terutama ialah melaksanakan kebaktian penginjilan di
tempat terbuka.

d Gereja melaksanakan peranan penginjilannya melalui suatu lingkaran yang
berkesinambungan untuk memuridkan orang dan mengajarkan murid baru.

PELAYANAN GEREJA

Pelayanan Mempunyai Dua Fungsi

Tujuan 4. Mengungkapkan maksud pelayanan dalam gereja dan memilih suatu
penjelasan bagimana pelayanan dilaksanakan untuk memulaikan
gereja-gereja baru.

Kami telah meninjau dua fungsi gereja: 1)penginjilan, dan 2) pengajaran.
Gereja itu berada, antara maksud lain, supaya melaksanakan kedua kegiatan

25
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ini. Fur.gsi-fungsi ini, bagaimanapun juga, adalah yang terpenting t ag: misi
gereja Ierhadap dunia.

Jenis-Jenis Karunia Pelayanan

Waktu Yesus meninggalkan pelayanan-Nya di bumi, datanglah Rol Kudus.
Ia memberikan karunia-karunia pelayanan kepada gereja dan karunia pe layanan
ini membantu gereja memenuhi misinya yang diberikan Allah. Tetapi ba.raimana
hal ini terjadi? Silahkan membaca ayat-ayat berikut yang memberikan sifat dan
maksud karunia-karunia pelayanan yang telah diberikan kepada gereja : Roma
12:5-8; I Kor. 12:27-31; I Tim. 3:1-10; Ef. 4:11-12.

Ayat-ayat ini memberikan contoh mengenai jenis-jenis karunia pe ayan an
yang AJlah berikan kepada gereja. Kita dapat membagikan karunia ini r ienurut
tempat di mana mereka terutama digunakan.

I. Karunia-karunia pelayanan yang terutama digunakan dalam tub th gere-
ja: Nabi, gembala, pengajar, diaken, pemimpin, penatua, berks ta-kata
dalam bahasa roh.

2. Karunia-karunia pelayanan yang terutama digunakan di luar gereja:
Rasul dan penginjil.

3. Karunia-karunia pelayanan yang digunakan baik di dalam maupun di
luar gereja: Menasihati, mujizat, membagi-bagikan, penyerr buhan ,
menunjukkan kemurahan, melayani.

Walaupun daftar ini memberikan penggunaan terutama dari berbagai karunia
pelayanan itu, kesemuanya itu dapat digunakan di dalam gereja jika diperlukan,
dan jug.i kesemuanya itu dapat digunakan di luar badan gereja untuk me nenuhi
kebutuh •in yang ada. Sebagai contoh, si penginjil dapat mengajarkar orang
di dalam gereja tentang bagaimana cara menginjil. Para pendeta dapat b erkhot-
bah dali memberi kesaksian kepada orang di luar maupun di dalam gereja.
Maksud kita menggolong-golongkan pelayanan ialah untuk menantang k ta agar
melihat hahwa setiap orang percaya mempunyai pekerjaan untuk dilaksanakan,
dan bahwa Allah telah melengkapi kita untuk menyelesaikan tugas itu.
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6 Bacalah ayat-ayat berikut dalam Alkitab saudara, lalu tuliskanlah nama setiap
karunia yang saudara dapati di dalam tiap ayat itu.

a Roma 12:6 .

b Roma 12:7 ..

c I Kor. 12:8-10 ..

d Efesus 4:11 ..

e I Tim. 3:10 .

Maksud Karunia-Karunia Pelayanan

Paulus mendaftarkan lima karunia pelayanan yang dimaksudkan untuk
memberikan pimpinan dalam gereja. Apakah hanya orang percaya tertentu saja
yang memiliki karunia untuk melaksanakan pelayanan dalam gereja? Tidak!
Semua orang percaya harus menjalankan karunia-karunia yang terdaftar dalam
I Kor. 12:4-6 sebagai anggota tubuh; akan tetapi, tidak semua orang percaya
akan dipanggil untuk menjadi pemimpin. Ef. 4:11-12 menjelaskan mengapa,
"Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik
pemberita-pemberita Injil maupun gembala-gembala dan pengajar-pengajar,
untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pem-
bangunan tubuh Kristus." Dengan demikian karunia-karunia pelayanan dari
Allah kepada gereja diberikan untuk melaksanakan dua perkara: l) untuk
mempersiapkan umat Allah bagi pelayanan firman, 2) untuk membangun tubuh
Kristus. Perhatikan bahwa Kristus telah memberikan karunia pelayanan kepada
gereja untuk menolong gereja memenuhi perintah-Nya sendiri dalam Mat. 28:19.
Hal ini akan menjadi jelas jika kita membandingkan dua ayat Alkitab, yaitu:

Ef.4:12 Mat. 28:19

"pekerjaan pelayanan"
"bagi pembangunan tubuh Kristus"

"pergilah, jadikanlah . . . murid-
Ku"
"dan ajarlah mereka melakukan
segala sesuatu yang telah Kuperin-
tahkan kepadamu"

Jadi Ef. 4:12 memperlihatkan kepada kita bahwa Kristus memberikan
karunia pelayanan supaya gereja dapat melaksanakan dengan tepat amanat-
Nya dalam Mat. 28:19. Proses ini juga diterangkan dalam Ef. 4:12. Ayat ini
mengatakan bahwa karunia pelayanan ini diberikan untuk menguatkan dan
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membangun gereja. Tetapi siapakah yang harus melaksanakan pelayar an gereja
kepada orang yang belum percaya? Siapakah yang harus pergi dan meruuridkan
orang ~ Bagan di bawah ini memberikan jawaban atas pertanyaan ini.

1 4

2 3

Pro-es yang terlihat pada bagan ini dapat diterangkan oleh langkah -]angkah
berikut :

1. kristus memberikan karunia pelayanan kepada orang di dalarr tubuh
u·reja.

2. Karunia pelayanan ini bekerja di dalam tubuh, "rnembangur ' dan
"mempersiapkan" orang di dalam gereja bagi pelayanan. Sebagi ln dari
pelayanan orang-orang itu adalah saling mendorong dan memb mgun.

3. Bagian lain dari "pekerjaan pelayanan" adalah agar anggota-a rggota
pergi ke luar badan gereja dan memuridkan orang.

4. Beberapa dari murid baru itu mungkin tinggal dekat dengan badar, gereja
) ..rng semula. Kalau demikian, mereka dapat bergabung dengan kelom-
pok ini. Yang lainnya mungkin berada terlalu jauh dan ingin memben-
tuk gereja setempat yang baru.
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7 Bacalah I Kor. 12:6, 27 dan Ef. 4:11-12, dan jawablah secara singkat
pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

a Kepada bagian manakah dari gereja setempat diberikan karunia-karunia
pelayanan itu?

b Untuk dua maksud apakah karunia pelayanan itu telah diberikan kepada
gereja?

c Berikanlah tiga cara yang telah saudara saksikan mengenai penggunaan
karunia-karunia pelayanan dalam gereja saudara.

8 Gereja baru dibuka bila karunia pelayanan digunakan oleh gereja
a) untuk memberitakan Injil, sesudah itu membangun orang percaya baru, yang

nantinya akan dapat memberitakan Injil dan membawa orang percaya baru
lain ke dalam gereja.

b) di dalam tubuh gereja karena karunia-karunia itu hanya diperuntukkan bagi
manfaat orang-orang percaya.

c) melalui karunia utama para rasul, yang diperlukan untuk mendirikan gereja-
gereja baru.

Untuk memperoleh pelajaran lebih lengkap mengenai karunia-karunia
pelayanan dalam gereja dapat saudara mengikuti mata pelajaran Karunia-
karunia Rohani (Spiritual Gifts) dari LKTI. Kursus itu adalah bagian dari seri
Pelayanan Kristen/seri yang saudara sedang pelajari saat ini.

PENDIRI GEREJA

Artinya "Mendirikan" Suatu Gereja

Tujuan 5. Memilih suatu pernyataan yang menerangkan mengapa membuka
gereja baru disebut "mendirikan" gereja.

Ketika seorang petani menanam benih ia tidak dapat membuat suatu
tanaman bertumbuh. Ia dapat mengerjakan tanahnya dan mengairi nya, tetapi
benih itu bertumbuh dengan sendirinya. Si petani tidak usah hadir di situ; ia
hanya memelihara apa yang ditanamnya dan menyediakan lingkungan yang
sebaik mungkin baginya untuk bertumbuh dan berkembang. Dalam cara yang
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harnp.: sama seperti itu, seorang percaya dapat bersaksi kepada orang 1ain, tetapi
ia tidak dapat menjadikan orang itu seorang percaya. Ia dapat men zgunakan
keahlian yang tinggi dalam menceritakan Injil, tetapi hanya Tuhai Ilah yang
dapat membuat benih iman itu bertumbuh dalam hati orang tidak percaya.
Membuka gereja baru mirip dengan hal itu.

Kita dapat mengumpulkan orang percaya baru dalam suatu kelon pok. Kita
dapat mengajar dan mendorong mereka untuk menjadi kuat dalam iman
mereka, tetapi Roh Kuduslah yang memberikan iman untuk menjadi s ratu gere-
ja kWII yang berkembang biak. Si petani harus bergantung pada mat ahari dan
hujan untuk membuat benihnya bertumbuh, tetapi pada waktu yan ~ sama ia
harus bekerja keras dan terus-menerus mengolah tanahnya dan me ngairinya
sehingga tuaian siap untuk dituai. Mereka yang membuka gereja buru mem-
punyai tanggung jawab untuk mengasuh orang percaya, berdoa bersama
mereka, mengajarkan mereka Firman Tuhan, dan mengantar mereka untuk
menyambut pekerjaan Roh Kudus. Dengan cara ini suatu gereja akal I bertum-
buh dan menghasilkan buah.

9 Mernulaikan gereja baru dibicarakan seperti "mendirikan" gereja laru oleh
sebab
a) Si petani tidak perlu berbuat apa-apa setelah benih ditanam tetapi menunggu

bernh itu bertumbuh. Demikianlah si pendiri gereja tidak dapat ber 'mat apa-
apa untuk menolong suatu gereja bertumbuh dan menghasilkan buah.

b) Injil harus diberitakan dan orang percaya dipelihara dan diasuh agar gereja
itu dapat bertumbuh dan menghasilkan buah. Begitu pula, ber rh harus
ditanam dan ladangnya diairi dan dipelihara jika ingin berbual'.

c) Benih akan bertumbuh di mana saja ditanam oleh sebab itu gert ia-gereja
akal! bertumbuh di mana saja Injil diberitakan.

Seorang Pendiri Gereja Memberikan Teladan yang Baik

Tujuan 6. Mengenali sifat-sifat rohani seorang pendiri gereja.
Slloipakah yang dapat menjadi pendiri gereja? Seorang pendiri gere .a adalah

seorang percaya yang telah diberikan kesempatan oleh Tuhan untuk ITIl ndirikan
sebuah gereja. Mendirikan suatu gereja adalah hasil keputusan oranj percaya
untuk memberitakan Kristus kepada orang terhilang, memenangkan or ang, dan
sesudah itu membantu membentuk para petobat baru ini menjadi sua tu gereja
setempat.

Apakah persyaratan bagi seorang pendiri gereja? Ketika kita mempelajari
Perjanjian Baru dan memperhatikan kehidupan pemimpin gereja rm.la-mula,
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kita dapat melihat bahwa persyaratan untuk pendiri gereja adalah sama dengan
yang diminta dari setiap orang yang ingin dipakai Tuhan. Allah akan memim-
pin kita pada tugas-tugas tertentu yang cocok dengan kepribadian serta bakat
kita, tetapi keinginan untuk dipakai Tuhan adalah persyaratan dasar, apakah
hal itu untuk membuka gereja atau untuk suatu tahap lain dari pekerjaan Allah.

Apakah sifat seseorang yang berkeinginan untuk dipakai Allah? Pertama-
tama, dan yang terpenting, seorang pendiri gereja adalah hamba (Fil. 2:4-7).
Yesus mengambil peranan seorang hamba. Ia memerintahkan semua yang hen-
dak menjadi pemimpin untuk menjadi hamba (Yah. 13:14-16). Paulus men-
jadi "hamba dari semua orang" (I Kor. 9: 19).

Seorang pelayan yang setia tidak mendasarkan perbuatannya atas meme-
nuhi kebutuhan diri sendiri. Sebaliknya, ia lebih memperhatikan keinginan dan
kesejahteraan orang yang dilayaninya. Tidak perlu untuk bersaing dengan
pelayan lain, karena kesombongan dan ambisi tidak mendorong pelayanan yang
diberikan. Pelayan yang benar memperoleh sukacita dalam kegembiraan
pelayanan.

Sifat-sifat lainnya pendiri gereja yang efektif adalah:

1. Ia seorang kepunyaan Tuhan, dilahirkan kembali, dan menjalani
kehidupan penuh Roh (Yah. 3:3, Kis. 1:8). Paulus menyatakan bahwa
oleh kasih karunia Allah dan kuasa Roh Kudus ia telah memberitakan
Injil. Ia menekankan bahwa cita-citanya adalah untuk memberitakan
Injil di mana Kristus belum dikenal (Roma 15:18-20). Inilah beberapa
alasan Paulus merupakan pendiri gereja yang besar.

2. Ia seorang yang tahu berdoa. Lihat Kol. 1:9-11 dan Ef. 3:14-19; 6:18.
Doa adalah keterlibatan aktif dalam melaksanakan kehendak Tuhan.
Ayat-ayat Alkitab ini melukiskan doa sebagai fungsi yang vital, suatu
keikut-sertaan dalam perang rohani. Melalui doa yang efektif dan
sungguh-sungguh (Yak. 5: 16), orang percaya sanggup mempengaruhi
lingkungan serta keadaan yang terpaut dalam memulai kan gereja, dan
dengan demikian menyaksikan kemenangan dan berkat pada tempat
yang seharusnya menghadapi kegagalan. Paulus menjadi contoh yang
baik. Betul juga bahwa doa membentuk pribadi seorang sehingga dapat
ditempa dan berguna dalam keadaan apa saja Tuhan menempatkan dia.

3. Ia digerakkan oleh belas kasihan yang dalam dan terus-menerus bagi
orang terhilang (Roma 9:2-3). Yesus melukiskan keprihatinan terhadap
mereka yang terhilang itu dalam perumpamaan-Nya tentang anak yang
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rerhilang (Luk. 15: 11-32). Ia memperlihatkan perlunya pengabdian yang
ndak mementingkan diri terhadap mereka yang terhilang dalar i kisah-
Nya tentang seorang gembala yang mencari dombanya yang ti rhilang
ILuk.I5:3-7).

4. la mencintai orang. Ia harus bersedia menyediakan waktu dan nenun-
Iuk perhatian terhadap permasalahan mereka (I Tes. 2:7-8).

5. Ia adalah contoh perangai Kristen yang dewasa (I Kor. 11: 1; I Tes 1'6-8).

Pek erjaan Tuhan terlaksana oleh sebab pandangan, kasih, pengor banan,
dan ketekunan seseorang yang menyerahkan diri pada pekerjaan yang urtuknya
Tuhan telah memanggilnya. Seorang yang demikian sedang bekerja untuk
mengembangkan sebuah cabang gereja yang letaknya beberapa mil jauh dari
gerejanya sendiri. Ia berjalan ke situ secara tetap untuk melayani orang orang.
Seringkali hujan malam hari sewaktu ia berjalan pulang dari pelayan mnya.
Bukit-bukit itu kadang-kadang licin sehingga ia harus mendaki nya dengan
merangkak. Adakalanya ia tidak tiba di rumahnya sebelum jam 02.31) pagi,
dan ia berlumuran becek dari tumit sampai kepalanya. Tidak ada yang mem-
bayarnya untuk pekerjaan ini. Ia terdorong oleh kasihnya terhadap ora 19 dan
pekerjaan Tuhan. Pada akhirnya, ia sanggup mengatur pekerjaan itu se lingga
menjadi gereja dengan salah seorang pembantunya sebagai gembala. Or mg ini
menunjukkan semangat seorang pendiri gereja yang efektif.

10 Lingkarilah huruf di depan uraian yang menunjukkan sifat-sifat SI orang
pendiri gereja yang efektif:
a) Dirman seorang Kristen baru dengan bakat berbicara di muka umi m. Ia

merasakan bahwa ia harus menggunakan bakatnya untuk pekerjaan 1uhan.
Ia ingin berkhotbah karena ia merasa bahwa pelayanan di muka umun I lebih
banyak penghargaan dan penting daripada pelayanan lain.

b) Darius bekerja dengan setia bagi gerejanya sejak ia diselamatkan empat tahun
lalu. Dengan rajin ia mendalami Alkitab dan bersaksi kepada orang ter iilang
dengan urapan Roh Kudus. Seringkali ia menggunakan hari Sabtu merr hantu
orang ')ang bel um diselamatkan dan yang dalam kesukaran di kol anya.

c) Para pemuda di lingkungan Yohanes gemar menghabiskan malam j- ari di
rumahnya. Walaupun hal itu memakai banyak waktunya, ia mendengarkan
persoallan mereka, berdoa dengan mereka, memberikan mereka bimbi 19an,
dan memberikan bantuan praktis untuk mengatasi persoalan merek I.
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11 Tuliskanlah dalam buku catatan saudara huruf dari setiap jawaban yang
saudara lingkari pada nomor 10. Untuk setiap orang tuliskanlah sifat seorang
pendiri gereja yang efektif yang diperlihatkan oleh orang yang bersangkutan.

Seorang Pendiri Gereja Menyampaikan Berita Allah

Tujuan 7. Memilih contoh dari tiga sifat berita seorang pendiri gereja.

1. Berita yang berdasarkan Alkitab. Gereja-gereja baru muncul sebagai
hasil orang-orang yang belum diselamatkan mendengar berita Injil dan
menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Mereka yang baru bertobat akan
memperoleh dasar yang teguh bilamana berita itu berdasarkan Alkitab. Alkitab
penuh dengan kekuasaan ilahi. Firman Allah berkuasa, ia menyatakan dosa,
dan sanggup membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita (Ibr. 4:12).
Mengakui kuasa ini, para rasul banyak menunjuk pada Perjanjian Lama ketika
mereka berkhotbah dan mengajar. Mereka menggunakan Kitab Suci untuk
menunjukkan bahwa Kristus adalah Mesias.

Kalau pengabaran Injil didasarkan atas Alkitab, maka ia disertai kuasa
Allah. Para pendengar mengenal nada kuasa itu dan mereka bersedia mendengar
si pembawa berita apabila ia berbicara dengan kekuasaan ini. Orang Yahudi
yang tidak percaya mengakui kuasa pengajaran Yesus (Mat. 7:29). Dengan
mengagumi Dia mereka mengucapkan, "Belum pernah seorang manusia berkata
seperti itu" (Yah. 7:46). Kuasa Firman-Nya tersedia bagi kita saat ini ketika
kita menyampaikan berita berdasarkan Alkitab. Hanya berita berdasarkan
Alkitab adalah efektif untuk memenangkan yang terhilang dan menegakkan
mereka dalam Kristus.

2 Berita yang berpusatkan Kristus. Kristus adalah pusat berita yang
menolong untuk memperbanyak gereja. Kabar baik ialah bahwa Kristuslah
Mesias. Di dalam diri-Nya seluruh nubuat zaman dulu telah digenapi. Dialah
yang telah memberikan hidup-Nya di salib agar manusia dapat memperoleh
hidup kekal dan pengampunan dosa. Berita mengenai Mesias, Juruselamat yang
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disahl dan bangkit, adalah berita yang membantu memuridkan 0 rang dan
memperbanyak gereja. Sebagian besar pemberitaan Injil hanyalah me ijelaskan
siapakah Yesus itu, apa yang telah dilakukan-Nya di bumi, pentingnva kema-
tian dan kebangkitan-Nya, dan apa yang Ia lakukan dan rela laku kan bagi
mereka yang percaya pada-Nya. Inilah berita yang mengubah hidup nanusia,

~ Berita yang Berpusatkan Keperluan. Pembawa berita yang seca ',1 efektif
memulaikan gereja baru menyampaikan berita yang menunjukkan kepada para
pendengarnya bahwa Kristus dapat memenuhi keperluan mereka. Seor mg yang
tidak mengenal Yesus seringkali merasa kesepian tanpa mempunyai seerang un-
tuk dimintai pertolongan. Ada di antaranya yang dirundung ketakutan Mereka
yang demikian merasa memerlukan pertolongan dari seorang atau M suatu di
luar mereka. Usaha mencari pertolongan ini menyebabkan beberar a orang
mengambil bagian dalam segala macam upacara keagamaan, dengan tarapan
mereka dapat memperoleh jawaban untuk keperluan mereka. Ada yang
rnenyem bah para leluhur. Yang lain mencari perlindungan dari dunia ro 1. Suatu
contoh pemberitaan untuk memenuhi keperluan orang seperti itu adak II berita
yang memberikan keterangan sederhana tentang bagaimana dosa telah
memisahkan manusia dari Allah dan bagaimana pengorbanan Kristus n ernung-
kinkan manusia dipersatukan kembali dalam persekutuan dengan Allah. Apabila
seorang bersekutu dengan Allah maka ia mempunyai sumber day. I untuk
memenuhi semua keperluannya.

Seorang penginjil kawan saya mengkhotbahkan suatu berita sederh. ma ber-
pusatkan Kristus. Sering orang sakit datang mendengar. Ia tidak men: 'atakan
dirinya <ebagai penyembuh, tetapi ia menceriterakan kepada mereka bagaimana
Yesus menyembuhkan orang sakit. Ia memberitahukan bahwa Yesi,s tetap
menyeni buhkan sampai sekarang ini, dan akan mendengarkan mere ca jika
mereka berdoa dengan iman kepada-Nya. Ratusan orang telah disembuhkan
dan ribuan menjadi percaya melalui pelayanan saudara itu. Banyak gere la telah
dimulaikan karena kawan saya memberitakan Injil untuk memenuhi keperluan
orang-orang.

Bern a Injil adalah berita pengharapan yang memenuhi kebutuh. III hati
manusia Pemberita yang efektif akan mengerti keperluan ini, dan i I akan
menunjukkan bagaimana Kristus dapat memenuhi keperluan itu. Suatu pt mberi-
taan berpusatkan keperluan akan berhasil menjangkau banyak orang. Inilah
langkah pertama dalam memulaikan gereja baru.
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12 Beberapa pokok dari pemberitaan berikut mengandung contoh-contoh yang
dapat menolong dalam membuka gereja baru. Ada di antaranya yang tidak
mempunyai sifat menolong. Cocokkanlah sifat (kanan) dengan berita yang
diuraikan (kiri);

oo.. a Memusatkan pada persoalan politik dan me-
nyarankan pemecahannya.

.... b Menyatakan kuasa Allah untuk menyembuh-
kan yang sakit.

.... c Menerangkan ayat Kitab Suci mengenai kasih
Allah.

d Mengeritik kepercayaan agama lain.

e Menerangkan keselamatan melalui Yesus
Kristus.

KUASA GEREJA

1) Berpusatkan keper-
luan.

2) Berdasarkan Alki-
tab.

3) Berpusatkan Kris-
tus.

4) Tidak bersifat
rohani.

Tujuan 8. Memilih contoh peranan Roh Kudus dalam pelayanan memulaikan
gereja.

Roh Kudus Memberikan Kuasa kepada Pendiri Gereja

Beberapa tahun lalu di ibukota sebuah negara Afrika hanya berada sebuah
gereja Injili. Di daerah pegunungan negara itu seorang pria Kristen merasa
bahwa Tuhan memanggil dia untuk memberitakan Injil. Saudara Kristen ini
mempunyai jabatan dalam pemerintahan dengan upah tinggi. Ketika ia berhenti
bekerja untuk memasuki sekolah Alkitab, kaum keluarganya marah lalu sangat
menindasnya. Ia mempunyai seorang isteri dan empat orang anak. Sangat sulit
baginya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sebagaimana dilakukannya
sebelum ia mulai bersekolah. Setelah menamatkan sekolah Alkitab ia pergi ke
ibukota untuk memulaikan sebuah gereja baru. Ia memulaikannya hanya dengan
beberapa orang percaya. Kehidupan menjadi sulit baginya dan keluarganya
karena harga-harga di kota itu sangat tinggi, namun ia tetap setia. Sekarang
ini gereja itu sudah cukup besar untuk memenuhi kebutuhannya, dan gereja
itu masih tetap bertumbuh. Memang benar ia hanya menerima seperlima dari
upahnya yang biasanya ia terima dari pemerintah, tetapi ia merasa bahwa semua
perjuangannya bermanfaat karena sebuah gereja baru telah didirikan. Enam
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tahun lalu hanya ada sebuah gereja injili di ibukota, tetapi orang lain juga
rneng.kuti perintah Allah dan menjadi pendiri gereja. Sekarang kota itu mem-
pUnY.11 delapan belas gereja injili.

vlengapa seorang meninggalkan pekerjaan yang baik untuk ITt( rnulaikan
suatu gereja baru? Mengapa ia bersedia menderita aniaya 01ch kaum
keluarganya? Oleh karena Tuhan telah berbicara kepadanya melalui Roh Kudus.
Roh Kudus memberikan kuasa kepada manusia untuk percaya Allah untuk ban-
tuan dalam mencapai orang yang belum terjangkau dan dalam memula Ikan gere-
ja barli. Roh Kudus menyanggupkan manusia mengatasi masa kesukar m supaya
gereja baru dapat didirikan.

"ita tidak dapat menjadi pendiri gereja yang efektif tanpa kuasa R oh Kudus
di dalam kita. Itulah sebabnya Yesus mengatakan kepada para munc -Nya un-
tuk menunggu di Yerusalem sehingga mereka menerima kuasa. Deng m begitu
merek CI akan sanggup menjadi efektif dalam pelayanan mereka (Kis I :4-5 dan
8). Dalarn mata pelajaran ini saudara mempelajari berbagai metode jan prin-
sip pen ing untuk memulaikan gereja, tetapi saudara tidak akan menjac J seorang
pendu i gereja efektif kecuali saudara melayani Firman itu di dalam k rasa Roh
Kudu" Iman timbul karena mendengarkan Firman Kristus (Roma 10: I~J. Berita-
berita 'vang diurapi Roh Kudus akan efektif dalam mengantarkan orang kepada
Kristu-

13 Bacalah Kis. 1:4,5 dan 8. Lalu tuliskanlah jawaban untuk pertanyaa r berikut
dalarn Duku catatan saudara.
a Ap.ikah yang pertama-tama harus dilakukan oleh para murid Yt ~U5?
b Apa yang dijanjikan?
c Apa yang akan terjadi dalam beberapa hari?
d Hal mi akan membuat apa bagi mereka?
e Ke mana mereka harus pergi?

Roh Kudus Memberikan Hidup dan Pertumbuhan kepada Gereja

Mempelajari metode yang baik untuk memulaikan gereja adalah penting.
Sementara saudara melanjutkan mata pelajaran ini saudara akan mempelajari
ber bag ai prinsip dan metode mendirikan gereja yang telah digunaka l secara
berha-rl di berbagai bagian dunia. Di samping penggunaan metode Yi ng baik
untuk mendirikan gereja, tentunya, juga penting untuk mengakui pt kerjaan
Roh Kudus dalam memberikan kuasa rohani kepada gereja setempat. Dengan
metode' yang tepat dan kuasa ilahi, gereja setempat dapat memperbaryak diri
secara efektif dengan jalan memulaikan gereja-gereja lain. Sama seperti Roh
Kudus menyanggupkan seseorang untuk percaya akan keselamatan, d emikian
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pula Roh Kudus memberikan iman yang hidup dan aktif kepada gereja. Pengin-
jilan penuh kuasa dapat terjadi, tetapi metode yang baik digabung dengan kuasa
Roh Kudus dibutuhkan untuk melestarikan hasilnya dan menyediakan sokongan
yang dibutuhkan untuk memajukan kekuatan rohani dan pertumbuhan sehat.

Contoh berikut mempertunjukkan bagaimana Roh Kudus akan memberi-
kan hidup baru pada gereja sewaktu orang percaya menghayati kehidupan doa
dan memohon kuasa-Nya.

Di sebuah negara Amerika Latin, hanya ada beberapa gereja dan orang-
orang percaya saling mengiri dan mencurigai. Mereka tidak bersemangat
melaksanakan pekerjaan Tuhan. Beberapa orang Kristen menjadi sangat
prihatin mengenai kondisi rohani yang tidak baik dari gereja-gereja itu lalu mulai
berkumpul bersama untuk berdoa. Tiba-tiba dalam waktu seminggu 75 orang
percaya dipenuhi dengan Roh Kudus. Dalam 18 bulan sekitar 300 orang
menerima Roh Kudus. Dalam dua tahun jumlah orang percaya dan gereja men-
capai hampir dua kali lipat. Injil diberitakan di daerah pedalaman yang belum
terjangkau oleh orang percaya yang penuh kuasa Roh Kudus dan yang tekun
bekerja bagi Tuhan.

Itulah gabungan antara pelayanan penuh penyerahan dan kuasa Roh Kudus
yang kita lihat dalam Perjanjian Baru. "Mereka pun pergilah memberitakan
Injil ke segala penjuru, dan Tuhan turut bekerja meneguhkan Firman itu dengan
tanda-tanda yang menyertainya" (Mark. 16:20).

14 Ef. 2:8-9 adalah bagian Alkitab yang penting untuk diketahui seorang pen-
diri gereja. Setelah menghafal ayat-ayat ini, tuliskanlah dari ingatan saudara
pada baris berikut.

15 Bacalah ayat-ayat berikut dari Kitab Kisah Para Rasul. Setelah itu
tuliskar.ah suatu uraian singkat tentang apa yang saudara dapat dalam ayat-
ayat ini tentang peranan Roh Kudus dalam pelayanan rasul-rasul.

a. Kis. 2:14-41 .
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b KI" 4:7-10 0"

c Kis. 6:8 .

d Kl'. 8:30-31 .

e Ki~. 13:2-4 0 ..

K etika kita berusaha untuk menaati amanat Kristus memuridk an orang
seluruh dunia, kita dapat belajar dari contoh-contoh di Perjanjian '3aru ten-
tang pekerjaan gereja yang mula-mula. Seperti orang Kristen yang Inula-mula
kita harus bekerja dalam kuasa dan bimbingan Roh Kudus. Demikianlah kita
dapat membangun sebuah gereja yang berkembang dan dinamis sejenis yang
dipikir kan oleh Yesus, "Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut tidak
akan menguasainya" (Mat. 16:18). Semoga Tuhan mendorong lalu memenuhi
saudar a dengan Roh Kudus sementara saudara terus mempelajari metode-
metode memulaikan gereja-gereja baru.
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soal-soal untuk menguji diri
Setelah meninjau pasal ini kembali kerjakanlah soal-soal yang berikut.

Dasarkanlah jawaban saudara pada uraian pelajaran dalam pasal ini. Kemu-
dian cocokkanlah jawaban saudara dengan jawaban yang diberikan pada bagian
belakang buku ini. Ulangilah setiap pertanyaan yang salah dijawab.

PILIHAN GANDA. Setiap pertanyaan hanya terdapat satu jawaban yang
benar. Lingkarilah huruf jawaban yang benar.
I Untuk menerapkan suatu prinsip gereja mula-mula mengenai memulaikan
gereja seorang dapat
a) berjalan setiap hari masuk ke luar kota memberitakan Injil kepada sebanyak

mungkin masyarakat.
b) memberitakan Injil dalam kebaktian alam terbuka, lalu mengumpulkan orang

percaya baru untuk pengajaran.
c) mengarahkan sebagian terbesar penginjilan kepada anak-anak karena mereka

mempunyai pemikiran tanpa prasangka.
d) menuntut orang percaya baru melakukan pola-pola tertentu tentang pe-

nyembahan.

2 Peristiwa-peristiwa di dalam buku Kisah Para Rasul pun memperlihatkan
kita bahwa pemberitaan yang membantu memperbanyak gereja adalah berita
a) Alkitabiah berdasarkan kewenangan ilahi.
b) menjadi penyanggahan terhadap penyembahan berhala.
c) berdasarkan persyaratan menurut hukum Musa.
d) digunakan untuk menyalahkan penganut agama-agama lain.
3 Manakah dari yang berikut mempertunjukkan seorang yang membiarkan
Roh Kudus bekerja dalam hidupnya?
a) Yosias berkhotbah mengenai dosa penyembahan berhala kepada sekelom-

pok orang yang belum pernah mendengar berita Injil.
b) Timotius takut memberitahukan ayahnya bahwa ia telah menjadi orang

Kristen.
c) Yohanes berkhotbah di satu desa walaupun orang kafir sudah membakar

gedung gereja yang baru.
d) Maria telah beberapa kali mendengar berita Injil, kemudian memutuskan

untuk m~nunggu mengambil keputusan tentang menyerahkan dirinya kepada
Kristus.

4 Gembala, penatua, nabi, dan pemimpin merupakan karunia-karunia
pelayanan yang digunakan utama
a) bagi penginjilan kepada yang terhilang.
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b) di .lalam badan gereja.
c) di luar gereja sebagai kesaksian.

5 Gembala manakah yang mendorong gereja secara keseluruhan untuk
mengvrn bangkan penggunaan karunia-karunia pelayanan?
a) Yohanes mengizinkan setiap anggota mengambil bagian dalam I elayanan

gereja menurut kesanggupan masing-masing.
b) Samuel dengan teliti memilih orang berkesanggupan memimpin ur tuk turut

seri a dalam pelayanan.

6 Irn.in yang menyanggupkan seseorang untuk percaya akan keselamatan
adalah hasil dari
a) mendengar pemberitaan yang fasih dari seorang pendiri gereja.
b) perencanaan yang efisien dari kebaktian injili.
c) secara teratur menghafal doktrin.
d) mendengar Firman Allah.

BEN A R-SALAH. Tuliskanlah B di depan pernyataan-pernyataan BEl' <\R, dan
S di depan yang SALAH.

7 Maksud utama badan gereja setempat adalah untuk melar sanakan
kebaktian injili untuk berkhotbah kepada orang yang tidak percaya.

8 Maksud utama karunia-karunia pelayanan dalam gereja adalah me-
nyanggupkan semua anggota berbahasa lidah.

9 Karunia-karunia pelayanan berada dalam gereja untuk menguat kan para
orang percaya dalam iman dan pengetahuan tentang Firman.

10 Bersaksi kepada orang yang tidak percaya dan mernuridkan orang
merupakan suatu panggilan istimewa hanya untuk orang Krister tertentu
-aja,

1 J Ceritera-ceritera dalam Kisah Para Rasul menunjuk bahwa me rnenang-
<an para dewasa kepada Kristus menolong membawa keluarg 1 datang
Kepada Tuhan.

12 Sebuah gereja memperbanyak diri melalui kuasa Roh Kudus untuk
mempertahankan pekerjaan penginjilan dan memajukan peru. mbuhan
rohani.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

Jawaban pertanyaan dalam latihan pelajaran saudara tidak diberikan dalam
urutan sebenarnya, supaya saudara tidak akan melihat jawaban pertanyaan
berikutnya sebelum saudara menjawab pertanyaan itu. Carilah nomor yang
diperlukan dan jangan melihat dimuka.

8 a) Untuk memberitakan Injil, sesudah itu membangun orang percaya baru,
yang nantinya akan dapat memberitakan Injil dan membawa orang per-
caya baru lain ke dalam gereja.

1 a Benar.
b Salah. Sesudah hari Pentakosta orang percaya beribadah secara terbuka

dalam Bait Allah, di rumah masing-masing, dan di tempat-tempat umum
lainnya.

c Benar.
d Salah. Orang yang baru bertobat dibaptis segera sesudah pertobatan.

Lihat Kis. 2:41.

9 b) Injil harus diberitakan dan orang percaya dipelihara dan diasuh agar
gereja itu dapat bertumbuh dan menghasilkan buah. Begitu pula benih
harus ditanam dan ladangnya diairi dan dipelihara jika ingin berbuah.

2 a) keselamatan hanya diperoleh melalui penerimaan anugerah Yesus
Kristus.

10 b) Darius bekerja dengan setia bagi gerejanya sejak ia diselamatkan empat
tahun lalu. Dengan rajin ia mendalami Alkitab dan bersaksi kepada orang
terhilang dengan urapan Roh Kudus. Seringkali ia menggunakan hari
Sabtu membantu orang yang belum diselamatkan dan yang dalam
kesukaran di kotanya.

c) Para pemuda di lingkungan Yohanes gemar menghabiskan malam hari
di rumahnya. Walaupun hal itu memakai banyak waktunya, ia mende-
ngarkan persoalan mereka, berdoa dengan mereka, memberikan mereka
bimbingan, dan memberikan bantuan praktis untuk mengatasi persoalan
mereka.

3 a 3) Kis. 2:14-41; 4:1-2.
b 2) Kis. 5: 12, 25, 42.
el) Kis. 13:1-3
d 6) Kis. 15:1-20.
e 5) Kis. 10; 16:31-33.
f 4) Kis. 2:41-47.



42 MEMBUKA GEREJA BARU

11 I Jrutan sesukanya.
h) Dilahirkan kembali, penuh Roh Kudus, pelayan, kasih dan be'as kasihan

bagi yang terhilang, seorang Kristen dewasa.
I:) Hamba, kasih dan belas kasihan untuk orang, orang yang tanu berdoa.

4 II 1) Penginjilan.
b 2) Pengajaran.
(' 2) Pengajaran.
d 1) Penginjilan.

12 li 4) Tidak bersifat rohani.
b 1) Berpusatkan keperluan.
c 2) Berdasarkan Alkitab.
d 4) Tidak bersifat rohani.
e 3) Berpusatkan Kristus.

5 a Salah.
b Benar.
eSaIah.
d Benar.

13 a Mereka harus menunggu di Yerusalem.
b Mereka harus menerima karunia dari Bapa.
e Mereka akan dibaptis dalam Roh Kudus.
d Mereka akan menerima kuasa dan akan menjadi saksi-saksi.
e Mereka harus pergi ke Yerusalem, Samaria dan ke ujung bumi,

6 a Nubuat.
b Melayani, mengajar.
c Hikmat, pengetahuan, iman, mujizat, penyembahan, nubuat, Ierbahasa

lidah, menafsirkan bahasa lidah, membeda-bedakan roh.
d Rasul, nabi, pemberita Injil, gembala, guru.
e Diaken, penilik aya. I.

14 Tuliskanlah dari ingatan saudara Ef. 2:8-9.

7 a Kepada orang percaya, atau seluruh tubuh Kristus.
b Untuk menyiapkan bagi pelayanan, dan membangun tubuh Kristus.
e Diaken, penilik. ayo I.
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15 Jawaban saudara sendiri.
a Roh Kudus menolong Petrus mengkhotbahkan suatu berita dan banyak

orang bertobat dan dibaptis.
b Roh Kudus menolong orang-orang melalui para murid dan menolong

para murid bilamana mereka menemui kesulitan dengan para penguasa.
c la menolong Stefanus mengadakan mujizat.
d la menolong Filipus menerangkan Injil kepada orang di dalam kereta.
e la memimpin orang menjadi terlibat dalam pelayanan khusus.



Gereja-Gereja
Dan
Misinya

.. Alangkah indahnya minggu lalu," penuh gairah Daud mulai bercerita
kepada Bapak Eyc tentang pengalaman mereka di Gane. "Beberapa jiwa lagi
diselamatkan, dua orang telah disembuhkan secara heran, dan seoran \ terkenal
sebag.u pemabuk menerima Tuhan. Seluruh kota terheran-heran ak ln hidup-
nya v.mg baru."

.. Bukan hanya itu," Yohanes menyela, "orang-orang Kristen baru Itu setiap
malam berkumpul bersama lalu bernyanyi begitu girangnya sehingg s hampir
seluruh kampung datang mendengarkannya. Kami tercengang kare la gereja
itu bertumbuh dengan begitu pesat.

.. Itulah tujuan gereja di dunia," jawab Bapak Eyo, "untuk men perlihat-
kan kepada manusia bahwa kuasa Kristus memenuhi kebutuhan mer eka yang
paling besar. Waktu mereka melihat hal itu timbullah hasrat mere-ra untuk
datang mendengar pemberitaan saudara."

Dd lam pasal ini akan saudara pelajari bagaimana Allah telah meng gunakan
para r.isul untuk menetapkan prinsip-prinsip yang membimbing misi gereja.
Perjanjian Baru menyediakan beberapa contoh yang baik dari prinsip-prinsip
ini dan vaudara akan melihat bagaimana prinsip ini dapat digunakan pac a zaman
sekarang.

ikhtisar pasal

Misi Diterangkan
Misi Drnulai
Misi DI, angsungkan
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"Mereka yang tersebar itu menjelajah seluruh negeri itu sambil memberitakan
Injil. "

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pasal ini saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan misi gereja di dunia zaman ini.

• Menerapkan prinsip-prinsip dari Alkitab yang mengutarakan bagaimana misi
gereja dapat diselesaikan.

kegiatan belajar

1. Pelajarilah uraian pasal dan jawablah pertanyaan-pertanyaan menurut pro-
sedur yang diberikan pada pasal I.

2. Bacalah dengan teliti Kis. 1-20. Bacalah kembali bagian-bagian Alkitab dan
ayat petunjuk lainnya yang disebut dalam pasal ini.

3. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini.

45
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uraian pasal

MISI DITERANGKAN

Tujuan 1. Menerangkan kata misi sehubungan dengan tujuan gereja.

Gereja pada zaman Perjanjian Baru telah menetapkan prinsip-pnnsip atas
dasar mana misinya harus diselesaikan. Metode-metode tentunya telan berubah
dan akan mengalami perubahan senantiasa, akan tetapi misi gereja yang ditegak-
kan oleh Roh Kudus pada saat gereja lahir tetap sama.

Apakah yang kita maksudkan dengan misi gereja? Secara umum dapat
diterangkan bahwa misi adalah pelaksanaan maksud penebusan Allah bagi
semua orang. Dengan kata lain: misi adalah melaksanakan apa yang dikehen-
daki Allah. Gereja terjadi karena maksud penebusan Allah. Gereja adalah tubuh
Kristus dan dengan demikian adalah sarana bagi terlaksananya ma <sud dan
kehendak Allah (Ef. 3:10-11). Yesus menyatakan sarana untuk mer capai tu-
juan itu tatkala la berkata kepada para murid-Nya, " ... Aku akan m mdirikan
jemaat-Ku dan alam maut tidak akan menguasainya" (Mat. 16:18). Ye ius selan-
jutnya menerangkan misi gereja dengan istilah-istilah di mana dan bagaimana.

Dengan gamblang telah Yesus katakan di mana misi gereja tu akan
diselenggarakan ketika Ia mengucapkan kata-kata yang kita sebut' Amanat
Agung". Dalam Mat. 28:19 Yesus memberikan petunjuk jelas, "Kr-rena itu
pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku." Perintah itu nyata. MIsi gereja
ialah pergi ke mana saja dengan Injil. Tetapi bukan hanya itu. Misi adalah agar
memuridkan semua bangsa.
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Yesus menghendaki agar gereja-Nya mencari orang-orang yang ter hilang
di mana-mana, dan bukan hanya mencari, tetapi mencari sampai mendapat
orang terhilang. Semua perumpamaan Tuhan menegaskan pendapat ini. Perem-
puan itu tidak hanya mencari mata uangnya yang hilang di mana-mana, tetapi
dicarinya sampai diketemukan kembali (Luk. 15:9). Si gembala telah mencari
dombanya yang hilang sehingga ditemukan kembali dan dengan sukacita mem-
bawanya pulang ke rumah (Luk. 15:5). Apabila si pembantu mengatakan kepada
tuan penyelenggara pesta bahwa para undangan tidak bersedia datang, tuan
itu menyuruh dia pergi dan terus saja mengundang sehingga menemukan orang
yang mau datang (Luk. 14:21-23).

Secara saksama Yesus mengajar para murid-Nya agar jangan tinggal di
mana Injil itu ditolak, tetapi meneruskan ke kota-kota di mana orang bersedia
menerimanya (Mat. 10:14). Para rasul terus mengikuti apa yang diperintahkan
itu (Kis. 13:51). Akan tetapi, walaupun para rasul tidak melanjutkan pengin-
jilan kepada orang yang menolak, mereka terus memberitakan untuk
meyakinkan. Sewaktu di Korintus, "setiap hari Sabat Paulus berbicara dalam
rumah ibadat dan berusaha meyakinkan orang-orang Yahudi dan orang-orang
Yunani" (Kis. 18:4).

Misi gereja diperuntukkan bagi semua kebudayaan, semua tingkat sosial
dan ekonomi. Pada hari Pentakosta Petrus berkhotbah kepada orang-orang
Yahudi di Yerusalem. Gereja dibentuk di antara orang-orang Yahudi yang per-
caya yang menjadi jembatan untuk mencapai orang bukan Yahudi. Pertama
dari orang-orang Yahudi, gereja telah keluar mencapai semua bangsa.

Pergilah
....... ke

seluruh
dunia
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Bagaimana sarana manusia dapat menyelenggarakan maksud At ah di dunia
ini? Misi gereja dimulai dengan kuasa Roh Kudus. Para rasul dan g-reja mula-
mula harus memperoleh kuasa di dalam diri untuk mendorong me 'eka maju.
Mereka telah menjadi rekan sekerja dengan Allah untuk menyelesaik..n maksud-
Nya Sebelum Yesus memerintahkan para murid untuk pergi" ... ke seluruh
dunia," (Mark. 16:15), Ia berkata "Kamu akan menerima kuasa" IKis. 1:8).
Prinsip itu tinggal tetap: Kuasa Roh harus ada di dalam gereja sebeh m ia dapat
mem ulai misi ke luar.

1 Terangkanlah dengan kata-kata saudara sendiri istilah misi se iagaimana
dihuhungkan dengan gereja.

2 Tiga petunjuk apakah untuk menyampaikan Injil yang kita perolel dari ayat-
ayat Alkitab berikut?

a I'vlat.28:19 ..

b Luk. 15:5,9 .

eMat. 10:14; Kis. 13:51 .

3 Bacalah Kis. 1:8. Terangkanlah bagaimana gereja sanggup memul ai misinya
yang besar.

MISI DIMULAI

Gereja Bertumbuh

Tujuan 2. Setelah diberikan lukisan-lukisan yang ada dalam Kitab R Isah Para
Rasul mengenali peristiwa-peristiwa yang mendorong perl umbuhan
gereja.

Gereja pada zaman Perjanjian Baru bertumbuh sangat pesat. S -tiap hari
ada 011 ang yang mulai percaya (Kis. 2:41,47). Gereja tidak bertumb rh hanya
oleh vebab orang ingin menganut sesuatu yang baru. Sebenarnya di ant ara orang
yang Ir enj adi percaya banyak yang dimasukkan penjara, didera, atau malahan
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dibunuh. Namun beribu-ribu orang percaya, dan Injil disebarkan ke banyak
daerah hanya dalam beberapa tahun saja. Orang-orang percaya mengikut
Kristus oleh karena keperluan mereka dipenuhi oleh kuasa-Nya. Dalam waktu
singkat sesudah kelahiran-Nya, gereja telah bertumbuh dengan ribuan orang
percaya baru. Prinsip-prinsip tertentu yang digunakan oleh para rasul pada saat
itu akan tetap memajukan pertumbuhan gereja sekarang.

Kekuasaan Alkitab

Pada hari Pentakosta Petrus berkhotbah tentang kehidupan, kematian,
dan kebangkitan Yesus. Ia mencanangkan kepada bangsa Yahudi bahwa semua
peristiwa itu secara langsung memenuhi nubuat-nubuat Perjanjian Lama (Kis.
2:21-31; 3:13). Stefanus berkhotbah oleh kekuasaan Firman Allah dan dari
peristiwa-peristiwa Perjanjian Lama ia memperincikan rencana Allah bagi umat-
Nya (Kis. 7). Di rumah Kornelius Petrus menyatakan, "Tentang Dialah semua
nabi bersaksi bahwa barangsiapa percaya kepada-Nya, ia akan mendapat
pengampunan dosa oleh karena nama-Nya" (Kis, 10:43).

Melalui kuasa Firman yang diurapi oleh Roh Kudus, " ... hati mereka
sangat terharu, lalu mereka bertanya kepada Petrus ... apakah yang harus
kami perbuat?" (Kis. 2:37). "Orang-orang yang menerima perkataannya itu
memberi diri dibaptis dan pada hari itu jumlah mereka bertambah kira-kira
tiga ribu jiwa" (Kis. 2:41). Menyebabkan orang-orang percaya kepada Kristus
sebagai Juruselamat adalah maksud dari pelayanan rasul-rasul (Kis. 2:37).
Mereka tidak berkhotbah untuk mengajar suatu agama baru. Mereka berkhot-
bah dengan kuasa Roh Kudus untuk membuktikan bahwa nubuat mengenai
Mesias menunjuk kepada Yesus Kristus yang disalibkan, dikuburkan, dan
dibangkitkan.

4 Bacalah ayat-ayat Alkitab di bawah ini, lalu berilah tanda 1) di depan ayat
yang mengandung nubuat tentang Mesias dan Kristus, dan 2) di depan ayat
yang menunjuk kepada penderitaan atau kebangkitan-Nya.

a Mazm. 2:1-2

b Mazm. 16:8-11

f Yes. 9:5-6

g Yes. 53:4-5, 11

h Mik. 5:1

Zakh.9:9

c Mazm.22:2

d Mazm. 22: 18

e Mazm. 110:1-2
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Kepercayaan pada yang Adikodrati

Peristiwa-peristiwa yang tercatat dalam Kisah Para Rasul tentang kegiatan
para rasul setelah hari Pentakosta ialah kepergian Petrus dan Yah anes pergi
ke Bait Allah. Pada pintu gerbang Bait Allah yang bernama Gerb mg Indah
mereka bertemu seorang pengemis lumpuh yang dikenal semua ora 19. Petrus
memegang tangannya lalu berkata, " ... 'Demi nama Yesus Kris' us, orang
Nazaret itu, berjalanlah!" ... Seketika itu juga kuatlah kaki dan mata kaki
orang itu" (Kis. 3:6-10). Sewaktu orang-orang melihat dengan terheran-heran
dan si lumpuh meloncat-loncat dan memuji Tuhan, Petrus menggunakan kesem-
patan itu untuk berkhotbah kepada para penonton. Sekali lagi ia memberitakan
Krist us dan bagaimana melalui nama-Nya dosa-dosa mereka dapat diampuni
(Kis. J:17-23).

Ketika orang melihat berbagai mujizat penyembuhan dilakukan oleh kuasa
Allah dan melihat hidup manusia berubah maka percayalah mere ca bahwa
Kristus dapat memenuhi keperluan mereka juga. Jemaat mengikuti teladan para
rasul. Orang-orang percaya lainnya mulai dipakai dalam karunia-karunia
pelayanan. Dalam setiap hal pelayanan mereka serupa dengan pelayanan para
rasul (Kis. 6:8; 8:4-8). Roh jahat diusir dan orang lumpuh disembuhkan (Kis.
3:6-9), Ketika orang melihat kuasa yang menyertai pemberitaan Injil mereka
memperoleh iman untuk percaya keselamatan (I Kor. 2:4). Ada sukacita besar
di dalarn hati orang-orang. Gereja bertumbuh dan orang percaya baru setiap
hari ditambahkan.

5 Bagian-bagian Alkitab berikut berisikan pernyataan mengenai orang yang
percava dan gereja yang bertumbuh. Bacalah setiap bagian secara saksama. Lalu
jawablah pada buku catatan saudara dua masalah tentang peristiwa yang
diceriterakan dalam setiap bagian: 1) Apakah yang terjadi sehingga TI enyebab-
kan orang-orang percaya dan gereja bertumbuh? 2) Apakah kejadian ini suatu
contoh dari prinsip Kekuasaan Alkitab atau Kepercayaan pada yang Adikodrati
yang telah kita pelajari dalam bagian ini? Seandainya demikian nyatakanlah
yang mana.

a KI-, 2: 14-35
b x«. 2:26-41
c KI~. 2:46-47
d Kl~ 3:6-10
e Ki~. 8:6-8
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Gereja Menyebar

Tujuan 3. Mengenali pernyataan yang secara tepat menerangkan mengapa gere-
ja dapat bertumbuh di antara semua bangsa.

Marilah kita meneliti dua sebab utama mengapa gereja dapat bertumbuh
di setiap negara atau daerah.

Melalui Kepemimpinan Berganda

Gereja di Yerusalem sudah mapan dan bertumbuh. Kemudian kita baca
dalam Kis. 5:17-41 bahwa penganiayaan dimulai terhadap gereja. Setelah kema-
tian Stefanus "mulailah penganiayaan yang hebat terhadap jemaat di Yerusalem.
Mereka semua, kecuali rasul-rasul, tersebar ke seluruh daerah Yudea dan
Samaria" (Kis. 8:1). Gereja terpencar namun tidak hilang. Ke manapun orang
percaya itu pergi berdirilah gereja baru. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Karena
prinsip berikut: Gereja tidak bergantung pada kepribadian atau kewenangan
seseorang. Filipus pergi ke Samaria (Kis. 8:4-8), dan Barnabas pergi ke An-
tiokhia setelah orang percaya lainnya pergi ke sana dan membentuk suatu tubuh
gereja (Kis. 11:19-23). Murid-murid lain rupanya pergi ke Yope, Efesus, dan
ke kota-kota lain yang kita baca kemudian. Selalu ada berbagai corak pelayanan
dan pemimpin menurut persediaan Roh Kudus (Roma 12:5-8; 1 Kor. 12:7-11).

Melalui Pendekatan yang Mudah Disesuaikan

Seperti yang dinubuatkan Yesus gereja pertama-tama bertumbuh di
Yerusalem (Kis. 1:8). Ribuan orang percaya dalam waktu singkat. Sebagian
besar di antara mereka adalah orang Yahudi yang sedang menganut hukum-
hukum upacara Yahudi. Roh Kudus memimpin orang percaya baru itu agar
memahami bahwa hukum Taurat adalah "guru" yang memimpin mereka
kepada keselamatan oleh iman. Ketika orang yang bukan Yahudi menjadi per-
caya mereka diterima oleh orang Kristen Yahudi berdasarkan iman mereka
dalam Kristus. Kedua kelompok itu belajar bahwa Injil tidak meminta upacara
agama atau formalitas yang telah ditentukan, tetapi diterima oleh iman dalam
Yesus Kristus.
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6 c arlos adalah seorang yang baru percaya yang tadinya tergolong pada suatu
agama yang taat kepada tatacara agama. Sekarang ia kuatir bahw a dia tidak
menjadi orang Kristen yang baik karena tidak melakukan upacara keagamaan.
Lingkarilah huruf di depan nas-nas Alkitab yang dapat saudara gunakan un-
tuk menolongnya.
a) Roma 1:17
b) Roma 3:9
c) Roma 3:24

d) Fil. 3:9
e) Tit. 3:5
f) 2 Pet. 3:3

7 Tulislah inti kebenaran yang saudara kehendaki dipahami oleh '~:arlos dari
ayat -ayat itu.

Ketika Paulus berkhotbah kepada orang-orang Atena yang Iidak mem-
pun ~ai pengertian tentang Allah atau hukum Yahudi, ia menemu km I dasar per-
mufakatan untuk menarik perhatian mereka (Kis. 17:16-33). Ia melihat minat
meri-ka kepada perdebatan filsafat dan pada penyelidikan gagasan-gagasan baru.
Ia mempergunakan minat mereka terhadap berbagai macam agama sebagai
suatu pendekatan untuk memberitahukan kepada mereka tentang 1\1Iah yang
benar. Kita membaca dalam Kis. 17:32-34 bahwa beberapa di ar tara orang
Atena mengatakan, "'Lain kali saja kami mendengar engkau ber bicara ten-
tang hal itu' ... Beberapa orang laki-laki menggabungkan diri ... dantaranya
Diouisius, anggota majelis Areopagus, ... dan juga orang-orang I iin .... "

Bukanlah upacara atau adat-istiadat, tetapi hanya kebenaran k eselamatan
yang harus diajarkan ketika memberitakan Injil di sekeliling bumi kepada
bermacam-macam bangsa. Apa yang diajarkan gereja mula-m da adalah
kebenaran keselamatan melalui Yesus Kristus. Bagaimana orang beribadah
tergantung pada kebudayaan mereka sendiri. Berita Injil bukanlah peraturan,
atau upacara agama suatu agama tertentu. Itulah berita tentang tI inrunan ke
dalam hubungan yang betul dengan Allah melalui Yesus Kristus. Pengetahuan
bahwa dosa-dosa sudah diampuni, dan mengalami sukacita keselamatan - hal-
hal Itu tidak dihalangi oleh bangsa, bahasa, kebudayaan atau neg ara, Itulah
kuasa Injil.
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8 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan BENAR yang menerangkan
dengan tepat mengapa gereja dapat bertumbuh di antara segala bangsa.
a Injil Kristus memenuhi kebutuhan-kebutuhan rohani manusia di mana saja.
b Orang percaya di mana saja harus mengikuti upacara yang sama bilamana

mereka beribadah.
c Keselamatan melalui iman kepada Kristus dapat diterima oleh orang dari

segala kebudayaan.
d Gereja Kristen memerlukan seorang yang kuat sebagai pemimpin yang dapat

diikuti semua orang.

9 Bacalah pertanyaan 8 sekali lagi. Untuk setiap pernyataan yang tidak benar,
tulislah sebuah kalimat singkat yang menerangkan mengapa pernyataan itu tidak
tepat.

MISI DILANGSUNGKAN

Organisasi Dikembangkan

Tujuan 4. Mengenali prinsip-prinsip organisasi gereja yang diikuti oleh para
pemimpin gereja Perjanjian Baru yang patut diikuti oleh gereja
sekarang.

Pada waktu lahirnya gereja di Yerusalem tidak ada susunan organisasi gere-
ja yang disiapkan sebelumnya. Yesus telah memilih rasul-rasul yang memberikan
kepemimpinan bagi jemaat yang baru itu. Marilah kita mengamati beberapa
prinsip yang ditetapkan oleh rasul-rasul ketika gereja telah diorganisasikan untuk
melaksanakan misinya.

Susunan organisasi dikembangkan untuk memenuhi keperluan. Susunan
itu tidak dibuat hanya demi kepentingan organisasi, melainkan disediakan
sebagaimana dibutuhkan oleh keperluan gereja.

Ketika gereja dimulai pada Hari Pentakosta, 3.000 orang menerima Kristus.
Sebagian dari mereka adalah orang Yahudi berkebudayaan Yunani (Helenis).
Mereka adalah orang-orang yang hidup di seluruh dunia Romawi, di luar
Palestina. Walaupun mereka masih tetap orang Yahudi, mereka telah menyerap
banyak kebudayaan Yunani, dan mereka berbicara bahasa setempat di daerah
tempat mereka bermukim. Beribu-ribu orang Yahudi berlatar belakang Yunani
berada di jalan-jalan Yerusalem pada hari Pentakosta sewaktu Petrus berdiri
untuk berkhotbah.
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•
')etelah perayaan Pentakosta, jumlah orang percaya terus menar jak. Tidak

lam.i jumlah orang percaya dari Yudea melampaui jumlah merek, yang ber-
baha-a Yunani. Hal ini menyebabkan persoalan pemerintahan ge reja mula-
mula. Orang percaya berbahasa Yunani (Kis. 6: 1) merasa bahwa »ara janda
mere-ka telah dilalaikan dalam pembagian setiap hari. Para rasul menyadari
bahw a persoalannya lebih besar dari sekedar memperoleh cukup pertolongan
untuk membagi-bagikan makanan. Hal itu adalah suatu persoalan kepemim-
pinan yang meminta suatu susunan organisasi yang baru.

Para rasul mengatakan kepada orang percaya berbahasa YUl ani untuk
"pilihlah tujuh orang di antaramu" yang kepadanya dapat mereka tugaskan
pekerjaan distribusi. Ketujuh orang laki-laki itu adalah anggota kelompok
Yunani, sebagaimana ternyata dari fakta bahwa mereka mempunyai nama
Yunani dan bukan nama Aram. Pemimpin berbahasa Yunani ini ti Iak meng-
gantikan kewenangan rasul-rasul. Mereka hanyalah memberikan kepe mimpinan
langsung bagi kelompok mereka. Susunan organisasi yang baru ini disetujui
oleh rasul-rasul (Kis, 6:6), dan menyediakan suatu garis kewenangan vang jelas
dan penyelenggaraan yang lancar dalam gereja.

Gereja-gereja setempat pada mulanya didirikan di pusat kepe ndudukan
yang strategis. Walaupun Alkitab tidak memberikan bukti bahwa asul-rasul
duduk berunding dan membuat rencana organisasi untuk mendirik an gereja,
kita ketahui bahwa Roh Kudus memimpin mereka di mana gereja-gereja harus
didin kan. Beberapa dari jemaat mula-mula didirikan di tempat seperti Siprus
pada jalur jalan laut utama menuju barat, dan di Antiokhia, sebuah kota utama
disebelah utara. Pada permulaannya mereka hanya berkhotbah kep ada orang
Yahudi, tetapi tidak lama kemudian orang percaya mengadakan perjalanan dari
Sipru- ke Kirene dan memenangkan orang Yunani bagi Kristus (Kis. 11: 19-20).
Gereja-gereja didirikan juga di Derbe, Ikonium, Listra, dan lain-lai 1 pusat di
Asia kecil. Ke arah Barat, gereja didirikan di Korintus dan Berea, set agaimana
juga di kota-kota penting lain di propinsi Makedonia dan Akhaya. I,ata-kota
dan rn geri-negeri, tempat Paulus mendirikan gereja adalah pusat pen erintahan
Romawi, kebudayaan Yunani, di bawah pengaruh Yahudi, atau pe rting dari
segi perdagangan. Banyak orang bepergian berjalan melalui kota-kat I kecil ini.
Munv kin sekali orang mendengar dan menerima Injil sementara bera:Ja di situ,
lalu membawa berita itu ke daerah-daerah sekitarnya.

Banyak pendiri gereja yang sukses dan berpengalaman mengikuti prinsip
yang -ama itu pada zaman sekarang. Sebagai contoh, Brazil dalam tahun-tahun
belakangan ini mengalami pertumbuhan luar biasa. Di sana pemimjnn gereja
merencanakan kampanye penyebaran Injil di kota-kota besar. Ban: ak orang
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berkunjung ke kota-kota ini untuk mencari pekerjaan. Mereka memperoleh
kesempatan untuk mendengar Injil dan menerima Tuhan. Kemudian mereka
dapat pulang kembali ke negeri mereka sendiri lalu membawa serta berita In-
jil. Bila gereja didirikan pada suatu pusat, ia akan menyebar luas dan men-
dirikan jemaat-jemaat di daerah sekitarnya.

Pembiayaan Gereja adalah bagian ibadah. Memberi persembahan
merupakan suatu tindakan ibadah secara spontan bagi orang Kristen mula-mula.
Tidak ada organisasi yang dapat terus berfungsi tanpa pembiayaan yang diren-
canakan dan bertanggung jawab. Tidak ada permintaan dan tuntutan untuk
persembahan, namun orang percaya memberi dari keinginan batin penuh kasih
dan penyembahan. "Dan semua orang yang telah menjadi percaya tetap ber-
satu, ... selalu ada dari mereka yang menjual harta miliknya, lalu membagi-
bagikannya kepada semua orang sesuai dengan keperluan masing-masing" (Kis.
2:44-45). Paulus menulis kepada orang-orang Korintus bahwa gereja-gereja di
Makedonia "Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita
mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya
dalam kemurahan .... mereka telah memberi ... bahkan melampaui kemam-
puan mereka" (2 Kor. 8:2-3).

Sewaktu orang Kristen di Yerusalem berada dalam kekurangan, Paulus
memberi instruksi kepada gereja di Korintus dan Galatia tentang suatu metode
memberi dan mengirimkan persembahan secara teratur. Paulus menjelaskan
bahwa keuangan harus ditangani dalam cara yang dapat dipertanggung-
jawabkan, yang tidak menimbulkan kecurigaan (1 Kor. 16:1-4; 2 Kor. 8:18-21).

55
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Paulus mengutarakan mengenai kedermawanan orang pe 'caya dan
pemherian mereka yang spontan kepada orang-orang di dalam pe ayanan (2
Kor. 9: 1-5). "Mereka yang memberitakan Injil, harus hidup dari pemberitaan
Injil itu." Kitab Suci mengungkapkan bahwa mereka yang telah menerima
berkat ketika mendengarkan Firman Tuhan seharusnya membantu 0 ang-orang
yang melayani (l Kor. 9:7-12; 1 Tim. 5:17-18).

10 Bacalah I Kor. 9: JO. Apakah yang menjadi pokok persoalan ya 19 penting
dalarn pernyataan Paulus itu?

11 1 ingkarilah huruf di depan setiap pernyataan BENAR yang me nguraikan
sesuatu aspek perkembangan organisasi gereja seperti yang dijelaskan dalam
Perjanjian Baru.
a Gereja Perjanjian Baru telah dikembangkan atas pola organisasi sinagoga.
b Gereja-gereja pada awalnya didirikan di pusat-pusat kependuc ukan dan

kemudian dari sana menyebar ke daerah-daerah sekitarnya.
c Rasul-rasul memilih para pemimpin bagi orang Yahudi yang berbahasa

Yunani.
d Para pemimpin orang Yahudi yang berbahasa Yunani bertanggung jawab

kepada rasul-rasul.
e Setiap orang percaya diharuskan memberi sejumlah uang terte rtu untuk

menyokong gereja.
f Filsafat Kristen tentang memberi tertera dalam 2 Kor. 9:7.
g Kerumitan organisasi gereja tergantung pada apa yang diperlukan.

Gereja Terancam

Tujuan 5. Memilih pengajaran Alkitabiah yang memberi bimbingan dalam
menangani persoalan yang mengancam gereja.

Kalau kita membaca tentang gereja dalam Perjanjian Baru kita dapat men-
jadi terpesona oleh penyataan kuasa Roh Kudus, dan pengabdian lesar para
pemimpin. Kita akan cenderung berpikir bahwa itulah gereja yang Ideal lalu
melupakan bahwa gereja rasuli mempunyai beberapa masalah yarg genting
sekali yang merupakan ancaman bagi keberadaannya. Roh Kudus :< lah mem-
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bimbing rasul-rasul agar mencatat dalam Alkitab prinsip-prinsip yang digunakan
untuk memecahkan persoalan yang mengancam misi gereja.

Persoalan Kepengurusan

Persoalan kepengurusan dapat menyebabkan banyak kesulitan pada gere-
ja saat ini. Hal yang sama merupakan jenis persoalan pertama yang mengan-
cam kesatuan gereja mula-mula. Persoalan mereka pada hakekatnya rangkap
dua, tetapi diatasi oleh pemecahan tunggal.

Rasul-rasul mempunyai terlalu banyak kerja dan tidak memperoleh waktu
untuk mengatur seluk-beluk kepengurusan harian. Mereka membutuhkan
beberapa pembantu yang dapat mereka berikan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas harian, supaya mereka dapat secara purna waktu mem-
baktikan diri pada pelayanan Firman Tuhan. Persoalan organisasi ini
dipecahkan dengan mendirikan garis-garis kekuasaan dan menyerahkan tang-
gung jawab. Seperti yang telah kita pelajari dalam pasal yang lalu, tujuh orang
pria yang dipilih untuk membantu rasul-rasul bekerja di bawah wewenang
mereka.

Aspek kedua dari persoalan kepengurusan di Kis. 6 menyangkut kebutuhan
kelompok kebudayaan minoritas di dalam gereja. Di Yerusalem terdapat orang
Yahudi berbahasa Yunani dalam jumlah minoritas yang cukup besar. Mereka
mengatur rumah ibadat mereka sendiri, biasanya menurut daerah pemukiman
mereka sebelum pulang dan tinggal di Yerusalem. Pada waktu itu terdapat 480
buah rumah ibadat semacam itu di Yerusalem (menurut Talmud). Orang Yahudi
sering menganggap orang-orang Yahudi berbahasa Yunani ini sangat duniawi
karena cara hidup Yunani mereka. Banyak kali mereka dianggap sebagai orang
Yahudi kelas dua. Sebagian purbasangka inilah yang tersalur ke dalam gereja
mula-mula. Janda-janda Yahudi yang berbahasa Yunanilah yang dilalaikan
dalam pembagian sehari-hari, bukan semua janda.

Jadi hal itu bukan hanya suatu persoalan organisasi, itu adalah persoalan
kebudayaan.

Dalam pemecahan persoalan ini, prinsip-prinsip administrasi tertentu dapat
diperhatikan: 1) Sebagian tanggung jawab kepemimpinan harus diserahkan dan
garis-garis kewenangan yang jelas harus ditetapkan; 2) Golongan kebudayaan
berjumlah minoritas harus diwakili dalam kepemimpinan gereja; 3) Para pemim-
pin harus dapat diterima oleh orang yang mereka pimpin.

Sewaktu gereja menyebar ke lain daerah, timbullah kebutuhan untuk
berkomunikasi di antara rasul-rasul dan pelbagai kelompok orang percaya.
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Sewaktu pengajar palsu dan perselisihan mulai mengancam gere <1, maka
dibutuhkan suatu badan untuk membuat keputusan-keputusan lalu nenyam-
paikan keputusan itu kepada semua anggota badan. Dalam Kis. 15 kita mem-
baca t mdakan-tindakan penting yang diambil oleh dewan pengurus pusat yang
berkumpul di Yerusalem. Dewan ini memberikan kepada kita suatu pola ad-
ministrasi gereja yang efektif dengan mana para anggota gereja dapat mengurus
persoalan mereka, maupun bersama-sama menghayati persekutuan,

Apakah yang menjadi pola dari dewan itu? Mari kita daftarkan pokok-
pokok utama dalarn Kis. 15.

J. Dewan itu dikepalai oleh para pemimpin gereja (ay. 6).
2. Dewan itu menerima utusan dan laporan dari jemaat-jemaat .etempat

(ay. 2, 7, 12).
3. Dewan itu membahas persoalan-persoalan dan sampai pada suatu

keputusan mayoritas (ay, 13, 22).
4. Dewan itu mengutus orang yang berwenang disertai catatan ter ulis ten-

tang apa yang telah mereka putuskan kepada seluruh gereja (ay , 22-28).
5. Pekerjaan dewan itu menghasilkan kesatuan (ay, 30-31).

12 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR.
a Penverahan tanggung jawab biasanya merupakan jalan keluar bagi para

pen/lurus yang berlebihan pekerjaan.
b Cara gereja-gereja dahulu memilih utusan tidak cocok bagi gereja ~(karang.
c Kelompok-kelompok minoritas merupakan bagian kecil di dalarn suatu

perkumpulan yang besar, karena itu tidak selalu mereka perlu c.iwakili,
d Mengakui keperluan golongan minoritas membantu mempersatuka n. gereja

mula-mula,
e Penyerahan tanggung jawab memerlukan perincian jelas tentang ga 'is-garis

kewenangan.
f Kelompok-kelompok minoritas biasanya kurang sanggup memilih pemim-

pin mereka sendiri.

13 Adakah suatu dewan gereja nasional (sebuah badan pengurus) di t.mah air
saudara,' Dalam hal bagaimana dewan itu serupa dengan contoh di Perjanjian
Baru? Apakah perbedaannya? Tulislah jawaban saudara dalam buku catatan
saudara
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Pembagian Kepribadian

Manusia rupanya membutuhkan seorang pahlawan atau seorang pemim-
pin dinamis untuk diikuti. Itulah sebabnya beberapa pemimpin politik, yang
baik maupun buruk, dapat memperoleh banyak pengikut. Para pemimpin telah
menarik banyak orang karena memiliki kepribadian yang amat menarik.

Salah satu dari persoalan pertama yang harus diselesaikan oleh Paulus
ketika menulis surat kepada gereja Korintus adalah roh memecah-belah di an-
tara orang percaya. Orang-orang percaya itu ingin menyatakan bahwa mereka
adalah murid dari pelbagai pemimpin Kristen yang besar. Yang satu berkata,
"Aku dari golongan Apolos"; yang lain, "Aku dari golongan Kefas"; yang
lain lagi, "Aku dari golongan Kristus" (I Kor. 1:12). Paulus bertanya kepada
mereka, "Adakah Kristus terbagi-bagi? Adakah Paulus disalibkan karena
kamu?" (l:13). Paulus membetulkan pembagian ini dengan menunjukkan
kepada mereka bahwa hal itu adalah suatu sikap yang sangat tidak dewasa
(3:1-5). Tetapi yang lebih penting, ia mengarahkan orang-orang percaya itu
kepada Kristus dan memperlihatkan kepada mereka bahwa semua murid adalah
kawan sekerja bagi Kristus (3:5-15). Pesan Paulus sudah jelas: Pemimpin Kristen
yang benar mengantar orang kepada Kristus saja, tak pernah kepada dirinya
sendiri.

Kesalahan Doktrin dan Perbuatan Salah

Rasul-rasul menggunakan wewenang dan karunia-karunia mengajar mereka
untuk memperbaiki banyak macam kesalahan yang masuk ke dalam gereja baru
itu. Dalam surat kiriman kepada gereja-gereja dapat kita lihat bahwa kepada
orang percaya baru itu tidak dikatakan bahwa mereka adalah orang Kristen
yang tidak benar; melainkan diberitahukan bahwa mereka memerlukan penga-
jaran. Itulah kuncinya sampai hari ini: Orang percaya baru harus mendapatkan
pengajaran dari Firman Tuhan. Kelemahan-kelemahan yang ada dalam gereja
di Korintus dan Galatia melukiskan persoalan yang harus diatur pada masa kini.

Pengajaran Paulus membetulkan perbuatan-perbuatan salah dan menetap-
kan patokan yang tinggi bagi kehidupan Kristen. Ia memberikan ajaran me-
ngenai menuntut seorang saudara di muka hakim, tentang kesucian tubuh
sebagai bait Roh Kudus (l Kor. 6), dan sekitar menghadapi persoalan yang ber-
talian dengan hidup perkawinan (l Kor. 7:1-15). Dalam 1 Kor. 12 hingga 14,
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ia memberikan petunjuk mengenai penggunaan (dan penyalahgunaan) karunia
Roh. secara khusus tentang berbahasa lidah dan nubuat.

Di mana pun Paulus mengajar untuk memperbaiki kesalahan -kesalahan
doktrin, ia menekankan pribadi dan pekerjaan Kristus. Hal itu dibuatnya un-
tuk menanggulangi perpecahan dan terutama untuk mengatur kesalahan pan-
dangan atas kebangkitan (l Kor. 15:12-28). Memiliki pengetahuan :'ang benar
dan mengerti doktrin dari hal Kristus adalah dasar gereja.

14 Apakah kesalahan doktrin yang genting yang diperbaiki Pal luv dalam
1 Kor. IS? Tulislah jawabannya dalam buku catatan saudara.

15 Menurut 1 Kor. 15: 14, mengapa sedemikian penting bagi ora 19 Kristen
mengerti doktrin yang benar tentang pokok ini? Gunakanlah bu-tu catatan
saudara untuk jawabannya.

Ketunasusilaan

/aman ini di banyak lingkungan masyarakat pelanggaran . usila seks
merupakan persoalan genting yang dapat mengancam keefektifan can kemur-
nian gereja, Tidak mungkin gereja melaksanakan misinya untuk membawa
Kristus kepada dunia jika pada waktu bersamaan ia mengabaika l dosanya
sendu i.

vecara keras Paulus harus menindak suatu kasus ketunasusilaan ~ang hebat
dalam gereja Korintus. Dengan keras ia menganjurkan disiplin ketat demi
kebaikan orang yang bersalah, dan mengajarkan gereja bahwa adalah tang-
gung Jawab gereja untuk menilai anggotanya sendiri (l Kor. 5:2,4-5). Mungkin
kelihatannya keras bahwa Paulus memerintah gereja untuk "Usirlah, irang yang
mela kukan kejahatan dari tengah-tengah kamu" (5: 13). Ia menggunakan ilus-
trasi bahwa sedikit ragi mengkhamiri seluruh adonan. Dalam ayat 7 is mendesak
oran ~ percaya "Buanglah ragi yang lama itu." Ia memperlihatkan or ang Korin-
tus bahwa menindak dosa secara tegas adalah suatu cara untuk memt awa orang
berdosa kepada pertobatan (ay. 5).

Kemudian ia mengatakan juga kepada mereka, " ... Kamu .ebaliknya
harus mengampuni dan menghibur dia ... aku menasihatkan kan 11, supaya
kamil sungguh-sungguh mengasihi dia" (2 Kor. 2:7-8).
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Inilah sisi lain dari disiplin gereja. Gereja harus membenci dosa, namun
mengasihi orang berdosa. Dosa harus ditindak, tetapi mereka yang berbuat
demikian harus berusaha secara khusus untuk mendorong dan memulihkan
seorang saudara yang bertobat. "Saudara-saudara, kalaupun seorang kedapatan
melakukan pelanggaran, maka kamu yang rohani, harus memimpin orang itu
ke jalan benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga dirimu sendiri, supaya
kamu jangan kena pencobaan" (Gal. 6:1).

Pengajar-Pengajar Palsu

Salah satu persoalan yang paling sulit dan bersifat memecah-belah yang
dihadapi gereja mula-mula adalah perlawanan yang disebabkan oleh pengajar-
pengajar palsu. Kebanyakan dari mereka adalah orang Yahudi yang menga-
jarkan bahwa orang kafir yang bertobat harus mematuhi hukum Musa dan
disunat agar dapat menjadi orang Kristen. Mungkin beberapa di antara mereka
percaya bahwa mereka menghormati Firman Tuhan dengan melaksanakan
hukum Musa. Pengajar palsu yang paling berbahaya zaman sekarang adalah
semacam itu. Mereka mengajarkan sebagian kecil kebenaran bersama ajaran
palsu mereka dan dengan cara demikian mereka menyesatkan banyak orang.

Persoalan itu menjadi demikian menggoncangkan sehingga dihadapkan
kepada dewan di Yerusalem. Dewan itu telah membuat keputusan yang tertera
dalam Kis. 15. Namun, pengajar palsu itu bukannya menyesali dan memper-
baiki ajaran mereka, malah menuruti jalan mereka sendiri dan terus menen-
tang gereja. Paulus namakan orang-orang ini "serigala-serigala yang ganas"
yang tidak akan menyayangkan kawanan itu (Kis. 20:29). Gereja di Galatia
terutama dipengaruhi ajaran palsu, sehingga Paulus menulis kepada mereka
untuk menetapkan iman mereka kembali dalam kasih karunia Allah (Gal. 3:1-4;
19-20). Sekali lagi Paulus menasihati bahwa jawaban atas persoalan-persoalan
adalah pengajaran dalam gereja dan iman yang teguh kepada Kristus (Gal. 5:1).
Lalu ia meyakinkan mereka bahwa "yang mempunyai sesuatu arti, hanya iman
yang bekerja oleh kasih" (Gal. 5:6).

16 Apakah saudara mendengar tentang beberapa pengajar palsu di daerah
saudara? Bagaimana mereka menggunakan ajaran yang sebagian benar untuk
menyesatkan orang? Pakailah buku catatan saudara untuk menulis jawabannya.

17 Bagaimana saudara dapat melindungi diri saudara dan sesama orang Kristen
terhadap pengajar-pengajar begitu? Tulislah jawaban saudara dalam buku
catatan.
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18 Cocokkanlah jenis persoalan (kanan) dengan ajaran Alkitab I kiri) yang
memberikan petunjuk untuk pemecahannya. Saudara boleh mendapat ayat-ayat
itu dalarn Alkitab. Bacalah seluruh ayat itu untuk memperoleh penge rtian lebih
banyak .

.... II "Pilihlah tujuh orang ... yang penuh Roh
· .. kami mengangkat mereka untuk tugas itu."
Kis. 6:2-4.

h "Adakah Kristus terbagi-bagi?" "Karena kami
adalah kawan sekerja Allah." I Kor. I: 13; 3:9.

c "Jika kamu harus mengurus perkara-perkara
· .. kamu menyerahkan ... kepada mereka
· .. dalam jemaat?" 1 Kor. 6:4.

.... d "Kamu jangan bergaul dengan orang, yang
sekalipun menyebut dirinya saudara, adalah
orang cabul, kikir, penyembah berhala."
1 Kor. 5:9-11.

.... e "Tetapi yang benar ialah, bahwa Kristus telah
dibangkitkan dari antara orang mati." 1 Kor.
15:12-28.

.... f Tubuhmu adalah Bait Roh Kudus ... mulia-
kanlah Allah dengan tubuhmu." I Kor.
6:19-20 .

.... g "Karena itu jagalah dirimu dan jagalah seluruh
kawanan." Kis. 20:28-31. "Kristus telah
memerdekakan kita. Berdirilah teguh." Gal.
5:1.

.... h "Jika kamu berkumpul untuk makan, nanti-
kanlah olehmu seorang akan yang lain, Kalau
ada orang yang lapar, baiklah ia makan dahulu
di rumahnya." 1 Kor. 11:17-33.

1) Ketunasusilaan.
2) Pembagian kepriba-

dian.
3) Perbuata 1 salah.
4) Persoalar kepengu-

rusan.
5) Pengajar -pengajar

palsu .
6) Kesalahan doktrin.

Dalam banyak cara gereja Perjanjian Baru itu unik. Akan tetapi kita
mengetahui bahwa banyak prinsip mendirikan gereja telah dikemban gkan saat
itu dan harus diikuti oleh gereja setiap abad. Kalau kita akan rneny mpulkan
secara singkat dua faktor yang membimbing gereja saat itu dan sebenar nya harus
membimbingnya sekarang juga, hal itu adalah 1) pentingnya mengajarkan Fir-
man l uhan, dan 2) perhatian tetap kepada pribadi dan pekerjaar Kristus.
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soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar untuk
tiap pertanyaan.

1 Misi gereja dapat diterangkan sebagai
a) mengirim utusan-utusan gerejawi ke setiap negara.
b) memberitakan maksud-maksud penebusan Allah bagi semua orang.
c) membangun gereja Yesus Kristus dalam masyarakat saya.
d) mendid(k pemimpin-pemimpin bagi gereja di semua negara.

2 Rasul-rasul dapat membangun gereja secara cepat pada zaman mereka karena
a) orang-orang Yahudi sudah siap untuk menerima Yesus sebagai Mesias.
b) mereka sudah menjadi pemimpin berkuasa dalam rumah ibadat.
c) mereka menerima kuasa Roh Kudus.
d) mereka dihormati oleh pejabat-pejabat pemerintah.

3 Pertumbuhan gereja mula-mula telah dirangsang oleh kebiasaan rasul-rasul
yang
a) mengutip hukum Musa dan membuktikan bahwa Yesusmematuhi hukum itu.
b) memberitakan bahwa kehidupan, kematian, dan kebangkitan Yesus adalah

kegenapan langsung dari nubuat Perjanjian Lama.
c) menyalahkan orang Yahudi karena mereka menolak Tuhan Yesus dan

meminta mereka bertobat.
d) memberitakan suatu sistem ibadat upacara yang menarik bagi segala

kebudayaan.

4 Kepercayaan para pemimpin pada kuasa Allah dibuktikan dalam Alkitab oleh
a) mujizat penyembuhan, seperti orang lumpuh yang disembuhkan di pintu ger-

bang Bait Suci.
b) pengusiran roh-roh jahat dari banyak orang di Samaria oleh Filipus.
c) kesanggupan rasul-rasul untuk membicarakan dan mengerti semua bahasa

dalam negara di mana mereka berkhotbah.
d) pernyataan pada a) dan c).
e) pernyataan pada a) dan b),
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5 Or.mg dari segala lapisan kebudayaan dan golongan menerima ln. il karena
a) ra-ul-rasul tidak menolak siapa pun karena latar belakangny a, tetapi

menyampaikan keselamatan hanya oleh iman di dalam Kristus.
b) gereja dapat menyesuaikan semua bentuk ibadah keagamaan den ~an jalan

memberi arti Kekristenan baginya.
c) menerima Kristus tidak membutuhkan suatu pernyataan kepercayaan.
d) Kek ristenan tidak pernah melibatkan penderitaan pribadi.

6 Manakah daripada yang berikut TIDAK merupakan suatu prinsip ( rganisasi
gereja yang diikuti oleh gereja Perjanjian Baru?
a) St, uktur organisasi disediakan menurut keperluan gereja.
b) Gel eja dibiayai oleh pemberian yang spontan dan penuh ibadah
c) Semua fungsi gereja direncanakan dan dipimpin oleh rasul kepal, , Petrus.
d) Gereja-gereja dimulai pada permulaannya di kota-kota utama.

7 Penjelasan dalam Kis. 6 mengenai pemilihan pembantu-pembantu pemim-
pin pertama menunjukkan bahwa para pemimpin harus mampu dalam tugas
dan harus:
a) ber status ekonomi yang sama dengan yang mereka pimpin.
b) ditunjuk oleh seorang di luar kumpulan demi menghindari prasangka.
c) dapat diterima oleh mereka yang dipimpin.
d) sanggup bekerja tanpa ketergantungan pada para atasan merek".

8 Pel <idangan dewan gereja pertama yang diuraikan dalam Kis. 15 nenegak-
kan suatu contoh kepengurusan yang meliputi: mereka yang berwenang sebagai
kepala persidangan dewan; utusan-utusan dan laporan-laporan diajuks.n kepada
dewan persoalan dan kebijaksanaan diperbincangkan; dan:
a) keputusan untuk mengadakan persidangan dewan setiap dua tal UIl.

b) utu-an yang sah membawa laporan kepada gereja-gereja, atau dikirimkan
laporan tertulis kepada mereka mengenai keputusan yang diambil.

c) metode ditetapkan untuk pemilihan pejabat.
d) penahbisan diselenggarakan bagi gembala-gembala.
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9 Paulus menulis kepada orang-orang Korintus untuk mengajarkan norma-
norma Kekristenan mengenai beberapa kebiasaan. Manakah yang BUKAN
merupakan pernyataan pengajaran Paulus?
a) Seorang Kristen tidak boleh menuntut seorang saudara seiman di hadapan

pengadilan kafir.
b) Tubuh adalah Bait Roh Kudus, oleh sebab itu harus diusahakan agar selalu

suci.
c) Seorang suami harus menceraikan istrinya yang tidak percaya.
d) Anggota-anggota gereja harus menilai dan mendisiplin dosa di dalam gereja.

10 Pemimpin-pemimpin gereja dapat mencegah perpecahan-perpecahan yang
disebabkan oleh bermacam-macam kepribadian di dalam gereja melalui
a) seringkali mengganti kedudukan pimpinan.
b) memanggil setiap orang "saudara" dan tak seorang pun "pemimpin".
c) mengutip Yohanes Pembaptis, "la harus makin besar, tetapi aku harus makin

kecil." Yoh. 3:30.
d) menunjukkan bahwa semua murid adalah sesama kawan sekerja bagi Kristus.

11 Pengajar-pengajar doktrin palsu lebih cenderung menipu para peminat
sewaktu mereka
a) mempunyai jumlah bantuan keuangan yang besar.
b) menggabungkan sebagian kebenaran Alkitab dengan pelajaran palsu.
c) tampan dan mempunyai kepribadian yang menarik.
d) disokong kewenangan pemerintah.

12 Maksud surat-surat kepada gereja-gereja (seperti surat Galatia dan Korin-
tus) adalah untuk membantah doktrin palsu dengan memberikan pelajaran
kepada gereja dan
a) membangun iman yang teguh dalam pribadi dan pekerjaan Yesus Kristus.
b) membuat orang percaya menakuti pengajaran palsu sebagai "serigala-serigala

yang ganas."
c) menuntut orang percaya untuk menghafal kaidah kepercayaan.
d) merr persiapkan orang percaya bagi keanggotaan gereja.

Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebelum
melanjutkan dengan Pasal 3, ulangilah bahan dalam Pasal I sam-
pai dengan 3, kemudian kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit l.
Kembalikan Catatan Siswa itu kepada pengasuh LKTI untuk
diperiksa. Alamat kantornya terdapat pada halaman terakhir
Catatan Siswa.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal
10 Paulus mengemukakan bahwa orang yang memberitakan I rjil harus

menerima sedikit keuntungan materi dari pekerjaannya.

1 Jawaban saudara. Harus meliputi: misi ialah membagikan bent i sukacita
tentang maksud penebusan Allah bagi semua orang, atau apa yang Allah
kehendaki.

11 a Salah.
b Benar.
c Salah.
d Benar.

2 a Gereja harus pergi ke seluruh bangsa dan menjadikan murid.
b Gereja harus mencari dan mendapatkan yang terhilang dan riernbawa

mereka kepada Tuhan.
ejangan tinggal lama dengan mereka yang menolak Injil, tetapi teruskan

kepada mereka saudara anggap bersedia menerima.

eSalah.
f Benar.
g Benar.

12 a Benar.
b Salah.
c Salah.

d Benar.
e Benar.
f Salah.

3 Gereja memulai kan misinya dengan kuasa Roh Kudus.

13 J awaban saudara.

4 a 1) Ke-Mesiasan.
b 2) Penderitaan atau kebangkitan.
el) Ke-Mesiasan.
d 2) Penderitaan atau kebangkitan.
el) Ke-Mesiasan.
f I) Ke-Mesiasan.
g 2) Penderitaan atau Kebangkitan.
h l) Ke-Mesiasan.

1) Ke-Mesiasan.

14 Ia memperbaiki pengajaran palsu yang mengatakan bahwa tidak ada
kebangkitan dan bahwa Kristus tidak dibangkitkan dari antara cra-ig mati.

5. Jaw aban saudara harus serupa dengan berikut:
a III Dari nubuat Perjanjian Lama, Petrus khotbahkan Kristus sebagai

Mesias.
2) Suatu contoh dari Kekuasaan Alkitab.
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b 1) Pemberitaan Petrus membuat orang-orang menyadari dosa mereka
dan keperluan untuk pertobatan.

2) Suatu contoh dari Kekuasaan Alkitab.
el) Orang percaya menarik orang lain untuk percaya.

2) Tidak menjadi contoh dari apapun.
d 1) Orang lumpuh disembuhkan.

2) Suatu contoh Kepercayaan pada yang Adikodrati.
el) Filipus melakukan tanda-tanda mujizat penyembuhan orang sakit dan

mengusir roh-roh jahat.
2) Suatu contoh Kepercayaan pada yang Adikodrati.

15 Jikalau Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah pemberitaan dan keper-
cayaan kami. Lebih dari itu kami menjadi saksi dusta tentang Allah, sebab
terlepas dari Dia tidak ada keselamatan.

6 a) Roma 1:17.
c) Roma 3:24.
d) Fil. 3:9.
e) Tit. 3:5.

16 Jawaban saudara. Barangkali mereka adalah orang yang mempunyai
kepribadian menarik, atau mereka berbicara sangat meyakinkan dan menipu
orang. Atau ada kemungkinan mereka melontarkan suatu gabungan
kebenaran dan kebohongan.

7 Jawaban saudara. Saya akan mengatakan bahwa kita tidak dapat bekerja
untuk memperoleh kebenaran. Keselamatan hanya diperoleh melalui iman
ketika menerima pengampunan Kristus dan kebenaran-Nya.

17 Jawaban saudara. Barangkali saudara menjawab melalui dengan setia
mempelajari Firman Tuhan, melalui secara teratur mendengar guru-guru
dan gembala-gembala yang mengajarkan dari Alkitab dan meninggikan
Kristus sebagai Juruselamat, dan melalui mencari bimbingan Roh Kudus.

8 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Salah.
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18 II 4) Persoalan kepengurusan.
b 2) Pembagian kepribadian.
c 3) Perbuatan salah.

4) Persoalan kepengurusan
d 1) Ketunasusilaan.

3) Salah pelaksanaan.
e 6) Kesalahan doktrin.
f 1) Ketunasusilaan.
g 5) Pengajar-pengajar palsu.
h 3) Perbuatan salah.

9 J iwaban saudara mungkin berbeda kata-katanya namun harus mengan-
dung pikiran berikut:
b Keselamatan adalah berdasarkan iman seseorang kepada Krist IS, bukan

pada upacara-upacara resmi.
c Gereja memiliki banyak pemimpin yang diurapi Roh Kudu dengan

Kristus sebagai Kepala yang benar.
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Gerak
Langkah Gereja





Gereja
yang Berpemerintahan
Sendiri

Daud dan Yohanes gemar berceritera mengenai hasil pekerjaar mereka di
Gane. "Bapak Eyo," Daud membuka bicara, "Kami mempunyai delapan belas
orang percaya baru, tetapi kami tidak yakin apa yang harus kar ii lakukan
sekarang. Kami telah memimpin kebaktian-kebaktian selama ini, dan jemaat
selalu menginginkan agar kami yang membuat semua rencana. Kami kira sudah
wak 1 unya mereka mulai membuat rencana untuk pekerjaan Tuhan Pendapat
Bap, lk bagaimana?"

"Saya berpendapat bahwa Tuhan sedang memberikan nasihat yang baik
kepada saudara mengenai orang percaya baru di Gane," turut Bapak Eyo.
"Marilah kita bicarakan beberapa hal penting tentang pemerinta han gereja
setempat yang baik."

Bila sekelompok orang telah menyambut Injil dan menjadi ora 19 percaya
dalam Kristus, maka langkah penting berikutnya ialah mengantarkan mereka
ke dalam tubuh Kristus dalam -bentuk sebuah gereja setempat. Pas II ini akan
membicarakan prinsip-prinsip pembentukan gereja setempat yang mampu
berpemerintahan sendiri dan bertumbuh terus serta menggenapi pel iyanannya
dalam penginjilan dan pengajaran.

ikhtisar pasal

Penungnya Pemerintahan Sendiri
Kegiatan Pemerintahan Sendiri
Tanggung Jawab Pemerintahan Sendiri
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tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan mengapa pemerintahan sendiri harus dikembangkan dalam
gereja dari awalnya.

• Mengenali alasan-alasan bagi menetapkan patokan-patokan doktrin dan
kelakuan sebagai suatu bagian pemerintahan sendiri di gereja.

• Mengenali tanggung jawab pemimpin-pemimpin penting dalam pengem-
bangan pemerintahan sendiri.

• Menjelaskan pernyataan, "Pemerintahan sendiri menyumbang pada
pendewasaan rohani gereja.

kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini menurut petunjuk pada pasal I. Jangan lupa membaca
semua nas Alkitab yang disebut dalam pasal ini, dan jawablah setiap per-
tanyaan pelajaran sebelum memeriksa jawabannya.

2. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal dan cocokkanlah
jawaban saudara.
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uraian pasal

PENI'INGNYA PEMERINTAHAN SENDIRI

Tuj uan 1. Mengenali alasan-alasan mengapa pemerintahan sendiri diperlukan
dalam gereja setempat dari awal pengembangannya.

Bilamana sebuah gereja baru dibuka maka ada tiga tujuan po <ak yang
dapat menolong si pendiri gereja baru ItU.Yang harus dicapai oleh sebilah gereja
adalah pemerintahan sendiri, perkembangan sendiri, dan swasembada. Jika
salah satu tujuan ini diabaikan maka gereja mungkin tidak bertumbi.h dengan
sukse-. Di beberapa kawasan, gereja-gereja yang mencapai tujuan i.ri disebut
gereja "mandiri", sedangkan di lain daerah disebut gereja "pribumi". Bagai-
mana dapat kita capai tujuan-tujuan tersebut?

Langkah Pertama

Walaupun tujuan pemerintahan sendiri mungkin adalah yang paling sulit
umuk dicapai, namun hal itu sangat penting karena kehidupan gerej 1jangka
panjang sesungguhnya bergantung padanya. Tanggung jawab rohani yang
diperlukan untuk mencapai tujuan perkembangan sendiri dan swasembada tidak
akan mungkin tanpa dasar pemerintahan sendiri. Kalau orang yang huu ber-
tobat tidak mengembangkan rasa tanggung jawab untuk pemerintaha 1 sendiri
rnungk ln hanya akan ada sedikit atau tidak ada pertumbuhan rohani. Gereja
yang baru rupanya pada permulaan menyambut kepemimpinan si pendi ri gereja,
tetap] "ama seperti seorang anak yang bertumbuh gereja itu akan menginginkan
dan membutuhkan kemerdekaan.
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Adalah bijaksana apabila si pendiri gereja menyadari kebutuhan ini dan'
memenuhinya tepat pada waktunya. Apabila tidak demikian ada kemungkinan
timbul ketidakpuasan di dalam gereja. Ketidakpuasan dan perpecahan dalam
gereja dapat dicegah jika rencana untuk pemerintahan sendiri sudah dibuat dari
permulaan lalu dilaksanakan secepat mungkin.

Di suatu daerah di mana berita Kekristenan merupakan sesuatu yang baru
bagi kebudayaannya, si pendiri gereja mungkin menganggap bahwa orang per-
caya baru tidak mampu untuk memerintah gereja mereka sendiri. Mungkin ia
merasa bahwa ia harus terus mengawasi gereja yang tumbuh itu. Harus dipahami
bahwa setiap masyarakat bagaimanapun sederhananya atau bagaimanapun
kebudayaannya mempunyai suatu bentuk pemerintahan setempat dan mengerti
tentang tingkatan kewenangan. Tanpa keuntungan pendidikan formal pun orang
mempunyai akal sehat untuk menyadari kebutuhan dan manfaatnya semacam
bentuk kepemimpinan. Apalagi bagi orang-orang percaya yang memiliki Fir-
man Tuhan serta bimbingan Roh Kudus, mereka akan mampu mengurus peker-
jaan gereja mereka.

Caranya sebuah gereja baru mulai adalah caranya mungkin ia cenderung
melanjutkan. Kalau orang-orang percaya pertama diizinkan untuk bergantung
pada si pendiri gereja untuk membuat keputusan-keputusan mengenai gereja,
maka orang-orang percaya baru itu mungkin akan selanjutnya bergantung pada
orang yang telah mengantarkan mereka kepada Tuhan. Orang Kristen yang baru
memerlukan pertolongan dan bimbingan, tetapi bimbingan itu haruslah dalam
hal membuat keputusan mereka sendiri sehubungan dengan pemerintahan gereja
mereka.

Gereja-Gereja Berpemerintahan Sendiri Mencapai Kedewasaan

Bagaimana rasul Paulus mendirikan gereja-gereja? Ia tidak hanya keluar
untuk membawa orang berdosa pada pertobatan. Paulus tidak mendirikan
"cabang-cabang", "pos penginjilan." Ia pergi untuk mendirikan gereja-gereja
yang sanggup melanjutkan penyebaran berita Injil ke seluruh pelosok daerah
mereka. Ia mendirikan gereja di pusat-pusat penduduk di mana pemimpin-
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pemimpin setempat melanjutkan pekerjaannya. Kita membaca dalam Kisah Para
Rasul bahwa di tempat-tempat para rasul menginjil, mereka diikuti oleh banyak
orang lain yang mengajar dan memberitakan Firman Tuhan (Kis. 15:35). Ketika
Paulus kembali mengunjungi gereja-gereja yang telah didirikannya, "jemaat-
jemaat diteguhkan dalam iman dan makin lama makin bertambah besar
jumlahnya" (Kis. 16:5).

Alkitab tidak menunjukkan secara terinci bagaimana gereja-gereja ini
dipenntah atau prosedur mana digunakan untuk menyusun organisasi gereja.
Dalam pasal ini akan kita bahas ajaran-ajaran yang telah diberik ln dalam
Alkitab mengenai jabatan dan tanggung jawab dalam gereja. Bagaimana
pemenntahan telah dikembangkan dalam gereja akan dibicarakan dari segi
pengalaman mereka yang dengan sukses telah membuka gereja di pen agai tem-
pat di dunia ini. Saran-saran mereka dapat memberikan petunjuk bag i saudara
untuk menyesuaikan metode-metode yang dapat bermanfaat bap daerah
saudara.

Sama seperti seorang anak menjadi dewasa dengan memac ai kalau
kepadanya diberikan tanggung jawab, demikian pula sebuah gereja baru.
Seorang pendiri gereja yang bijaksana mengajar kelompok baru itu .nengenai
fungs: dan tujuan gereja. Ia mengajar dari Firman Tuhan mengenai b :rkat dan
keharusan pertemuan dan ibadah bersama, mengenai pentingnya mempelajari
Firman Tuhan, dan apa artinya menjadi anggota tubuh Kristus. Ajaran-ajaran
yang diberikan secara teliti dan sabar akan memberi pengarahan kepada orang-
orang percaya baru tentang keputusan-keputusan yang sebaiknya mereka buat.
Ada banyak keputusan yang dapat diputuskan paling baik oleh ora 19-orang
percaya itu karena mereka mengenal masyarakat mereka sendiri. Misalnya, di
mana, kapan dan betapa seringnya seharusnya orang percaya baru itu r iengada-
kan pertemuan bersama? Berapa dari pertemuan itu harus untuk acan, doa dan
ibadah') Berapa harus untuk ajaran? Jam berapakah di waktu siang atau malam
harm uiadakan pertemuan? Di banyak tempat gereja mengadakan kebaktian
Minggu pagi dan Minggu sore. Akan tetapi di beberapa kota waktu sam-satunya
orang percaya dapat berkumpul adalah pada hari Minggu sore. Sem la kepu-
tusan itu dapat dibuat dengan tepat oleh orang percaya baru itu sendi -i. Mem-
buat keputusan ini akan menolong pengembangan perasaan tanggur.g jawab
mereka yang sedang tumbuh. Mereka akan menjadi giat dalam kebakt ian yang
telah mereka tentukan sebagai yang paling perlu. Peranan pendiri gere, a adalah
mengajarkan bagian-bagian Alkitab yang bersangkutan yang akan mem oeri bim-
bingan untuk membantu gereja baru itu membuat keputusan-keputusan,
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Dengan membuat keputusan-keputusan senditi, orang percaya baru bela-
jar menghargai pendapat dan kedewasaan rohani orang-orang tertentu dalam
kelompok mereka sendiri. Bila pemimpin-pemimpin ini bertumbuh dan men-
jadi matang dalam kemampuan mereka, maka gereja setempat menjadi lebih
sanggup untuk berpemerintahan sendiri. Mempunyai kepercayaan dalam
pemimpin-pemimpin mereka sendiri dapat memajukan kesatuan di dalam tubuh
orang percaya. Dengan mengambil keputusan sendiri maka gereja memperoleh
kesempatan menerima tanggung jawab dalam menanggulangi urusan mereka
sendiri, dan orang percaya dapat menentukan cara terbaik mereka dapat
melayani Allah.

1 Tugas-tugas tertentu terlibat dalam awal pengembangan pemerintahan sen-
diri di gereja. Tuliskan 1) di depan pernyataan yang dapat dilakukan terbaik
oleh orang percaya baru dan 2) oleh pendiri gereja.

a Memilih tempat pertemuan.

b Menentukan jam-jam kebaktian.

c Mengajarkan perlunya ibadah dan pemahaman Alkitab.

d Menentukan seringnya dan jenis kebaktian.

e Menerangkan pentingnya dan jenis kebaktian.

f Memimpin pemahaman Alkitab yang pertama.

2 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang BENAR mengapa
pemerintahan sendiri diperlukan gereja setempat sejak awalnya.
a Pemerintahan sendiri adalah bagian yang perlu 'dari dasar untuk perkem-

bangan sendiri dan swasembada.
b Menerima tanggung jawab pemerintahan sendiri menunjang dalam pengem-

bangan pendewasaan rohani orang-orang percaya.
c Pemerintahan sendiri terutama diperlukan untuk mencegah pengaruh-

pengaruh kebudayaan asing.
d Pemerintahan sendiri secara dini dapat menolong untuk mencegah ketidak-

puasan di antara pemimpin setempat yang cakap.
e Maksud pertama dari pemerintahan sendiri adalah untuk mengeluarkan

pemimpin-pemimpin yang tidak memenuhi syarat.
f Mengandalkan kemampuan pemimpin dari kalangan kelompok sendiri dapat

memajukan kesatuan dalam gereja.
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KEGIATAN PEMERINTAHAN SENDIRI

Penerimaan Patokan-patokan

Tujuan 2. Mengenali langkah-langkah yang memungkinkan orang-orang per-
caya baru mempersiapkan diri untuk pemerintahan senairi gereja
setempat mereka.

Sewaktu ia mengumpulkan sekelompok orang bertobat baru, ';I pendiri
gereja menjadi pengajar untuk mengajar orang percaya baru tentanz doktrin
iman Kristen . Salah satu maksud pengajaran itu adalah untuk menolc ng orang
percaya baru itu membentuk sebuah gereja setempat. Langkah-langka h apakah
yang dapat diambil oleh si pendiri gereja yang dapat membantu kelo npok itu
menjadi gereja setempat yang mapan dan berpemerintahan sendiri?

Pertarna, orang yang baru bertobat memerlukan pengajaran yang mengan-
tarkan mereka pada pengertian bahwa iman Kristen berlandaskan Alkitab.
Pengajaran dalam 1 Pet. 3:15 menunjukkan pentingnya orang percaya men-
dasark an iman mereka pada Firman Tuhan, "Tetapi kuduskanlah .K ristus di
dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap sedialah pada segala waku untuk
memberi pertanggungan jawab kepada tiap-tiap orang yang meminta pertang-
gungan jawab dari kamu tentang pengharapan yang ada padamu." Ketika orang
percaya itu mengerti doktrin dan menerapkan pengajaran itu kepada kl.hidupan
mereka sehari-hari, dapatlah mereka mulai bekerja sama untuk menggenapi
tujuan gereja.

Selanjutnya, adalah istimewa pentingnya bahwa patokan Alkitab ah men-
jadi konsep dasar norma orang percaya itu sendiri bagi kelakuan da 1 keper-
cayaan mereka. Tidaklah cukup kalau mereka belajar suatu pernyataar doktrin
dengan sebuah daftar ayat Alkitab atau seperangkat peraturan. Orang percaya
baru memerlukan pengajaran dengan kesabaran agar mereka dapat mengem-
bangkan pengertian tentang syarat-syarat Alkitab dan menyerap pergajaran
itu ke dalam kehidupan mereka sendiri. Pengajaran itu mungkin memerlukan
jangka waktu panjang, tergantung kepada keperluan mereka, sampai ratakan-
patokan itu menjadi keyakinan mereka sendiri. Kalau itu akan menjac I gereja
mereka, maka patokan itu harus menjadi patokan mereka.

Lalu, bila orang percaya dapat menyatakan keyakinan mereka sendiri
mengenai kepercayaan Kristen, mereka mempunyai dasar persekutuai I dalam
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gereja. Untuk membentuk gereja yang betul, perlu ada patokan doktrin dan
kelakuan yang diterima secara bersamaan oleh orang-orang percaya.

Di mana-mana dalam dunia hari ini terdapat pengajar-pengajar palsu,
sehingga tidak cukup kita mengatakan bahwa dasar bagi persekutuan kita
hanyalah Alkitab saja. Banyak agama palsu mengucapkan alasan yang sama.
Untuk dapat bekerja sama sebagai anggota tubuh Kristus, gereja memerlukan
kesepakatan mengenai patokan-patokan tertentu yang asasi untuk persekutuan
(l Kor. I: 10). Misalnya, biasanya menjadi syarat normal bahwa seorang harus
dilahirkan kembali sebelum ia menjadi anggota. Dan cara hidupnya harus
mencerminkan hidup baru dalam Kristus. Tergantung pada latar belakang
kebudayaan daerah maka gereja dapat membuat persetujuan lain yang ber-
dasarkan bimbingan mereka dari Alkitab.

Sewaktu si pendiri gereja membantu orang percaya baru membentuk gereja
mereka mungkin ada persoalan-persoalan kebudayaan tertentu yang mereka
hadapi. Banyak di antaranya mungkin bersifat serius yang memerlukan pem-
bicaraan panjang dan pengajaran dengan kesabaran untuk menolong orang per-
caya itu menyetujui standar Alkitabiah dalam penanggulangannya. Sebagai con-
toh, dalam masyarakat tertentu ada adat kebiasaan pernikahan yang tidak sesuai
dengan ajaran Kristen, di tempat lain hal-hal seperti menipu dalam pembayaran
pajak, mencuri, dan suap-menyuap merupakan tingkah laku sosial yang diang-
gap biasa. Di negeri lain terdapat pembahasan sosial atau hukum terhadap
Kekristenan. Mengatasi persoalan sulit semacam itu memerlukan doa yang ikhlas
dan kesetiaan dalam mencari pimpinan Roh Kudus. Bila orang percaya itu sen-
diri mengetahui pimpinan Roh Kudus dalam hal-hal sulit ini, mereka lebih mam-
pu menjunjung patokan kepercayaan dan tingkah laku mereka.

3 Dari pembicaraan di atas kita mengetahui bahwa para petobat baru dapat
ditolong untuk membentuk sebuah gereja yang berpemerintahan sendiri bila
mereka dibawa kepada
a) suatu pengertian bahwa hidup Kekristenan beralaskan Alkitab.
b) penerimaan patokan Alkitabiah sebagai konsepsi kelakuan dan kepercayaan

mereka sendiri.
c) persetujuan tentang pokok-pokok doktrin asasi sebagai suatu dasar perseku-

tuan dalam tubuh gereja.
d) semua yang tersebut di atas.
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4 Lmgkarilah huruf di depan bagian yang melengkapi kalimat berikut _Persetu-
juan Ientang patokan-patokan diperlukan bagi sebuah gereja baru karena hal
itu akan
a) membentuk suatu dasar untuk pimpinan dan persekutuan gereja.
b) mernberikan peraturan kepada pendiri gereja untuk menetapkar , disiplin.
c) menjadi bantuan untuk mengerti Alkitab dan mencegah kesalal-an ,
d) menolong orang percaya menghubungkan doktrin dalam hidu» mereka

sehari-hari.

5 Pendiri gereja dapat membantu gereja membangun dasar yang teguh untuk
perneri ntahan sendiri melalui
a) membimbing orang percaya mencapai pengertian tentang ajaran All itab yang

akan menjadi patokan mereka sendiri bagi kehidupan Kristen.
b) menyuruh orang percaya menghafalkan patokan-patokan Alkitab yang

mengajarkan peraturan gereja.

Mengorganisir Gereja

Tujuan 3. Mencatat pernyataan-pernyataan singkat yang meringkaskan petun-
juk pelaksanaan praktis bagi organisasi gereja.

Dalam Kisah Para Rasul dan surat-surat Paulus kepada gereja-ge reja, kita
tidak diberikan perincian khusus mengenai organisasi pemerintahan gereja.
Surat-surat Paulus memberikan persyaratan dan tanggung jawab untu k jabatan
kepennmpinan dalam gereja, sambil menyebut mereka sebagai penatua, penilik
dan diaken. Penatua adalah gelar yang digunakan dalam Bait Suci orar g Yahudi
(Kis. 4:23), jadi itu suatu kedudukan berwenang yang sudah lazim bagi orang
Kristen asal Yahudi. Gelar ini sering digunakan untuk menunjukkan pemim-
pin Kristen dalam Kisah Para Rasul. Nyatalah bahwa penatua nu mpunyai
kedudukan penggembalaan dan administratif. Para penatua bekerja de-igan para
rasul dalam keputusan penting yang dibuat pada persidangan dewan di
Yerusalem (Kis. 15). Paulus memperingatkan Timotius "Jangan la ai dalam
mempergunakan karunia yang ada padamu, yang telah diberikan kepadamu
oleh nubuat dan dengan penumpangan tangan sidang penatua" (l Tim. 4:14).
Suatu Jabatan lain disebutkan, yaitu penilik, agaknya mencakup sejun lah tang-
gung iawab yang sama seperti penatua, dan dalam beberapa tempat gelar itu
dapat dipertukarkan. Dalam Kis. 20: 17 dikatakan bahwa Paulus menyuruh
memanggil para penatua di Efesus datang ke Miletus, dan pada perpi .ahannya
dengan mereka ia memberikan wejangan agar "jagalah dirimu dali jagalah
seluruh kawanan, karena kamulah yang ditetapkan Roh Kudus menja:li penilik
••• Oo (ay. 28). Kepada Titus Paulus menulis bah~a seorang penili k jemaat
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"sebagai pengatur rumah Allah" (Titus 1:7) dan harus "berpegang kepada
perkataan yang benar ... , supaya ia sanggup menasihati orang berdasarkan
ajaran itu" (ay. 9). Diaken kelihatannya mempunyai pelayanan untuk menolong,
barangkali sebagai pembantu kepada para penatua dan penilik (Kis. 6:1-4).
Paulus menujukan suratnya kepada jemaat Filipi "kepada semua orang kudus
... ,dengan para penilik jemaat dan diaken" (Fil. 1:1) yang mengungkapkan
bahwa walaupun kedudukan ini berbeda, namun pelbagai jabatan itu beker-
jasama. Diaken seharusnya orang laki-laki matang rohaninya (1 Tim. 3:8).
Dalam pasal 6 kita akan membahas lebih lanjut mengenai syarat dan tanggung
jawab para pimpinan.

RASUL-RASUL

PENATUA ATAU PENILIK

m~
DIAKEN

Sifat-sifat yang diperlukan oleh mereka yang bertanggung jawab untuk
pemerintahan gereja tertera dalam Alkitab (l Tim. 3:1-8; Tit, 1:6-9), tetapi
bagaimana caranya pekerjaan itu harus dilaksanakan tidak diberitahukan secara
khusus. Barangkali dari fakta ini kita dapat belajar bahwa Roh Kudus ber-
maksud agar sebagaimana gereja bertumbuh dan menyebar di bermacam-macam
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kebudayaan, orang yang memenuhi syarat akan memimpin dal un hal-hal
berhubungan dengan pemerintahan gereja menurut kebutuhan dl n keadaan
pada waktu serta kebudayaan mereka.

Dalam pembahasan berikut akan kita tinjau beberapa tanggung jawab
orga nisasi dari pemerintahan sendiri yang sudah dan sedang dilak sanakan di
gereja-gereja Injili di pelbagai negara. Ini merupakan saran yang da iat menun-
tun <audara dan dapat disesuaikan untuk memenuhi keperluan tertent u di daerah
saudara.

Keputusan Tentang Keanggotaan
Kekuatan setiap gereja setempat terdapat pada keanggotaannya. Orang per-

caya vang setia dan terbina dengan baik biasanya menghasilkan ge eja setem-
pat 'I ang bertumbuh aktif dan setia. Sementara pendiri gereja me ngajarkan
orari, percaya tentang prinsip-prinsip kehidupan Kristen, maka ia dapat
menuharapkan bahwa mereka akan mulai memperlihatkan buah-nuah kehi-
dupan Kristen. Salah satu tugas pertama dalam menyusun organi sasi gereja
biasanya adalah bahwa gereja menentukan persyaratan-persyaratan untuk bap-
tisan air dan keanggotaan.

Beberapa pendiri gereja mengikuti kebiasaan bahwa jika seb lah gereja
dibuka di suatu daerah baru bagi iman Kristen, mereka meminta kl n seorang
gembala yang berpengalaman dari daerah sekitarnya untuk membartu mereka
dalarr menguji beberapa calon pertama untuk baptisan. Mereka mer asa bahwa
hal demikian mencegah orang percaya baru mempunyai anggapan b ahwa pen-
diri uereja itu sendiri yang bertanggung jawab untuk membuat ceputusan
semacam itu. Segera sesudah tercapai sejumlah calon yang memen uhi syarat
untuk keanggotaan, suatu panitia yang beranggotakan sekurang-kura 19nya tiga
orang dipilih. Bersama dengan pendiri gereja itu mereka bertinda k sebagai
panu la penguji untuk menyetujui calon-calon penerima baptisan air (an keang-
gotaan dari orang percaya baru lainnya. Bergunalah apabila panitia ini diben-
tuk segera setelah anggota-anggota pertama diterima dalam gereja bar J. Mereka
yang duduk dalam panitia biasanya mengetahui kehidupan orang yang minta
bapu -an dan keanggotaan. Dengan demikian keputusan mereka Iebih dapat
diterima oleh orang percaya baru daripada jikalau si pendiri gereja berusaha
membuat keputusan seorang diri.

Mempersiapkan Pemimpin-Pemimpin di dalam Gereja
Irapatkah sebuah gereja baru menghasilkan pemimpin-pemin pin yang

memenuhi syarat untuk bekerja di gereja? Jika gereja itu akan benar-benar
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berpemerintahan sendiri, nyatalah bahwa kepemimpinannya harus berasal dari
kalangan tubuh orang percaya. Pendiri gereja bertujuan untuk membangun gere-
ja yang berpemerintahan sendiri. Jadi, dari kelompok orang pertama yang ber-
tobat ia bersiap-siap memperhatikan mereka yang menunjukkan sifat-sifat
kepemimpinan. Ia dapat memulai rencana untuk melatih mereka, dan biasanya
orang yang berpotensi menjadi pemimpin rela menerima tanggung jawab. Proses
dan metode mendidik pemimpin untuk bekerja dalam gereja akan dibahas lebih
lanjut dalam pasal 6.

Dari catatan Kisah Para Rasul dapat kita lihat bahwa cara Paulus ialah melatih
pemimpindi daerah setempat. Ia melayani dalam jangka waktu panjang pada pusat-
pusat yang strategis, sambil meninggalkanpemimpin-pemimpinterlatih untuk melan-
jutkan pelayanan dalam suatu gereja yang sudah didirikan. Lalu ia pergi untuk
melayani di tempat lain. Ia mengunjungi gereja-gereja di propinsi lagi setelah jarak
waktu beberapa bulan dan dalam beberapa hal mengambilwaktu tiga tahun sebelum
mengadakan kunjungan berikut. Kis. 16:4-5memberitahukan kita bahwa, "Dalam
perjalanan keliing dari kota ke kota ... jemaat-jemaat diteguhkan dalam iman
dan makin lama makin bertambah besar jumlahnya." Dalam suratnya kepada
Timotius, Paulus memberi nasihat, "Apa yang telah engkau dengar daripadaku
di depan banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-orang yang dapat dper-
cayai, yang juga cakap mengajar orang lain" (2 Tim. 2:2). Surat-surat Paulus
ditulis kepada gereja-gereja mapan yang berpemerintahan sendiri.

Memilih Seorang Gembala Sidang
Setelah ada sejumlah anggota dalam gereja baru, langkah berikutnya adalah

memilih seorang gembala. Kalau pendiri gereja telah bermukim di tempat gereja
itu berada, biasanya para anggota menghendaki dia menjadi gembala sidang.
Karena sudah dianggap bahwa pendiri gereja itu yang harus menjadi gembala,
ada yang bertanya mengapa dirasa perlu untuk memilih dia sebagai gembala.
Pada suatu saat di kemudian hari gereja akan perlu memilih seorang gembala
sidang yang baru; sebab itu, akan berguna bagi gereja baru untuk mendapat
kesempatan mempelajari prosesnya dengan jalan memilih gembala sidang
mereka yang pertama. Bagaimana para orang percaya memilih seorang gem-
bala mungkin akan tergantung kepada kebiasaan setempat. Dalam beberapa
gereja, para anggota berkumpul bersama dan tiba pada keputusan bersama
bahwa mereka akan mengundang seorang tertentu untuk menjadi gembala
mereka. Kelompok-kelompok lain lebih suka mengadakan pemungutan suara,
dan suara terbanyak yang menentukan. Dengan cara apa pun hal ini
dilaksanakan, yang penting adalah bahwa orang percaya menyetujui akan beker-
ja sama dengan gembala mereka untuk menjalankan maksud Tuhan bagi gereja.
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Majelis dan Panitia

~.ewaktugereja itu bertumbuh dan anggotanya menjadi lebih dewasa dalam
hal menyelenggarakan gereja, mereka akan mendapatinya berg ma untuk
memilih berbagai majelis dan panitia untuk melak)anakan pelayanan gereja.
Dengan cara ini, banyak kelompok mendapati bahwa tanggung jawab gereja
dapat dibagikan di antara para anggota. Kita telah membicarakan panitia keang-
gotaan. Ada dua kelompok administratif yang telah bermanfaat di banyak
gereja.

1. Panitia Penasihat: Kelompok ini dapat disebut dengan nama ain di ber-
bagai daerah. Ada kelompok yang mengalami bahwa pada awalnya St buah gere-
ja baru tidak mempunyai cukup tenaga yang memenuhi syarat untul. memben-
tuk suatu dewan diaken atau penatua. Dalam kasus-kasus seperti i-u, mereka
memilih suatu panitia untuk bekerja dengan gembala dalam gereja Mungkin
akan tiba waktunya ketika gembala harus bepergian, atau daian I lain hal,
seorang mungkin harus menggembalakan lebih dari satu gereja di s.uu daerah
yang bertumbuh pesat. Panitia penasihat dapat membantu gembala r-gar peker-
jaan baru tidak diterlantarkan tanpa pimpinan.

~. Badan Pengurus Gereja: Persyaratan bagi penatua dan diaken terdapat
dalarn 1 Tim. 3:1-13 dan dalam Tit. 1:5-9. Dengan nama apapun para pim-
pinan gereja itu dipanggil, ayat-ayat ini menuturkan kwalifikasi merek a. Banyak
gereja. menyebut para pimpinan yang membantu gembala sebagai diaken
walaupun dalam zaman ini, pekerjaan mereka lebih banyak menye- upai yang
dilakukan para penatua zaman Perjanjian Baru. Mereka biasanya n empunyai
pela}anan rohani dan juga membantu dengan urusan umum dalam gereja. Di
beberapa tempat, biasanya mereka memilih tiga anggota diaken ketika majelis
gereja pada pertama kalinya diorganisir, setelah itu menambahkannya dengan
seorang diaken untuk setiap ketambahan lima puluh anggota baru seh ngga men-
capal jumlah sembilan anggota majelis. Biasanya gembala bertindak sebagai
ketua majelis, dan seluruh kelompok itu bekerjasama sebagai suatu majelis gere-
ja. Jika gembala harus bepergian, anggota majelis yang senior mungkin menge-
palai kegiatan gereja. Dapat ditunjuk diaken kedua dan ketiga yang uga dapat
diberikan tugas jika perlu. Dengan rencana semacam ini, tidak ada masalah
mengenai kepemimpinan, dan pelayanan gereja dapat dilanjutkan dengan lan-
car kalau gembala sedang bepergian.
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Bagaimana gereja dipimpin biasanya tergantung pada corak pemerintahan
yang dikenal masyarakat dalam kebudayaan mereka. Ada corak pemerintahan
yang berjalan baik kalau semua orang memiliki hak suara. Dalam hal demikian,
keputusan dibuat melalui pemungutan suara atau gaya lain untuk memperoleh
persetujuan di kalangan anggota. Orang lain lagi terbiasa mempunyai seorang
pemimpin yang diakui. Mereka mempercayainya untuk memilih siapa-siapa yang
akan bekerjasama dengannya. Akan tetapi, satu hal yang dapat kita pelajari
dari Alkitab bahwa "pemerintahan dalam satu tangan" bukanlah pola Alki-
tabiah. Kisah 15 mencatat suatu persidangan gereja di mana dikeluarkan kepu-
tusan-keputusan penting. Para rasul adalah pemimpin gereja mula-mula, tetapi
mereka bekerjasama dengan para penatua dari berbagai gereja (Kis. 15:6-22).
Amsal 15:22 memberi nasihat yang baik, "Rencana gagal kalau tidak ada per-
timbangan, tetapi terlaksana kalau penasihat banyak."

Yang jelas, suatu gereja besar dengan ribuan anggotanya akan membu-
tuhkan lebih banyak panitia, dewan, atau majelis daripada sebuah gereja kecil
beranggotakan 50 sampai 100 jiwa. Berapapun jumlahnya, atau bagaimanapun
bunyi nama kelompok itu, kita harus selalu mengingat maksud utamanya. Hal
itu adalah, kelompok-kelompok itu bekerjasama dengan gembala untuk
melaksanakan pekerjaan gereja, menangani hal ihwal usaha dan keuangan, ber-
doa bersama, saling memberi nasihat, dan membuat rencana untuk perluasan
serta pelayanan gereja di masa depan. Maksud hakiki mereka adalah menger-
jakan apa saja dalam kemampuan mereka untuk membimbing gereja dalam
memenangkan yang terhilang dan memajukan kerajaan Allah.

6 Cocokkan kegiatan pemerintahan sendiri (kiri) dengan pribadi atau kelom-
pok yang terutama bertanggung jawab (kanan).

a Mempersiapkan pemimpin-pemimpin gereja

b Memilih gembala

c Melayani gereja, membantu gembala dengan
pekerjaan gereja

d Mengesahkan calon menjadi anggota gereja

e Merencanakan perluasan dan pelayanan untuk
masa depan

.... f Menolong pendiri gereja dalam kegiatan gere-
ja pada awal pengembangannya

1) Panitia keanggota-
an

2) Pendiri gereja
3) Badan gereja
4) Panitia penasihat
5) Majelis gereja
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7 Berdasarkan pembahasan kita mengenai organisasi gereja, lengk apilah per-
nyataan-pernyataan berikut:
a Alkitab mengemukakan persyaratan rohani bagi mereka yang bertanggung

jawab atas pemerintahan gereja, namun tidak menjelaskan bagairnana
memimpin. Kita dapat beranggapan bahwa sebabnya adalah

b Acalah tindakan bijaksana bahwa orang percaya setempat menjadi anggota
bersama pendiri gereja pada suatu panitia keanggotaan oleh se bab

c Bagaimana gereja memilih gembalanya biasanya bergantung kepada

d Supaya disebut suatu gereja yang berpemerintahan sendiri, kepemimpinan
ber asal dari

e Maksud utama badan pengurus gereja (atau majelis) adalah agar supaya
mereka

TA1'IGGUNG JAWAB PEMERINTAHAN SENDIRI

Rapat Kerja

Tujuan 4. Mengenali maksud bermacam-macam fungsi kerja sel agaimana
disarankan bagi suatu gereja yang berpemerintahan sendiri.

Demi pelaksanaan tanggung jawab pemerintahan sendiri kebanyakan gereja
menganggap perlu mengadakan rapat kerja gereja. Jika gagasan r.ipat kerja
masih merupakan suatu hal baru, maka jemaat itu memerlukan pembinaan
mengenai prosedur parlementer. Kalau hal itu sama sekali baru bagi jemaat
maka gembala atau pendiri gereja tidak perlu bersikeras supaya semua peraturan
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diikuti; akan tetapi, ia harus memberikan beberapa pedoman dasar. Melalui
pengajaran dan teladannya ia dapat memperlihatkan kepada tubuh gereja bahwa
menuruti prosedur tertentu dapat membantu pelaksanaan kerja, menambahkan
persatuan, dan mencegah ungkapan kemarahan dan pembicaraan yang tak
bermanfaat.

Rapat Kerja Majelis Gereja

Banyak majelis gereja mengikuti kebiasaan mengadakan rapat sekali
sebulan dan mengadakan rapat khusus bilamana perlu. Mereka mengadakan
secara tetap rapat bulanan dan jika tidak ada urusan untuk dibicarakan mereka
pergunakan waktu itu untuk berdoa bersama, mengadakan persekutuan atau
melakukan pemahaman Alkitab bersama-sama. Mereka merasa bahwa hal ini
membantu mereka memelihara hubungan kerjasama yang baik.

Untuk memastikan agar rapat majelis itu berjalan lebih lancar, akan mem-
bantu jika gembala, sebagai ketua majelis membawa suatu agenda yang telah
dipersiapkan. Setiap anggota majelis dapat menambahkan pokok-pokok yang
mereka kehendak. Kebanyakan majelis menganggap bermanfaat menunjuk
seorang anggota untuk mencatat semua keputusan dan menyimpan notulen
bersama-sama dengan arsip gereja. Rapat-rapat majelis biasanya dimaksudkan
untuk membicarakan dan merencanakan pengelolaan keuangan gereja, rencana
bangunan, atau mengumpul informasi dan membuat rencana untuk perobahan
atau perluasan pelayanan gereja. Mereka dapat menyusun laporan yang
mengutarakan keperluan-keperluan atau prestasi pelbagai pelayanan dan me-
nyampaikan laporan itu kepada tubuh gereja. Majelis memudahkan pelayanan
gereja bila suatu proyek atau pelayanan baru direncanakan. Majelis dapat
memutuskan bagaimana memperoleh informasi lalu membuat rencana dan kepu-
tusan, yang dapat disampaikan kepada badan gereja untuk memperoleh persetujuan.

Rapat Kerja Gereja

Bila suatu gereja bertumbuh dan memperluas pelayanannya, biasanya perlu
untuk mengadakan rapat kerja gereja sekurang-kurangnya sekali setahun, atau
kapan pun gereja menentukan bahwa perlu mengadakan rapat. Pada rapat ini
semua anggota harus hadir, dan semua dapat mengambil bagian dalamnya.
Biasanya inilah waktunya badan gereja mendengarkan laporan keuangan dan
laporan mengenai pelayanan gereja. Itu mungkin saat yang baik untuk menerima
anggota baru, mendengarkan rencana atau keputusan yang dibuat majelis, dan
menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan atas rencana dan keputusan
demikian. Ada gereja-gereja yang mengadakan rapat kerja gereja untuk memilih
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atau meneguhkan seorang gembala baru. Rapat-rapat itu penting bagi gereja
dan bagi masing-masing anggotanya. Rapat ini memberikan kepada badan gereja
kesempatan memperoleh keterangan mengenai gereja, ikut serta dalam keputusan,
dalam pelayanan, dan untuk menerima tanggung jawab. Hal ini memajukan
perasaan tanggung jawab bagi pelayanan dan ikatan kesatuan di dalam gereja.

Mengesahkan Anggaran Dasar Gereja

Adakalanya suatu badan gereja memutuskan bahwa mereka ingin agar
persetujuan mengenai cara pemerintahan gereja dan keputusan-keputusannya
yang mengatur standar persekutuan tersimpan dalam bentuk tertulis. Hal ini
biasanya dilaksanakan dalam bentuk suatu anggaran dasar gereja Anggaran
dasar itu menyatakan pengertian gereja tentang doktrin-doktrin A kitab yang
pen! mg dan menggariskan persyaratan baptisan air dan keanggotaan gereja.
Anggaran itu dapat mencantumkan apa saja para anggota gereja merasa perlu
disim pan dalam bentuk tertulis. Di beberapa negara pemerintah nasic nal menun-
tut gereja untuk mengesahkan anggaran dasar sebelum gereja itu di akui secara
resmi. Hal ini boleh jadi penting dalam beberapa negara agar pernik ahan dapat
dilaksanakan dalam gereja atau agar gereja mempunyai wakil paca pemerin-
tah bilamana pada suatu saat dianggap perlu.

Jikalau ada suatu organisasi nasional, sering kali akan dianjurkan suatu
contoh anggaran dasar untuk dituruti oleh gereja-gereja baru. Mak sud utama
suatu anggaran dasar adalah untuk menyediakan dasar untuk persekutuan dan
memajukan kesatuan dalam pekerjaan Tuhan. Dengan mempunyai suatu stan-
dar doktrin dan kelakuan secara tertulis terhindarlah kesalahan de ktrin yang
dapa': timbul di kemudian hari, lagipula memperkuat gereja dalam Inernpunyai
tujuan yang sudah disatukan.

Pengakuan Resmi

Jika ada organisasi gereja nasional, gereja yang baru dapat secara resmi
diakui sebagai bagian dari persekutuan. Biasanya hal demikian adalah suatu
sukacita dan berkat bagi jemaat yang baru, untuk mengalami berkat oleh sebab
menjadi bagian dari persekutuan yang lebih besar. Di banyak kawasan,
khususnya pedalaman, akan menjadi hari istimewa dalam setah ln apabila
banyak gereja sekawasan berkumpul untuk pertemuan tahunan. Orang percaya
mendapat kesempatan untuk pelayanan lebih luas dan mengetahui kegembiraan
bekerjasama dengan jemaat-jemaat lain untuk menyebarkan Injil. B8I1yak orang
percaya baru telah diberikan semangat karena mengetahui bahwa mereka bukan
sendiri, melainkan menjadi bagian dari gereja dunia semesta.
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8 Fungsi gereja diperlukan untuk mencapai maksud-maksud tertentu. Ber-
dasarkan pembahasan kita, cocokkanlah fungsi (kanan) dengan maksudnya
(kiri).

.... a Memberikan kesempatan untuk pelayanan
lebih luas dan mengalami persekutuan dalam
suatu badan yang lebih besar.

.... b Memungkinkan jemaat diberitahu mengenai
pelayanan, mendorong akan tanggung jawab,
mempererat persatuan .

.... c Merencanakan dan memudahkan pelayanan
gereja, mencatat dan melaporkan keuangan,
membuat rencana perluasan .

.... d Menyediakan pernyataan doktrin, bantu meng-
hindari kesalahan doktrin.

Tanggung Jawab Disiplin

1) Rapat kerja gereja
2) Rapat majelis
3) Pengakuan resmi
4) Mengesahkan ang-

garan dasar.

Tujuan 5. Mengenali pernyataan yang mengetengahkan prinsip-prinsip Alkitab
mengenai disiplin yang memperbaiki dalam badan gereja.

Salah satu tugas yang paling sulit dan tidak menyenangkan yang dihadapi
pemimpin gereja adalah pelaksanaan secara tepat disiplin untuk memperbaiki.
Bilamana seseorang memperkenalkan dirinya sebagai seorang saudara Kristen,
maka gereja mengharapkan bahwa kelakuannya akan sesuai dengan standar
Alkitab mengenai hidup Kristen. Mengetahui bagaimana dan bilamana
memperhadapkan seorang anggota gereja dengan disiplin membutuhkan kebi-
jaksanaan, lagi sikap dan alasan yang tepat dari pihak pemimpin gereja.

Sikap dan motivasi yang tepat bagi tindakan disiplin adalah perhatian dan
keprihatinan murni terhadap pihak yang bersalah dan untuk jemaat secara
keseluruhan. Para pemimpin tidak dapat secara efektif memimpin anggota yang
bersalah ke arah penyesalan kalau mereka bertindak atas dasar balas dendam
atau memancarkan pikiran bahwa mereka kurang memperhatikan kepentingan
sebenarnya dari saudara itu. Maksud disiplin adalah pemulihan melalui per-
tobatan. Segala sesuatu yang tidak secara efektif membawa ke arah tujuan itu
harus dihindari.
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Disiplin harus mempunyai dasar Alkitab yang mantap untuk menentukan
tingkan laku yang benar dan yang salah. Betapa besarnya pelang garan itu
merupakan faktor untuk mengetahui bagaimana menangani pers: ialan itu.
Paulus diperhadapkan dengan pokok persoalan ketunasusilaan terang-terangan
di gereja Korintus (1 Kor. 5) dan memberitahukan gereja untuk memperlihatkan
suatu penolakan terbuka terhadap tindakan berdosa itu oleh sebab hal itu
mencemarkan nama baik seluruh gereja itu. Orang yang berbuat dosa harus
diusir dari jemaat, diserahkan kepada Iblis agar sifat dosanya dihadapi, dan
kemudian dikembalikan ke dalam persekutuan dengan gereja sesud.ih ia ber-
tobat (2 Kor. 2:5-11).

Akan tetapi Paulus harus mengatur pokok persoalan penertiba 1 lainnya
yang ndak dianggap sedemikian merusak moral terhadap pihak yang bersalah
maupun badan gereja. Pemimpin-pemimpin gereja di Tesalonika (2 Tes. 3:6-13)
bertanya kepada Paulus cara bagaimana menertibkan orang-orang y mg tidak
mau bekerja untuk mencari nafkah. Mereka telah menjadi penggunjing dan
turut campur dalam urusan orang. Daripada mengusir mereka dar I jemaat,
Paulus mendesak agar mereka diperhadapkan dengan kelakuan mer eka yang
tidak bertanggung jawab dan diminta untuk menghentikannya, mencuri peker-
jaan. jan mencari nafkah sendiri daripada menjadi beban untuk OI ang lain.

Disiplin adalah persoalan bagi gereja dan bukan hanya untuk zembala.
Mungkin ada masalah kecil yang dapat diatasi dengan suatu kunjungan peng-
gembalaan yang penuh kasih, akan tetapi gembala harus bertindak dengan bi-
jaksana supaya orang itu dipulihkan. Persoalan-persoalan yang menyangkut
seluruh gereja tidak dapat ditanggulangi secara pribadi dengan kunjungan peng-
gembalaan. Dalam hal ini gembala memerlukan sokongan terbuka .lari para
pemimpin yang lain dan jemaat. Sesudah dengan saksama menyelidiki .uduhan-
tuduhan terhadap seorang anggota gereja, kalau didapati benar oleh i~embala,
maka secara bersama-sama gembala dengan para pemimpin gereja harus
menghadapi pihak yang bersalah agar supaya persoalan itu dipecahk an (Mat.
18:15-17). Saudara seiman, pria atau wanita yang bersalah itu harus se .ara jelas
melihat dari Alkitab bahwa mereka berdosa terhadap Allah, dan bahwa para
pemimpin gereja berbeban untuk mempertahankan orang itu dalarn perseku-
tuan dengan Allah melalui ketaatan. Persoalan ini termasuk hal-hal seperti orang
yang menyebarkan ajaran palsu, pembuat keonaran, dan mereka yan.; terlibat
dalarn tindakan ketunasusilaan (Tit. I: 10-13).

Alasan utama di belakang disiplin adalah untuk memulihkan saudara yang
bersalah sesudah pertobatan yang tulus. Disiplin tidak perlu menjadi indakan
yang merusak dalam gereja, melainkan dengan sikap yang tepat dari pi ,ak para
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pemimpin, disiplin dapat menjadi bagian sangat positif dari pertumbuhan dan
perkembangan individu dan kelompok. Apabila seseorang telah berpaling dari
suatu dosa yang menjadi perhatian seluruh gereja, mungkin perlu bagi ang-
gota yang bersalah itu memperlihatkan kepada yang lain ketulusan pertobatan
itu. Waktu singkat tetapi cukup untuk membuktikan diri kepada yang lain
mungkin harus dituntut dari saudara itu. Ini dapat membuktikan bahwa batin-
nya telah benar-benar berubah dan dengan ikhlas berusaha untuk dipulihkan
kepada persekutuan gereja. Saudara yang bersalah, tetapi telah bertobat itu,
harus melihat sikap kasih dan perhatian yang dinyatakan kepada dirinya oleh
para pemimpin gereja serta anggota gereja lainnya. Kita diberitahu dengan jelas
dalam Gal. 6: 1-2, "Saudara-saudara, kalaupun seorang kedapatan melakukan
suatu pelanggaran, maka kamu yang rohani, harus memimpin orang itu ke jalan
yang benar dalam roh lemah lembut ... Bertolong-tolonganlah menanggung
bebanmu! Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus."

Yesus menganggap perlu untuk menemui Petrus, setelah Petrus berbohong
sambil mengatakan bahwa ia tidak mengenal Yesus (Yoh. 18:15-27; 21:15-19).
Petrus tidak setia kepada Tuhannya, kelompoknya, dan dirinya sendiri. Yesus
menunggu waktu yang baik sebelum mendekati Petrus mengenai persoalan itu.
Dengan hikmat besar, secara lemah lembut Yesus mulai memulihkan Petrus
dengan bertanya kepadanya tentang kasih serta penyerahannya. Pada akhir-
nya Yesus memecahkan persoalannya, mengembalikan harga diri Petrus, dan
memberitahukannya bahwa ia mempunyai peranan penting dalam pelayanan
gereja.

Contoh Yesus mengajarkan hal-hal penting tentang disiplin. Perlu ada
pengertian yang jelas tentang pelanggaran yang dilakukan. Dengan sikap serta
alasan yang benar, Yesus menunggu saat yang tepat untuk menghadapi Petrus.
Yesus membiarkan kegagalan itu sendiri berbicara kepada Petrus daripada
mengajukan tuduhan. Pertanyaan-pertanyaan Yesus memaksakan Petrus
menyelidiki kasihnya terhadap pribadi Tuhannya bukannya membeberkan
penyebab ketidaksetiaannya. Dengan lemah lembut Yesus memulihkan rasa
harga diri Petrus dengan memberikan suatu tugas yang menyadarkan Petrus
bahwa dirinya penting dan dibutuhkan.

9 Lingkarilah huruf setiap pernyataan yang BENAR dari prinsip Alkitab yang
menyangkut disiplin yang memperbaiki dalam jemaat.
a Alasan utama bagi disiplin yang memperbaiki haruslah kasih dan perhatian

terhadap orang yang melanggar dan terhadap gereja secara keseluruhannya.
b Perilaku Kristen yang diharapkan harus jelas didasarkan pada pengajaran

Alkitab.
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c Menurut surat Korintus satu-satunya cara untuk menertibkan ang gota yang
be'rdosa adalah pengusiran dari jemaat.

d Ma ksud utama disiplin yang memperbaiki adalah menyebabkan r ertobatan
dan membawa kembali kepada Kristus dan persekutuan dalam tubi h Kristus.

e Badan gereja secara keseluruhan mempunyai tanggung jawab unt lk menin-
dak dosa dalam gereja agar supaya membetulkan persoalan in bersama
pe nyebabnya.

f Apabila seorang anggota telah bertobat dan dikembalikan ke badan gereja,
ia tidak boleh diberikan pelayanan rohani oleh sebab ia nanti akan gagal lagi.

g Menolong anggota yang melanggar mengerti dengan jelas dari Alki ab bahwa
ia telah berdosa terhadap Allah merupakan suatu langkah ke arah pemulihan.

h Tindakan disiplin dengan sikap yang benar memajukan kedewass an rohani
bagi orang yang ditertibkan dan bagi gereja secara keseluruhan

10 B"calah kembali Yah. 21:15-19. Dalam ayat-ayat ini Yesus memperlihatkan
kepada kita suatu sikap kasih dan perhatian dalam melaksanakan dis iplin yang
memperbaiki. Apakah yang menjadi tujuan terpenting dari disi plin yang
memperbaiki ketika Yesus mengatakan sampai tiga kali, "Gem!: alakanlah
domba-damba-Ku" .

Pertumbuhan dalam Kedewasaan Rohani

Tujuan 6. Memilih pernyataan yang menguraikan manfaat yang dapat diberi-
kan kepada seorang anggota oleh suatu gereja yang berpemerintahan
sendiri.

r elah kita bahas dalam pasal ini bahwa sebuah gereja yani: sanggup
meml I.ul tanggung jawab pemerintahan sendiri adalah suatu gereja yang sedang
rnenjadi dewasa rohani. Gereja yang mencapai kedewasaan rohani diberkati
secara keseluruhan, dan juga setiap anggota diberkati oleh kesempatan untuk
bertumbuh secara rohani.

Para anggota yang mengambil tanggung jawab sebagai guru, itau men-
jadi anggota sebuah panitia, atau majelis dapat mengambil bagian da am peker-
jaan Tuhan. Pada mulanya, kemungkinan mereka memerlukan bimtingan dan
penga jaran dari gembala mengenai pentingnya doa dan mencari lnmbingan
Allah dalam pekerjaan yang harus mereka lakukan. Mungkin ada beberapa yang
membutuhkan bantuan agar belajar bekerja bersama-sama dan mengi argai pen-
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dapat satu sama lain. Sementara mereka membiasakan drri mencari bimbingan
Allah dalam pekerjaan gereja, maka mereka mempunyai kesempatan untuk bela-
jar berdoa mengenai setiap tingkat kehidupan mereka. Mempelajari pentingnya
menunggu di hadapan Allah dalam doa adalah langkah penting dalam pertum-
buhan rohani.

Gereja yang berpemerintahan sendiri sanggup mengembangkan suatu pola
kepemimpinan yang berasal dari jemaatnya. Kalau gereja mempunyai penatua
atau diaken dari kalangan anggotanya sendiri, para anggota dapat merasa pasti
tentang kesinambungan kepemimpinannya. Jika gembala harus pergi karena
suatu panggilan atau secara tiba-tiba harus meninggalkan tempat, gereja tidak
akan ditinggalkan tanpa seorang pemimpin. Pekerjaan gereja dapat berjalan
terus sementara menunggu kembalinya si gembala.

Apabila seorang percaya baru mengalami sukacita keselamatan, biasanya
reaksi pertamanya adalah menceriterakannya kepada orang lain. Pendiri gereja
atau gembala yang bijaksana akan menyalurkan semangat gembira itu dengan
pengajaran Alkitab dan menolong orang percaya baru itu belajar untuk mengajar
dan bersaksi kepada orang lain. Bila orang percaya mengambil tanggung jawab
untuk mengajar dalam gereja dan bersaksi kepada orang-orang yang di sekeliling-
nya, mereka perlu belajar pentingnya mempelajari Firman Allah. Apabila
mereka diajari dengan benar maka kecintaan mereka terhadap Firman itu akan
bertumbuh. Mereka akan belajar keperluan maupun berkat dari mempelajari
Alkitab secara teratur. Anggota-anggota yang mahir dalam pengajaran Alkitab
saling menolong dan menyumbang banyak kepada pendewasaan rohani gereja.

Gereja yang sedang menjadi dewasa, seperti juga masing-masing orang
Kristen yang sedang menjadi dewasa, tidak hanya memperhatikan diri sendiri
tetapi juga ingin mengembangkan perhatian penuh kasih terhadap jiwa-jiwa
yang terhilang di sekeliling mereka. Akibatnya ialah suatu kerinduan untuk
menyampaikan kabar baik kepada mereka yang belum pernah mendengar Injil.
Sasaran pendiri gereja bukan hanya suatu gereja yang berpemerintahan sen-
diri demi terbentuknya gereja yang mandiri tetapi juga untuk mendirikan suatu
badan orang Kristen dewasa yang sanggup melaksanakan tujuan gereja dalam
penginjilan dan pembangunan tubuh Kristus.

11 Lingkarilah huruf di depan setiap pernyataan BENAR yang menyangkut
manfaat-manfaat yang dapat diberikan sebuah gereja yang berpemerintahan
sendiri kepada masing-masing anggotanya.
a Seorang anggota yang merasakan tanggung jawab akan berfungsinya gereja

(seperti seorang majelis) mungkin sekali akan menjadi makin terlibat dalam
doa dan syafaat untuk bimbingan Tuhan.
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b Mereka yang terlibat dalam fungsi kepemimpinan akan mengabdikan diri
mereka hanya kepada Tuhan dan akan menghindari kontak dengan orang lain.

c Anggota yang merasakan tanggung jawab untuk mengajar dar bersaksi
mengerti kebutuhannya akan dan berkatnya pemahaman Alkitab secara teratur.

d Meningkatkan individu-individu yang berbakat memimpin merunakan tu-
juan utama pemerintahan sendiri.

e Tanggung jawab pemerintahan sendiri meyakinkan jemaat akan «epemim-
pinan yang berkesinambungan.

soal-soal untuk menguji diri

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang terb lik untuk
setiap pertanyaan.

1 Tu iuan pemerintahan sendiri bagi gereja ialah untuk
a) mencegah pengaruh asing.
b) mer.ingkatkan harga diri nasional.
e) menegakkan gereja bagi pertumbuhan masa depan.
d) mempertahankan identitas diri.

2 Pemerintahan sendiri bagi gereja adalah dasar yang diperlukan
a) untuk membangun suatu gereja berswasembada yang berkemban ~ sendiri.
b) unruk mengembangkan pemimpin-pemimpin gereja nasional.
e) untuk bekerjasama dalam badan gereja.
d) untuk mengakui kesanggupan orang-orang setempat.

3 Cara Paulus untuk mendirikan gereja-gereja berpemerintahan send ri adalah
a) mengirim pemimpin-pemimpin yang terlatih dari Yerusalem.
b) melatih pemimpin setempat, menyerahkan tugas kepada mereka, laliIkadang-

kadang mengunjungi mereka.
e) melatih pemimpin setempat dan menyuruh mereka sering men girimkan

laporan.

4 Suatu gereja memerlukan pemerintahan sendiri pada awal pemben ukannya
terutama untuk
a) memajukan pertumbuhan pelayanan rohani dan penghormatan bagi para

pemimpinnya sendiri.
b) mencegah ketidakpuasan di antara orang-orang yang ingin menjadi r ernimpin.
e) mengizinkan pendiri gereja pergi bekerja di daerah lain.
d) memisahkan diri dari gereja lain.
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5 Memiliki persetujuan tentang standar-standar doktrin akan memungkinkan
gereja untuk
a) menjadi sebagian dari suatu persekutuan yang terorganisasi.
b) mempunyai dasar bagi persekutuan dan mencegah kesalahan ataupun perten-

tangan doktrin.
c) berfungsi sebagai pusat penginjilan.
d) menghindari perpecahan dalam kepemimpinan.

6 Pendisiplinan seorang anggota yang berdosa akan berguna jika hasilnya
adalah untuk
a) melindungi kesaksian gereja.
b) mengizinkan gereja mempertunjukkan kebenarannya.
c) mengembalikan anggota itu kepada hubungan yang benar dengan Allah.
d) mencegah ketidaksepakatan dalam gereja.

7 Manakah dari yang berikut BUKAN tindakan yang baik untuk dilakukan
majelis?
a) Mempunyai waktu untuk rapat bulanan secara teratur.
b) Gembala menyediakan daftar pokok pembicaraan.
c) Gembala tidak bergeser dari daftar pembicaraannya.
d) Dibuatkan catatan tertulis mengenai semua keputusan majelis.

8 Adalah penting supaya anggota-anggota gereja menyetujui suatu standar
perilaku Kristiani oleh karena alasan-alasan yang berikut KECUALI untuk
a) mengajarkan standar Alkitabiah mengenai cara hidup Kristen.
b) mencegah orang yang tidak layak menjadi anggota.
c) mempertunjukkan kesaksian Kristen dari gereja.
d) membantu orang percaya menghubungkan pengajaran Alkitab dengan hidup

mereka sehari-hari.

BENAR-SALAH. Tulislah B pada titik-titik jika pernyataan itu BENAR, dan
S jika SALAH.

9 Diaken dalam gereja mempunyai tanggung jawab utama untuk mem-
bantu gembala dalam pelayanan gereja.

10 Apabila semua anggota majelis menyetujui suatu keputusan maka tidak
perlu untuk mencatatnya dalam notulen.

11 Suatu standar doktrin yang efektif ialah agar gereja menyatakan bahwa
ia percaya seluruh Alkitab.
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.... J2 Pendiri gereja harus membantu gereja pada awalnya dengan mengam-
bil semua keputusan yang dianggap sulit untuk anggota.

.... J 3 Suatu gereja dengan pemerintahan sendiri yang baik akan leb h siap un-
tuk menjadi sebuah gereja berswasembada .

.... J4 Bukti bahwa pemerintahan sendiri memajukan kedewasa in rohani
diperlihatkan oleh kerinduan anggota untuk mengambil bag ian dalam
pelayanan dan membantu keuangan gereja.

.... 15 Cara Paulus mempertunjukkan bahwa tanggung jawab kepe uimpinan
yang utama dari pendiri gereja adalah melatih orang lain u ituk men-
jadi pemimpin.

lb Tanggung jawab panitia keanggotaan adalah mengajukan suatu daftar
permohonan keanggotaan kepada pendiri gereja untuk mendapatkan
persetujuannya.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

6 a 2) Pendiri gereja.
b 3) Badan gereja.
(' 5) Majelis gereja.
d 1) Panitia keanggotaan.
e 5) Majelis gereja.
f' 4) Panitia penasihat.

1 lli 1) Orang percaya baru.
ti 1) Orang percaya baru.
(' 2) Pendiri gereja.
d 1) Orang percaya baru.
e 2) Pendiri gereja.
f 2) Pendiri gereja.

7 Jawaban saudara boleh dengan pemikiran berikut:
a bahwa Roh Kudus bermaksud agar orang yang memenuhi s:arat akan

mencari bimbingan-Nya bagi waktu dan kebudayaan mereka.
h mereka mengenal penduduk setempat; keputusan mereka akan lebih

dapat diterima daripada keputusan yang diambil pendiri gereja sendiri.
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c cara kebiasaan mereka memilih pemimpin.
d kalangan di dalam badan orang percaya setempat.
e bekerja dengan gembala untuk melaksanakan pekerjaan gereja. Atau

saudara dapat katakan: Mereka berkumpul bersama untuk membahas
persoalan-persoalan, berdoa, membimbing, merencanakan perluasan,
atau berusaha sedapat-dapatnya untuk membimbing gereja memenang-
kan yang terhilang, dan membesarkan kerajaan Allah.

2 a Benar.
b Benar.
eSaIah.

8 a 3) Pengakuan resmi.
b 1) Rapat kerja gereja.
e 2) Rapat majelis.
d 4) Mengesahkan anggaran dasar.

3 d) semua yang tersebut di atas.

d Benar.
eSalah.
f Benar.

9 a Benar. g Benar.
b Benar. h Benar.
e Salah.
d Benar.
e Benar.
f Salah.

4 a) membentuk suatu dasar untuk pimpinan dan persekutuan gereja.
c) menjadi bantuan untuk mengerti Alkitab dan mencegah kesalahan.
d) menolong orang percaya menghubungkan doktrin dalam hidup mereka

sehari-hari.

10 Petrus mengetahui bahwa ia telah dipulihkan seutuhnya kepada perseku-
tuan dengan Tuhannya dan diantara saudara-saudaranya. Yesus memberi-
kan padanya kedudukannya dalam pekerjaan Allah. Dia dipercayakan
dengan pekerjaan yang harus dilakukan untuk Tuhan.

5 a) membimbing orang percaya mencapai pengertian tentang ajaran Alkitab
yang akan menjadi patokan mereka sendiri bagi kehidupan Kristen.

11 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Salah.
e Benar.



Gereja
yang Membuka
Gereja-Gereja Baru

"IJuji Tuhan, Bapak Eyo! Tuhan sedang membantu kami meng irganisir
suatu gl~reja yang kuat, dan makin banyak orang menjadi orang pen aya tiap
minggu," kata Daud sewaktu dia beserta Yohanes mengantarkan laporan
bulanan mereka. "Begitu banyak yang datang sehingga kami hampir tid ak dapat
berkumpul dalam ruangan yang ada. Saudara Lanka membantu kami nemper-
siapkan keanggotaan dan pembaptisan orang-orang percaya."

"Agaknya Tuhan sedang membangun gereja-Nya di Gane," jawab Bapak
Eyo .. , 'iudah tiba waktunya sekarang saudara mengajar gereja tenta [lg tang-
gung jawab untuk bersaksi dan mendirikan gereja lain. Mereka be saksi di
masya: akat mereka, tetapi tidak jauh dari Gane ada kota-kota ys ng juga
memerlukan gereja. Tuhan menghendaki setiap gereja baru membuk.i gereja-
gereja t· aru lainnya."

Apabila suatu kelompok telah dibentuk menjadi suatu gereja setem oa: yang
berpemerintahan sendiri, tanggung jawabnya tidak hanya berhenti di situ saja.
Sebagai sebagian tubuh Kristus, gereja itu harus belajar bahwa tugasr.ya ialah
membuka gereja-gereja lain. Pasal ini memimpin saudara dalam Iangkah-
langkah yang akan mengajar orang percaya baru bagaimana merek: sendiri
dapat berperan serta dalam membuka gereja baru.

ikhtisar pasal

Berkembang Sendiri Diperlukan
Berkembang Sendiri Direncanakan
Berkem bang Sendiri Dilangsungkan
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tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mendefinisikan istilah gereja yang berkembang sendiri.

• Membahas metode-metode penginjilan dan merencanakan langkah-langkah
yang diperlukan untuk membuka gereja baru.

• Menguraikan sasaran-sasaran yang harus menjadi tujuan gereja baru.

• Membahas keuntungannya bagi gereja setempat dalam menyebakan gereja
ke seluruh dunia.

kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini menurut prosedur yang telah diberikan pada permulaan
pasal I. Bacalah semua nas Alkitab dan jawablah setiap pertanyaan dalam
uraian pasal sebelum mencocokkan jawaban saudara.

2. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal lalu cocokkanlah
jawaban saudara.

99
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1\ di au saudara dapat menjawab semua pertanyaan Itu, kemungkinan
sandar a mengenali mereka cukup baik. Mungkin mereka percaya san a seperti
saudai a sebelum saudara menjadi pengikut Yesus. Roh Kudus akan menolong

--_._---------------------------
uraian pasal

BERKEMBANG SENDIRI DIPERLUKAN

Tujuan 1. Mengenal sifat-sifat khas gereja yang berkembang sendifi.

Irigatkah saudara dari pasal I, dua fungsi dasar gereja setem pat ; Fungsi-
fungsi Itu adalah penginjilan dan pengajaran. Dengan kata lair , untuk
melak-anakan perintah Kristus dalam Mat. 28:19-20, "Karena itu pergilah,
jadikanlah semua bangsa murid-Ku ... dan ajarlah mereka melakuk: n segala
sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu." Tuhan memberikan juga
karunia-karunia pelayanan kepada gereja untuk membantu melaksanakan
perintah-Nya. Ef. 4: 12 memperlihatkan kepada kita bahwa karunia karunia
pelayanan diberikan "untuk memperlengkapi orang-orang kudus bai,r peker-
jaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus."

Tidak cukup kalau gereja sanggup berpemerintahan sendiri, dan sanggup
membuat keputusan mengenai pelayanan-pelayanannya. Untuk memenuhi
maksud Alkitabiah, gereja juga harus berkembang sendiri. Sekarang marilah
kita periksa makna istilah itu. Dalam pasal I kita telah mempelajari juga
mengenai "pembukaan" gereja. Ketika suatu gereja baru dimulaikan, prosesnya
disama] an dengan seorang petani yang menanam benih yang akan menghasilkan
tumbuh-tumbuhan. Kalau kita katakan suatu gereja berkembang sendi! 1, gereja
itu dilukiskan seperti sepucuk tanaman yang hidup sehat. Tanaman yang hidup
dan bert umbuh menghasilkan benih, yang pada gilirannya menghasilkai I pokok-
pokok tanaman baru. Yang dihasilkan bukan satu tanaman saja, tetapi banyak.

ci ,"eja berkembang sendiri menolong membuka gereja-gereja bar J. Gere-
ja itu memiliki sifat khas menurut Mat. 28: 19-20 dan Ef. 4: 12. Gereja i u mem-
bawa orang terhilang kepada Kristus (penginjilan) dan mempersiapkan umat
Tuhan bagi pekerjaan pelayanan (pengajaran). Sewaktu orang-orang percaya



GEREJA YANG MEMBUKA GEREJA-GEREJA BARU 101

dipersiapkan bagi pelayanan, mereka pun pada gilirannya akan memenangkan
orang lain bagi Kristus. Hasilnya ialah tubuh Kristus dibangun, orang percaya
baru ditambahkan, dan gereja baru lain dibuka. Gereja itu telah mengem-
bangkan gereja setempat lain. Demikianlah caranya gereja diperluas untuk
membentuk kelompok-kelompok tubuh Kristus setempat di seluruh dunia.

Sama seperti tanaman harus hidup dan bertumbuh supaya memperbanyak
jenisnya, demikian pula suatu gereja setempat harus memiliki hidup. Apakah
yang menjadi bukti bahwa sebuah gereja hidup rohaninya dan dengan begitu
berkembang sendiri?

Dalam gereja yang memiliki kekuatan rohani, anggota-anggotanya mem-
punyai kasih yang giat dan perhatian terhadap orang-orang di sekitarnya.
Mereka berdoa memohon bimbingan Roh Kudus dan mencari jalan untuk
memenangkan yang terhilang. Pelajaran diberikan untuk mempersiapkan ang-
gota melakukan penginjilan pribadi dan mengajar orang percaya baru. Rencana-
rencana penginjilan dibuat dan dilaksanakan. Kelas pemahaman Alkitab
diadakan dengan teratur. Pemberitaan Firman Tuhan, doa dan pujian menon-
jol dalam gereja. Orang percaya bertambah terus Kis. 2:47; 5: 14, dan gereja
mencari daerah di mana gereja baru setempat dapat dibuka. Selanjutnya dalam
pasal ini akan kita bicarakan beberapa cara yang dapat menolong dalam tugas
membuka gereja baru.

1 Berikanlah definisi gereja yang berkembang sendiri dalam kata-kata saudara
sendiri. Tuliskanlah dalam buku catatan saudara.

2 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang paling jelas menyatakan pikiran
pokok dalam pembahasan tentang sifat-sifat khas dari gereja yang berkembang
sendiri.

a) Gereja yang berkembang sendiri mempunyai program yang direncanakan
dengan efisien yang menarik orang belum percaya untuk turut serta dalam
kebaktian-kebaktian.

b) Tujuan pertama gereja yang berkembang sendiri seharusnya untuk melin-
dungi badan gereja dari pengaruh-pengaruh dosa.

c) Gerej.i yang berkembang sendiri berusaha menyampaikan berita Injil kepada
orang berdosa, mempersiapkan orang percaya bagi pelayanan Kristen, dan
memperluas serta membangun tubuh Kristus.



102 MEMBUKA GEREJA BARU

Metode-metode Membuka Gereja

Tuju.i 1 2. Memilih metode-metode penginjilan yang tepat yang dapat
dipergunakan dalam keadaan tertentu.

Ketika orang percaya dalam gereja Perjanjian Baru bers. 'rak dari
Yeru-alem, mereka memberitakan Injil ke mana saja mereka pergi (Kis. 8:4).
Ketika pergi dari satu tempat ke tempat lain mereka menggunaka I metode
pengi njilan yang berbeda. Zaman sekarang, sama seperti waktu itu, Iidak ter-
dapat metode tunggal yang dapat bekerja dengan sama baiknya di ma na-mana.

~, ta akan membicarakan empat metode yang digunakan oleh 'ara pen-
diri gI 'Ieja dengan sukses di berbagai bagian dunia. Sementara saudara 11empela-
jari bermacam-macam metode ini pikirkanlah bagaimana setiap rr etode itu
dapat digunakan di daerah saudara.

Pengm jilan Kelompok Kecil dan Gereja-gereja di Rumah

f't'rtemuan kelompok kecil sering digunakan sebagai metode uta na untuk
menjadikan murid baru dan mengumpulkan mereka dalam gereja: etempat ,
Orang percaya dalam Perjanjian Baru, tentunya tidak mempunyai geui ng gereja
tetapi berkumpul dalam rumah keluarga untuk mengadakan perseki tuan dan
penginjilan (Kis. 5:42). Di beberapa bagian dunia, khususnya di neg ara yang
secara politik dan sosial melarang orang percaya berkumpul secara umum, gereja
dimul.u dalam rumah pribadi dan bertumbuh lalu dengan pesat diperbanyak.
Bahkan di daerah-daerah tanpa larangan secara politik, mungkin ada beberapa
orang yang tidak bersedia pergi ke gereja; pada umumnya men ka akan
menghadiri pertemuan di rumah. Orang yang sudah percaya maupun yang
belum. diundang untuk bersama-sama berdoa dan membaca lalu me riperbin-
cangk tn Firman Tuhan. Metode ini baik juga untuk daerah-daerah di mana
orang percaya dapat berkumpul bersama dalam gedung gereja. Di 'eberapa
gereja vang amat besar di kota-kota besar sulit sekali bagi anggota-an ~gotanya
berkumpul dalam suatu tempat pertemuan pusat pada hari kerja, jae i mereka
berkum pul bersama dalam "kelompok sel" di berbagai rumah pribadi (II seluruh
bagian kota. Persekutuan rohani membantu orang percaya dan mena' lk orang
belum percaya kepada Kristus. Banyak orang telah dimenangkan bag I Kristus
melalu: metode ini.

3 a Herdasarkan teks, tulislah dalam buku catatan saudara tiga kei.ntungan
penginjilan kelompok kecil atau gereja di rumah.

b Bagaimana metode ini dapat dipakai di daerah saudara?
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Penginjilan Pribadi

Penginjilan Pribadi menggambarkan pekerjaan seseorang yang berbicara
dengan seorang yang lain, biasanya atas dasar satu-lawan-satu, mengenai
penyelamatan oleh Kristus. Hal ini dapat juga dinamakan kesaksian pribadi,
yaitu menceritakan mengenai pengalaman penyelamatan saudara sendiri. Itu
adalah menceritakan apa yang telah Yesus perbuat bagi saudara sendiri. Yesus
berkata, " .... kamu akan menjadi saksi-Ku" (Kis. 1:8). Bersaksi adalah
memberikan bukti. Bukti pribadi adalah kesaksian penuh kuasa. Kalau orang
melihat bahwa Kristus telah berbuat sesuatu yang baik untuk saudara, mereka
mungkin sekali akan berminat terhadap apa yang akan saudara katakan.

Gereja-gereja dapat dimulai oleh karena sekurang-kurangnya satu orang
berbeban untuk memuridkan orang melalui hubungan perorangan pada suatu
tempat tertentu. Seorang Kristen yang mempelajari dan menerapkan Firman
Tuhan, entah ia seorang pet obat baru atau seorang Kristen dewasa, dapat dipim-
pin oleh Roh Kudus untuk memberikan kesaksian pribadi bagi Kristus. Kesak-
sian itu boleh jadi kepada kawan-kawan sekerja atau para mahasiswa di sebuah
universitas. Seorang percaya mungkin merasa terpanggil untuk pergi ke suatu
desa lain atau kota yang dekat untuk berdiam di sana dan memenangkan jiwa
melalui hubungan pribadi. Adalah penting untuk mendorong orang percaya
baru memberikan kesaksian pribadi karena mereka mempunyai banyak kawan
yang belum percaya. Itu akan menolong mereka bertumbuh cepat dalam iman
dan kegembiraan dari keselamatan yang baru diperoleh akan sangat berguna
dalam menolong orang lain menerima Kristus juga. Mereka yang menanggapi
dan menerima keselamatan Kristus dikumpulkan bersama untuk menjadi kelom-
pok awal suatu gereja baru setempat. Karena orang itu bekerja sendiri, pertama-
tama, cara membuka gereja seperti itu akan sulit. Orang yang dipimpin Roh
Kudus untuk melaksanakan penginjilan pribadi, seperti Filipus (Kis. 8:26-34),
mungkin tidak akan pernah mengetahui hasil akhir kesaksiannya. Yang pen-
ting adalah bahwa ia taat pada Tuhan.

4 Bacalah ayat berikut dalam Alkitab saudara. Tuliskanlah di depannya angka
metode penginjilan yang dipakai. Tuliskan 1) untuk cara penginjilan pribadi
dan 2) untuk cara kelompok kecil atau gereja di rumah.

a Kis. 8:26-37.

b Kis. 10:24-33.

c Kis. 16:13-15.

d FIm. 1-3.
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Kebas ,I tan Kebangunan Rohani

DI oanyak bagian dunia usaha penginjilan digunakan secara efekt if untuk
membuka gereja baru. Usaha itu boleh jadi kesaksian dari rumah ke rumah,
kebakt i.m pemberitaan injil di gereja, aula yang disewa, dalam tenda, .tadion ,
atau ha nya lapangan terbuka. Jika boleh diadakan kebaktian di tempat umum
maka a.Ja banyak keuntungannya. Banyak orang yang berprasangka t -rhadap
tempat kebaktian mau mendengar di alam terbuka atau gedung umum. Metode
yang Jl.~unakan dengan efektif di beberapa tempat adalah menda .mgkan
sekelompok orang Kristen dari daerah lain yang memberikan kesaksian mereka
bagaimana kuasa Kristus mengubah kehidupan orang. Biasanya sekelompok
orang .Ikan berkumpul untuk mendengar seseorang menceritakan peng alarnan
pribadinya. Pada saat seperti itu dapat terjadi kesempatan untuk memberitakan
Injil St'\ ara sederhana untuk menyampaikan jalan keselamatan. Dalar i Roma
10:14 kita membaca, "Bagaimana mereka dapat percaya kepada Dia, jika
mereka I idak mendengar tentang Dia. Bagaimana mereka mendengar tentang
Dia, jik. tidak ada yang memberitakan-Nya?" Berdoalah dan percaya ah Roh
Kudus untuk memimpin saudara memakai metode yang baik pada waktu yang
tepat Qt'dr mencapai orang-orang terhilang.

Metode apa pun yang kita gunakan untuk menyampaikan Injil, yani: Ulama
metode uu haruslah diurapi dan dibimbing Roh Kudus. Hal ini beran i mem-
biasakan diri untuk mencari Tuhan dalam doa, dan selanjutnya membuat ren-
cana dan persiapan untuk cara apapun yang kita dapat seefektif rr ungkin
mengik "11 bimbingan-Nya. Roh Kudus akan mengurapi mereka yang ingir beker-
ja bagi 1 uhan dan Ia akan memberikan iman kepada yang mendengai untuk
percaya. tetapi adalah tanggung jawab kita untuk mempelajari Firman l uhan,
bertekun dalam doa, dan bersiap sebaik mungkin untuk melaksanakan peker-
jaan Allelh.

Jik., saudara ingin mempelajari metode penginjilan dengan lebih mer dalam,
saudar j dapat mengikuti kursus LKTI Menyampaikan Kabar Baik, ya! tg juga
merupak.in bagian dari seri Pelayanan Kristen yang sedang saudara 1el.ijari
sekarang

Mendirtkan Gereja Secara Induk-Anak

Metode mendirikan gereja secara Induk-Anak disamakan dengan cara ber-
tumbuh!' va tumbuhan arbei. Tumbuhan arbei bertumbuh dekat pem ukaan
tanah lurnbuhan ini menyebar dengan mengirim sulur ke sekitarnya I-.:etika
tangkai I angkal itu tersebar keluar dari pusat tumbuhan induknya, ta ug kai-
tangkai 1 u mengeluarkan akar ke bawah pada satu tempat agak jauh da I turn-
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buhan induk. Ketika akar-akar baru bertumbuh bertunaslah setumpuk daun
baru dari akar-akar baru itu. Akhirnya tangkai menjadi kering dan tumbuhan
yang baru itu mendapat kekuatannya hanya dari akar-akar baru. Kemudian
tumbuhan baru itu mengeluarkan sulur-sulur, menjadi tumbuhan induk sendiri.
Proses kesinambungan ini dari tumbuh-tumbuhan induk-anak menyebabkan
tumbuh-tumbuhan arbei menyebar cepat meliputi satu daerah yang luas.

TUMBUHAN INDUK SULUR

Suatu gereja yang sudah berdiri sendiri dan bertumbuh biasanya mem-
punyai beberapa anggota yang tinggal agak jauh dari gereja daripada yang lain.
Anggota itu mungkin tinggal di suatu daerah yang penduduknya sedang berkem-
bang tetapi tidak ada gereja. Gereja yang sudah mapan itu memutuskan untuk
menjadi "induk" dan membuka gereja "anak" di daerah baru itu. Gereja induk
akan mengorganisasi suatu rombongan pendiri gereja untuk bersaksi dan
berkhotbah. Mereka yang tinggal di daerah baru akan menjadi pemimpin dan
pembantu dalam usaha ini. Rumah tinggal mereka dipakai untuk pertemuan.
Kalau peraturan setempat mengizinkan, maka berkhotbah dan menyanyi dalam
kebaktian di alam terbuka dapat diadakan untuk memenangkan orang percaya
baru. Ketika suatu kelompok baru orang percaya terkumpul, orang dari gereja
induk yang tinggal di daerah itu bergabung dengan mereka untuk mengorganisir
gereja haru. Sementara proses ini berlangsung, kelompok lain dari gereja induk
datang menyanyi, bersaksi, dan membantu mereka dalam usaha tersebut. Gereja
induk dapat juga membantu dengan membiayai kebaktian kebangunan rohani
di daerah tersebut. Segera setelah kelompok baru itu menjadi cukup kuat, ia
dapat diorganisasi menjadi gereja yang berpemerintahan sendiri seperti yang
dibicarakan pada pasal3. Kemudian sudah menjadi tanggung jawab gereja baru
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untuk mengajar orang percaya memberikan kesaksian dan menge. bangkan
kernau puan mereka untuk menjadi "induk" bagi gereja baru di daer <: h-daerah
lain.

5 Co, I ikkan metode penginjilan (kanan) yang dapat digunakan t e r' laik oleh
orang Kristen dalam masing-masing keadaan (kiri).

.... a Yohanes adalah satu-satunya orang Kristen di
pangkalan angkatan daratnya.

• oo. b Fetangga Susi suka ngobrol dan minum kopi
di rumahnya.

oo .. c 13anyak orang yang belum diselamatkan akan
mengunjungi pertandingan sepakbola di kota .

.... d \rief naik kereta api pergi dan pulang kantor
-elama satu jam .

• oo. e Dua belas kilometer dari gereja pusat sedang
berkembang suatu pusat kependudukan.

PERK~.MBANGAN SENDIRI DIRENCANAKAN

1) Kebak t rau k e ba-
ngunan r ,l lan i

2) Penginjilai I pribadi
3) Gereja Ind ik-Anak
4) Kelompok kecil

Langkah-Langkah ke Arah Mendirikan Gereja

Tujuan 3. Mendaftarkan empat langkah yang dapat menolong men ulaikan
sebuah gereja baru dan menyatakan secara ringkas apa JU! g dapat
dicapai oleh setiap langkah.

BCIvama-sama dengan memilih metode penginjilan yang paling COL ok bagi
daerah -audara, diperlukan banyak perencanaan untuk berhasil dalan tujuan
membu] a gereja baru. Marilah kita ingat kembali maksud rangkap C lia bagi
gereja setempat. Yaitu, setiap gereja harus I) mempunyai pelayan; 11 yang
mengajar orang percaya dan membangun iman mereka, dan 2) mem iridkan
orang serta mengajar mereka memberi kesaksian dan membawa orang I, -n pada
Kristus. Inilah prinsip berkembang sendiri yang memperbanyak gere a.

Sen ua orang percaya dapat meng am bil bagian dalam berval. ,i dan
memen.mgkan orang bagi Kristus. Mereka tidak perlu menjadi orang yan , sudah
berpeng alaman dan sudah dewasa. Menurut bakat dan kernampuanny a , setiap
orang percaya dapat mengambil bagian dalam menyampaikan Injil kepa ia yang
terhilan g. Jangan kita berpendapat bahwa hanya mereka yang sangg Ip ber~



GEREJA YANG MEMBUKA GEREJA-GEREJA BARU 107

saksi dan berkhotbah di muka umum dapat menginjil. Ada banyak tugas lain
yang perlu diselenggarakan dalam rangka penyampaian Injil kepada mereka
yang belum mendengarnya. Ada orang yang berbakat mengajar orang percaya
lainnya bagaimana menggunakan Alkitab untuk mengantar orang pada Kristus.
Jika direncanakan suatu kebaktian umum, dibutuhkan seorang untuk memper-
siapkan poster dan mengatur periklanan. Mungkin ada yang lain yang trampil
membuat panggung dan bangku-bangku, jika diperlukan untuk kebaktian di
luar ruangan. Dan mungkin ada beberapa yang merasakan sebagai tugas mereka
untuk bertekun dalam doa syafaat. Semua orang percaya dapat berperan serta
dalam langkah-langkah perencanaan membuka gereja baru, dan setiap orang
perlu merasa bahwa bagiannya adalah penting. Langkah-langkah berikut dapat
memberikan bimbingan untuk menolong saudara dalam pelayanan mendirikan
gereja baru. Langkah-langkah tersebut dapat juga berlaku bagi pendiri gereja
yang boleh jadi harus bekerja seorang diri untuk membawa Injil ke daerah lain.

Langkah I: Doa

Langkah pertama yang harus dilakukan sekelompok orang percaya sewaktu
membuat rencana untuk memulaikan sebuah gereja baru adalah merencanakan
doa ke dalam semua jadwal pekerjaan. Pendiri gereja memerlukan kuasa Allah
untuk "melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan roh-roh
jahat di udara" (Ef. 6: 12). Hal ini tidak mungkin hanya berdasarkan kekuatan
manusia. Berdoa dalam iman, bukan dalam ketakutan. Kita memberitakan Injil
oleh perintah Kristus dan kuasa-Nya (Mat. 28:19-20; 2 Tim. 4:1-2). Ia menghen-
daki para pekerja-Nya mengumpulkan hasil tuaian yang dijanjikan (Luk. 10:2)
dan melakukannya dalam kemenangan (Kol. 2:15; I Yah. 4:4).

Di samping menyediakan waktu pribadi untuk berdoa, akan bermanfaat
untuk berkumpul bersama-sama untuk berdoa sebagai satu badan pada waktu-
waktu yang diumumkan sebelumnya. Sewaktu gereja berdoa bersama Roh
Kudus akan memberikan bimbingan dalam rencana yang sedang dibuat.

Langkah 2: Pelajarilah Penduduk Setempat

Setelah menentukan kelompok penduduk yang saudara anggap Tuhan ingin
saudara capai, mungkin akan menolong jikalau saudara mempelajari golongan
itu dengan saksama. Mungkin saudara telah mengenal mereka dengan baik.
Mungkin saudara justru sama seperti mereka sebelum saudara menerima Kristus.
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Pertama, tentukan perbedaan antara masyarakat yang dituj 1 dengan
mas) ,(1 akat saudara sendiri. Meskipun mereka dari golongan yang san u, namun
menj.rdi seorang percaya telah membuat sikap dan perilaku saudara berbeda.
Saudai a menanggapi dunia, hal ikhwal, dan masyarakat berbed I dengan
sebelumnya. Kedua, saudara perlu menentukan sampai di mana me-Ieka sama
denga! kelompok saudara. Hal-hal apakah yang mungkin penting ba zi mereka
yang Ir asih penting juga bagi saudara meskipun saudara telah menenm ci Tuhan?
Akhn I ya, adalah penting untuk mengetahui adat-istiadat masyarakat atau per-
syarat.,n hukum yang mungkin mempengaruhi penyampaian Injil saudara.
Ketera igan seperti itu akan membantu memahami beberapa perso: lan yang
perlu -audara atasi demi memenangkan orang-orang termaksud.

6 Piki -kanlah golongan orang di mana saudara berkehendak mernbul a sebuah
gereja rtau pada suatu saat dapat memulai kan sebuah gereja. Salinl ih bagan
berik l 1 dalam buku catatan saudara, serta sediakan banyak ternp at untuk
menulr- jawaban saudara. Lalu isilah sebanyak mungkin keterangan y..ng dapat
saud.n ,I ketahui mengenai masyarakat tersebut.

1 Bahasa.
, BIdang pekerjaan.
1 [empat tmggal mereka.
.. "endidikan

'\gama.
6 vdat-rstiadat masyara-

kat dan peraturan-pera-
Iuran-peraturan

Sampar di mana perbedaan
kelompok yang dituju
dengan kelompok asal.

Sampar di mana kesa naan
kelompok yang dit lJU

dengan kelompox s 'alPokok

~<'lelah mengisi bagan itu, pelajarilah seluk-beluknya untuk mengetahui
persoalan-persoalan yang khas di antara masyarakat yang dituju. Duftarkan
persoalan itu di satu sisi selembar kertas, Lalu ketika saudara ben loa atau
berkumpul bersama dengan pekerja lain untuk berdoa, bawakanlah r ersoalan
ini dalam doa kepada Tuhan. Berusahalah untuk menemukan pemecah, n rohani
untuk persoalan rohani, dan pemecahan praktis untuk persoalan prul.tiv. Bila
saudara menyetujui bersama mengenai cara pemecahan untuk meng, tasi per-
soalan. tulislah rencana saudara itu pada sisi lain kertas tersebut. Pe rcayalah
pada Tuhan untuk pemecahannya dan bersiap-siaplah agar berhasil <ewaktu
saudar a melaksanakan rencana itu.
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Langkah 3: Tentukanlah Kebutuhan-kebutuhan Rohani

Setiap orang mempunyai kebutuhan-kebutuhan rohani. Banyak orang
mungkin tidak mengetahui bahwa keperluan yang mereka rasakan menunjuk
kepada keperluan rohani. Mereka mungkin merasa kesepian, tidak bahagia,
atau bahwa hidup ini tidak ada artinya. Beberapa mungkin merasa takut, tetapi
mungkin mereka tidak dapat menetapkan apa yang menyebabkan ketakutan
itu. Mereka mungkin takut mati atau takut perang atau merasa takut akan
bangkrut. Di beberapa tempat orang merasa terikat dengan kewajiban untuk
mengikuti adat-istiadat yang telah dilakukan oleh keluarga mereka turun-
temurun, dan adat-istiadat itu mungkin mencekam perasaan mereka. Ada orang
yang tidak mempunyai pengertian mengenai Allah dan yang lain lagi mungkin
mempunyai pandangan yang sama sekali berlainan dengan pengajaran Kristen.

Bila saudara merencanakan untuk membawa Injil ke suatu daerah baru,
usahakan mendapatkan data sebanyak-banyaknya tentang sikap rohani orang-
orang itu. Walaupun mereka tahu banyak tentang Injil, usahakan mencatat
sebanyak mungkin mengenai pengertian rohani mereka. Hal ini akan membantu
saudara merencanakan lebih baik bagaimana mengetengahkan kepada mereka
Kristus sebagai Juruselamat, oknum yang dapat membantu memenuhi
kebutuhan mereka.

7 Bayangkanlah masyarakat di daerah yang saudara kehendaki membuka suatu
gereja. Jawablah dalam buku catatan saudara sebanyak mungkin pertanyaan-
pertanyaan berikut tentang masyarakat tersebut.
a Agama apakah yang dianut bagian terbesar dari mereka?
b Apa yang mereka percaya mengenai:

1) Yesus Kristus?
2) Dosa. Apakah perangai manusia berdosa? Jika orang berbuat dosa,

terhadap siapakah ia bersalah - Allah? Manusia? atau kedua-duanya?
3) Surga, neraka, dan kekekalan?
4) Allah dan ciptaan-Nya?
5) Iblis dan roh-roh jahat?

c Apakah mereka merasa takut terhadap leluhur mereka?

Sekarang perhatikanlah berapa pertanyaan yang tidak dapat saudara jawab
dengan pasti. Akan lebih baik memperoleh jawaban atas pertanyaan tersebut
sebelum saudara coba bersaksi kepada orang-orang itu.
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saudara memakai pengetahuan ini untuk menentukan cara terba ik untuk
memberitakan Injil kepada mereka. Dalam Ibrani 4 sampai 10 hal ini d lukiskan.
Penuh- menggunakan pengetahuan tentang Hukum Musa yang dimiliki orang
Yahudi untuk menunjukkan kepada mereka bahwa Kristus adalah korban
"sekali bagi semuanya" untuk dosa dan bahwa Dia adalah imam besar per-
janjian baru. Demikian juga, Paulus menghimbau keinginan orang At ena akan
pengetahuan tentang pemikiran baru sebagai sarana untuk mengaja: mereka
tentang Allah yang benar (Kis. 17:21-23).

Langkah 4: Tinjaulah Kembali Perencanaan Bila Perlu
Kadang-kadang rencana-rencana tidak terlaksana seperti yang sebenarnya

direncanakan, makanya suatu rencana harus fleksibel. Mungkin sebagian dari
rencana itu terlaksana sebagaimana mestinya sampai waktu tertent I, tetapi
kemudian harus diubah untuk memenuhi keperluan-keperluan khus IS. Para
pemimpin harus menyadari bahwa hal demikian sering terjadi, dan mereka harus
rela mengubah bagian apa pun dari rencana itu sementara pekerjaan oerlang-
sung.

8 Dalam buku catatan saudara, tuliskan dalam satu kolom pada sebelah kiri
halaman sebuah daftar tentang keempat langkah yang dapat menolong
memutarkan gereja baru seperti yang dibicarakan dalam uraian pe ajaran.
Luangkan tiga atau empat baris di antara setiap langkah. Sesudah setiap langkah
ceritakan secara ringkas apa yang saudara harap akan terlaksana yang akan
menolong dalam memulaikan gereja baru.

Sasaraa·Sasaran Gereja
Tujuan 4. Mengenali kegiatan yang dapat membantu dalam mencapai sasaran

Alkitabiah bagi gereja baru setempat.
Ter gantung pada waktu, kebudayaan, dan tempat, beberapa Cal a yang

berbeda dapat dipakai untuk memenangkan yang terhilang dan mengumpul
mereka ke dalam suatu tubuh gereja. Namun di mana saja dan kap ln saja
sebuah gereja dibuka maka ada sasaran-sasaran tertentu yang harus diusahakan
agar memberikan gereja permulaan yang baik. Bekerja untuk rnenyek saikan
sasaran itu sejak awal akan menolong sebuah gereja mencapai maksu I yang
dikehendaki Tuhan. Kita boleh namakan sasaran itu lima fungsi dasar gereja:

1. Memuridkan orang. Ketika Yesus memberikan perintah-Nya kepada
murid-Nya seperti yang tercatat dalam Mat. 28: 19, Ia tidak mengatakan, "Pergi
beritakan Injil." Ia berkata, 'Pergilah, jadikanlah semua bangsa munc -Ku."
Seorang murid adalah seorang yang melakukan lebih banyak lagi dari hanya
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mendengarkan guru atau pengajarnya. Seorang murid menerima dan percaya
pengajaran seorang guru, dan kemudian membantu menyebarkan ajarannya
kepada orang lain. Seorang murid menyatu dengan atau menjadi seperti, gurunya.
Sifat pokok ajaran Yesus adalah kasih. Sebab itu Yesus berfirman kepada para
murid-Nya, "Semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah murid-Ku, yaitu jikalau
kamu saling mengasihi" (Yah. 13:35). Membawa orang kepada Kristus adalah
cara yang lain murid-murid-Nya menyatu dengan Tuhan, "Dalam hal inilah Bapa-
Ku dipermuliakan, yaitu jika kamu berbuah banyak dan dengan demikian kamu
adalah murid-Ku" (Yah. 15:8). Membawa orang untuk menjadi murid Tuhan
memerlukan suatu penyerahan yang tulus ikhlas pada pihak mereka yang
memberitakan dan menyaksikan Injil. Seperti yang dikatakan Paulus dalam Rom.
9:3, ia rela kehilangan segala-galanya demi membawa saudara-saudaranya, orang
Yahudi, kepada Tuhan. Seluruh kehidupan Paulus berpusat pada melakukan
kehendak Allah, dan ia mendorong mereka yang disurati untuk mengikuti
teladan-Nya (1 Kor. 11:1; Fil. 3:14, 17). Ajaran Alkitab bagi gereja bukan hanya
menyebarkan benih Firman Allah, tetapi juga untuk membawa para pendengar-
nya kepada pengakuan akan Kristus, untuk menyatu dengan Dia sebagai Tuhan
mereka. Kita membaca dalam Rom. 10:9, "Jika kamu mengaku dengan mulut-
mu, bahwa Yesus adalah Tuhan(ku) .... , maka kamu akan diselamatkan."

2. Mengumpulkan orangpercaya bersama. Seorang pendiri gereja yang berpe-
ngalaman pernah menceriterakan mengenai sekelompok orang Kristen yang ingin
memberikan kesaksian Kristen ke seluruh dunia. Mereka merasa bahwa mereka
harus melaksanakan amanat Yesus untuk memberitakan Injil kepada seluruh
bangsa. Mereka bergegas dari satu tempat ke tempat lain, tetapi tidak tinggal cukup
lama di suatu tempat untuk membentuk orang-orang yang bertobat menjadi sebuah
gereja. Juga tidak memberikan mereka ajaran yang diperlukan untuk mewujudkan
kehidupan bergereja. Sebagai akibatnya, pekerjaan bertahun-tahun hanya menun-
jukkan sedikit hasil yang permanen. Orang-orang itu tidak menyadari bahwa
walaupun penginjilan itu penting, sasaran penginjilan adalah untuk mendirikan
gereja Yesus Kristus. Orang percaya baru membutuhkan persekutuan rohani dan
latihan (Mat. 28:20; Ibr. 10:25). Rencana harus mencakup soal di mana, kapan,
dan bagaimana mengumpulkan orang-orang percaya bersama secara teratur.

3. Hubungan timbal-balik dengan masyarakat. Orang percaya baru harus
didorong untuk memelihara hubungan dengan orang yang tidak percaya dalam
masyarakat mereka. Perencanaan boleh meliputi cara-cara memperlihatkan
kesaksian Kristen dan, sebanyak mungkin, mempertahankan pengaruh orang
percaya baru di dalam masyarakat mereka (Mat. 5:13-17; Yah. 17:11, 15, 18).
Hal demikian akan membantu orang percaya baru menyaksikan Kristus kepada
orang lain, dan juga mengurangi penganiayaan yang mungkin timbul sebagai
akibat dari keputusan mereka untuk mengikut Kristus (Kis. 2:47).
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<I Mengorganisasi orang-orang percaya. Menurut prinsip-prinsip: 'ang telah
kita pelajari dalam pasal3, sekelompok orang percaya yang diorgamsasi sebagai
suatu gereja yang berpemerintahan sendiri dapat lebih efektif mela csanakan
maksud dan pelayanan gereja. Gereja setempat adalah sarana yang tel ah dipilih
Tuhan untuk membangun orang percaya (Ef. 4: 11; 2 Tim. 3: 16), mer gajarkan
mereka doktrin, bagaimana memberi, dan bagaimana melayani Tuh ln dalam
persekutuan tubuh Kristus. Setiap kelompok orang percaya dapat mer iilih ben-
tuk organisasi yang cocok dengan kebutuhannya. Maksud organisa ,i adalah
mernhantu gereja setempat mempunyai rencana untuk pengajaran, k esaksian,
latihan pekerja, dan melakukan apa saja yang diperlukan untuk menyai iggupkan
badan itu bekerjasama dalam pelayanan untuk Kristus.

5 Mengajarkan usaha penjangkauan keluar. Ketika orang percaya baru
melihat tujuan para pendiri gereja dalam upayanya memuridkan ora 19 dalam
masyarakat mereka sendiri, mereka juga dapat mengambil bagian dala III peker-
jaan dan sukacita membawa orang lain kepada Kristus. Orang pere aya baru
tersebut harus dilatih dan diajak untuk bergabung dengan pelbagai k clompok
pendin gereja. Hal itu akan memberikan latihan praktis yang penting dalam
melangsungkan usaha penjangkauan keluar dari gereja (Luk. 10: L Kis. 1:8;
2 Tim 2:2). Lagipula, hal demikian dapat menolong meng em bangkan
pemimpin-pemimpin dari kalangan orang percaya baru dan menoloi tg gereja
bertum buh lebih cepat.

Sewaktu saudara sedang membuat rencana untuk memulaikan sua tu gereja
baru, mungkin saudara mendapatkan bahwa suatu cara lain, di samping empat
cara yang telah kita bahas dalam bagian permulaan pasal ini, akan Ie bih baik
bagi daerah saudara. Sewaktu saudara berdoa dan mencarikan bimbingan
Tuhan. percayalah Roh Kudus untuk memimpin saudara dalam rencana yang
terbar k bagi saudara.

9 Lauhan ini adalah untuk saudara pikirkan dan tambahkan se agi kita
meneruskan penyelidikan dari pelajaran ini. Bacalah ulang apa ya 19 telah
saudara tulis untuk 6 dan 7. Dalam buku catatan mulai suatu daftar rencana
yang mungkin akan saudara buat untuk memulai kan suatu gereja ban. Dalam
suatu paragraf lain tulislah sasaran-sasaran untuk gereja itu. Bandir gkanlah
rencana dengan sasaran itu. Tuliskanlah ide-ide bagaimana udara pikir kan ren-
cana dan. sasaran itu akan terlaksana di kalangan orang di mana saud, ra ingin
memul aikan suatu gereja. Coba pikirkan keadaan unik atau luar bi, -a yang
rnungk 111 akan terjadi. Juga, saudara mungkin ingin mulai membuat da Itar ten-
tang keperluan-keperluan khusus untuk didoakan.
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10 Menurut pembahasan dalam uraian pasal ini, lingkarilah huruf di depan
setiap pernyataan yang BENAR mengenai suatu tindakan yang dapat membantu
suatu gereja baru mencapai sasaran Alkitabiah.
a Sebanyak mungkin orang harus mendengar Injil sekurang-kurangnya satu

kali.
b Mereka yang menerima Injil didorong untuk menyatakan di muka umum

bahwa mereka telah menerima Kristus.
c Orang percaya baru dikumpulkan bersama dalam kelompok-kelompok un-

tuk pengajaran dan persekutuan secara teratur.
d Orang percaya baru harus mengasingkan diri dari masyarakat non-Kristen.
e Orang percaya baru diberikan latihan praktis untuk membawa Injil kepada

masyarakat mereka sendiri.

BERKEMBANG SENDIRI DILANGSUNGKAN

Tujuan 5. Menguraikan beberapa cara yang dengannya gereja setempat
memperoleh manfaat dari prinsip berkembang sendiri.

Pemeliharaan Gereja yang Mengutus

Apabila suatu gereja setempat terlibat sebagai "induk" dari sebuah gere-
ja baru setempat, maka penting baginya agar mengimbangkan tanggung jawab
untuk pekerjaan dalam kedua gereja itu. Anggota gereja yang mengutus
menaruh perhatian pada gereja baru itu, apakah melalui doa, pemberian, atau
dengan suatu pelayanan langsung kepada gereja baru itu; akan tetapi bukan
setiap orang dapat memberikan seluruh waktunya bagi gereja baru. Jelaslah,
harus ada orang yang melanjutkan pelayanan dari gereja yang mengutus.
Pengurus gereja yang mengutus dapat memutuskan untuk berkumpul lalu
menentukan suatu rencana yang memadai untuk menyerahkan tanggung jawab
bagi gereja baru. Sewaktu para pekerja diutus keluar ke gereja-gereja baru,
orang lain dalam gereja yang mengutus akan berkesempatan mengembangkan
pelayanan mereka dan memberikan pimpinan baru. Dengan begitu maka gere-
ja yang mengutus itu terus bertumbuh dan diperkuat.

Membangun Gereja Se-Dunia

Setiap orang percaya baru menjadi bagian dari persekutuan orang percaya
di seluruh dunia. Setiap gereja setempat merupakan sebuah batu yang ikut mem-
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bangun persekutuan besar gereja-gereja yang kadang-kadang diset ut gereja
universal atau gereja se-dunia. Rasul Paulus menamakan persekutua J tersebut
"tu bu h Kristus" (1 Kor. 12:12-27). Jika saudara ingin belajar lebih banyak ten-
tang pekerjaan dan pelayanan gereja universal, mungkin saudar a senang
mempelajari kursus LKTI, "Gereja Kristen dalam Pelayanan", sua ukursus
lain dalam Program Pelayanan Kristen.

Di mana mungkin dilaksanakan, gereja setempat dapat diber kati dan
diperk nat melalui kerjasama dalam pelayanan pemberitaan Injil. Dalarn Per-
janjian Baru gereja-gereja di Asia Kecil dan di Yudea bekerjasam, I sebagai
kelompok gereja dalam suatu kawasan. Mereka membantu dalam j ekerjaan
pengutusan dan berkumpul untuk membuat keputusan-keputusan (KlS. 15:1-21).
Mereka menyadari keperluan untuk berkumpul bersama dengan gere ia setem-
pat lainnya untuk bersama-sama menyelenggarakan pekerjaan Allal (I Kor.
16:1-4', 2 Kor. 8:1-15).

11 Berdasarkan apa yang telah saudara pelajari dalam pasal ini, ur aikanlah
dengan kata-kata saudara sendiri manfaat-manfaat yang dapat diperc leh gere-
ja induk dengan mengutus beberapa anggotanya untuk memimpin sebuah gereja
baru?

12 Berdasarkan apa yang telah saudara pelajari dalam pasal ini, tulislah dengan
kata-kata saudara sendiri manfaat-manfaat yang dapat diperoleh gereja .etempat
melalui kerjasama?

13 Bagaimana menurut perasaan saudara, sebagai seorang percaya, saudara
dapat diberkati dengan menjadi bagian dari sebuah gereja yang berk ernbang
sendiri?

Kevatuan dengan para pria dan wanita seiman dalam Kristus, dan dengan
gereja setempat lainnya sangat penting bagi gereja oleh sebab hal in sangat
penting bagi Tuhan kita (Yah. 17:20-21). Kesatuan itu terdapat dalam perseku-
tuan dan pelayanan terhadap Allah. Setiap gereja setempat, sebagai bagian dari
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tubuh Kristus, membagikan iman yang sama indahnya (2 Pet. 1:1) dan tergabung
dalam suatu persekutuan yang memberkati dan menguatkan. Roh Kudus
memberikan kuasa dan bimbingan kepada gereja, menyanggupkan nya untuk
memenuhi perintah Kristus untuk memuridkan orang dan membangun mereka
dalam iman. Ketika perintah ini dituruti, gereja menanamkan benih Injil yang
terus-menerus mengembangkan dirinya dalam memperbanyakkan gereja di
seluruh muka bumi.

14 Sebutkan tiga cara yang dengannya gereja setempat akan diberkati ketika
ia mendirikan gereja-gereja baru sesuai dengan uraian.
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soal- soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tuliskan B di depan pernyataan yang BENAR. dan S di
depan vang SALAH .

.... 1 Sebuah gereja yang berkembang sendiri adalah gereja yang membantu
mendirikan gereja setempat lainnya.

.... 2 Semua gereja diperintahkan untuk menginjil tetapi hanya bebera pa gereja
'erpilih yang terpanggil untuk mengajar .

.... 3 Orang percaya pada zaman Perjanjian Baru memberitakan Injil secara
erang-terangan di muka umum dan juga dari rumah ke run lah.

.... 4 Demi keberhasilan kebaktian penginjilan, langkah pertama ialah menulis
-encana kegiatan secara terinci .

.... 5 Yang terbaik ialah menggunakan hanya orang Kristen yang dewasa dalam
penginjilan pribadi agar supaya orang yang belum percaya tidak akan
1 ersinggung .

.... 6 'Kelompok sel" atau gereja di rumah adalah konsepsi penginj lan yang
asal mulanya dari gereja abad pertama .

.... 7 Penginjilan di alam terbuka hanya harus dipergunakan ape bila ada
prasangka sosial terhadap orang-orang Kristen .

.. oo 8 Perencanaan untuk penginjilan sangat penting, oleh karena in . setelah
rencana dibuat haruslah itu dituruti dengan teliti.

PILIH ,\N GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar.

9 Langkah pertama untuk membuka sebuah gereja baru adalah
a) ber aksi kepada suatu kelompok yang telah siap mendengar Injil.
b) ber aksi kepada orang-orang dengan agama yang sama.
c) merencanakan doa untuk keseluruhan jadwal pekerjaan.
d) mengetahui keperluan penduduk setempat.

10 Dalam ketaatan pada perintah Kristus untuk memuridkan orang n raka kita
harus
a) memberitakan Injil kepada banyak orang di banyak tempat.
b) membawa pendengar kepada keputusan mengakui Kristus sebaga Juruse-

lamat mereka.
c) menuntut para pendengar agar menjadi anggota gereja.
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11 Sasaran yang menghasilkan sebuah gereja yang berkembang sendiri
memerlukan
a) orang percaya yang telah berserah kepada Kristus dan dikumpulkan bersama

sebagai satu badan untuk pengajaran dan persekutuan.
b) pekerja-pekerja terlatih dengan kemampuan khusus untuk berbicara di muka

umum.
c) pemimpin yang merupakan pendiri gereja yang berpengalaman.
d) pemisahan menyeluruh dari orang yang belum percaya demi memastikan

kemurnian rohani.

12 Gereja yang membuka gereja lainnya diperkuat melalui
a) nama baik sebagai gereja induk.
b) perluasan pelayanan dan persekutuan dalam tubuh Kristus.
c) popularitas sebagai sebuah gereja yang beranggota banyak.
d) pengakuan oleh pemerintah setempat.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

1. Doa

8 Jawaban-jawaban yang diusulkan untuk:

2. Mempelajari
penduduk
setempat

3. Menentukan
keperluan
rohani

Membantu orang percaya mengandalkan kuasa Allah,
memberi iman untuk memberitakan Injil tanpa takut dan
dengan jelas dengan bantuan Roh Kudus. Juga doa
mempersiapkan si pendiri gereja menjadi terbuka bagi
kehendak Allah.

Membantu memahami sikap orang dan mengetahui adat-
istiadat dan hukum mereka. Membantu untuk belajar
mengenai pekerjaan, bahasa, dan agama mereka.

Membantu mengerti pemikiran mereka mengenai Allah,
untuk mengetahui apa yang menjadi ketakutan dan per-
masalahan mereka. Akan membantu untuk mengetahui
bagaimana menunjukkan bahwa Kristus akan memenuhi
kebutuhan mereka.

4. Tinjau kembali Rencana-rencana yang fleksibel dapat diubah untuk
perencanaan memenuhi keperluan khusus yang tidak terduga sebelum-
bila perlu nya.
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1 Jawaban saudara mungkin agak berbeda dengan saya. Saya me igusulkan
yang berikut. Sebuah gereja yang berkembang sendiri adalah su atu gereja
yang anggota-anggotanya memenangkan orang terhilang bag i Kristus.
Orang percaya diajarkan Firman Tuhan, dan pada gilirannya mereka
memenangkan orang lain. Sewaktu gereja itu bertumbuh dan dibangun
dalam Kristus, maka ia mampu membuka gereja baru lainnya

9 Jawaban saudara.

2 C;II Gereja yang berkembang sendiri berusaha menyampaikan b .rita Injil
kepada orang berdosa, mempersiapkan orang percaya bagi j elayanan
Kristen, dan memperluas serta membangun tubuh Kristus.

10 a Salah.
b Benar.
c Benar.
d Salah.
e Benar.

3 a Tiga yang mana saja dari hal-hal yang berikut:
I) Di daerah-daerah dengan larangan politik atau sosial.
2) Orang lebih suka mengunjungi sebuah rumah daripada suat 1 tempat

kebaktian resmi.
J) Suasana lebih ramah.
4) Hal itu lebih mudah di kota besar, daripada bepergian ja ih-jauh.

b rawaban saudara.

11 Jaw aban saudara. Suatu jawaban yang disarankan ialah: Orang lain di gere-
ja I nduk dapat memper kembangkan kemampuan pelayanan serta kepemim-
pinan mereka. Lebih banyak anggota turut mengambil bagian, dengan
demikian membantu gereja bertumbuh dan diperkuat.

4 a 1) Penginjilan pribadi.
bI) Penginjilan pribadi.
c 2) Kelompok kecil atau gereja di rumah.
d 2) Kelompok kecil atau gereja di rumah.

12 Jav aban saudara. Suatu jawaban yang disarankan ialah: Gereja-gereja
mempunyai persekutuan bersama. Mereka dapat saling membantu dalam
pelayanan atau keputusan yang mempengaruhi pekerjaan gereja. Secara
bersarna-sama mereka dapat menjalankan upaya lebih besar untuk
meir.perluas pekerjaan Allah.
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5 a 2) Penginjilan pribadi.
b 4) Kelompok kecil.
c 1) Kebaktian kebangunan rohani.
d 2) Penginjilan pribadi.
e 3) Gereja Induk-Anak.

13 Jawaban saudara. Beberapa hal yang akan saya sebutkan adalah: menge-
tahui bahwa gereja saya sedang menolong memperluas tubuh Kristus di tem-
pat orang lain mungkin belum pernah mendengar Injil, dan sukacita men-
jadi sebagian dari gereja sedunia.

6 Jawaban saudara.

14 Dalam kata-kata saudara sendiri, tiga yang mana saja dari yang berikut:
Gereja akan diberkati dengan
1) kesatuan saudara-saudara seiman dalam Kristus baik wanita maupun

pria.
2) digabungkan ke dalam persekutuan dan pelayanan kepada Allah untuk

pekerjaan di daerah mereka.
3) memperoleh bagian dalam memenuhi perintah Kristus untuk mernurid-

kan orang.
4) diperkuat kan melalui persekutuan dalam tubuh Kristus, gereja universal.

7 Jawaban saudara.



Gereja
yang Berswasembada

Daud dan Yohanes gembira ketika membawa laporan kepada Bapak Eyo.
"Bulan ini Tuhan telah memberikan kepada kami tiga keluarga dan lim.i pemuda
lagi. Kami mempunyai panitia gereja sekarang. Kami membawa seru anggota
panina sewaktu kami berkunjung ke rumah-rumah. Mereka dihormati setiap
orang dan sebenarnya mereka melakukan lebih banyak dari kami dalam hal
memberi kesaksian dan memenangkan orang. Mereka mengunjungi par 1petobat
baru sepanjang minggu ketika kami tidak berada di sana."

"Puji Tuhan," ujar Bapak Eyo. "Gane sedang menjadi suatu gel eja yang
berkedudukan teguh. Apakah saudara telah mulai mengajarkan mereka
mengenai hal menyokong gereja mereka?"

"fidak," kata Daud, "kalau kami segera mulai berbicara mengenai
memberi saya kuatir hal itu akan menakuti mereka hingga melarikan diri."

"Sama sekali tidak," sanggah Bapak Eyo, "mereka akan senang kalau
saudara mengajar mereka mengenai memberi kepada gereja mereka. Hal itu
akan membuka jalan ke arah pertumbuhan dan berkat rohani yang Iebif besar."

Pasal ini menolong saudara mengerti konsep berswasembada dali berkat
yang berhubungan dengan hal memberi untuk pekerjaan Tuhan.
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ikhtisar pasal

Prinsip-prinsip Berswasembada
Kegunaan Berswasembada
Keperluan untuk Mengajarkan Berswasembada
Kuasa Berswasembada

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mengenali prinsip-prinsip Perjanjian Baru untuk membiayai gereja.

• Mengenali prinsip-prinsip dasar untuk pengelolaan yang benar bagi keuangan
gereja.

• Mengenali keuntungan yang diberikan hal berswasembada kepada gereja un-
tuk pertumbuhan yang lebih besar dan pendewasaan.
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini menurut prosedur yang telah diberikan dala 11 pasal I.
Jangan lupa membaca semua ayat Alkitab yang diberikan dan jawablah
semua pertanyaan dalam uraian pasal.

2. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri yang tertera pada akhir pasal lalu
cocokkanlah dengan saksama jawaban saudara. Tinjaulah kern iali setiap
soal yang jawabannya tidak tepat.

uraian pasal

PRI'I SIP-PRINSIP BERSWASEMBADA

Tuj ua n 1. Mengenali prinsip-prinsip Perjanjian Baru mengenai keuangan gereja
seperti yang dinyatakan dalam ajaran Paulus.

Mungkin kelihatannya keuangan gereja harus menjadi seba zian dari
organisasi gereja, bukannya bagian pelayanan rohani. Akan tetapi kalau kita
membaca Perjanjian Baru, khususnya surat-surat Paulus kepada gereja-gereja,
kita melihat bahwa sesungguhnya pada waktu itu keuangan gereja it J penting
secara rohani, dan oleh karenanya penting bagi gereja masa kini. K etika kita
mempelajari ayat-ayat Alkitab itu, kita belajar bahwa cara penanganan
keuangan dapat mempunyai pengaruh penting terhadap pembukaan gereja.
Tidak lah begitu penting cara bagaimana keuangan itu diatur, tetapi :!ang pen-
ting adalah bagaimana pengaturannya mempengaruhi kehidupan orang percaya,
dan apakah hal itu memajukan penyebaran Injil. Tulisan Paulus nengenai
keuangan yang menyangkut pelayanan tidak pernah dimaksudkan untuk kepen-
tingan pribadi, tetapi pokok ini dianggap penting karena dapat mempengaruhi
mereka yang mendengar Injil.

vlarilah kita mempertimbangkan tiga prinsip yang rupanya telah menun-
tun ktlakuan Paulus.
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1. Pemberitaan Injil bukan untuk memperoleh uang. Sewaktu Paulus
memberitakan Injil kepada orang yang belum percaya, atau pada hubungan-
nya yang mula-mula dengan gereja, ia berhati-hati agar jangan kelihatan bahwa
ia memberitakan Injil supaya memperoleh uang. Dalam masyarakatnya pada
waktu itu terdapat banyak filsuf dan tukang sihir yang hidup dengan mengum-
pulkan uang untuk pertunjukan mereka (Kis. 8:9; 16:16). Paulus tidak menghen-
daki Injil digolongkan sebagai pekerjaan yang serupa. Walaupun Paulus tidak
memungut uang bagi dirinya dari para pendengarnya, ia membenarkan bahwa
mereka yang hidup dengan pemberitaan Injil berhak berbuat demikian (I Kor.
9:7-12). Ajaran Yesus dan hukum Yahudi jelas menerangkan bahwa pelayanan
mempunyai hak menerima sokongan (Mat. 10:10; Luk. 10:7). Namun Paulus
menjelaskan mengapa ia tidak mau menerimanya. Ia ingin semua orang mengerti
bahwa pemberitaan Injil tidak dimotivasi kan oleh ketamakan. Ia tidak ingin
menghambat pekerjaan pemberitaan Injil (1 Kor 9:12). Ia mau menunjukkan
perhatian kebapaan terhadap orang-orang percaya baru itu dengan tidak men-
jadi beban bagi mereka (1 Tes. 2:7-8). Paulus ingin menjadi teladan dari bekerja
dengan teratur dan tidak pernah memperlihatkan sikap ketamakan (Kis,
20:33-34; 1 Tes. 2:5; 2 Tes. 3:7-8).

Namun Paulus menerima pemberian, tetapi rupanya ia hanya mengizinkan
orang percaya yang sudah dewasa rohaninya dari gereja-gereja itu mengirimkan
persembahan untuk keperluannya (Fil. 4: 14-17). Ia memberitahukan kepada
orang Korintus bahwa "jemaat-jemaat lain telah kurampok dengan menerima
tunjangan dari mereka, supaya aku dapat melayani kamu" (2 Kor. 11:7-9).
Kelihatannya Paulus bermaksud memberikan teladan kepada mereka yang
melayani supaya mereka berhati-hati jangan memperlihatkan sikap bahwa
mereka datang dengan maksud untuk menerima.

2. Setiap gereja setempat memenuhi kebutuhan pelayanannya sendiri.
Dalam Alkitab tidak terdapat petunjuk bahwa sebuah gereja lokal bergantung
kepada yang lain. Orang-orang Galatia diberitahukan untuk mencukupkan
kebutuhan para pengajar mereka (Gal. 6:6). Paulus memberikan petunjuk
kepada Timotius perihal mengajarkan setiap gereja untuk memeliharakan orang
miskin dan janda mereka sendiri (1 Tim. 5:3-10). Ada suatu pengecualian dari
hal gereja-gereja mengirimkan persembahan kepada orang percaya di Yudea
pada masa kelaparan (Kis. 11:29). Akan tetapi hal ini adalah suatu keperluan
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luar biasa. Itu merupakan reaksi kasih orang Kristen terhadap ke perl uan orang
lain dalam tubuh Kristus, dan hal itu bukan suatu tunjangan keuangan terus-
menerus dari suatu gereja setempat. Memberikan untuk keperluan mendadak
orang lain adalah pelayanan gereja. Persembahan semacam itu merunjukkan
kesatuan serta kasih yang mempertahankan tubuh Kristus.

J Gereja setempat mengelola keuangannya sendiri. 1 Kor. 16: 1 4 menun-
jukkan bahwa setiap gereja bertanggungjawab atas keuangannya sendiri. Dalam
hubungan ini, Paulus memberitahukan kepada orang Korintus bahwa ia akan
mengunjungi mereka pada suatu saat tertentu untuk mengambil persembahan
yang celah mereka kumpulkan sebagai suatu pemberian kepada gereja di
Yerusalem. Ia telah berbuat yang sama di gereja Galatia. Masing-masing gere-
ja menerima dan menyisihkan jumlah yang ditentukannya untuk diberikan.
Paulus hanya menjadi utusan bersama-sama dengan beberapa orang lain yang
ditunjuk oleh gereja untuk membawa pemberian itu ke Yerusalem. Paulus men-
jelask an dengan saksama bahwa ia terutama hanya bertindak sebagai pesuruh
gereja-gereja itu dan tidak memikul tanggung jawab atas pengelolaan pemberian
itu. 1 agipula ia mengambil tindakan untuk memastikan bahwa ger eja-gereja
memberi wakilnya untuk mengantarkan pemberian itu ke Yerusalem (ay. 3-4).

Ketiga prinsip ini yang dinyatakan oleh ajaran Paulus adalah pr is-garis
pedoman yang dapat membantu kita sekarang ini. Tentu saja akan ada waktu
dan keadaan yang memerlukan pengecualian, tetapi prinsip dasar yang diajarkan
oleh Perjanjian Baru adalah bahwa gereja setempat sama seperti orang Kristen
secara perorangan, harus berkembang dalam kedewasaan dan tanggi ng jawab
rohani. Gereja setempat atau orang Kristen yang dibiarkan dalarr keadaan
keteruantungan tidak memperkembangkan kedewasaan yang diperlukan untuk
memenuhi misi gereja.

1 Cocokkanlah prinsip keuangan gereja yang diajarkan Paulus (kana 1) dengan
ayat yang menyatakannya (kiri).

a Gal. 6:6.

b 2 Tes. 3:7-8.

c I Tim. 5:3, 7, 17-18.

d 1 Kor. 16:1-4.

e Kis. 20:34-35.

1) Memberitakan Injil bukan untuk mem-
peroleh uang.

2) Gereja setempat mencukupkan kebu-
tuhan pelayanannya sendiri.

3) Gereja setempat mengelola ~euangan-
nya sendiri.
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2 Bacalah kembali prinsip 1) dalam soal I. Berdasarkan uraian pasal, lingkari-
lah huruf setiap pernyataan BENAR yang menunjukkan bagaimana Paulus
menyatakan prinsip itu.
a Ia menghindari dipersamakan dengan orang yang mencari uang.
b Ia mengatakan ia tidak pernah membutuhkan uang.
c Ia ingin memperlihatkan perhatian kebapaan terhadap gereja.
d Ia menjauhkan diri dari kelihatan sebagai orang tamak.
e Ia menaati peraturan Alkitab bahwa mereka yang memberitakan Injil tidak

memperoleh bayaran.
f Ia memberi teladan dalam pekerjaan yang teratur.

KEPRAKTISAN BERSWASEMBADA

Tujuan 2. Mengenali alasan-alasan mengapa hal berswasembada bagi sebuah
gereja adalah praktis.

Rencana serta cara yang diberikan Firman Tuhan kepada kita untuk mem-
bangun gereja-Nya adalah praktis dan logis. Rencana dan cara itu dapat
dimengerti dan digunakan oleh orang-orang di mana saja. Metode Alkitabiah
untuk menyokong gereja dan pekerjaan menyebarkan Injil adalah bahwa
biayanya harus dipikul bersama oleh semua anggota tubuh Kristus. Seperti telah
dikatakan sebelumnya, segi penting dari sokongan gereja adalah bagaimana
hal itu mempengaruhi kehidupan para orang percaya dan apakah hal itu mema-
jukan penyebaran Injil.

Di bawah ini dikemukakan dua alasan yang praktis bagi gereja setempat
untuk menjadi berswasembada:

1. Hal itu memperkembangkan perasaan tanggung jawab. Setiap kelom-
pok orang percaya harus merasa bertanggung jawab satu dengan yang lain,
demikian pula pekerjaan Allah dalam melaksanakan pekerjaan gereja. Dalam
pasal I dan 3 kita menunjuk pada Ef. 4: 12 yang menguraikan maksud gereja.
Marilah kita lanjutkan ke ayat 13 dan membaca suatu hasil yang diharapkan
dari maksud tersebut, "sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan
pengetahuan yang benar tentang Anak Allah, kedewasaan penuh." Menerima
tanggung jawab adalah suatu cara untuk mencapai kedewasaan. Menurut pen-
dapat saudara apa yang mungkin akan terjadi jika keuangan untuk memenuhi
kebutuhan gereja setempat berasal dari suatu organisasi luar atau suatu gereja
lain? Bagaimana pengaruhnya atas kehidupan orang percaya? Mungkin sekali
orang percaya yang bergantung kepada orang lain untuk mencukupi kebutuhan-
nya menjadi benci kepada para dermawan mereka. Mereka mungkin akan
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rner.r-a benci karena harus menunggu seseorang lain untuk meng enali dan
men , cdiakan keperluan mereka. Ketergantungan kepada orang I iin dapat
mem ebabkan kehilangan martabat dan hargadiri. Sebuah gereja setem pat dalam
posi-: ni mungkin akan merasa dirinya tidak sanggup memenuhi maks ud gereja.
Juga, warga gereja itu dapat merasa bahwa itu bukan gereja ITIt reka dan
cende ung menunggu petunjuk dari sumber yang menyediakan sokongan gereja.

,pa yang mungkin terjadi kalau gembala disokong oleh keuanga I dari luar
gerein setempat? Ia boleh jadi merasakan kurang bertanggung jawa b kepada
orang percaya setempat daripada kepada mereka yang menyediakan t mjangan-
nya. Ihlamana jemaat menyokong gereja dan gembala mereka sendi) i, mereka
meml' iki perasaan mempunyai dan tanggung jawab terhadap gereja dan gem-
bala. Mereka akan menaruh perhatian lebih besar kepada pelayanar gembala
dan n erasa tanggung jawab lebih besar untuk terlibat dalam pelayan in gereja.
Demikian pula gembala yang disokong oleh mereka yang dekat pada Iya setiap
hari Jikan merasakan tanggung jawab menjadi lebih tertib dan lebih s ap dalam
pela 'I, mannya terhadap gereja.

~'. Berswasembada membangun kedewasaan. Perasaan tanggung jawab
yang lertumbuh dalam sebuah gereja yang berswasembada juga me mbangun
kedev asaan rohani dalam kehidupan orang percaya. Memberi denga; I sukacita
dengan ucapan syukur kepada Allah bukan saja membantu pekerjaa JI Tuhan,
tetapi iuga membawa berkat dan pertambahan iman kepada si pembe ri (2 Kor.
9:7-1 II. Jika jemaat berkorban untuk mempersiapkan suatu tempat untuk
berib, lah, mereka akan menghargainya sebagai rumah Allah men ka.

Herswasembada mengajarkan orang percaya untuk mengandalkan Allah
bagi I iemenuhi keperluan-keperluan keuangan. Sebagai akibat dari belajar per-
caya It IJ, mereka akan belajar percaya pada-Nya untuk keperluan lainn la, seperti
keselamatan bagi orang lain, penyembuhan orang sakit, dan perluasan ielayanan
di daerah-daerah lain.

Para pemimpin gereja harus berhati-hati untuk tidak merampas kesem-
patan dari orang percaya dalam suatu gereja baru untuk mengetahui berkat-
berka: dari hal memberi untuk pekerjaan Allah. Hal tersebut dilukiskan dalam
cerita -eorang pendeta yang melihat seekor kupu-kupu yang sedang berjuang
untuk membebaskan dirinya dari kepompongnya. Dengan tidak sabar ia
memperhatikan bagaimana kupu-kupu itu berjuang mati-matian. 1<. elihatan-
nya ti Jak mungkin. Akhirnya si pendeta tidak tahan lagi. Dengan pi saunya ia
meml 'tong sisa-sisa benang kepompong itu. Berhentilah perjuangan pembe-
basan, dan serangga itu keluar dalam keadaan lemah, tidak berdaya, (Jan hanya
mampu hidup sebentar. Suatu peraturan hidup telah dilanggar! Jika kupu-kupu
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itu dibiarkan sendiri, setelah perjuangan yang lama akan muncul makhluk-
makhluk berbentuk sempurna, kekar, dan berwarna indah. Adakalanya
dirasakan berat oleh para pemimpin gereja untuk melihat suatu kelompok baru
orang percaya berjuang untuk menjadi mapan. Tetapi mereka harus hati-hati.
Bayi atau anak kecil memerlukan pemeliharaan dan pengasuhan khusus, namun
sewaktu bertumbuh ia harus menerima lebih banyak tanggung jawab untuk
merawat dirinya sendiri. Berbahaya malahan melumpuhkan jika membiarkan
seorang anak tinggal pada taraf bayi dan ketergantungan. Kita tidak ingin
melihat suatu gereja berada tetap pada tahap ketergantungan. Setiap gereja baru
harus memperoleh kesempatan untuk menjadi dewasa dalam imannya sendiri
dan menuruti rencana Allah mengenai sokongan dan pertumbuhan bagi gere-
ja. Melalui kemampuan mengurus sokongan keuangan sendiri, orang percaya
itu mungkin sekali memperoleh iman dan keyakinan untuk melangkah ke usaha
yang lebih banyak lagi untuk memperluas pelayanan gereja.

3 Manakah yang BENAR dari pernyataan-pernyataan berikut mengenai alasan-
alasan yang praktis bagi sebuah gereja untuk berswasembada?
a Tidaklah penting dari mana asalnya sokongan karena segala sesuatu yang

kita peroleh berasal dari Tuhan.
b Orang-orang percaya yang menyokong gereja mereka merasakan tanggung

jawab pribadi terhadap gereja.
c Sebuah gereja harus mencukupkan kebutuhannya sendiri supaya tidak perlu

ada sangkut-paut dengan atau menaruh perhatian kepada gereja lain.
d Gembala dan jemaatnya akan mengambil pelayanan lebih besar dalam gereja.
e Gereja belajar menaruh kepercayaan kepada Allah untuk keperluan lainnya

sewaktu ia belajar percaya pada-Nya untuk keperluan keuangan.

PERLUNYA MENGAJAR BERSWASEMBADA

Ajarkan Memberi Secara Sistematis

Tujuan 3. Menerangkan empat prinsip Alkitabiah yang berhubungan dengan
hal memberi.

Kadang-kadang para pembuka gereja atau gembala dari suatu kelompok
baru orang percaya enggan mengajarkan tanggung jawab keuangan terhadap
pekerjaan Allah. Mereka mungkin takut bahwa jemaat akan menjadi kurang
bergairah, atau jemaat akan berpikir bahwa gembala itu serakah. Hal ini salah.
Para pembuka gereja harus menelaah Firman Tuhan supaya memperoleh
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pengertian tentang segi Alkitabiah mengenai tanggung jawab keuan gan. Maka
mereka siap untuk memohon Roh Kudus memberikan mereka hik mat untuk
menerapkan prinsip-prinsip Alkitabiah dalam pengajaran mereka kepada orang-
orang percaya baru.

Jika hendak mencapai keadaan swasembada, maka penting ba 'lwa dasar-
nya benar dari permulaan. Orang percaya baru harus diajarkan tanggung jawab
penatalayanan sebagaimana hal itu berhubungan dengan kewajiban kewajiban
mereka untuk menjadi anggota dalam sebuah gereja setempat. Ra sul Paulus
mengajarkan gereja-gereja untuk memberi secara teratur sepad, tn dengan
penghasilannya (l Kor. 16:1-2). Banyak orang Kristen bertindak atas dasar
memberi sekurang-kurangnya sepuluh persen dari penghasilannya. Hal itu dia-
jarku-i dalam Perjanjian Lama dan barangkali adalah rencana terbaik untuk
memberi secara sistematis kepada pekerjaan Tuhan.

Banyak orang Kristen baru memerlukan bimbingan untuk niengetahui
bagaimana memberi karena mereka tidak mempunyai pengalaman s .belumnya
tentang memberi kepada pekerjaan Tuhan. Ajaran Alkitabiah ada ah bahwa
hal memberi harus sebanding dengan pendapatan seseorang, karena itu,
kebanyakan orang Kristen menerima bahwa persepuluhan adalah standar
minimum. Dalam 2 Kor. 8 Paulus mengemukakan pelbagai prinsip sekitar hal
mem beri yang dapat menolong kita mengerti bagaimana seharusnya sikap
seorang percaya. Pertama-tama, gereja-gereja Makedonia memberi bukan
karena mereka kelebihan. Mereka telah memberi dari keadaan yang sangat
kekurangan. Kedua, kendatipun pencobaan dahsyat, mereka r iengalami
sukanta yang meluap-luap, yang memancar ke luar sebagai kemur ihan yang
berkelimpahan (ayat 1-2). Ketiga, atas prakarsa sendiri, mereka mo ion diberi
keleluasaan untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang kudus lain
(ay. -li. Paulus mengatakan bahwa mereka dapat melakukan hal itu ileh sebab
terlebih dahulu mereka memberikan diri mereka kepada Tuhan. (ay, 5). Masih
ada ayat-ayat lain yang mengajarkan kita tentang prinsip-prinsip memberi:

r, Pemberian harus dilakukan dengan sukacita dan gembira .• ,IIendaklah
masing-masing memberikan menurut kerelaan hatinya, jangan der gan sedih
hati atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang dengan sukacita"
(2 Kor. 9:7). "Sukacita mereka meluap .... mereka kaya dalam kemurahan"
(2 Kor. 8:2).

2. Allah menjanjikan berkat bagi mereka yang memberi. "Bawalah seluruh
persembahan persepuluhan itu ke dalam rumah perbendaharaan ... jan ujilah
Aku, firman Tuhan semesta alam, apakah Aku tidak membukakan bagimu
tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat kepadamu sampai berkelim-
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pahan" (Mal. 3: 10). "Berilah dan kamu akan diberi: suatu takaran yang baik
... Sebab ukuran yang kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan
kepadamu" (Luk. 6:38). "Orang yang menabur sedikit, akan menuai sedikit
juga, dan orang yang menabur banyak, akan menuai banyak juga" (2 Kor.
9:6). Janji-janji ini berisi persyaratan bahwa hal memberi harus dilakukan
dengan sukacita dan murah hati, sekali-kali tidak dengan sikap loba, atau
dengan harapan akan memperoleh imbalan.

3. Memberi adalah suatu ungkapan cinta kasih. " ... Dalam kasihmu
terhadap kami - demikianlah juga hendaknya kamu kaya dalam pelayanan
kasih ini" (2 Kor. 8:7).

4. Memberi sekarang menjamin harta abadi di sorga. "Berikanlah sedekah!
... Buatlah bagimu ... , suatu harta di sorga yang tidak akan habis" (Luk.
12:33).

Mengajar dengan memberi contoh selalu merupakan cara yang baik. Penga-
jar yang bijaksana dan efektif adalah mereka yang dengan sungguh-sungguh
menyadari akan kewajiban mereka kepada Tuhan. Mereka menyadari akan
keperluan pribadi untuk mengikuti Firman Tuhan, dan dengan berlaku demikian
menjadi contoh bagi orang lain. Mereka yang tidak mengamalkan pengajaran
yang diberikannya kepada orang lain adalah teladan dan pengajar yang buruk.
Mereka tidak dapat mendidik orang bertobat yang mantap karena jemaat akan
melihat ketidak sungguhan dalam hidup mereka sendiri.
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4 vndaikata saudara sedang mengajar suatu kelompok orang perca- a baru ten-
tanv prinsip-prinsip Alkitabiah mengenai memberi. Bagaimana ak ln saudara
jela' kan ayat yang berikut? Tuliskan jawaban saudara dalam bu k u catatan
saudara.
a 2 Kor. 8:2; 9:7.
b \1.11. 3:10; Luk. 6:38,
c 2 (or. 8:7.
d I lk. 12:33.

Ajarkan Penatalayanan

TUIl.,1n 4. Tulislah ringkasan dari suatu prosedur untuk mengelah keuangan
gereja.

'~eorang penatalayan adalah seorang yang bertugas mengurus. hana-benda
seor .ing pemilik. Ia adalah pengelola kekayaan majikannya. Pen italayanan
aram' Kristen adalah rangkap dua: 1) Orang Kristen bertanggung jav 'ab kepada
Allai: atas penggunaan segala sesuatu yang Allah izinkan dia pakai, dln 2) orang
Kri-,i en saling bertanggung jawab atas persembahan yang diberikan u: ituk peker-
jaan Allah,

Yesus mengajarkan beberapa perumpamaan tentang pekerjaan seorang
pem-e lala. Dalam Luk. 16: 1-2, si pengelola dipanggil untuk mem pe 1 anggung-
jav .Jikan pengelolaannya dan kedapatan tidak layak untuk rr eneruskan
jab.umnya, Pengajaran dalam Mat. 25: 14-30 menyiratkan bahwa. s .benarnya,
kit" ndak memiliki apa-apa. Semua yang kita miliki diberikan All ah kepada
kita, dan kita bertanggung jawab kepada-Nya mengenai penggunaa nnya, Apa
yan, diperoleh dan dikembalikan kepada pemilik bukanlah pembe rian tetapi
itul ,II yang diharapkan dan dituntut. Segala yang benar-benar dapat k Ita persem-
bar ~an kembali kepada Tuhan adalah penggunaan yang betul atas be kat-berkat
yar t' telah diberikan-Nya kepada kita dan keyakinan bahwa sen iuanya itu
bergema bagi keuntungan kerajaan Allah. Tanggung jawab kita terh Idap Allah
bukan hanya meliputi hal-hal bendawi tetapi juga berkat-berkat lalunya yang
di be kan-Nya kepada kita. "Layanilah seorang anak yang lain, ses .iai dengan
karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus yang baik dari
kasu karunia Allah" (1 Pet. 4: la).

Yang menjadi perhatian kita dalam pasal ini adalah terutama p-nggunaan
betul dari keuangan yang telah diberikan untuk pekerjaan Allah. Gerr bala harus
was.I rada untuk menanamkan kepercayaan dalam gereja melalui r engaturan
keuangan gereja. Gereja baru harus diajarkan untuk mengurus keuangannya
denc-n tepat sejak hari pertama gereja itu menerima pemberian untuk peker-
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jaan Allah. Di beberapa bagian dunia ada orang yang membawa sebagian dari
panennya kepada Tuhan. Di tempat lain orang membawa sebagian dari uang
yang mereka peroleh. Kesemuanya adalah suatu persembahan kepada Tuhan.

Di bawah ini dianjurkan suatu rencana untuk diikuti demi pengelolaan yang
betul atas persembahan gereja:

1. Semua persembahan harus diterima dan dipertanggungjawabkan oleh
sekurang-kurangnya dua orang anggota gereja.

2. Catatan cermat harus dibuat yang merinci jumlah semua persembahan
yang diterima.

3. Semua orang yang menghitung persembahan harus membubuh tan-
datangannya yang menandakan bahwa mereka membenarkan jumlah
yang diterima dan dicatat.

4. Suatu panitia keuangan yang sekurang-kurangnya terdiri atas tiga orang
anggota harus bertanggung jawab atas pengaturan pengeluaran persem-
bahan itu. Selain dari anggota-anggota tersebut, pembuka gereja atau
gembala sidang harus termasuk panitia itu dan bertindak sebagai ketua.

5. Seorang bendahara harus diangkat dari kalangan anggota untuk mem-
buat pencatatan cermat atas semua keuangan gereja.

6. Bendahara harus menyimpan uang gereja di tempat aman untuk peng-
gunaan di masa depan.

7. Persembahan yang diberikan untuk maksud tertentu harus digunakan
hanya untuk maksud tersebut.

8. Laporan keuangan tahunan harus disediakan bagi semua anggota.

Jika prosedur yang diuraikan di atas diikuti, gereja akan mempunyai dasar
untuk menunjukkan tanggung jawab atas persembahan yang diterima. Hal
demikian akan membuat jemaat bebas dari praduga tentang cara bagaimana
keuangan telah dipakai. Pertanggungjawaban itu lebih lanjut diperluas dengan
pembentukan suatu panitia untuk mengawasi pelayanan keuangan dari gereja.
Kelompok ini dapat dinamakan panitia keuangan dan akan meliputi para pe-
jabat gereja, khususnya para pemimpin gereja seperti pembuka gereja atau gem-
bala sidang.

Panitia keuangan harus membuat daftar keperluan keuangan yang pen-
ting. Setelah uang tersedia, maka itu harus dibelanjakan menurut prioritas pada
daftar tersebut. Setiap panitia keuangan harus menetapkan daftar skala prioritas
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bagi gerejanya sendiri. Tergantung pada lokasi dan keadaan gerej.i itu skala
prior i .asnya dapat berubah-ubah.

Beberapa keperluan yang mungkin perlu diperhatikan lebih du lu adalah:

I. Menyokong gembala sidang
,~. Sewa tempat pertemuan
\. Lampu dan air

~)ada umumnya, prioritas pertama yang harus gereja berusaha untuk
dipenuhi adalah mencukupi keperluan gembala sidang. Anggota gereja
memerlukan pimpinan seorang gembala yang bekerja purna-waktu dan yang
bertar ggung jawab bekerjasama dengan mereka, mengajar mereka dan memim-
pin mereka. Mempunyai suatu tempat pertemuan yang memadai I ntuk ber-
bakti adalah juga suatu prioritas. Jika gereja harus menyewa sebu ih tempat
untuk berkumpul, hal itu semestinya merupakan prioritas berikut! ya. Akan
tetapi di banyak tempat gereja dapat berkumpul dalam rumah SCI irang per-
caya atau atas tanah yang disediakan oleh seorang percaya. Prior tas untuk
setiap keperluan harus ditentukan oleh panitia berdasarkan apa yl ng paling
diper j ukan supaya melaksanakan tugas penginjilan dan pengajaran orang per-
caya baru.

4. Pemeliharaan gedung
5. Bahan pendidikan

Apabila dibicarakan penggunaan uang dalam jumlah besar, ma-ca seluruh
kelompok orang percaya harus diundang untuk membahasnya bers ima-sama
dengan panitia. Kesetiaan ini dalam mengurus uang gereja akan menciptakan
keper cayaan dalam gereja. Laporan keuangan tahunan yang dis ampaikan
kepa. ia semua anggota harus dapat dimengerti setiap orang supa ia jemaat
mengetahui bagaimana uang itu telah dipergunakan untuk pekerja: n Tuhan.
Jemaat tidak akan takut bahwa pemberian mereka untuk Tuhan disalahguna-
kan. Bila mereka belajar memberi, mereka akan memberi dengan sukacita,
karen ,I mengetahui bahwa semua pemberian digunakan untuk membal Itu mema-
jukan pekerjaan Tuhan.

5 Apakah yang pada umumnya merupakan kebutuhan pertama y mg harus
gereja berusaha untuk memenuhinya?

6 Sebutkan dua cara dalam mana keseluruhan badan gereja harus dilibatkan
dalam urusan keuangan gereja:

a oo

b '0
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7 Tuliskan dalam buku catatan saudara sebuah ringkasan dengan kalimat
pendek mengenai prosedur yang harus dipakai oleh suatu gereja agar dapat men-
jadi penatalayan yang baik atas uang Tuhan.

KUASA BERSWASEMBADA

Tujuan 5. Menguraikan keuntungan bagipertumbuhan yang akan dialami oleh
suatu gereja berswasembada.

Gereja yang mengambil tanggung jawab menyokong pekerjaan mereka un-
tuk Tuhan cenderung bertumbuh dan memperbanyak diri dengan lebih cepat
daripada mereka yang tidak. Ada tiga sebab utama bagi hal itu.

Iman didorong untuk bertumbuh baik dalam gembala sidang maupun da-
lam orang-orang percaya. Dalam Alkitab kita baca bahwa iman adalah karunia
Allah (Rom. 12:3; 2 Pet. 1:1). Tetapi setiap karunia, agar berharga, harus
diterima dari pemberi dan dipergunakan. Pertama Pet. 1:6-7 berbicara mengenai
iman, "Sekalipun sekarang ini kamu seketika harus berdukacita oleh ... penco-
baan, MakJud semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu yang
jauh lebih tinggi nilainya daripada emas yang fana." Ketika sebuah gereja baru
mulai, boleh jadi suatu ujian iman bagi gembala untuk bersandar pada Tuhan
bagi keperluan hidupnya dan keluarganya sementara ia mengabdikan dirinya
untuk membantu gereja berkembang. Sewaktu gembala mempelajari Alkitab
dan percaya janji Allah, imannya ditolong untuk bertumbuh. Gembala sidang,
dengan bantuan pengalamannya sendiri, dapat menolong orang percaya baru
belajar bersandar kepada Allah dan percaya janji Firman-Nya. Boleh jadi suatu
ujian iman bagi orang-orang percaya baru untuk mengambil tanggung jawab
menyokong pekerjaan Allah sedang jemaat itu masih kecil dan hidup dengan
susah payah. Ujian itu dapat menolong mengembangkan iman untuk mencoba
lebih banyak pekerjaan bagi Allah. Nyata dari Alkitab bahwa iman harus disertai
tindakan. "Iman tanpa perbuatan adalah mati" (Yak. 2:26). Sebuah gereja yang
berswasembada dapat mengalami ujian iman, tetapi apakah yang dapat dihasil-
kan oleh ujian tersebut? Yak. 1:3-4 mengatakan, "Ujian terhadap imanmu itu
menghasilkan ketekunan. Dan biarkanlah ketekunan itu memperoleh buah yang
matang, supaya kamu menjadi sempurna dan utuh dan tak kekurangan suatu
apapun." Gereja-gereja yang berkorban dan memberi dengan berlimpah untuk
pekerjaan Allah akan mengalami pertumbuhan dalam iman. Iman ini menolong
memberikan kepada gereja ketekunan rohani untuk bertumbuh, menjadi
dewasa, dan menjangkau dalam pelayanannya sampai ke daerah lain.

Gereja berswasembada mempunyai pengaruh lebih besar terhadap orang
yang belum percaya di dalam masyarakat. Jika pembuka gereja disokong oleh
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keuangan dari luar gereja untuk jangka waktu lama, maka orang yang tidak
percaya di dalam masyarakat setempat dapat mempunyai alasan untuk mengang-
gap gereja baru itu sebagai sesuatu yang asing di daerah mereka. Khususnya
hal ini berlaku jika sumber keuangannya berasal dari luar negeri. Mereka dapat
menamakan gereja itu suatu "agama asing". Mereka dapat beranggapan bahwa
orang percaya sedang berusaha mendapatkan keuntungan duniawi hukan ban-
tuan rohani. Mereka mungkin mengira bahwa pembuka gereja adalah tenaga
pen] ual yang digaji atau seorang wakil dari sebuah negara asing. Bagaimana
dampaknya terhadap gereja? Pasti akan menghalangi pertumbuhannya. Kalau
gereja mau berkembang, orang percaya baru harus dimenangkan dari kalangan
sekitar gereja. Gereja yang disokong oleh anggota masyarakat ser diri dapat
lebib banyak merasa sebagai satu bagian dari masyarakat, dan ke .eriaannya
tidak terbagi kepada sumber dari luar. Sebuah gereja milik rakyat d ipat mem-
punyai pengaruh lebih besar terhadap lingkungannya.

Gereja berswasembada menyediakan suasana untuk pertumbuhan yang
tidak terbatas. Ini adalah alasan penting mengapa suatu gereja harus berswasem-
bada. Keuangan yang datang dari luar atau dari sumber asing selalu terbatas,
dan ada kemungkinan bahwa bantuan itu akan dihentikan pada setiap saat.
Jika gereja tidak memenuhi kebutuhannya sendiri ia akan mencapai tahap
perkembangan tertentu di mana keuangannya yang terbatas hanya dapat mem-
biayai pekerjaan pada saat itu. Oleh karena keuangan terbatas, tida: ada cara
untuk memulaikan pekerjaan baru di daerah atau mengirim pekerja untuk
menginjil. Tetapi dalam gereja di mana jemaat diajarkan memberi, keuangan-
nya akan terus bertumbuh sementara orang percaya baru dimenangkan bagi
Tuhan. Tidak perlu dibatasi apa yang gereja dapat coba lakukan bagi peker-
jaan Tuhan. Izinkan saya menceritakan apa yang terjadi dalam dua buah gere-
ja di Amerika Latin.

I'elipe dan Carlos adalah pembuka gereja yang memulai gereja di kota-
kota dekat kediaman mereka. Kedua-duanya penuh pengabdian da'I bekerja
keras, Felipe dibantu oleh sebuah gereja di kota lain. Carlos tidak menerima
sokongan dari luar.

Setelah Felipe memenangkan sekitar 20 orang bagi Tuhan, maxa rumah
yang mereka pergunakan untuk berkumpul menjadi terlalu sempit. Ia menulis
surat kepada orang yang membantu dia lalu mereka mengirim uang un' uk mem-
bangun gedung gereja. Orang dalam masyarakat tersebut menentang adanya
gereja baru itu. Mereka tidak menginginkan suatu "gereja asing' di kota
merek a. Gereja dibangun, tetapi karena telah terjadi banyak kesusah an hanya
beberapa orang yang berani memasukinya. Orang-orang yang bergere ja di situ
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tidak bersedia memeliharanya. Kata mereka, "Gedung itu bukan kami punya.
Biarkan mereka yang membangunnya yang memeliharanya." Felipe tinggal
sebagai gembala karena ia masih menerima gaji dari gereja lain itu. Gereja baru
itu tetap kecil dan hanya dapat berbuat sedikit bagi Tuhan.

Demikianlah contoh gereja yang dibangun berdasarkan sikap ketergan-
tungan. Oleh sebab orang-orang bergantung kepada orang lain untuk mem-
bayar segala biaya, mereka cenderung bergantung kepada sumber dari luar un-
tuk mengambil keputusan. Mereka tidak pernah mengembangkan kemampuan
mereka untuk menyelesaikan pelayanan yang diperuntukkan bagi gereja.
Apabila timbul kesulitan, mereka akan beranggapan bahwa siapa yang mem-
bayar biaya juga yang harus memecahkan kesulitan itu. Orang percaya dari
gereja seperti itu tidak akan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
rasa harga diri sebagai orang Kristen yang dewasa rohani. Mereka akan takut
mencobai proyek baru dalam ladang Tuhan karena mereka tergantung kepada
sumber dari luar untuk menyokong pekerjaan itu.

Sementara itu Carlos tiap-tiap hari mengerjakan pekerjaannya. Hampir
tiap malam dan setiap Minggu ia naik bis umum untuk bertemu dengan sekelom-
pok baru orang percaya yang telah dimenangkannya bagi Tuhan. Ketika kelom-
pok itu bertumbuh dan mempunyai beberapa keluarga, mereka minta Carlos
agar menerima bantuan mereka untuk membayar uang perjalanan dengan bis
itu. Ia mulai mengajarkan mereka tentang berkat dari hal memberi kepada
Tuhan. Tidak lama kemudian ada cukup orang percaya untuk menyewa sebuah
ruangan untuk acara kebaktian. Jemaat terus-menerus memberi dan Carlos
boleh berhenti bekerja dan memberikan waktu penuh bagi gereja. Ratusan orang
menghadiri gereja tersebut. Mereka bahkan mampu memulaikan sekitar selusin
gereja baru di daerah sekelilingnya.

Gereja yang berswasembada ini tidak pernah dibatasi oleh sebab bergan-
tung pada uang dari orang lain. Jemaat menyadari bahwa mereka sendiri adalah
sumber penerimaan satu-satunya, dan mereka sejak mulanya telah belajar
menyembah Tuhan melalui pemberian untuk pekerjaan-Nya. Jemaat di gereja
yang digembalakan Carlos mendapat kesempatan mengembangkan kedewasaan
rohani. Mereka memperoleh rasa harga diri dan mengetahui kewajiban mereka
terhadap gereja. Mereka tidak pernah mengharapkan orang lain untuk berbuat
sesuatu bagi mereka; sebagai akibatnya mereka tahu bahwa itulah tugas mereka
untuk menginjil daerah mereka dan mewujudkan pelayanan gereja. Felipe
mungkin pada akhirnya sanggup untuk membantu gerejanya menjadi berswa-
sembada juga. Tetapi oleh karena pada permulaan sudah salah maka hal itu
akan menjadi tugas yang sukar.
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Walaupun sokongan keuangan adalah suatu keharusan bagi gI reja, yang
lebih penting adalah keadaan rohani gereja yang mempengaruhi sega a-galanya,
Ber Lit Tuhan dan pencurahan Roh Kudus menggerakkan gereja untuk
men," usahakan pekerjaan yang lebih besar bagi Tuhan. Kalau ger eja berada
pad" taraf rohani yang rendah, bukan waktunya untuk mernbic.irakan ke-
uang .m, tetapi lebih baik berdoa untuk pencurahan Roh Kudus. Kehidupan
rohani suatu gereja adalah perhatian pertama, metode-metode a Ialah soal
kedua.

8 Berikan tiga permasalahan yang dapat dihadapi gereja jika disc kong oleh
keuangan yang bersumber dari luar.

9 Kalau gembala gereja tetangga berkata kepada saudara bahwa gere anya tidak
bervwasembada oleh sebab jemaatnya terlalu miskin, dengan berdar arkan apa
yang elah dibicarakan dalam uraian pasal, bagaimanakah saudara Ikan men-
jawabnya? Pakailah buku catatan saudara untuk jawaban saudar l.

10 (ara bagaimana hal berswasembada menolong gereja dalam setiap aspek
di bd wah ini? Pakailah buku catatan saudara untuk jawaban saudara.
a Mengembangkan iman.
b Pengaruh atas masyarakat.
c Pertumbuhan tidak terbatas.
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soal-soal untuk menguji diri

BENAR-SALAH. Tulislah B di depan pernyataan BENAR, dan S di depan
yang SALAH .

.... 1 Adalah kebijaksanaan Perjanjian Baru untuk menjatahkan keuangan
kepada semua gereja dari kantor pusat di Yerusalem .

.... 2 Alasan Paulus untuk bekerja membuat kemah adalah agar supaya ia
tidak akan terikat secara keuangan .

• oo. 3 Perjanjian Baru mengajar bahwa orang Kristen tidak boleh berusaha
mencari keuntungan.

4 Gagasan gereja berswasembada adalah praktis bagi negara berkembang.

5 Ajaran Alkitabiah adalah bahwa memberi dengan sukacita untuk peker-
jaan Tuhan menjamin seseorang akan kekayaan di sorga .

.... 6 Seorang gembala tidak boleh mengharapkan seorang yang miskin sekali
memberi persembahan secara teratur kepada gereja .

.... 7 Dalam sebuah gereja kecil adalah praktis kalau gembala dan seorang
anggota gereja menjadi panitia keuangan.

8 Semua anggota gereja harus menerima laporan tahunan keuangan gereja.

9 Kewajiban-kewajiban penatalayanan harus diajarkan sama-sama baik
kepada orang percaya baru maupun orang Kristen yang dewasa rohani.

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban terbaik atas setiap
pernyataan.

10 Pemberian persepuluhan dapat diuraikan sebagai
a) satu-satunya jumlah uang yang harus kita berikan untuk pekerjaan Tuhan.
b) suatu ajaran yang bertentangan dengan Perjanjian Baru.
c) suatu petunjuk untuk memberi secara teratur bagi pekerjaan Tuhan.
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11 Pengelolaan keuangan gereja yang baik berarti bahwa
a) gembala, sebagai pimpinan gereja, mengambil keputusan meng mai peng-

gu naan uang.
b) sebuah panitia keuangan mengawasi penggunaan dan penyimpanan secara

arr.an, pembukuan dan pelaporan yang benar tentang penggunaar keuangan
gri eja.

c) bendahara mengusahakan simpan sejumlah uang kelebihan see: ra rahasia
da.am bank kalau seandainya gereja menghadapi keperluan da rurat,

12 Oknum manakah yang memperlihatkan sikap penatalayan: n Kristen
terhadap uang dan harta milik?
a) Sref'anus berkata bahwa segala sesuatu kepunyaan Allah, jadi t idak perlu

b.iginya untuk memberikan persembahan kepada gereja.
b) Maria senang memberikan persembahan secara teratur, sungguhpun pen-

dapatannya sedikit.
c) \\' ati memberikan persembahan hanya karena ia percaya bahwa T lihan akan

memberkatinya oleh sebab ia berbuat demikian.
d) Huriono menganggur dan mempunyai sedikit sekali. Ia memutuskan untuk

tidak membagikannya kepada siapapun.

13 xuatu gereja berswasembada mempunyai keuntungan lebih br sar untuk
a) bertumbuh tanpa dibatasi karena tidak tergantung kepada sumt er-sumber

luar.
b) melakukan lebih banyak pelayanan karena ia menggunakan sedikit waktu

da lam penyusunan laporan keuangan.
c) mengumpulkan uang dari berbagai sumber.

14 Berswasembada menguntungkan gereja karena semua alasan berikut
KECUALI
a) dengan memberikan para anggota rasa tanggung jawab yang meningkat,
b) sehagai dorongan menuju kedewasaan rohani.
c) untuk mengembangkan perhatian bersama dari gembala dan par u anggota

ten hadap pelayanan gereja.
d) untuk memberikan kemampuan lebih tinggi dalam pengumpulan uang.

Jikalau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
menyurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebelum
melanjutkan dengan Pasal6 kerjakanlah Catatan Siswa untuk Lnit
II. Kembalikan Catatan Siswa itu kepada pengasuh L}\TI untuk
diperiksa. Alamat kantornya terdapat pada halaman ter akhir
Catatan Siswa.
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

6 a Semua anggota harus diikutsertakan dalam pembahasan tentang
pengeluaran yang besar.

b Semua anggota harus menerima laporan keuangan tahunan.

1 a 2) Gereja setempat mencukupkan kebutuhan pelayanannya sendiri.
b 1) Memberitakan Injil bukan untuk memperoleh uang.
e 2) Gereja setempat mencukupkan kebutuhan pelayanannya sendiri.
d 3) Gereja setempat mengelola keuangannya sendiri.
e 1) Memberitakan Injil bukan untuk memperoleh uang.

7 Jawaban saudara.

2 a Benar.
b Salah.
e Benar.
d Benar.
e Salah.
f Benar.

8 Tiga masalah apa saja dari yang berikut ini:
1) Gereja itu mungkin dianggap "asing".
2) Gereja mungkin dituduh "serakah akan uang".
3) Gembala sidang dapat dipandang sebagai tenaga penjual yang diupahi

atau seorang wakil kekuatan asing.
4) Pertumbuhan gereja mungkin terhambat.

3 a Salah.
b Benar.
e Salah.
d Benar.
e Benar.

9 Jawaban saudara. Beberapa jawaban yang disarankan adalah: Orang per-
caya di gereja mula-mula memberi dari kemiskinan mereka, bukan dari
kekayaan. Perjanjian Baru mengajarkan bahwa hal memberi harus sepadan
dengan penghasilan. Pemberian-pemberian sedikit yang dikumpul bersama
dapat rnenjadi permulaan menuju hal berswasembada. Allah telah berjan-
ji akan memberkati orang yang memberi. Orang percaya akan mengalami
sukacita jika mereka memberi kepada Allah dengan kasih.
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4 )awaban saudara hendaknya serupa dengan yang berikut:
II Memberi harus dilakukan dengan sukacita, dengan ger ibira dan

kemurahan hati.
b Memberi dengan sukacita dan murah hati akan diberkati «leh Allah.
r Memberi adalah ungkapan kasih kepada orang lain dan kepada Allah.
d Memberi dalam hidup ini menjamin harta kekal di surga.

10 It Sewaktu para anggota belajar untuk bersandar pada Allah, irr an mereka
menjadi lebih kuat untuk menghadapi semua keperluan.

b Masyarakat menerima gereja itu dan sewaktu gereja menjaci sebagian
dari masyarakat, maka pengaruh gereja menjadi lebih besar.

~. Gereja akan terus bertumbuh pada waktu anggota-ang.rota baru
diperoleh.

5 Mencukupi kebutuhan gembala sidang.
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Memperbanyakkan
Ger'eja





Gereja
Mendidik
Pemimpin-Pemimpin

Liaud dan Yohanes agak kecewa waktu mereka mengunjungi Bapak Eyo.
"Maal, saya harus menyampaikan bahwa gereja di Gane tidak be rtumbuh
secepat seperti pada permulaannya, " ujar Daud. "Kami mendapat t ga orang
pemuda lagi, tetapi tidak ada keluarga lain bergabung dengan kami bulan ini.
Orang percaya baru memerlukan lebih banyak dari waktu kami, dan k irni tidak
dapat -neluangkan waktu banyak untuk memenangkan orang bar J seperti
sedia Lia. "

......aya kira jawaban atas persoalan saudara dapat diucapkan de lam satu
kata, kepemimpinan," tutur Bapak Eyo. "Kita telah berbicara tentang
bagaimana mengorganisir gereja dan mengembangkan sebuah ger eja yang
berpemerintahan sendiri. Tidak ada gereja yang hanya dapat bergantun ? kepada
seorang atau dua orang pemimpin saja. Saat ini waktunya saudara-saud Ira harus
mendidik orang percaya untuk mengambil tanggung jawab kepernimpin m dalam
gereja. Waktu saudara mengajar mereka untuk menolong orang di dala IIgereja,
mereka juga akan belajar bagaimana menjangkau orang di luar geres Hal ini
akan menolong gereja terus bertumbuh."

Jika sekarang saudara bekerja dengan sebuah gereja yang sedang bertum-
buh alau berniat demikian pada waktu mendatang, pasal ini akan rr enolong
saudara memahami metode-metode untuk memper kembangkan para pemim-
pin y~ng dapat mengambil tanggung jawab dalam gereja. Sauda ra akan
mempelajari prinsip-prinsip dari Alkitab yang akan menjadi pedoma TI untuk
pemilihan dan pendidikan para pemimpin dalam gereja setempat.
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ikhtisar pasal

Alasan untuk Mendapatkan Pemimpin
Persyaratan untuk Pemimpin
Persiapan untuk Pemimpin

1

tujuan pasal

Setelah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Menerangkan manfaat mendidik pemimpin-pemimpin dalam gereja.

• Mengenali patokan Perjanjian Baru bagi pemilihan pemimpin gereja.

• Mengenali sifat-sifat Kristen yang diperlukan untuk kepemimpinan gereja
yang efektif.

• Mengenali metode-metode untuk memper kembangkan pemimpin-pemimpin
yang efektif.

145
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kegiatan belajar

I. Pelajarilah ikhtisar pasal dan tujuan pasal. Pastikanlah saudara membaca
semua ayat Alkitab yang disebut dalam pasal ini dan jawablah St mua per-
tal yaan dalam uraian pasal. Periksalah jawaban saudara atas s -tiap per-
tan yaan sesudah saudara menuliskan jawaban saudara.

2. Kcr rakanlah soal-soai untuk menguji diri pada akhir pasal ini lalu ~ertksalah
jav .iban saudara.

uraian pasal

ALA!ooAN UNTUK MENDAPATKAN PEMIMPIN

TUjUdIl I. Memilih pernyataan yang memberikan alasan mengapa P~mimpin-
pemimpin diperlukan dalam gereja setempat.

Alasan Alkitabiah

St'! elah sebuah gereja didirikan, pendiri gereja mungkin pindah unt lik mem-
buka l!ereja-gereja baru di daerah lain. Agar gereja bertumbuh ti TUS dan
mernpr rluas pelayanannya, kepemimpinan gereja harus diserahkar kepada
pemimpin-pemimpin setempat dari tubuh gereja. Alkitab menjelaskan neberapa
contoh dari prinsip tersebut bagi kita.

Si lama tahun-tahun pelayanan Kristus di bumi, Ia berkhotbah ke pada ri-
buan C II ang dan menyembuhkan ratusan, tetapi Ia hanya memilih d ln men-
didik l eberapa murid saja (Kedua Belas Murid) untuk memimpin ger ~ja yang
baru .Ian mendidik orang lain untuk menjadi pemimpin. Yesus sangat
rnernp. rhatikan kerumunan orang banyak. Ia menangis dengan belas kasihan
bagi mereka (Luk. 19:41). Walaupun la ingin memenangkan mereka, la sadar
bahwa rara terbaik untuk menjangkau orang banyak itu adalah dengan memakai
beberapa murid yang dididik secara benar. Murid-murid yang sama tu, ber-
sama dcngan orang yang mereka bawakan kepada Tuhan, memang tel ih men-
jangkau khalayak ramai itu. Pengaruh mereka dirasakan di "seluruh dunia"
(Kis. 17'6).
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Ketika Yesus memberikan perintah-Nya terakhir kepada para murid-Nya,
la tidak menyuruh mereka pergi dan mencari orang banyak yang kepadanya
mereka harus memberitakan Injil. Ia berkata, "Jadikanlah ... murid-Ku."
Ia mengetahui bahwa inilah kunci yang akan memungkinkan mereka membawa
Injil ke seluruh dunia (Mat. 28:19-20).

Rasul Paulus mengerti betul prinsip ini. Dalam 2 Tim. 2:2 ia menulis, "Apa
yang telah engkau dengar daripadaku di depan banyak saksi, percayakanlah
itu kepada orang-orang yang dapat dipercayai, yang juga cakap mengajar orang
lain." Para pemimpin gereja yang mula-mula mengabdikan diri pada tugas un-
tuk "yang setia" yang akan melangsungkan proses itu dengan mendidik orang
lain juga. Dengan mendidik pekerja yang setia maka si pendiri gereja dapat
memperbanyak hasil pekerjaannya dengan lebih efektif.

1 Menurut ajaran dalam 2 Tim. 2:2, bagaimana pendiri gereja menolong gereja
untuk bertumbuh dan memperluas pelayanannya? (Pilihlah jawaban yang paling
baik.)
a) Dengan teratur ia akan mengajarkan Firman Tuhan dan berdoa bagi gereja.
b) Ia akan mendidik pemimpin-pemimpin dalam gereja setempat dengan

memastikan bahwa mereka akan belajar bagaimana mengajar orang lain.

Alasan yang Praktis

Bahwa para pemimpin seharusnya berasal dari kalangan tubuh gereja sudah
jelas karena alasan yang wajar maupun rohani. Orang dalam gereja biasanya
lebih akrab bergaul dengan orang yang mengenal cara hidup mereka. Orang
yang tinggal di desa kecil, misalnya, mungkin merasa sukar menerima seorang
yang berasal dari sebuah kota metropolitan besar sebagai pemimpin mereka.

Secara rohani, sebuah gereja akan mengalami kesulitan besar jika ia selalu
harus bergantung pada kepemimpinan dari luar. Ini tidak berarti bahwa para
pekerja dalam sebuah gereja setempat tidak diperkenankan meninggalkan
daerah mereka, tetapi bahwa salah satu pelayanan gereja yang penting adalah
menghasilkan pemimpin-pemimpin setempat. Berkembangnya para pemimpin
dalam gereja merupakan hasil berpemerintahan sendiri yang penuh tanggung
jawab. Gereja menerima tanggung jawab demi kestabilannya sendiri dan tang-
gung jawab untuk membawa Injil kepada masyarakat sekelilingnya. Biasanya
hal ini akan dengan sendirinya menghasilkan pertumbuhan rohani maupun per-
tambahan jumlah keanggotaan.
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\kan menjadi berkat bagi suatu gereja jika gembalanya memp myai pan-
dangan untuk membina pemimpin-pemimpin dalam gereja, seperti Pa .ilus ketika
mendidik Timotius dan Titus. Gembala seperti itu tahu bagaimana mendorong
orang lain dan mengalihkan tanggung jawab tanpa takut kehilangan kekua-
saan mereka sendiri. Gembala itu tahu bahwa anggota-anggota yang ditugaskan
untuk bekerja akan menghasilkan suatu gereja yang bersatu, bahagia clan sehat.
Gembala yang berusaha melakukan segalanya sendiri, dan mengu: sai segala
sesuatu sendiri akan berjuang mencegah ketidakpuasan. Ia juga ak; n melum-
puhkan pertumbuhan gereja. Seharusnya ia mengijinkan orang percay I lain yang
memenuhi syarat untuk mengambil tanggung jawab supaya mereka J uga dapat
membangun tubuh Kristus bersamanya (Ef. 4:12).

2 Dalarn buku catatan saudara tulislah tiga alasan mengapa pemirr pin harus
dikembangkan dalam gereja setempat.

3 Manakah yang BENAR dari pernyataan-pernyataan berikut ini mengenai
perlunya pengembangan pemimpin-pemimpin dalam gereja setempat?
a Suatu masyarakat dapat diinjili dengan lebih baik jika tanggung. awab un-

tuk tugas itu diserahkan kepada pemimpin-pemimpin setempat.
b Olch karena gereja mula-mula belum dewasa dan tidak dipersiapkan, Paulus

mengambil bagi dirinya sendiri semua tanggung jawab untuk mengajarkan
orang percaya baru.

c Seorang gembala memperkuat pelayanannya apabila ia menyerahkan tugas-
tugas kepemimpinan kepada orang lain di gereja.

d M( ngembangkan pemimpin dalam gereja setempat termasuk dalar J menaati
per mtah Tuhan untuk memuridkan sekalian bangsa.

PERSYARATAN UNTUK PEMIMPIN

Tujuan 2. Mengenali sifat-sifat watak yang harus dimiliki oleh seorang penilik
gereja (pemimpin).

Dalam pasal 3 telah kita pelajari mengenai pemerintahan ge reja dan
kebutuhan akan pemimpin dan panitia tertentu di gereja. Mereka cliperlukan
demi kestabilan dan pelayanan yang efektif bagi gereja. Pemimpin-pemimpin
tertem u akan dipilih sebagai anggota majelis gereja. Mereka akan r ienolong
gembala dalam pekerjaan gereja. Mereka bukan memerintah gereja atau gem-
bala sidang; fungsi mereka adalah untuk melayani gereja bersama-sam a dengan
gembala sidang.



GEREJA MENDIDIK PEMIMPIN-PEMIMPIN 149

Patokan Alkitabiah

Dalam 1 Tim. 3:1 kita baca, "Orang yang menghendaki jabatan penilik
jemaat menginginkan pekerjaan yang indah." Kemudian, supaya tidak ada
keragu-raguan tentangnya dalam pikiran kita, persyaratan bagi seorang penilik
dan diaken didaftarkan (l Tim. 3:2-10; Tit. 1:5-9).

1. Ia harus tanpa cacat; artinya, tidak ada orang mempunyai alasan un-
tuk menggugatnya berkelakuan tidak senonoh.

2. Ia harus hanya mempunyai seorang isteri. Ini merupakan pernyataan
penting dalam suatu masyarakat di mana kaum pria sering tinggal dengan lebih
dari seorang wanita. Paulus menjelaskan bahwa patokan pernikahan Kristen
adalah sebagai berikut: Setiap pria mempunyai satu isteri, dan ia harus setia
kepadanya dan hanya kepadanya.

3. Ia harus bijaksana. Ia tidak boleh berlebih-lebihan dalam kegiatan apa
pun. Ia mengamalkan pengendalian diri dan kesederhanaan dalam setiap segi
kehidupan.

4. Ia harus menguasai dirinya. Ia tidak cepat naik darah, tidak menuruti
selera yang berkelebihan, juga tidak diperbudak oleh dirinya sendiri.

5. Ia harus terhormat. Kehidupannya teratur. Para kenalannya meng-
hormatinya.

6. Ia harus suka memberi tumpangan; berarti ia bersedia menerima orang
lain di rumahnya dan memberikan waktunya baginya.

7. Ia cakap mengajar. Ia harus sanggup menceritakan kabar baik kepada
orang lain dan menasihati mereka mengenai hidup Kekristenan.

8. Ia bukan peminum, jangan penggemar anggur.

9. Ia bukan pemarah melainkan peramah.

10. Ia bukan hamba uang.

11. Ia seorang kepala keluarga yang baik. Ia disegani dan dihormati oleh
anak-anaknya.

12. Jangan/oh ia seorang yang baru bertobat.

13. Ia jugo harus mempunyai nama baik di luar jemaat.
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14. Ia bukan pemberang atau kasar.

15. Ia harus suka akan yang baik.

16. Ia harus mendorong orang lain dengan ajaran yang sehat aan sanggup
meyakinkan penentang-penentangnya.

4 Bacalah kembali 1 Tim. 3:2-7. Apakah yang ditekankan dalam daftar per-
syar atan ini?

'\pabila kita membaca persyaratan bagi kepemimpinan dalam i~erejaPer-
janjian Baru, kita perhatikan bahwa yang ditekankan adalah sifat jan bukan
perbuatan. Hal ini bukan hanya terdapat dalam ayat-ayat yang bar u saja kita
baca. tetapi juga dalam peristiwa-peristiwa lain di mana dipilih kepe rrnmpinan
rohani. Ketika Paulus memerlukan seorang pendamping di perj danan, ia
memilih Timotius yang "dikenal baik oleh saudara-saudara di Lis.ra dan di
Ikon rum" (Kis, 16:2). Orang-orang yang dipilih untuk tugas melayani meja di
Yerusalem adalah orang "yang terkenal baik, dan yang penuh Roh da 1 hikmat"
(Kis. 6:3). Sewaktu Paulus menulis petunjuk-petunjuknya kepada Tn iotius dan
Tirus Ientang para pemimpin di gereja setempat, ia menekankan sifat perangai,
bukan tugas.

Paulus mengerti bahwa tugas-tugas dapat berbeda dan beragan dari satu
ke lau' kebudayaan. Ia mengetahui bahwa seorang pria yang dapat mengatur
ruma h tangganya dengan baik dapat memajukan dan mengurus kelu irga gere-
ja. Dalam setiap kebudayaan dan masa orang perlu didoakan, di ajar, dan
didorong. Mempunyai kesanggupan untuk pelayanan ini adalah lebi 1 penting
daripada memberitahukan bagaimana tugas-tugas itu harusnya dilak sanakan.

Paulus tidak memberikan pola-pola yang kaku untuk kepemimpinan. Di
Efesus dan Filipi ia berbicara mengenai penilik dan diaken; kepam Titus ia
menyebut penilik atau penatua tetapi bukan diaken. Barangkali la berbuat
demikian demi terciptanya kreativitas. Ia paham bahwa perbedaan w aktu ser-
ta kebudayaan akan membutuhkan metode-metode yang beraneka rugam un-
tuk mencapai maksud rohani yang sama.
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Satu kenyataan sudah jelas dalam gereja Perjanjian Baru: Selalu ada kema-
jemukan dalam pemimpin. Tidak seorang pun yang melayani sendirian,
walaupun beberapa mempunyai tanggung jawab lebih banyak daripada yang
lain. Paulus mengemukakan bahwa "penatua-penatua yang baik pimpinannya
patut dihormati dua kali lipat, terutama mereka yang dengan jerih payah
berkhotbah dan mengajar" (1 Tim. 5:17).

5 Pikirkanlah orang-orang di gereja saudara atau sekelompok orang Kristen
yang saudara kenal. Apakah beberapa di antaranya memiliki sifat-sifat
kepemimpinan Perjanjian Baru? Dalam buku catatan saudara tuliskanlah tiga
atau empat sebab yang mengatakan bagaimana saudara tahu bahwa mereka
mempunyai sifat-sifat itu.

6 Bacalah 1 Tim. 3:2-6 dan Tit. 1:7-9. Di samping setiap uraian tuliskan sifat
perangai yang diungkapkannya.

Sifat

Yohanes bekerja teratur di tempat peker-
jaannya, mengambil waktu berekreasi,
dan makan makanan yang berimbang
dan layak jumlahnya.

b Willem telah menikah dengan Sarah,
isterinya satu-satunya selama sepuluh
tahun. Ia setia dan mengasihinya.

c Hiram gemar mengundang orang-orang
yang kekurangan untuk makan atau ber-
malam di rumahnya.

d Matius memberi persembahan secara
teratur, mempunyai penghasilan cukup
untuk menghidupi keluarganya, dan ti-
dak mengambil bagian dalam usaha-usa-
ha memperoleh "uang di bawah meja."

e Yakobus dituduh tetangganya secara
curang, tetapi ia menjawab dengan ramah
dan tidak marah.

f Ketika ada pencurian di tempat kerja
Daud, majikannya tahu bahwa Daud
bukan pelakunya.
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g 1imotius sudah lima tahun setia ke gereja,
dan ia seorang pengajar Alkitab yang baik.

h Anak-anak Petrus datang padanya untuk
memperoleh bimbingan dan nasihat
rohani. Mereka mengunjungi gereja
secara teratur dengannya.

7 Bubuhilah tanda X di samping sifat perangai yang perlu letih banyak
dipei kembangkan dalam hidup saudara. Mintalah pertolongan Roh Kudus un-
tuk mencapai sifat-sifat tersebut.

Mengenali Pemimpin-Pemimpin yang Disegani

Tujuan 3. Mengenali sifat-sifat khas seorang pemimpin yang disegani yang
dapat bermanfaat sebagai seorang pemimpin gereja.

Di setiap desa dan tiap daerah di kota terdapat orang-orang yan g disegani
sebagai pemimpin. Mereka mungkin kaya atau miskin atau di antaran) a. Mereka
adalah pemimpin yang disegani karena masyarakat menghormati pendapat
mereka dan menghargai penilaian mereka. Bila terjadi perselisihan pendapat,
mereka mendatangi para pemimpin itu untuk menyelesaikannya. Bila (IIperlukan
seorang wakil untuk berbicara dengan pejabat pemerintah maka pemii npin yang
disegani itu diminta untuk berbicara atas nama rakyat. Jika sesuatu lang baru
terjadi di lingkungan mereka, masyarakat datang kepada pemimpin ini untuk
mendengarkan apa pendapatnya tentang hal tersebut.

Rasul Paulus mengetahui bahwa lazimnya pemimpin yang disegar I itu yang
rnenjadi pemimpin rohani yang paling baik. Ia tahu bahwa pemimpin
sedemikian, bila benar-benar bertobat dan mengabdi kepada Tuh, n, dapat
mempengaruhi rakyat di seluruh kawasan mereka untuk menjadi 0 'ang per-
caya rnilah yang menyebabkan Paulus menggunakan setiap kesempatan un-
tuk ber saksi kepada pemimpin seperti gubernur Pulau Malta, guberrur Feliks
dan Fcstus, Raja Agripa, dan malahan mereka yang di istana Kaisar RI ima (Kis.
24-26.28; Fil. 4:22).

Pendiri gereja dianjurkan untuk memakai prinsip yang sama sep ert i yang
digunakan Paulus. Ia harus berani memberitakan Injil kepada semu li orang,
tetap: la harus memastikan bahwa pemimpin setempat diberikan kes ernpatan
menjadi orang percaya. Jika ada kelompok orang percaya di suatu tempat, pen-
diri gereja harus dengan saksama mendapatkan pemimpin yang disegani di an-
tara orang percaya baru. Orang percaya baru itu akan menghargai dan menuruti
pimpinan mereka. Lagipula orang yang tidak percaya akan lebih menghormati
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Injil oleh sebab mereka melihat bahwa pemimpin yang disegani itu telah men-
jadi orang percaya.

Ketika Paulus meninggalkan muridnya, Titus, untuk bekerja di Pulau
Kreta, ia berkata kepadanya untuk menahbiskan "penatua-penatua" di setiap
gereja. Mereka itu haruslah orang percaya dewasa dengan persyaratan moral
yang tinggi (Tit. 1:5-9). Paulus mengatakan bahwa harus ada pimpinan
sedemikian di "setiap kota" (ay. 5). Pendiri gereja harus hati-hati agar ia tidak
mengabaikan seorang yang berkemampuan sebagai pemimpin oleh karena ia
lebih tua atau lebih muda daripadanya. Seorang percaya yang dewasa boleh
jadi muda usianya sedangkan seorang yang lanjut usianya belum tentu dewasa
rohaninya. Yang penting ialah: Seorang yang berkemampuan memimpin harus
dihormati masyarakat dan dewasa dalam kehidupan rohani serta tingkah lakunya.

8 Manakah yang BENAR di antara pernyataan berikut yang bertalian dengan
sifat-sifat khas pemimpin yang disegani, yang memperlihatkan bahwa mereka
memiliki kemampuan sebagai pemimpin dalam bidang kerohanian?
a Masyarakat menghargai pendapat dan nasihat mereka.
b Mereka biasanya orang kaya di kota itu.
c Mereka berpengaruh demi kebaikan masyarakat.
d Masyarakat menganggap mereka mempertimbangkan permasalahan secara

adil.
e Mereka harus orang yang berumur dalam masyarakat.
f Mereka dihormati oleh sebab standar moral yang tinggi.

PERSIAPAN UNTUK PEMIMPIN

Pendekatan Perjanjian Baru

Tujuan 4. Mendaftarkan tiga prinsip cara pendekatan Perjanjian Baru untuk
mendidik pemimpin dalam gereja.

Persiapan Rohani

Untuk menghadapi tantangan menginjili orang terhilang kita dapat bela-
jar dari metode Perjanjian Baru. Bila membaca kitab Kisah Para Rasul akan
kita lihat bahwa metode penginjilan dan pendidikan pemimpin gereja mudah
disesuaikan. Untuk situasi yang berbeda-beda dipergunakan metode yang
berbeda-beda pula. Hal ini memberitahukan kita bahwa pemimpin gereja Per-
janjian Baru terbuka untuk bimbingan Roh Kudus. Hal ini menunjukkan juga
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bah ,,\a hal mendidik pemimpin untuk melanjutkan pekerjaan g .reja lebih
mem.ikberatkan persiapan rohani daripada persiapan intelektual. Para rasul
mengandalkan Roh Kudus untuk membimbing pemimpin-pemimpin baru itu.

Persiapan Yesus pertama-tama bagi murid-murid-Nya ada.ah bahwa
mereka akan "menyertai Dia" (Mrk. 3: 14), dan setelah itu mereka harus pergi
"memberitakan Injil" dan menyembuhkan orang sakit. Sering cali Yesus
menghabiskan waktu sendirian bersama para murid-Nya untuk m emberikan
mereka pengajaran rohani (Mrk. 4:10; 6:31; Luk. 11:1-13; dan 'r oh. 3:22).
Sedemikian pentingnya persiapan rohani untuk pendidikan murid-Ny a sehingga
walaupun mereka sudah "menyertai Dia" sepanjang pelayanan-Nya, di
Getsernani, dan di Golgota, Ia menyuruh mereka menunggu di Yerusalem un-
tuk' 'dibaptis dengan Roh Kudus" (Kis. 1:5).

Persiapan rohani datang dari mempelajari Firman Tuhan, dlm belajar
bagannana memanjatkan doa syafaat. Dengan belajar dan berdoa M cara men-
dalam, seseorang belajar untuk dididik dan dibimbing oleh Roh K .idus, Hal
belajar seperti ini dimulai pada saat kehidupan seseorang diabdik: 11 kepada
Kristus dan berlangsung sepanjang pengalaman Kristiani.

Persiapan Melalui Pengalaman

Yesus menolong murid-murid-Nya mempelajari pekerjaan )ielayanan
dengan jalan melakukan tugas-tugas pelayanan. Cara pendekatan-nya dapat
disebut "pendidikan di lapangan". Pendiri gereja atau gembala harus mendidik
pemimpin seperti yang dilakukan Yesus. Berikan kesempatan bagi p; ra peker-
ja untuk melayani di gereja. Mereka dapat memimpin kelompok pe iginjilan,
melaw at dan mendoakan yang sakit, mengajar kelas pendalaman AB itab, dan
memimpin persekutuan doa. Kita membaca dalam Mat. 17:17-20 bahwa para
murid gagal menyembuhkan anak penderita ayan, tetapi Yesus rr emanggil
mereka tersendiri sambil memberikan pengajaran lanjutan kepada mereka.
Paulus mengadakan pengajaran melalui percakapan dalam ruang kuliah di
Efesu- selama dua tahun (Kis. 19:9-10), tetapi itu bukan hanya ceramal . Banyak
peker Id meninggalkan kelas lalu pergi melayani, karena kita membaca bahwa
dalam dua tahun itu "semua penduduk Asia mendengar firman Tul an, baik
orang Yahudi maupun orang Yunani" (Kis. 19: 10). Itu bukan perkara kecil.
Kelihatannya Paulus tidak mengunjungi banyak tempat secara prib idi. Ada
bukti bahwa pekerja yang lain mendirikan gereja di Kolose, Hierapolis dan
Laodikra (Kol. 2: 1; 4: 13). Propinsi itu diinjili secara begitu menyeluruh sehingga
menjadi pusat Kekristenan selama bertahun-tahun.
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Banyak Pekerja Dilibatkan

Yesus mengutus dua belas murid untuk memberitakan Injil, lalu Ia menun-
juk tujuh puluh murid yang lain" (Luk. 10:1). Pekerja-pekerja tersebut pergi
memberitakan apa yang telah mereka pelajari dari Yesus dan mereka kembali
dengan gembira (10:17). Dalam pasal yang sama Yesus berkata, "Tuaian memang
banyak tetapi pekerja sedikit" (10:2). Tuaian besar memerlukan banyak pekerja,
dan setiap orang percaya harus mempunyai bagian dalam pekerjaan menuai.
Tidak semua orang terpanggil menjadi pemberita Injil dan pengajar, tetapi seluruh
tubuh Kristus adalah bagian dari angkatan saksi-saksi yang bertanggung jawab
membawakan berita Injil. Seorang yang baru bertobat dapat bersaksi kepada
orang yang belum diselamatkan, seorang yang sudah lama bertobat dapat menolong
yang baru bertobat, gembala dapat mengajar para diaken, dan para diaken dapat
menjadi pekerja awam yang dapat memulaikan gereja cabang. Dalam Perjan-
jian Baru setelah kematian Stefanus, penganiayaan menyebarkan orang per-
caya ke seluruh Yudea dan Samaria (Kis. 8:1). Yang tinggal di Yerusalem hanya
para rasul, tetapi orang percaya yang tersebar memberitakan Firman ke mana
mereka pergi (8:4). Prinsip yang sama berlaku sekarang ini. Ketika lebih banyak
pekerja awam terlibat, maka perluasan gereja semakin lebih besar.

9 Dengan kata-kata saudara sendiri sebutkanlah ketiga prinsip yang dianut
dalam mendidik pekerja baru dalam gereja mula-mula. Gunakanlah buku
catatan untuk jawaban saudara.

Mendidik Pemimpin Melalui Keteladanan

Tujuan 5. Memilih pernyataan yang mengandung kebenaran yang diajarkan
melalui teladan pribadi.

Menunjukkan Keinginan untuk Melayani
Yesus berkata, "Seorang hamba tidaklah lebih tinggi daripada tuannya"

(Yah. 13:16). Pendiri gereja tidak dapat mengharapkan dari orang yang telah
ia didik untuk memperkembangkan pengabdian, pandangan, dan kedewasaan
rohani yang lebih besar daripada apa yang diperlihatkannya dalam hidupnya.
Orang akan lebih banyak melihat teladannya daripada mendengar ucapannya.
"Gembalakanlah kawanan domba Allah yang ada padamu, jangan dengan paksa,
tetapi dengan sukarela sesuai dengan kehendak Allah, dan jangan karena mau
mencari keuntungan, tetapi dengan pengabdian diri. Janganlah kamu berbuat
seolah-olah kamu mau memerintah atas mereka yang dipercayakan kepadamu,
tetapi hendaklah kamu menjadi teladan bagi kawanan domba itu" (1 Pet. 5:2-3).
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Teladan yang besar bagi kita mengenai keinginan melayani acalah Tuhan
Yesus sendiri. Rasul Paulus mengisahkannya dengan baik, "Hendaklah kamu
.. , menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Ye sus Kristus,
yang walaupun dalam rupa Allah telah mengosongkan diri-Nya sendiri,
dan mengambil rupa seorang hamba, Ia telah merendahkan d ri-Nya dan
taat sarnpai mati" (Fil. 2:5-8). Dalam Luk. 22: 14-30 kita baca sua 11 peristiwa
yang membeberkan sikap para murid yang keliru. Yohanes 13: I-l7 mencatat
kejadian pada malam yang sama dan menyatakan bagaimana Yesi ~ mengajar
murid-murid melalui teladan-Nya. Bacalah nas Alkitab itu denga: I perhatian
dan sikap doa. Jika seorang pendiri gereja mengikuti prinsip melayani orang
yang sedang dibimbingnya, maka orang tertentu akan senantiasa mer dengarkan-
nya dan mengikuti pimpinannya. Orang percaya yang ia bimbing al an melihat
Ye'iU5 dalam hidupnya.

10 Mengulang kembali Luk. 22:14-30 dan Yoh. 13:4-17. Peristiwa apa yang
membuat Yesus segera bertindak dalam Yoh. 13:4-5?

11 Terangkanlah secara singkat ajaran Yesus dalam Yoh. 13:12- 7.

12 Mengapa ajaran dalam nas Alkitab tersebut demikian penting bagi kita
sekarang?

Jadilah Teladan dalam Kesetiaan dan Iman

'~'esus mengajarkan murid-murid-Nya, "Barangsiapa setia dalam perkara-
perkara kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar" (Luk. 16: 10). Bagi
seorang Kristen yang melakukan pekerjaan Tuhan, khususnya pendiri gereja
atau gembala, tidak ada pekerjaan yang tidak penting. Kita men unjukkan
kesetiaan oleh perhatian kita terhadap hal-hal kecil dalam pekerjaan itu. Jangan
berjanji akan menghadiri kebaktian kecuali saudara dapat datang dan berada
di sana pada waktunya. Jika saudara berjanji untuk menyelesaikan oekerjaan
dalam waktu tertentu, lakukanlah itu. Jika saudara setia dalam perkar a-perkara
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kecil, maka mereka yang saudara pimpin akan menaruh kepercayaan kepada
saudara. Mereka akan belajar dari teladan saudara apa arti kesetiaan.

Betapa pentingnya iman diajarkan dalam Ibrani 11:6, "Tetapi tanpa iman
tidak mungkin orang berkenan kepada Allah." Kalau ada kunci menuju sukses
dalam pelayanan kepada Tuhan itulah iman. Seorang dapat memandang suatu
wilayah di mana tidak terdapat orang-orang percaya, lalu berkata tidak mungkin
memulai kan suatu gereja di situ. Seorang lain akan berpendapat bahwa tempat
itu membutuhkan sebuah gereja. Ia akan menganggapnya sebagai suatu kesem-
patan besar. Beriman akan kuasa Tuhan artinya kita percaya bahwa kita sanggup
melakukan pekerjaan yang kelihatan tidak mungkin secara manusiawi. Mende-
monstrasikan iman di tengah-tengah persoalan dan kesukaran adalah cara ter-
baik untuk membantu orang lain belajar menggunakan iman akan kuasa Allah.

13 Lingkarilah huruf pada setiap pernyataan yang BENAR di bawah ini.
a Yesus menunjukkan arti pelayanan dengan membasuh kaki para murid.
b Yesus mengatakan bahwa orang yang memerintah adalah sama seperti orang

yang melayani.
c Mengajarkan kebenaran agar rela melayani adalah tugas terpenting seorang

pendiri gereja.
d Menyapu gereja adalah pelayanan bermanfaat bagi gereja.
e Seorang gembala yang menggembalakan sebuah gereja oleh sebab merasa

keharusan mempunyai pandangan yang benar.
f Cara terbaik untuk belajar beriman akan kuasa Allah adalah melalui per-

caya kepada Allah dalam keadaan yang sangat sulit.

Pendidikan Lanjutan

Tujuan 6. Memilih pernyataan yang mengungkapkan maksud yang tepat un-
tuk pendidikan dan metode pendidikan para pemimpin gereja.

Adakalanya gembala membuat kesalahan ingin menahan pemimpin yang
baik terlalu lama di gereja setempat mereka. Memang benar bahwa di gereja
setempatlah telah dimulaikan dan dipeliharakan pengembangan pemimpin-
pemimpin. Akan tetapi, sasaran terakhir pendidikan pemimpin dalam gereja
setempat bukanlah hanya menghasilkan pemimpin setempat tetapi juga
pemimpin-pemimpin bagi setiap pelayanan gereja di dunia. Penginjil, penga-
jar, gembala, dan pengurus untuk organisasi gereja harus dikembangkan. Allah
telah memberikan karunia pelayanan untuk memberi pimpinan, berkata-kata
dengan pengetahuan, dan berkata-kata dengan hikmat kepada bermacam-
macam orang percaya dalam gereja (Roma 12:8; 1 Kor. 12:28). Demi pembu-
kaan dan pertumbuhan gereja-gereja baru dan demi perluasan pelayanan gereja,
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maka gembala-gembala harus mempunyai pandangan ke depan untu \ mengenali
dan 'nendorong mereka yang dipanggil terhadap Tuhan untuk pel. vanan pur-
na waktu,

Rasul Paulus mengenali iman yang tulus serta karunia A Ilah dalam
Timotius (2 Tim. 1:5-6). Jelaslah bahwa Timotius melayani bers: ma Paulus
untuk sedikit waktu, barangkali hanya beberapa bulan (Kis. 16::-4). Kemu-
dian itu Timotius diutus ke Efesus dan gereja-gereja lain untuk n ienunaikan
pekerjaannya sebagai gembala-pengajar. Titus, Tikhikus, Artema '. dan lain-
lain mempunyai hubungan degan para rasul, tetapi mereka di itus dalam
pelayanan mereka masing-masing di pelbagai gereja di Asia. Paulus menyapa
mereka dalam Surat Kolose, Efesus, dan Filipi bukan sebagai "bawa lan" tetapi
sebagai "rekan pendeta."

Sekolah Alkitab jangka pendek atau ekstensi adalah sistem mas a kini yang
bermanfaat, yang mendidik orang percaya di pusat atau sekitar ge reja setem-
pat, Sekolah-sekolah ini bisa menyelenggarakan kursus untuk sem inggu sam-
pai beberapa bulan. Pelajaran dapat diberikan dalam seminar-ser iinar akhir
peka 1. yang intensif, atau diadakan waktu malam untuk berminggu-minggu.
Penanganan seperti ini memungkinkan mereka yang mempunyai tang sung jawab
di gereja atau pekerjaan untuk memperoleh keuntungan menikmati lendidikan
Alkitab lanjutan tanpa meninggalkan pekerjaan mereka sehari-har I Sekolah-
sekolah itu dapat menggunakan bahan pelajaran dari sekolah AH itab tetap.
Beberapa sekolah diajar oleh guru atau gembala berpengalaman del gan meng-
gun.rxan mata pelajaran LKTI dalam cara seminar. Sekolah itu bai, bagi cara
pendidikan Alkitab taraf menengah, karena memberikan kesempata: I bagi lebih
ban, ak orang untuk memperoleh pendidikan dan hal itu meningkatkan
pela vanan gereja setempat.

Perguruan tinggi Alkitab tetap menyediakan tempat yang baik .intuk pen-
didi kan para calon guru, gembala, dan pejabat gereja nasional yang .liperlukan
untuk menyediakan kepemimpinan demi kemajuan gereja. Sekolah-sekolah ini
adalah bagi mereka yang telah membuktikan diri sebagai pemimpin c an menun-
jukkan bukti panggilan Allah atas kehidupan mereka.

Tahun-tahun dalam sekolah atau perguruan tinggi Alkitab meml entangkan
kepada seorang mahasiswa berbagai pelayanan dari guru-guru yang mahir dan
berpengalaman. Sekolah macam ini berharga umuk belajar Firman Allah secara
purna waktu, melanjutkan pengembangan kehidupan penuh penyer ahan, dan
beroleh manfaat dari pengalaman bekerja dan melayani bersama dengan orang
lain vang terpanggil bagi pelayanan penginjilan.
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14 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR yang menyatakan
gagasan tepat yang bertalian dengan maksud dan metode mendidik pemimpin-
pemimpin gereja.
a Gereja setempat adalah tempat yang baik bagi seorang yang ingin menjadi

gembala untuk membuktikan kesanggupannya dalam pelayanan dan kepe-
mimpinan.

b Metode Paulus mendidik pemimpin-pemimpin menunjukkan bahwa pemim-
pin yang mungkin berkesanggupan harus melayani selama bertahun-tahun
sebagai bawahan.

c Sifat mudah disesuaikan dari sekolah Alkitab jangka pendek atau ekstensi
memberikan kesempatan kepada lebih banyak orang untuk mengikuti pela-
jaran Alkitab daripada program sekolah tetap biasa.

d Perguruan tinggi Alkitab tetap adalah tempat terbaik untuk mengenali calon-
calon pemimpin gereja.

e Perguruan tinggi Alkitab memberikan keuntungan mendapatkan pengajaran
oleh guru-guru yang mahir dan berpengalaman.

Untuk pelajaran lebih mendalam perihal pengembangan kepemimpinan,
saudara akan merasa tertarik mempelajari mata pelajaran LKTI Manusia, Tugas
& Tujuan yang juga merupakan bagian dari rangkaian ini.

Setiap gereja setempat harus seperti tempat persemaian. Setelah tumbuhan
bertunas dalam persemaian dan mulai bertumbuh menjadi besar, maka tidak
ada lagi tempat baginya dalam petak persemaian. Petani memindahkannya ke
ladang di mana tumbuhan itu mendapatkan ruang gerak untuk bertumbuh dan
menghasilkan tuaian yang baik.

Pendidik gereja yang baik akan mendidik orang dalam gereja baru. Pada
saat mereka bertumbuh secara rohani dan menjadi pemimpin yang baik, maka
ia tidak akan menahan mereka semua bekerja dalam gereja setempat yang sama.
Pemimpin-pemimpin rohani akan menghasilkan lebih banyak buah di luar di
lapangan daripada dalam petak persemaian. Dewasa ini masih ada banyak tem-
pat di dunia di mana "tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit" (Luk.
10:2). Seorang pemimpin yang bijaksana akan menolong pemimpin baru
berkembang dan sesudah itu mengutus mereka ke tempat-tempat baru dalam
ladang tuaian.
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soal-soal untuk menguji diri

PIl.IHAN GANDA. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang benar.

1 Pemimpin-pemimpin diperlukan dari kalangan keanggotaan gere d setempat
a) agar para anggota merasa turut memiliki pekerjaan itu.
b) untuk menjamin kemantapan, kelangsungan dan perluasan pelayanan gereja.
c) untuk memberikan dorongan kepada anggota-anggota.
d) k.irena inilah prinsip yang diajarkan Paulus.

2 Pendiri gereja yang berusaha melakukan sendiri semua peke-j aan gereja
a) as.an merasa pasti bahwa pekerjaannya terlaksana dengan ben Ir.
b) akan mengajar orang-orang percaya baru melalui teladannya.
c) a-.an menyebabkan ketidakpuasan dan membatasi pertumbul an gereja.
d) IMruS membawa seorang pembantu dari gereja di dekatnya ) ang sudah

n .apan.

3 Persyaratan untuk pemimpin-pemimpin gereja
a) akan berbeda-beda menurut keperluan dan standar masyarakat setempat.
b) tt rtera secara khusus dalam Alkitab dan berlaku bagi semua »aman dan

kebudayaan.
c) tt dalu sulit untuk dicapai orang Kristen baru.
d) tt rtera secara khusus dalam Alkitab berikut bagaimana setiap t .rgas harus

dilaksanakan.

4 P cndidikan di lapangan untuk pelayanan dapat diuraikan seba ?ai
a) pekerja-pekerja yang belajar dengan jalan melakukan tugas.
b) mernperhatikan pendeta yang berpengalaman waktu mereka m elayani.
c) ITI embaca buku-buku mengenai memenangkan jiwa secara efek tif.
d) metode yang cocok bagi orang tanpa pendidikan resmi saja.
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5 Yang manakah dari pernyataan berikut menyatakan paling baik tanggung
jawab tubuh Kristus untuk memberitakan Injil ke seluruh dunia?
a) Setiap orang percaya mempunyai bagian dalam menyampaikan Injil Kristus

kepada yang terhilang.
b) Orang percaya tertentu dipanggil untuk bersaksi bagi yang terhilang.

6 Dalam Perjanjian Baru prinsip pertama untuk mendidik pemimpin-pemimpin
gereja adalah
a) persiapan intelektual.
b) latihan intensif dalam berkhotbah.
c) pendidikan administrasi gereja.
d) persiapan rohani.

7 Arti pokok dari ajaran Yesus, "Barangsiapa setia dalam perkara-perkara
kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar," adalah bahwa
a) sedikit orang dapat dipercayakan dengan banyak hal.
b) kesetiaan adalah sifat perangai yang terlihat dalam segala keadaan.
c) seorang dapat kelihatan jujur padahal tidak dapat dipercaya.

8 Metode Rasul Paulus untuk mendidik pemimpin gereja adalah memberikan
mereka
a) petunjuk-petunjuk terinci dan pengawasan perorangan sepanjang waktu.
b) dorongan untuk mempergunakan karunia pelayanan mereka dan kesempatan

untuk melakukannya.
c) pengawasan ketat jangka panjang dan sering menyurat memberikan

petunjuk.

9 Semua yang berikut adalah pernyataan yang benar tentang keuntungan
sekolah Alkitab jangka pendek KECUALI:
a) Orang yang mempunyai tanggung jawab dalam pekerjaan lebih mudah

mengikuti pelajaran pada sekolah jangka pendek.
b) Biaya sekolah itu lebih kurang daripada kebanyakan sekolah tetap.
c) Orang dapat memperoleh gelar di bidang Alkitab dalam jarak waktu lebih

pendek pada sekolah jangka pendek.
d) Sekolah demikian memungkinkan lebih banyak orang mengikuti kursus pen-

didikan Alkitab.
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10 cocokkan sifat-sifat yang disyaratkan bagi diaken (kanan) deigan pem-
buknannya (kiri).

II Majikannya memberikan kepadanya tanggung
jawab mengurus toko.

h Ia terus mengajar kursus walaupun dikecam
secara tidak adil.

I' Ia menjawab dengan ramah tuduhan yang
garang.

li Ia puas meskipun tidak diberikan terima kasih
untuk pekerjaannya di gereja.

I' Meskipun sibuk atau letih, ia mengundang
orang-orang kesepian berkunjung ke rumah-
nya.

1) Menguas ai diri
2) Suka memberi tum-

pangan
3) Bukan humba uang
4) Mempun vai nama

baik
5) Kristen c ewasa

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

8 l:l Benar.
h Salah.
I' Benar.

d Benar.
eSalah.
f Benar.

1 I'J Ia akan mendidik pemimpin-pemimpin dalam gereja setemj at dengan
memastikan bahwa mereka akan belajar bagaimana mengajar irang lain.

9 I awaban saudara harus meliputi: 1) para pekerja diberikan persiapan
ruhani, 2) persiapan melalui pengalaman, dan 3) banyak peker a dididik.

2 Tiga jawaban mana saja dari yang berikut atau yang serupa.
1) Seorang pemimpin setempat lebih dapat diterima oleh gere, a.
~) Menghasilkan pemimpin-pemimpin adalah pelayanan gereja .
~ 1 Hal ini adalah sarana untuk memperkokoh gereja.
41 Jemaat akan senang dan bersatu jika para anggota gereja bek erjasama.

10 Dalam Lukas 22:24 para murid bertengkar mengenai siapa di ann ra mereka
\'ang terbesar.
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3 a Benar.
b Salah.

c Benar.
d Benar.

11 Para murid telah ingin meninggikan diri. Yesus memperlihatkan kepada
mereka bahwa untuk melayani atau mengajar mereka harus mengambil
peranan seorang hamba.

4 Yang ditekankan ialah keadaan/sifat orang itu, bukan perbuatannya. Hal
ini menekankan bahwa jika ia mempunyai sifat-sifat perangai Kristen, maka
tindakannya akan serupa Kristus.

12 Jika kita hendak berhasil mencapai orang-orang, kita harus seperti Yesus.
Kalau kita hendak melayani dan memimpin, kita harus memberi pelayanan
dalam kasih.

5 Jawaban saudara. Sebagai contoh, saudara mengenal seorang yang mem-
punyai reputasi baik dan dihormati oleh sebab orang di kota itu biasanya
datang meminta nasihat kepadanya. Jelas mereka akan mempercayakan-
nya untuk mengawasi persembahan yang mereka berikan kepada gereja.

13 a Benar.
b Benar.
c Salah. Menjadi hamba adalah yang terpenting.
d Benar.
e Salah. Ia harus melayani sebagai gembala karena ia rela.
f Benar.

6 Jawaban saudara mungkin tidak persis sama dengan saya, tetapi saya akan
menjawab seperti ini:
a Bijaksana.
b Hanya mempunyai satu isteri.
c Suka memberi tumpangan.
d Bukan hamba uang.
e Bukan pemberang atau kasar.
f Mempunyai nama baik.
g Bukan seorang yang baru bertobat.
h Kepala keluarga yang baik, dihormati.

14 a Benar.
b Salah.
c Benar.

d Salah. Gereja setempat adalah tem-
pat terbaik.

e Benar.

7 Jawaban saudara.



Gereja
Menunjukkan
Teknik Pembukaan

"Wah, Daud dan Yohanes, sudah tiga bulan lebih saya tidak menjumpai
saudara. Tentu pekerjaan di Gane berjalan lancar." Demikian kata Bapak Eyo
sam bil tersenyum menyambut kedatangan pemuda-pemuda itu.

"Benar, sungguh baik. Puji Tuhan!" sambut Daud. "Gereja s -tiap bulan
mak: n bertumbuh. Dua diaken mengajar kelompok orang peres ya baru."

"Itu kabar yang baik sekali," ucap Bapak Eyo, "tetapi mengapa kalian
kelihatan amat prihatin?"

Daud menunjukkan dua pucuk surat. "Saya menerima surat da r i sahabat-
sahahat saya yang merasa terpanggil membuka gereja di negara-negal a lain yang
memerlukan Injil. Tetapi negara-negara itu sedang mengalami kesuk Iran. Yang
satu menderita kemiskinan dan pergolakan perang saudara yang baru saja
berlalu. Yang lainnya adalah suatu tempat yang sangat memusuhi orang Kristen,
di mana terdapat banyak pembatasan terhadap pemberitaan Injil. Apa yang
dapat saya tulis untuk memberikan semangat kepada mereka?"

Bapak Eyo menjawab Daud dengan memberitahukannya mengenai gereja-
gen: ik. itu yang terdapat dalam pasal ini. Inilah contoh-contoh nyata (lari gereja-
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"Gereja mengutus pekerja-pekerja ... "

gereja yang bertumbuh dalam lingkungan yang amat sukar. Usahakanlah
mengenali prinsip-prinsip yang berguna bagi masing-masing gereja sementara
mempelajari pasal ini. Prinsip ini dapat diterapkan dalam keadaan apa saja.

ikhtisar pasal

Di Daerah Pedesaan
Di Daerah Kota
Di Wilayah Terlarang
Melalui Suatu Metode Baru

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Mengenali prinsip-prinsip dasar pembukaan gereja dengan berhasil.

• Menghargai pekerjaan Roh Kudus untuk mengilhamkan metode baru un-
tuk membuka gereja.

165
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini sesuai dengan prosedur yang diberikan pad tt pasal I.
Jangan lupa membaca semua ayat Alkitab yang diberikan dan jawablah
semua pertanyaan dalam uraian pasal.

2. Kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini dan leriksalah
ja« aban saudara dengan teliti. Tinjaulah kembali setiap jawaban: 'ang salah
jawabannya.

uraian pasal

DI D,~ERAH PEDESAAN

Tuju,111 1. Mempelajari sebuah contoh perbanyakan gereja dan mene ztat prin-
sip yang diikuti.

I ralam pasal ini akan saudara pelajari bagaimana empat gel eja yang
berbeda dibuka. Yang satu di daerah pedesaan, yang lain di daerah kota, yang
lain laui di daerah di mana berbagai tekanan politik atau masyarakat memper-
sulit orang untuk menjadi Kristen, dan yang terakhir didirikan melalui suatu
metode baru yang tidak lazim. Pasal ini seharusnya membantu saudar l. melihat
bagaimana kerjanya pembukaan gereja yang baik. Juga akan membantu saudara
menemui beberapa sifat dari gereja yang bertumbuh dan berlipat ganda.
Izinkanlah Tuhan menempatkan suatu visi di hati saudara untuk mernulaikan
gereja baru di tempat saudara bermukim sementara mempelajari cantol-contoh
ini.

K rvah berikut tentang sebuah gereja di Amerika Tengah dilaporkan dalam
suatu wawancara dengan Dr. Melvin Hodges, seorang bekas administr ator misi
merangkap utusan gerejawi yang tersohor dan gurubesar mengenai misi. Ia telah
mengarang beberapa buku yang baik dari hal pertumbuhan gereja, t errnasuk
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Membangun Sidangku dan Pembimbing untuk Membuka Gereja Baru yang
telah diterjemahkan ke dalam banyak bahasa. Membaca buku-buku tersebut
dapat memberikan pengertian yang berharga mengenai perkembangan gereja.

Sebuah gereja dimulaikan dalam tahun 1934di suatu daerah pedesaan yang
miskin di Amerika Tengah oleh seorang yang kurang pendidikan resminya. Ia
tidak dikenal sebagai pengkhotbah besar, tetapi gembala sidang itu adalah
seorang yang besar imannya yang berhasrat untuk menjadikan murid-murid
bagi Yesus Kristus.

Gereja itu tidak bertumbuh cepat. Letaknya di daerah yang sedemikian
miskinnya sehingga memerlukan 10 tahun bagi jemaat di sana untuk
menyelesaikan gedung gereja mereka. Mereka melakukan sedapat-dapatnya
sebagaimana masuknya keuangan. Gereja itu tidak pernah mempunyai lebih
dari 100 anggota, dan jarang mencapai hadirin 150 orang. Namun, selama
bertahun-tahun gereja ini adalah satu dari gereja-gereja yang terpenting dalam
membantu penyebaran Injil ke seluruh negara.

Gembala sidangnya adalah seorang yang setia mengajarkan Firman Tuhan.
Setiap Minggu malam ia mengajarkan jemaatnya doktrin kepercayaan mereka.
Orang-orang mempelajari Alkitab dengan tekun. Gembala mengajarkan para
pekerja tentang prinsip-prinsip gereja dari Alkitab dan bagaimana mengajarkan-
nya kembali kepada orang lain (Mat. 28:20; 2 Tim. 2:2). Para pekerja ditugaskan
untuk memulaikan cabang-cabang sekolah Minggu dan gereja di desa-desa
sekitarnya. Kebanyakan gereja baru itu mulai dengan pertemuan di rumah orang
percaya baru. Para pekerja mengikuti teladan gembala mereka. Mereka setia
terhadap tanggung jawab mereka dan menunjukkan kasih kepada rakyat di tem-
pat mereka melayani (Yoh. 13:34-35). Sang gembala berkeyakinan bahwa gere-
janya harus memulaikan gereja baru di seluruh daerah sekelilingnya. Ia
menganggap bahwa setengah jarak antara gerejanya dengan gereja terdekat
dalam segala jurusan adalah daerah yang menjadi tanggung jawab gerejanya.

1 Bacalah setiap ayat Alkitab yang berikut, lalu tuliskanlah sebuah pernya-
taan singkat untuk menguraikan apa yang gembala itu perbuat untuk menaati
perintah masing-masing ayat.
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a Mat. 28:20 .

b ~ Tim. 2:2 .

c '\ oh. 13:34-35 .

Bila para pekerja yang diajarkan oleh gembala menjadi lebih berpenga-
laman, biasanya mereka menjadi gembala di gereja baru. Mereka terus mem-
peroleh bantuan dan pendidikan dari gereja yang mengutus, ya 19 kadang-
kadang mereka namakan gereja "induk". Gereja itu menjadi I ereja yang
memperbanyakkan diri. Ia tidak hanya memulaikan gereja baru, tetapi juga
mengajarkan gereja baru itu untuk berbuat demikian. Dari pasal4 dapat saudara
ingat contoh bagaimana tanaman arbei bertumbuh melalui sistem i rduk anak.
Tanaman "induk" mengeluarkan tunas-tunas yang bersulur rnenjadi tanaman
"anak". Tanaman yang baru berakar dan pada gilirannya mengeluarkan tunas-
tunns yang menjadi lebih banyak tanaman anak. Terjadi pen !embangan
tanaman yang berkesinambungan yang secara sistematis menyeb ar meliputi
daei ah yang luas.

Gereja mengutus pekerja-pekerja (seperti sulur-sulur tanaman) rntuk men-
jadi kan orang percaya baru dan mengumpulkan mereka di dalam g ereja anak.
Sewaktu orang percaya baru menjadi mahir dalam Firman Tuhan, IT ereka men-
jadi lebih kuat dan mampu bertumbuh lalu menarik kekuatan d. ri Firman.
Segera setelah sebuah gereja baru menjadi cukup kuat, maka ia dip erbolehkan
ber n.ngsi atas usahanya sendiri. Jemaat mengembangkan rasa tang, rung jawab
dan kasih terhadap gereja mereka dan bagi orang terhilang di daer th mereka.
Akhirnya mereka sanggup menunjang gembala mereka dan mengut us pekerja-
pekerja untuk bersaksi kepada orang yang memerlukan Kristus. Muka mereka
sendiri menjadi gereja "induk".

Sekarang sudah terdapat sekurang-kurangnya 25 gereja yang tenar-benar
mapan dalam lingkaran 32 kilometer dari gereja induk yang pertarr a. Masing-
ma-ing gereja itu juga mengutus tenaga-tenaga sukarela untuk memu <tikan gere-
ja ba-u, Secara tetap dibentuk kelompok baru orang percaya. Pada setiap dua
bela, atau enam belas kilometer dalam setiap jurusan di seluruh daerah itu ter-
dapa: sebuah gereja yang mapan.
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2 Bagaimana gembala memperbanyak pengajarannya?

3 Bagaimana pekerja-pekerja memperbanyak kesaksian mereka?

4 Berikanlah dua atau lebih tindakan yang memungkinkan gereja cabang men-
jadi gereja induk. Tulislah dalam buku catatan saudara.

DI DAERAH KOTA

Tujuan 2. Menilai prinsip-prinsip dan metode-metode yang digunakan da/am
memu/aikan dan memelihara pertumbuhan berkesinambungan
da/am sebuah gereja da/am kota.

Pada tahun 1958 seorang yang baru tamat sekolah Alkitab memulai kan
sebuah gereja baru dalam sebuah kemah kecil di pinggiran sebuah kota besar.
Gereja itu dimulaikan di tengah-tengah kemelaratan sesudah perang. Gembala
memberitakan Firman yang membawa iman, pengharapan, keselamatan, dan
penyembuhan. Pertemuan doa subuh diselenggarakan. Tidak lama kemudian
kabar tentang penyembuhan-penyembuhan tersebar ke daerah sekelilingnya.
Penyembuhan dramatis dan pembebasan dari penguasaan roh jahat sering kali
terjadi. Orang-orang mengalami sukacita keselamatan dalam Kristus dan
memperoleh kebebasan dari kebiasaan berbuat dosa yang menguasai diri
mereka. Dalam dua tahun jumlah orang percaya bertambah menjadi 300 orang.

Dua tahun kemudian pemimpin-pemimpin awam pertama diangkat sebagai
diaken dan penatua. Mereka diajar secara teratur oleh gembala. (Pemimpin-
pemimpin awam bukan pekerja gereja purna waktu. Mereka menanggung biaya
hidup mereka sendiri dan memberikan waktu senggang mereka bagi pekerjaan
Tuhan.)

Gereja bertumbuh terus dengan pesat. Sekali peristiwa sebuah tragedi yang
tak sampai jadi membantu meningkatkan pertumbuhan gereja. Sementara
berkhotbah pada suatu Minggu malam si gembala jatuh pingsan oleh sebab
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kebij nisan tenaga fisik. Hal itu disebabkan oleh upayanya untuk me aksanakan
seb.unan besar tanggung jawab pelayanan gereja. Selama bulan-bulan penyern-
buh.innya ia mengatur sebuah rencana untuk mendidik orang ain untuk
meniambil beberapa tanggung jawab gereja.

viembala itu mendidik pria dan wanita untuk menjadi pemimpin "kesa-
tuan sel"; kelompok-kelompok orang yang berkumpul di rumal larang di
selut uh kota sekurang-kurangnya semalam dalam seminggu. Kesat uan sel ini
terdn i dari 10 hingga 15 keluarga yang secara aktif bersaksi, bt rdoa, dan
mempelajari Alkitab bersama-sama. Seorang pemimpin awam nengawasi
pela 'I anan atas lima kesatuan sel. Lima puluh sampai seratus kt <atuan sel
dioryanisir ke dalam seksi-seksi kesatuan sel yang dipimpin oleh se 'rang ang-
gota -raf penggembalaan yang bekerja purna waktu. Sepuluh hingga .Iua puluh
seh! kesatuan unit dibina oleh seorang gembala gereja yang dilantik, Kesatuan-
kesa: uan sel ini menyediakan pendidikan dan persekutuan bagi orang percaya
baru Sampai tahun 1983 sudah terdapat 18.000 lebih pertemuan kesatuan sel
di se.renap kota yang besar itu.

GEMBALA
YANG DILANTIK

(
mengaWasi)
10-20 Seksi

ANGGOTA STAF
PENGGEMBALAAN

~ ~ ~ ~ ~
DO OO DO DD DD

riDD 0 OO ODD DOD ODD

~
DODOD

~ ~ ~ ~
DO DO DO DO

ODD 000 DOD nOD

KESATUAN-KESATUAN SEL (lima puluh merupakan sa tu seksi)
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5 Dua prinsip apakah yang dipakai oleh baik gereja di pedesaan maupun di
daerah kota yang merangsang pertumbuhannya?

6 Pilihlah pernyataan-pernyataan berikut yang BENAR yang memberikan
alasan mengapa gereja di kota bertumbuh pesat.
a Gembala melakukan sendiri semua pekerjaan pelayanan gereja.
b Keperluan kerohanian orang-orang dipenuhi.
c Gereja dimulaikan dengan sebuah gedung besar dan indah.
d Orang-orang percaya bertemu dalam doa subuh.
e Pemimpin-pemimpin awam yang terlatih turut serta dalam pelayanan gereja.

7 Jika prinsip tertentu dituruti, maka pertumbuhan gereja adalah hasil yang
wajar. Bagaimana gereja di kota melaksanakan prinsip-prinsip ini?

a Keperluan rohani dipenuhi melalui .

b Keperluan persekutuan dipenuhi melalui .

c Keperluan untuk pekerja tambahan dipenuhi ketika ..

Pada tahun 1969gereja itu telah bertumbuh sampai 8.000 anggota. Dengan
iman jemaat mulai membangun sebuah gedung gereja baru bertempat duduk
10.000. Biayanya tiga juta dolar. Gembala diberitahukan oleh Roh Kudus un-
tuk tidak menerima bantuan asing walaupun negaranya masih tetap amat miskin
dan mengalami kesulitan uang. Gembala dan banyak orang menjual rumah
mereka dan berpindah ke rumah susun yang kecil ruangannya, sambil menyum-
bangkan uangnya pada proyek bangunan gereja. Sesudah banyak pengorbanan
gereja itu ditahbiskan pada tahun 1973. Lima belas bulan kemudian keanggo-
taannya melebihi 20.000 orang.

~
Sementara gereja bertumbuh, pelayanannya terus-menerus diperlukan.

Sebuah sekolah Alkitab malam dimulaikan, gereja-gereja baru disponsori di
seluruh tanah air, sebuah majalah Kristen diterbitkan, seminar-seminar per-
tumbuhan gereja dilaksanakan, dan utusan gerejawi dikirim ke banyak negara
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di seluruh bumi untuk melayani rakyat mereka yang telah pindah ce negara-
nega I i lain.

\lenjelang tahun 1979 bukanlah sesuatu yang luar biasa melihat \.000 lebih
angg I' ta baru bergabung dengan gereja setiap bulan. Dalam tahun 1983 gereja
beran ~gota 275.000. Salah satu ciri khas gereja itu adalah penekanan yang kuat
pada doa. Doa lebih penting di atas segala hal dalam kehidupan wal ga gereja,
mulai dari perorangan pada kesatuan sel sampai pada gembala-gembala dan
pemimpin-pemimpin awam. Doa dan puasa bagi warga jemaat dan leperluan-
nya .ulalah lazim dalam semua pelayanan gereja.

8 (II I eja di kota ini bertumbuh dengan kecepatan luar biasa, tetapi bukannya
tanpa rencana tetap. Sebutlah dalam buku catatan saudara tiga a au empat
metoue yang merangsang pertumbuhan gereja.

9 RI, alah kembali jawaban saudara untuk soal 8. Lalu catatlah c, lam buku
catat m saudara jawaban atas pertanyaan berikut:
a Ajukah mungkin bagi gereja di tempat lain untuk menggunak s n metode

demikian?
b Mrnurut saudara apakah akibatnya seandainya mereka melak ukannya?

Mengapa?
c T i.hslah suatu rencana singkat untuk menggunakan metode yan? sama di

daerah saudara.

DI WILAYAH TERLARANG

TUjUd 1 3. Mempelajari contoh yang diutarakan dan mengenali rintangan-
rintangan terhadap pembukaan gereja di daerah terlarang dan
metode yang digunakan untuk mengatasinya.

Di beberapa bagian dunia keadaan lebih sulit untuk hidup sebag li seorang
percava dan memuridkan orang baru. Di tempat demikian, sering terdapat
tekanan keagamaan atau politik terhadap mereka yang menjadi oraru, percaya.
Di daerah-daerah tertentu, baik tekanan politik maupun tekanan kl agamaan
berpacu untuk menimbulkan penganiayaan yang hebat terhadap oran g percaya
baru Anggota keluarga yang tidak percaya diharapkan memaksa m zreka un-
tuk menyangkal iman mereka. Jika mereka tidak rltenyangkal iman, senng kali
mereka dibunuh. Tekanan keras dari masyarakat itu terhadap kelah Iran baru
menu utut metode yang berbeda untuk memulaikan gereja baru. Nam 10 Tuhan
kita masih "menghendaki supaya jangan ada yang binasa, melainkan supaya
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semua orang berbalik dan bertobat" (2 Pet. 3:9). Tuhan penuaian yang ber-
daulat selalu mendapat cara untuk membangun gereja-Nya di tempat yang paling
sulit pun.

Kita dapat mempelajari beberapa metode penting dari sebuah gereja baru
yang dimulai kan dalam sebuah kota di suatu negara yang memberlakukan
larangan ketat atas setiap agama kecuali agama resmi, yang bukan Kristen. Di
negara tersebut rakyat telah menganut agama resmi itu selama bertahun-tahun.
Menjadi orang yang percaya Kristus adalah melanggar hukum. Hanya beberapa
orang asing merupakan orang percaya di negara itu.

Lalu Tuhan mengutus seorang saudara (pendiri gereja), yaitu seorang per-
caya dari sebuah negara tetangga. Segera ia menemukan apa yang pertama-
tama harus dilakukannya. Rakyat di sana tidak dapat membaca Alkitab karena
ditulis dalam bahasa yang berbeda dari bahasa mereka sehari-hari. Orang yang
terdidik sekalipun tidak dapat mengertinya. Jadi si pendiri gereja itu mener-
jemahkan Injil Markus ke dalam dialek setempat. Tetapi setelah salinan per-
tama siap untuk dipergunakan, ia menemukan bahwa tidak mungkin menge-
darkan bacaan Kristen kepada masyarakat.

10 Apakah dua rintangan yang pertama-tama harus diatasi oleh pendiri gereja
itu?

Saudara itu tidak putus asa, melainkan memutuskan untuk bersahabat
dengan sebanyak-banyaknya orang. la berdoa, lalu ketika Roh Kudus mem-
bimbingnya, ia memberikan sebuah Injil Markus kepada kawan-kawannya.
Sewaktu kawan-kawannya membaca buku itu -rnereka diundang ke rumah
saudara kita itu untuk membahas berbagai pokok yang berkaitan dengan agama
dan adat kebiasaan pelbagai bangsa. Ketika orang memasuki rumahnya, mereka
diundang duduk atas tikar mengikuti adat kebiasaan mereka. Segera setelah
orang memasuki ruangan mereka mengetahui bahwa tempat itu adalah tempat
ibadah, dan mereka merasa senang. Mereka dapat membicarakan pendapat
mereka dengan bebas.

Sesudah beberapa minggu, seorang menyadari bahwa ia telah menemukan
kebenaran yang selama ini didambakan hatinya. la bertobat dan mengaku
Kristus sebagai Juruselamat. Lama kelamaan beberapa orang lain menjadi per-
caya. Ada beberapa yang menerima baptisan Roh Kudus. Kelompok itu mulai
bertumbuh.



174 MEMBUKA GEREJA BARU

11 fJ rlihlah pernyataan yang terbaik untuk menguraikan rintangan rintangan
utarn.i yang harus diatasi oleh pendiri gereja agar dapat mencapai rak; at dengan
InjIl
a) R<Ikyat terikat oleh adat istiadat serta ketakutan; mereka hanya lH:nganut

ag.rma resmi. Pikiran mereka tertutup terhadap segala sesuatu yan, ~mengan-
JUI kan agama yang lain.

b) Ma-yarakat telah terbiasa dengan' kebudayaan dan agama mer i ka, oleh
bi enanya, mereka bersikap melawan setiap jenis perubahan atau pengaruh
a-mg.

l'endiri gereja itu sungguh cerdik. Ia tidak mencoba untuk meng -ndalikan
segala sesuatu dalam gereja yang baru. Sejak awal, orang percaya ba-u memim-
pin pt rnbahasan, doa, puji-pujian, dan lain kegiatan ibadah. Ketika I elornpok
itu be rkembang maka itu dibagikan dalam beberapa kelompok k ,'cIl yang
berkumpul di berbagai rumah. Rencana ini baik. Kelompok-kelom "ok baru
itu menarik orang dari pelbagai wilayah di kota. Karena kelompok itu kecil
maka mereka luput dari perhatian pejabat pemerintah, yang pasti ak: 11 bertin-
dak ter hadap kelompok yang besar.

~dat ini orang-orang percaya ini sangat akrab satu sama lain. De rgan giat
merek el menyokong orang yang ditindak. Pimpinan gereja baru itu berkem-
bang hl'gitu cepat sehingga pendiri gereja itu sudah pindah untuk men.ulaikan
sebuah gereja baru di suatu negara tetangga. Sementara itu gereja Ying baru
terus berturn buh dan memperbanyak diri.

12 Bacalah Roma 10:14. Menurut ayat ini, apakah yang harus dilakukan ter-
lebih dahulu jika orang hendak menerima Injil?

13 PIlihlah pernyataan yang BENAR yang menguraikan metode yang diguna-
kan um uk mengatasi hambatan-hambatan terhadap Injil.
a Kepc-luan begitu mendesak untuk mencapai rakyat dengan Injil ~ehingga

pendiri gereja menggunakan cara-cara yang memperdayakan dem nenarik
mereka.

b Suasana akrab dan bebas ancaman memungkinkan orang-orang mel' dengar-
kan berita pendiri gereja.

c Dalam daerah terlarang pendiri gereja harus bersahabat dulu dengar orang-
oran t; sebelum ia dapat membuat orang-orang berbalik dan berto ,at.
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MELALUI SUATU METODE BARU

Pengalaman Filipus

Tujuan 4. Menjelaskan bagaimana gereja-gereja dapat dibuka dengan meng-
gunakan kursus-kursus penginjilan.

Ia Melihat Kebutuhan

Seorang pemuda, yang kita namakan Filipus, sedang mengikuti sekolah
Alkitab. Ayah Filipus seorang penyembah berhala. Ketika Filipus diselamatkan,
keluarganya tidak mengakuinya lagi. Selama tahun terakhir di sekolah Alkitab,
Filipus merasa terbeban untuk membawa Injil ke daerah pegunungan yang
terpencil di negaranya. Daerah itu dilanda kemiskinan di mana masyarakat-
nya tidak pernah mendengar Injil. Di sana banyak orang menyembah roh-roh
jahat. Filipus melihat kebutuhan rohani dari rakyat tersebut.

Ia Menemukan Sarana

Sementara di sekolah Alkitab Filipus membantu di kantor setempat pada
Lembaga Kursus Tertulis Internasional. Ia menjadi amat bergairah tentang
kemungkinan untuk menginjili orang-orang yang tidak terjangkau di
pegunungan dengan memakai pelajaran penginjilan LKTI, Persoalan Utama
Tentang Kehidupan. Filipus telah menemukan sarana untuk memenuhi kebu-
tuhan rohani itu.

Ia Membuat Ikrar

Filipus mengabdikan dirinya untuk mempergunakan sarana tersebut un-
tuk membawa Injil kepada rakyat pegunungan. Tiap hari Sabtu ia naik bis se-
jauh yang dapat dicapainya. Lalu ia berjalan kaki selama dua jam sampai men-
capai pegunungan. Pada Sabtu yang pertama ia menemukan 15 orang yang
berhasrat mengikuti pelajaran itu. Mereka menyelesaikan pelajaran mereka lalu
memberikan kepadanya nama-nama calon peminat lain. Tiap hari Sabtu Filipus
kembali dengan kursus yang telah diperiksa. Ia mendaftarkan pengikut baru
dan berkhotbah kepada penduduk desa bila ada kesempatan untuk itu. Banyak
pengikut menerima Kristus sebagai Juruselamat mereka. Filipus terus memberi
pelajaran rentang kebenaran Alkitab dengan menggunakan pelajaran LKTI yang
lain; Peristiwa Penting Dalam Kehidupan Kristus dan Penolong Ilahi, yaitu pela-
jaran mengenai Roh Kudus.
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1)alam waktu singkat sekelompok orang percaya membangun set uah gereja
kecil heratapkan jerami. Tidak selang berapa lama, gereja diorganis r menurut
prin Ip yang telah saudara pelajari dalam pasal 3.

Sekarang sudah ada gereja beranggota 250 orang lebih di dat -rah pegu-
nungan itu. Filipus tidak tinggal di sana. Dengan menggunakan mi rode yang
sama la telah membuka enam gereja lagi. Tidak lama lalu Filipus perg ke sebuah
pulau di negaranya. Di situ 35 orang menerima Kristus sebagai hasil mempela-
jari Persoalan-Persoalan Utama Tentang Kehidupan. Mereka mll la Filipus
datang ke desa mereka untuk memberitakan Injil dan mengajarkan leluh banyak
tentar g Firman Tuhan. Filipus telah membangkitkan semangat orang lain untuk
membuka gereja dengan menggunakan metode yang sama.

14 Berikan tiga langkah yang menyebabkan Filipus melaksanakan r ietodenya
untuk membuka gereja. Pakailah buku catatan saudara.

Gari!>oPedoman untuk Diikuti

I)i negara tempat Filipus bekerja, organisasi gereja nasional dan kantor
LKT I nasional berpendapat bahwa garis pedoman diperlukan bila g ereja baru
dibuka, makanya prinsip-prinsip tertentu telah disepakati bersama.

Pertama, seorang pendiri gereja haruslah seorang pekerja yang mempunyai
motivasi, dan dipimpin Roh Kudus. Roh Kudus menempatkan beban di hati
pendi ri gereja itu. Bila seorang berada di bawah pimpinan Roh Kudus ia sang-
gup bertekun dan bertahan, apa pun kesulitan dan pengorbanan ya ttg dimin-
takan untuk melihat sebuah gereja didirikan.

Kedua, pekerja harus diperlengkapi dengan surat tugas yang lengkap dari
badan gereja nasional dan kantor LKTI pusat. Pengurus setempat mun gkin men-
curiga. seorang pendatang yang mengajarkan dari bahan-bahan yang Idum per-
nah mereka lihat. Dengan surat perkenalan dari kantor tingkat nasional, pekerja
dapat menerangkan misinya dan menghindari kesulitan dengan pejaba pemerin-
tah serempat. Lagipula, ia beroleh kesempatan untuk bersahabat deigan para
pejabat.

Ketiga, pekerja harus pergi ke suatu daerah yang tidak mempun vai peker-
jaan gereja Injili. Para pekerja dengan pemimpin-pemimpin nasional dalam doa
merrnhh jawaban yang tanpa gereja, tanpa penginjilan. Maksudnya bukanlah
untuk menarik anggota dan penganut gereja Injili yang lain, tetapi UJ ituk men-
jangkau yang belum terinjili.
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Keempat, pendiri gereja harus bekerja sama dengan erat bersama gereja
nasional. Badan gereja nasional diberitahukan mengenai rencana pembukaan
gereja. Badan ini menolong memilih kawasan penginjilan, mengirim pekerja,
dan membantu dengan perencanaan menyeluruh. Secepat mungkin gereja baru
itu diatur dan digabungkan dengan organisasi gereja nasional.

15 Lingkarilah huruf di depan pernyataan-pernyataan BENAR yang meng-
ungkapkan garis pedoman yang harus dituruti apabila menggunakan bahan
bacaan untuk membuka gereja di wilayah baru.
a Pendiri gereja harus bekerja di mana masyarakat tidak mempunyai kesem-

patan untuk mendengar berita Injil dari gereja lain di daerah itu.
b Pendiri gereja harus memusatkan usahanya hanya di kota-kota besar di mana

banyak orang ingin mendengar berita Injil.
c Sangat penting bagi pendiri gereja untuk dimotivasikan dan dibimbing oleh

Roh Kudus.
d Segera setelah sebuah gereja baru didirikan, maka pendiri gereja harus

memberitahukan pimpinan gereja nasional mengenai pekerjaannya di daerah
itu.

e Pendiri gereja harus membawa sertanya surat keterangan untuk pekerjaan-
nya dari gereja nasional dan kantor LKTI nasional.

16 Andaikan saudara melihat suatu kebutuhan dan ingin membuka sebuah
gereja di antara sekelompok orang dengan menggunakan pelajaran penginjilan.
Uraikan lah langkah-langkah yang saudara perlu ambil untuk mewujudkannya.
Tulislah jawabannya dalam buku catatan saudara.

Empat contoh yang benar tentang pembukaan gereja itu yang telah saudara
pelajari memperlihatkan bagaimana gereja-gereja dapat dibuka dan bertum-
buh di bawah keadaan yang beraneka macam. Masing-masing keadaan adalah
unik, namun ada beberapa hal khusus yang sama bagi kesemuanya. Dengan
mengikuti prinsip-prinsip yang sama gereja Yesus Kristus dapat bertumbuh di
mana saja.

17 Teliti kembali contoh-contoh gereja dan pekerja yang diberikan dalam pasal
ini. Dalam buku catatan saudara, tulislah tiga atau empat sifat khas penting
yang sama dalam setiap keadaan di mana gereja baru dibukakan.



178 MEMBUKA GEREJA BARU

soal-soal untuk menguji diri

BEr--;,\R-SALAH. Tulislah B pada titik-titik jika pernyataan itu BE! .AR. Jika
salah tulislah S.

.... I Gereja memperbanyak diri bilamana guru-guru mengajar orang lain un-
tuk menjadi guru .

.... 1 Beberapa gereja setempat dipanggil untuk menginjili orang ter iilang dan
gereja lain mempunyai tanggung jawab untuk menjadi gereja induk .

.... J Penting bagi pendiri gereja untuk memimpin semua kegiat.in ibadah
dalam sebuah gereja baru.

oo .. 4 Prinsip induk-anak dalam pembukaan gereja dapat berhasil di wilayah
kota maupun pedesaan.

oo .. :; Dua unsur yang diperlukan untuk pembukaan gereja yang ber iasil ialah
pekerja-pekerja yang mengabdi dan menekankan pengajarar Alkitab .

.... 6 Di kawasan agama dilarang, orang yang belum percaya dapat ditarik
kepada Injil jika itu disampaikan kepada mereka dengan cara l eakraban
dan suasana tanpa ancaman.

oo •• 7 Perbedaan bahasa tidak perlu diperhatikan oleh sebab Injil mempunyai
kuasa.

.... 8 Apabila seorang pendiri gereja dipanggil oleh Tuhan ia tidak me merlukan
surat keterangan dari gereja nasional.

PILI H AN GANDA. Lingkarilah huruf pada jawaban yang benar.

9 Cl'1 Iloh-contoh pembukaan gereja yang berhasil dalam Kisah Para Rasul dan
zaman ini menunjukkan
a) bahwa para pemimpin gereja dalam Kisah Para Rasul lebih ban) al berdoa.
b) pentingnya doa bersungguh-sungguh dan keterlibatan banyak pe ~erja,
c) bah wa mengandalkan Roh Kudus adalah lebih penting sekarang mi.
d) bati wa penekanan pada pengajaran Alkitab perlu dikurangi saat ini karena

lebih banyak orang dapat membaca.
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10 Sewaktu membuka gereja cabang, anggota gereja yang diberikan tanggung
jawab oleh gembala untuk pekerjaan itu haruslah
a) yang paling rohani agar mereka dapat berdoa.
b) mereka yang terkenal dalam kota supaya mereka akan menarik orang lain.
c) semua anggota demi mengembangkan pertumbuhan rohani mereka.
d) mereka yang dididik dengan baik dan berpengalaman.

11 Pembukaan gereja melalui penggunaan pelajaran penginjilan dapat dikata-
kan sebagai suatu cara
a) yang diilhami oleh Roh Kudus.
b) yang telah dipakai dengan berhasil bertahun-tahun lamanya.
c) untuk dipergunakan hanya di wilayah pedalaman.
d) yang memerlukan banyak pekerja.

12 Pengalaman pembukaan gereja di daerah yang bermusuhan menunjukkan
bahwa orang menanggapi
a) pemberitaan penuh kuasa yang tidak memperlihatkan ketakutan terhadap

permusuhan.
b) kasih yang diperlihatkan dengan mengikuti kebiasaan-kebiasaan setempat.
c) memberitakan Injil di tempat rahasia dengan hanya kawan-kawan keper-

cayaan.
d) persahabatan yang tulus dan penyampaikan Kristus dalam cara yang

disesuaikan dengan kebudayaan masyarakat.

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

9 a Ya, dikebanyakan tempat. Metode penginjilan harus berbeda bilamana
ada larangan resmi.

b Mereka akan mengalami pertumbuhan pesat karena mereka akan meng-
gunakan prinsip-prinsip Alkitab.

c Jawaban saudara.

1 a Ia mengajarkan doktrin Alkitab kepada jemaat.
b Ia mengajarkan para pekerjanya prinsip-prinsip Alkitab dan bagaimana

mengajar orang lain.
c Ia adalah teladan kasih bagi manusia, dan ia mengajarkan para pekerja

untuk menunjukkan kasih.

10 Ia harus menterjemahkan Injil Markus ke dalam bahasa setempat dan
sesudah itu menemukan cara untuk memberikannya kepada orang-orang.
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2 1.1 mengajarkan Firman kepada pekerja gereja lalu mengutus m ereka un-
I .; memulai kan gereja-gereja tetangga.

11 ,II Rakyat terikat akan adat istiadat serta ketakutan; mere-,a hanya
mengenyam agama resmi. Pikiran mereka tertutup terhad Ip segala
sesuatu yang menganjurkan agama yang lain.

3 \1 ereka memperlihatkan kepada orang percaya baru tanggu 19 jawab
mereka untuk bersaksi kepada yang terhilang di daerah merek L

12 1, harus menemukan suatu cara untuk membuat orang menc cngarkan
I'l'mberitaannya supaya mereka dapat mendengar Injil.

4 lrwaban saudara. Gereja cabang menjadi kuat melalui pengajara 1 Firman.
~lereka diperbolehkan memikul tanggung jawab untuk gereja m .reka sen-
di' i. Mereka mengutus pekerja-pekerja untuk bersaksi kepada yan), terhilang
d.m mernulaikan gereja lain.

13 a Salah.
b Benar.
c Benar.

5 lara gembala dengan setia mengajarkan Firman Tuhan, dan me ieka juga
ruengajarkan orang percaya tentang tanggung jawab mereka un luk mem-
b. gi kabar baik Kristus dengan orang-orang belum percaya. Orang per-
"tya diutus untuk mengorganisir dan mengajar kelompok-kelon [Jok yang
p"da gilirannya bertanggung jawab kepada orang lain.

14 J.rwaban saudara tidak usah sama kata-katanya tetapi harus ~~rupa.
II Ia melihat kebutuhan rohani, atau ia berbeban bagi yang terhilang.
2 I la menemukan suatu sarana untuk memenuhi kebutuhan r 'hani itu .
.11 Ia mengabdikan dirinya untuk menggunakan sarana tersebut ur tuk mem-

bawa Injil kepada mereka yang memerlukannya.

6 a Salah.
li Benar.
l: Salah.
d Benar.
e Benar.
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15 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Salah. la harus menghubungi pemimpin-pemimpin gereja nasional

sebelum ia berangkat ke suatu daerah.
e Benar.

7 a pengajaran penggembalaan yang konsisten, kebaktian doa secara teratur,
pembebasan dari dosa dan penguasaan roh jahat, dan penyembuhan.

b mengorganisir orang-orang dalam kelompok kecil agar mereka dapat
belajar dan bersekutu bersama-sama.

c pemimpin dididik dan diberikan tanggung jawab pelayanan.

16 Jawaban saudara harus memberikan suatu rencana yang mengikuti prinsip-
prinsip yang diberikan dalam pasal ini. Berikut ini adalah jawaban yang
dapat diberikan:
1) Memberitahukan pemimpin gereja nasional tentang rencana saya untuk

memastikan bahwa saya telah memilih daerah yang belum diinjili. Min-
takan bantuan mereka dan juga sebuah surat keterangan yang dapat saya
gunakan untuk menerangkan misi saya kepada pejabat setempat.

2) Mendapatkan surat tugas dari kantor LKTI pusat.
3) Laksanakan rencana saya dengan menggunakan pelajaran-pelajaran un-

tuk memperkenalkan Injil dan mengajar orang percaya baru.
4) Melanjutkan pekerjaan saya sehingga sebuah gereja baru berdiri.
5) Mengatur gereja dan menggabungkannya dengan organisasi gereja

nasional.

8 Dalam urutan apa saja: Gembala berkhotbah berita yang positif meskipun
dalam keadaan amat sukar. Gereja menyelenggarakan kebaktian doa subuh
secara teratur. Mujizat penyembuhan dan pembebasan menarik orang yang
belum percaya. Pemimpin-pemimpin awam dididik. Berpuasa dan berdoa
adalah kebiasaan dalam semua pelayanan. Gereja memperbanyak pela-
yanannya melalui kelompok-kelompok kecil.

17 Jawaban saudara. Saya dapat katakan bahwa mereka semua mempunyai
pekerja-pekerja yang mengabdi, kebulatan tekad dalam doa, menekankan
pengajaran doktrin Alkitab, dan memberikan tanggung jawab kepada orang
percaya setempat.



Gereja
Merencanakan
Perbanyakan

.. Bapak Eyo, betapa kami bersukaria atas apa yang telah Tuhan lakukan
selarna ini di Gane. Minggu lalu kami mengutarakan perasaan kar-ii kepada
Yakol-us, gembala sidang di Bentu. Akan tetapi, ia hanya mendengarcan diam-
diam can menunjukkan reaksi aneh terhadap laporan kami. Apakah 1ami telah
bertin dak salah? Apakah sebaiknya kami tidak menceritakan apa ya 1g sedang
Tuhan lakukan di Gane?"

Bapak Eyo menyahut, "Kalian tidak salah menceritakan kemenar gan yang
telah ruh an berikan di Gane, namun kalian harus ingat bahwa tid lk semua
gereja didirikan atas prinsip-prinsip sehat yang Alkitabiah yang seruj a dengan
yang I dah kalian pergunakan di Gane."

'~dakalanya gereja-gereja yang telah didirikan terlepas dari tig a prinsip
kemandirian, yaitu berpemerintahan sendiri, memperbanyak diri, dar I berswa-
sembada, bergumul bertahun-tahun lamanya sebelum pimpinan baru, .isi baru,
dan gerakan Roh Kudus yang segar memungkinkan mereka melepa ikan diri
dari bentuk yang lama dan mengalami kehidupan, kesehatan, dan kekuatan
rohanr.

lk berapa di antara saudara yang membaca pasal ini mungkin sedaig meng-
gembalakan atau akan menggembalakan gereja yang tidak bertumbuh dan tidak
memperbanyak diri. Walaupun mungkin lebih gampang untuk mendiri-ran gere-
ja yang baik dari permulaannya, adalah juga benar bahwa Tuhan n enghen-
daki setiap gereja setempat untuk hidup dan bekerja memenangkan j wa-jiwa
bagi 1\ Iistus. Allah mempunyai rencana yang akan memungkinkan hal itu.
Sewal-lu saudara mempelajari pasal ini biarkanlah Roh Kudus menolong
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saudara menemukan rencana-Nya yang dapat saudara pakai supaya gereja
saudara dapat menjadi suatu gereja yang memperbanyak diri.

ikhtisar pasal

Menentukan Persoalan
Mengenali Kebutuhan Rohani
Merencanakan untuk Perubahan
Melaksanakan Perubahan

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pelajaran ini, saudara seharusnya dapat:

• Menghargai peranan Roh Kudus dan doa dalam membantu gereja setempat
bertumbuh dan memperbanyak diri.

• Mengenali dan menerapkan prinsip-prinsip dasar untuk mengubah gereja
setempat yang tidak memperbanyak diri menjadi sekelompok orang percaya
yang bertumbuh dan memperbanyak diri.
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kegiatan belajar

1. Pelajarilah pasal ini seperti telah saudara lakukan dengan pasal-pasal
sebelumnya. Bacalah semua ayat Alkitab yang diberikan, karena semua itu
penting demi memperoleh pengertian sepenuh akan pasal ini. Jawablah semua
pertanyaan dalam uraian pasal dan cocokkanlah jawaban saudara dengan
ar a yang telah diberikan.

2. Kel jakanlah soal-soal untuk menguji diri dan cocokkan jawabar nya juga.

uraian pasal

MEN EN TUKAN PERSOALAN

Tujua n 1. Mengenali sebab-sebab mengapa suatu gereja mungkin buk Tn sebuah
gereja yang memperbanyak diri.

I ka suatu gereja bukan merupakan gereja yang memperban yak diri,
langkah pertama dalam mencari pemecahannya adalah menemukan a asannya.
Mungkin ada bermacam-macam alasan, tetapi biasanya penyebab 1 t amanya
adalah bahwa gereja tidak didirikan atas, atau tidak menuruti konsep-konsep
kemandirian. Konsep-konsep berpemerintahan sendiri, berswasemb Ida, dan
mempr -banyak diri adalah prinsip-prinsip dasar penting yang saudara ti.lah pela-
jari dalam Unit 2 dari mata pelajaran ini. Ada berbagai sebab mengapi. prinsip-
prinsip ini mungkin telah diremehkan atau dilanggar.

J Sebab-sebab tidak adanya pemerintahan sendiri. Barangkali tanpa.
disada r I, pendiri gereja mempunyai suatu sikap yang menghalangi k emajuan
gereja untuk menjadi sebuah gereja memperbanyak diri. Oleh sebab ia ingin
menolong gereja itu bertumbuh dan menjadi kokoh, ia mengamb I terlalu
banyak tanggung jawab atas dirinya sendiri dan dengan begitu memp .rlambat
gereja dalam mengembangkan pemerintahan sendiri. Pendiri gereja nungkin
tidak wka menyerahkan kewenangannya sebagai pemimpin gereja. Hal itu
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mungkin bukan karena ia menganggap dirinya penting, tetapi karena ia sungguh-
sungguh percaya bahwa gereja memerlukan bantuannya, dan ia percaya bahwa
ia dapat melakukan pekerjaan itu lebih baik daripada orang lain.

2. Sebab-sebab tidak adanya swasembada. Pendiri gereja atau gereja in-
duk mungkin terus membantu gereja yang baru itu walaupun ia dapat
berswasembada. Seperti yang telah saudara pelajari dalam pasalS, ada
bahayanya jika gereja baru bergantung pada sokongan keuangan dan tenaga
pekerja dari sumber luar. Walaupun perkembangannya mungkin akan lebih
pelan, gereja akan berdiri lebih mantap dan mempunyai pelayanan lebih luas
apabila sumber-sumbernya berasal dari dalam tubuh gereja itu.

3. Sebab-sebab tidak adanya perbanyakan diri. Orang-orang percaya
mungkin belum mempelajari tanggung jawab mereka sebagai tubuh gereja. Ada
orang yang menganut pemikiran keliru bahwa penginjilan, pengajaran, dan ber-
doa adalah pekerjaan gembala sidang atau beberapa pemimpin gereja. Sebagian
dari persoalan ini mungkin disebabkan karena pendiri gereja kurang sabar. Ia
ingin melihat gereja bertumbuh. Ia menginginkan hasil segera, dan ia tidak mem-
punyai kesabaran untuk mengajar orang percaya baru. Ia harus bersedia mem-
biarkan orang Kristen baru belajar dan berkembang menurut kecepatan mereka
sendiri.

1 Yang manakah dari sebab-sebab berikut mungkin akan menghambat suatu
gereja dalam proses menjadi sebuah gereja yang memperbanyak diri?
a) Pendiri gereja enggan memberi kewenangan dan tanggung jawab kepada ang-

gota tubuh gereja.
b) Gereja induk membiarkan gereja cabang untuk mengandalkan sumber-

sumbernya sendiri secepat mungkin.
c) Anggota-anggota gereja percaya bahwa adalah tanggung jawab gembala un-

tuk menginjili masyarakat sekelilingnya.
d) Oleh sebab ia lebih berpengalaman, pendiri gereja membuat semua keputusan

mengenai keuangan dan pimpinan gereja.
e) Pendiri gereja tidak menguatirkan pertumbuhan lambat jika hal itu mengi-

zinkan tubuh gereja memikul tanggung jawabnya,' dan gereja terus ber-
kembang.
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ME:\ EMUKAN KEBUTUHAN ROHANI

Tujuan 2. Mengenali sifat-sifat yang dibutuhkan untuk mendatan.ikan pem-
baharuan rohani.

I,ecuali suatu gereja setempat bertumbuh dan memperbanyak di oi, ia tidak
memenuhi maksud tujuannya. Dalam pasal I saudara mempelaj Iri bahwa
mak "ud dan tujuan gereja adalah menginjil dan mengajar. Keta.uan pada
mak, .d dan tujuan tersebut menghasilkan pertumbuhan terus-mei erus.

<cwaktu gereja berdoa bersarna-sama, Roh Kudus akan menerr patkan di
hati III ang kebutuhan akan pembaharuan rohani. Sifat-sifat tertentu l ang lazim
harm 1 erlihat dalam sebuah gereja ketika menghadapi kebutuhan unt u \ berubah
menjudi sebuah gereja yang memperbanyak diri. Kita melihat suatu contoh dari
sifat ',j fat pembaharuan rohani di dalam bangsa Israel purba. Kedua Raja-Raja
22-2~, 2 Taw. 29-31,34, dan 35 mengisahkan kebangunan rohani selama
peme: intahan Hizkia dan Yosia. Pada setiap peristiwa akan saudara temukan
lima -rfat yang lazim ketika rakyat berusaha menyenangkan hati 1lihan:

I Orang-orang merasakan kebutuhan akan perubahan. Mereka r ienyadari
ketida l.taatan mereka terhadap Tuhan. Mereka sadar akan keperlua 1 mereka
untuk bertobat agar supaya melayani Dia. Mereka mendambakan bel kat lebih
besar .lari Tuhan .

.:: Mereka berusaha untuk belajar dan menaati Firman Tuhan Mereka
mend «ngarkan Firman Tuhan dan mulai mengerti apa yang seharusny ~mereka
perbu.. dalam ketaatan kepada Tuhan.

3 Mereka menyesali ketidaksetiaan mereka. Mereka benar-benar rienyesal
atas kegagalan-kegagalan mereka di waktu lampau dan mengabd kan diri
merek d kepada pelayanan lebih besar terhadap Tuhan di waktu me idatang.

4 Mereka berkorban untuk melakukan pekerjaan Tuhan. Mereka mengor-
bankau waktu dan uang dalam pelayanan yang taat kepada Tuhan.

5 Mereka bersatu dalam roh, penyembahan, dan pelayanan. Mereka
merasa suatu kewajiban terhadap Tuhan dan terhadap satu dengan y mg lain.
Mereka mengalami sukacita dan berkat Tuhan sebagai hasil usaha-usaha mereka
yang hersatu.

L Ima sifat yang sama ini akan menjadi sebagian dari perubahan tilamana
sebuah gereja setempat bergerak maju ke arah menjadi sebuah gerrja yang
memp, "banyak diri.
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2 Yang manakah dari pernyataan berikut adalah BENAR bertalian dengan
sifat-sifat pembaharuan rohani?
a Suatu hasil dari pembaharuan rohani adalah kerelaan berkorban untuk

melakukan pekerjaan Tuhan.
b Berkhotbah yang menyalahkan dosa adalah segalanya yang diperlukan un-

tuk membawakan pembaharuan rohani.
c Menerima kebenaran Firman Tuhan mendatangkan pengenalan akan keti-

daksetiaan seseorang terhadap perintah-Nya.
d Tubuh gereja mengalami sukacita dalam kesatuan dan penyembahan sebagai

hasil pembaharuan rohani.

MERENCANAKAN UNTUK PERUBAHAN

Tujuan 3. Mendaftarkan tiga langkah yang akan menolong suatu gereja men-
jadi sebuah gereja yang memperbanyak diri dan secara singkat
menerangkan pentingnya setiap langkah itu.

Setiap gereja mempunyai keperluan dan persoalan yang berbeda-beda,
tetapi ada prinsip-prinsip dasar untuk diikuti yang akan menuntun saudara ke
dalam rencana Roh Kudus bagi gereja saudara.

Menyusun Rencana Doa

Tidak ada perubahan untuk menjadi baik dapat terjadi dalam sebuah gereja
setempat hanya dengan kemampuan manusia. Roh Kudus akan membimbing
saudara dalam setiap langkah ke arah membuat gereja saudara sekelompok
orang percaya yang bertumbuh dan memperbanyak diri. Doa mutlak diperlukan
untuk mendatangkan perubahan rohani yang baik dalam sebuah gereja.

Yesus Kristus adalah kepala setiap gereja setempat (Kol. 1:18). Wakil-Nya
untuk memimpin gereja adalah Roh Kudus. Dalam doa Roh Kudus akan menga-
jar apa yang saudara perlu ketahui bagi pelayanan saudara kepada Tuhan (Yah.
14:26). Curahkanlah diri dan semua keinginan saudara kepada Tuhan dalam
doa. Hanya Ia sendiri dapat memberikan kepada saudara seluk-beluk suatu ren-
cana untuk sebuah gereja yang memperbanyak diri. Bertekunlah dalam doa
walaupun pada permulaannya saudara berdoa sendiri. Orang lain akan berga-
bung dengan saudara dalam doa selama hidup saudara memancarkan kuasa
Roh Kudus.
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Berdoalah secara khusus. Ajarkan orang percaya lain untuk b.rdoa bagi
kepei luan-keperluan khusus. Berdoalah mohon petunjuk tentang dae ah-daerah
yang memerlukan gereja baru. Berdoalah secara khusus mengenai jun Ilah gereja
baru vang dapat dimulai oleh gereja saudara. Tetapkan waktu tertentu bagi tubuh
orang percaya berkumpul bersama dalam doa. Dalam Pasal 7 saudara membaca
bahwa gereja di kota berkumpul setiap subuh untuk berdoa. Biasanya kalau ter-
jadi pertumbuhan gereja yang besar hal itu didahului oleh berkumpu nya orang
percaya selama berjam-jam setiap hari dalam doa yang bersunggul -sungguh.

~enetapkanSasaran

Para gembala sidang yang memimpin gereja yang memperb inyak diri
mengetahui bahwa bersama-sama dengan doa, menetapkan sasaran ac alah suatu
langkah penting. Doa khusus memerlukan sasaran khusus. Alkitab rienunjang
konsepsi penetapan sasaran. Yesus mendekati sasaran-Nya, yaitu sali b, langkah
demi langkah. Ia berkata bahwa Ia harus melakukan kehendak Dia yang mengutus-
Nya IYah. 4:34). Sasaran-Nya selalu berada di depan-Nya karena Ia "datang untuk
men, ari dan menyelamatkan yang hilang" (Luk. 19:10). Rasul Paul us menuju
sasaran. Ia menulis kepada jemaat Filipi, "Tetapi ini yang kulakukan: aku
melupakan apa yang telah di belakangku dan mengarahkan diri kepada apa
yang di hadapanku, dan berlari-lari kepada tujuan untuk memper oi eh hadiah,
yaitu panggilan surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus" (Fil. 3: 13-14).

3 Tulislah pernyataan singkat yang menerangkan hubungan doa ~husus dan
mene: apkan sasaran. Pakailah buku catatan saudara.

Sasaran-sasaran yang diajukan kepada tubuh gereja akan mernpetunjukkan
keperluan-keperluan dan merangsang semangat untuk pekerjaan Tuhan. Agar
sasar an itu berguna bagi orang percaya, maka itu harus dinyatakan sedemikian
supaya setiap orang mengetahui tujuannya dan apa yang harus terjadi untuk
mencapai sasaran itu. Sebuah sasaran seperti "beritakan Injil kepada yang terhi-
lang" adalah terlalu umum dan tidak tegas serta kurang pengarah, n. Berikut
ini di<ampaikan contoh-contoh sasaran yang telah ditetapkan oleh ge reja-gereja
yang bertumbuh dan memperbanyak diri:

-- Dalam dua bulan mendatang, menyelidiki keadaan masyars kat sekeli-
ling guna menentukan di mana diperlukan gereja-gereja b.iru.

- Memulaikan sebuah gereja baru dalam jarak berjalan kaki Jagi setiap
orang di provinsi Saan Chum.

-- Memulaikan sebuah gereja baru pada setiap jarak 5 atau f, kilometer
ke segala jurusan yang separuh jalan ke arah gereja-gereja tetangga.
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- Setiap enam minggu mendidik satu kelompok pemimpin-pemimpin yang
baru untuk membantu di gereja-gereja baru.

Gereja-gereja ini mencapai sasaran mereka oleh karena mereka mengetahui
apa tujuan mereka, dan mereka mengetahui kapan itu dicapai.

Berbagai Visi dengan Pemimpin-Pemimpin Penting

Sementara saudara terus berdoa untuk pimpinan Roh Kudus dalam
mengubah gereja saudara, bagikan keprihatinan saudara dengan pemimpin-
pemimpin penting yang juga merasa kebutuhan gereja bergerak maju. Mula-
mula, jangan memberitahukan segala sesuatu yang saudara ingin terjadi dengan
gereja. Beritahukanlah satu keperluan saja, sambil minta mereka berdoa un-
tuk hal itu. Perubahan pertama yang diperlukan mungkin hanyalah agar orang-
orang belajar lebih mengasihi satu sama lain. Atau mungkin suatu daerah baru
yang meminta dikirimkan pemimpin-pemimpin awam. Ajaklah pemimpin-
pemimpin penting ini bergabung dengan saudara dalam doa secara teratur un-
tuk bidang keperluan yang satu ini. Segera orang lain akan mengikuti perte-
muan doa itu. Doronglah mereka, tetapi pusatkan perhatian pada pemimpin-
pemimpin penting dan bantulah iman mereka berkembang.

Sewaktu iman bertambah pemimpin-pemimpin itu akan berkeinginan mem-
bantu memenuhi keperluan itu dan memberi semangat kepada orang lain un-
tuk berbuat demikian. Percayakan Roh Kudus untuk memimpin mereka.
Walaupun ide-ide mereka berbeda dengan ide saudara, sedapat-dapatnya
ikutilah setiap rencana yang disetujui semua. Libatkan diri dalam rencana itu,
tetapi doronglah mereka memikul tanggung jawab kepemimpinan dalam ren-
cana itu.

4 Dalam buku catatan saudara daftarkan tiga langkah yang akan membantu
suatu gereja untuk menjadi gereja yang memperbanyak diri dan terangkan secara
singkat pentingnya setiap langkah.

MELAKSANAKAN PERUBAHAN
Sebuah gereja yang tidak memperbanyak diri membutuhkan pembaharuan

rohani. Bagaimana sebuah gereja dapat mengalami pembaharuan rohani? Per-
soalan yang lebih penting adalah: Bagaimana dapat kita mendatangkan
perubahan di mana itu diperlukan dan melakukannya secara Alkitabiah?
Perubahan dan pembaharuan rohani harus dilaksanakan sedemikian rupa
sehingga sebagian besar dari tubuh gereja dapat menyetujui hal-hal apa yang
perlu dilakukan. Inilah satu-satunya cara sebuah gereja dapat bergerak maju
dalam persatuan sebagai suatu tubuh dengan Kristus sebagai kepala. Per-
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masalahan yang terdapat dalam banyak gereja yang tidak memperbanyak diri
adalah bahwa orang-orang Kristen sebenarnya tidak mengerti apa yang dia-
jarkan Alkitab tentang gereja. Bagi suatu gereja untuk berfungsi sebagaimana
yang dimaksudkan Allah, anggotanya harus diajarkan apa yang diajarkan
Alkitab tentang tanggung jawab gereja. Mari kita perhatikan kemba i mengenai
tanggung jawab, gereja, dan prinsip-prinsip Perjanjian Baru yang harus diikuti
dalam menunaikan fungsi-fungsi itu.

Menginjili Mereka yang Belum Diselamatkan

Tujuan 4. Daftarkan empat prinsip Alkitabiah tentang penginjilan yang harus
diikuti oleh gereja zaman ini.

Dalam pasal I telah saudara pelajari prinsip dan tujuan yang d Ikuti oleh
gereja pada saat pendiriannya. Pola yang diberikan Roh Kudus kep ida gereja
mula-mula harus dimengerti dan dipraktekkan oleh gereja setempat nasa kini.
Prinsip-prinsip yang harus diikuti oleh badan orang percaya dalam penginjilan
dapat disimpulkan sebagai:

j Setiap badan orang percaya bertanggung jawab pertama-tama untuk
mengmjili masyarakatnya sendiri (Kis, 1:8). Ajarkan orang Krister dari Fir-
man Allah untuk mengetahui maksud rasul-rasul dan mengikuti telada 1 mereka.
Sewaktu mereka mengerti perintah-perintah Perjanjian Baru mak s tujuan-
tujuan ini akan menjadi tujuan mereka.

2 Orang percaya perlu menginjili orang yang belum diselamatkan di mana
mereka berada di muka bumi". Perumpamaan Yesus mengenai Kerajaan Sorga
menyuruh murid-murid-Nya "pergi ke persimpangan-persimpangan jalan"
(Mat. 22:9). Para rasul memberitakan Injil di mana orang-orang percaya
berkumpul (Kis. 2:14, 46; 5:25, 42; 17:17). Orang Kristen harus bertindak atas
kesadaran bahwa tanggung jawab mereka tidak berakhir setelah mer gundang
orang vang belum diselamatkan datang ke gereja.

3. Sasaran utama dari penginjilan di dalam masyarakat haruslah untuk
memenangkan orang dewasa dan karena itu memenangkan rumah tan iga. Bila
orang dewasa dimenangkan, maka akan ada pertumbuhan mantap dengan dasar
yang kokoh (Kis. 10; 16:31-33; 16:14-15; 1 Kor. 1:16).

4. Orang-orang percaya baru harus dengan segera digabungkan t e datam
tubuh gereja. Orang Kristen baru perlu menemukan tempat mereka di dalam
keluarga orang percaya (Yoh. 13:35; Kis. 2:42; 9:31). Dan mereka pel lu diba-
ngunkan, hal mana membawa kita kepada tujuan gereja yang berikut (E f. 4: 12).
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5 Dalam buku catatan saudara daftarkan dari ingatan saudara empat prinsip
yang harus dilaksanakan oleh gereja untuk menginjili orang yang belum
diselamatkan. Baca kembali bagian ini jika saudara perlu membangkitkan
ingatan saudara.

6 Baca ulang daftar saudara. Bubuhkan X di depan prinsip-prinsip yang sedang
diikuti oleh gereja saudara.

Membangun Orang Percaya

Tujuan 5. Mengenali pernyataan-pernyataan benar yang menguraikan bagai-
mana gereja dapat mewujudkan tujuannya membangun jemaat.

Akan saudara ingat kembali dari Pasal I bahwa satu tujuan lain dari gere-
ja setempat adalah untuk membangun badan orang percaya dalam pengetahuan
dan kekuatan rohani. Sebuah gereja setempat harus belajar dari Firman Tuhan
tentang tanggung jawabnya untuk membangun tubuh gereja setempat maupun
gereja yang am. Tanggung jawab kepada gereja yang am adalah suatu motivasi
utama untuk menjadi sebuah gereja yang memperbanyak diri. Apa yang harus
dipelajari badan orang percaya mengenai pembangunan?

1. Pembangunan rohani dihasilkan pertama-tama oleh pengetahuan dasar
dan sesudah itu oleh pengetahuan yang mendalam tentang Firman Tuhan. Tanpa
sarana komunikasi modern bagaimana gereja mula-mula memperbanyak diri
dengan kecepatan yang sedemikian luar biasa? Kita mempunyai petunjuk-
petunjuk di seluruh kitab Kisah Para Rasul. Berulang-ulang kita lihat bahwa
orang percaya diajarkan pesanan Allah. Paulus dan Barnabas kembali ke Listra
untuk mendorong murid-murid di dalam iman mereka. Paulus menghabiskan
setahun penuh untuk mengajar di Antiokhia, setahun dan enam bulan di Korin-
tus (Kis. 18:11), dan tiga tahun di Efesus (Kis. 20:31).

Firman Tuhan adalah suatu persyaratan bagi pertumbuhan rohani. Dengan
jalan mempelajari doktrin-doktrin Alkitab kita mulai proses pembangunan.
Petrus berkata, "Dan jadilah sama seperti bayi yang baru lahir, yang selalu
ingin akan air susu yang murni dan yang rohani, supaya olehnya kamu ber-
tumbuh dan beroleh keselamatan" (l Pet. 2:2).

Para rasul mengajarkan para petobat secara berhadapan muka. Setelah
itu gereja-gereja yang muda diajarkan selanjutnya dengan memakai surat-surat
kiriman. Surat-surat ini ditulis untuk menuntun orang percaya ke dalam
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pengvi ah uan yang dalam mengenai kebenaran Allah. Pengajaran d dam ben-
tuk tertulis adalah sesuatu yang permanen. Itu dapat berulang-ulang dipelajari
dan diedarkan di antara banyak gereja. Pada akhirnya surat-surat yang diilhami
secara ilahi ini memberikan kita Firman Allah yang dapat kita pergun.ikan pada
zaman ini sama seperti dipakai pada zaman gereja mula-mula.

7 Pilihlah penyempurnaan yang terbaik. Tujuan utama dari pem )angunan
adalah supaya
a) orang percaya dapat menikmati persekutuan satu dengan yang ain.
b) gereja dapat dibangun dalam kekuatan rohani dan pengetahuan a~an Allah.
c) orang percaya akan sanggup membangun sebuah gedung yang lebil baik dan

menarik lebih banyak orang.

::: Orang percaya harus mempunyai pengalaman yang akan nemimpin
mereka melewati tingkat pengetahuan, dan mereka harus diperlengkopi secara
rohani bagi pelayanan Kristiani. Ada bahaya bahwa orang Kristen akan
mengetahui berbagai kebenaran besar dari Firman Allah tetapi tidak pernah
bergerak maju ke suatu pelayanan aktif yang menunjukkan hikmat rohani,
kesadaran, dan kepekaan terhadap kedudukan mereka di dalam Kristus.
Bagaimana orang Kristen dapat melewati tingkat pengetahuan? Menj adi saksi-
saksi 1\ risten dan melibatkan diri dalam pelayanan penginjilan akan r-iembawa
mereka ke tingkat penerapan. Karena orang Kristen tidak hanya harus menerima
kebenaran; mereka juga harus mempunyai kesempatan untuk melayani kepada
orang lain dan memenangkan orang yang belum percaya bagi Krist us.

TINGKAT PENGETAHUAN TINGKAT PENERAPAN
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Mari kita membaca kembali tujuan Kristus bagi gereja:

Dan Ialah yang memberikan baik rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik
pemberita-pemberita Injil maupun gembala-gembala dan pengajar-
pengajar , untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan
pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus, sampai kita semua telah men-
capai kesatuan iman dan pengetahuan yang benar tentang Anak Allah,
kedewasaan penuh, dan tingkat pertumbuhan yang sesuai dengan kepe-
nuhan Kristus (Ef. 4: 11-13).

Apakah tujuan mengajar dan memberitakan? Untuk mempersiapkan umat
Tuhan bagi pekerjaan pelayanan. Mengapa? Untuk membangun tubuh Kristus.
Tubuh ini bukan hanya satu gereja lokal. Tubuh Kristus terdiri dari gereja-gereja
setempat di seluruh dunia. Oleh karena itu, hasil wajar yang diperoleh dari mem-
bangun sebuah gereja adalah pembangunan gereja-gereja lain. Sebuah gereja
yang penuh dengan kasih yang sungguh dari Allah, kasih akan Firman-Nya
dan pengetahuan Firman-Nya harus juga bersemangat untuk membawa berita
tentang kasih-Nya kepada dunia yang terhilang.

8 Lingkarilah pernyataan-pernyataan yang BENAR mengenai pembangunan.
a Pembangunan orang percaya terjadi terutama di dalam gereja.
b Agar dibangun dengan benar seorang Kristen harus meninggalkan rumah

dan mengikuti sekolah Alkitab.
c Hanya menghafalkan doktrin-doktrin Alkitab selama bertahun-tahun akan

mendatangkan pembangunan.
d Suatu tujuan pembangunan di dalam gereja adalah menyanggupkan orang-

orang percaya menginjili orang yang terhilang.
e Seorang yang diselamatkan pada saat yang sama juga dibangun secara

lengkap.
f Orang percaya dibangun melalui pengajaran Alkitabiah dan pelajaran yang

lengkap tentang Alkitab.

Percaya akan Gereja yang Memperbanyak Diri

Tujuan 6. Mengenali dalam ayat-ayat Alkitab yang diberikan janji-janji terten-
tu yang dapat kita tagih bagi gereja.

Dalam pasal ini saudara telah mempelajari prinsip-prinsip untuk membantu
gereja saudara menjadi sebuah gereja yang memperbanyak diri. Walaupun tidak
ada perangkat peraturan yang dapat digunakan di segala tempat, saudara telah
mempelajari sifat-sifat khas yang lazim dari gereja-gereja yang telah memper-
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banyak dirinya. Hanya Roh Kudus yang dapat mengajarkan langkah-langkah
yang sebenarnya yang akan membuat gereja saudara sebuah ge reja yang
memperbanyak diri. Waktu yang saudara lewatkan dalam doa untul menemu-
kan Iencana Roh Kudus bagi gereja saudara akan membantu saudai a menjadi
seorang gembala sidang yang dapat memimpin sebuah gereja yang bertumbuh
dan memperbanyak diri.

xama seperti Roh Kudus mempunyai rencana untuk mengatasi persoalan
di gel eja-gereja lain. Ia juga mempunyai rencana bagi gereja sauda ·a. Ketika
saudara datang kepada Tuhan dalam doa, ingatlah bahwa gereja adalah
kepunyaan Tuhan; oleh sebab itu ada janji-janji tertentu dalam Fi 'man-Nya
yang dapat saudara tagih untuk diri saudara dan untuk gereja.

11.Ia berjanji untuk selalu menyertai kita sewaktu kita memberit akan Injil
(Mat. 28:20).

J. Ia berjanji akan mendirikan gereja-Nya (Mat. 16:18).
3. Ia berjanji akan berada di mana orang-orang percaya berkurn pul (Mat.

18:20).
4. Ia akan menjawab doa (Mat. 21 :22; Mark. 11 :24).
5 Doa besar kuasanya dan berdaya-guna (Yak. 5:16).
6. Ia mengasihi dan mengasuh gereja (Ef. 2:21-22; 5:25,29).
7. Roh Kudus akan membimbing dan mengajar (Yah. 14:26).

Jika ada sebuah anak kunci yang akan membukakan rencana Roh Kudus
bagi gereja saudara, itu adalah kesediaan saudara sendiri untuk menagih janji-
janji Allah dalam doa dan untuk menaati suara Roh sewaktu Ia r ienuntun
saudara. Kapan saja dan di mana saja gereja-gereja besar didirikan dan orang-
orang percaya membuka gereja-gereja baru, maka ada penekanan pada doa
pribadi dan doa dalam kumpulan.

9 Bacalah ayat-ayat Alkitab berikut dan kenalilah janji yang dapat saudara
tagih bagi gereja pada masing-masing ayat.

a Mat. 21 :22 .

b Mat 28:20 .

c Yak 5:16 .

d Mat 16:18 .

e Yah 14:26 .

f Ef. ':;:25,29 .
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Jika saudara seorang pemimpin di sebuah gereja yang tidak bertumbuh
dan memperbanyak diri, maka saya berdoa untuk saudara. Saya mohon pada
Tuhan untuk membantu saudara percaya bahwa gereja saudara dapat menjadi
sebuah gereja yang kokoh dan memperbanyak diri. Saya berdoa supaya Roh
Kudus akan menyatakan rencana-Nya untuk menolong gereja saudara bertum-
buh dan memperbanyak diri.
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soal-soal untuk menguji diri
Dalam soal-soal ini kami akan menguraikan sebuah gereja yang tidak

memperbanyak diri. Terapkanlah prinsip-prinsip dari pasal ini unl uk melihat
baga mana gereja itu dapat ditolong.

Kota kecil Joya mempunyai sebuah gereja yang telah berada di -itu selama
20 i.rhun. Biasanya gereja itu dihadiri oleh 50-80 orang. Jemaa memakai
kemi-kinan mereka sebagai suatu alasan untuk tidak memberi kep ada peker-
jaan Tuhan. Mereka memilih Yohanes menjadi gembala sidang mereka, dan
mereka senang karena ia mendapat sokongan dari suatu organisasi asing. Gereja
itu mempunyai sekolah Minggu tetapi tidak mempunyai kegiatan ienginjilan
ke luar. Anggota-anggotanya bukanlah guru yang setia, sehingg] Yohanes
menrajar kelas orang dewasa sedangkan isterinya mengajar anak-ana c. Yohanes
membebaskan majelis gereja segera setelah ia menjadi gembala si Jang, oleh
sebab para anggota tidak menaruh minat, dan ia dapat melakukan pekerjaan-
nya cengan lebih efisien.

JA \\ ABAN SINGKAT. Jawablah pertanyaan ini sesingkat mung dn.

I PI nsip berswasembada telah dilanggar dalam dua cara yang manakah?

2 Sehuah prinsip berpemerintahan sendiri dilanggar pada waktu

3 Rl,l;aimana kita ketahui bahwa prinsip memperbanyak diri tida': dituruti?

4 Sth urang-kurangnya dua dari tanggung jawab tubuh gereja yang tidak dipela-
jari o.eh orang percaya adalah

Yohanes berkhotbah menentang dosa mementingkan diri sendiri, tetapi
orann orang tersinggung karena khotbahnya. Yohanes mulai b .rkhotbah
mengenai sukacita dalam hal memberi dan berkat Tuhan bagi mereka yang
memberi. Mereka malahan lebih tidak menyukainya. Dalam keadaan putus asa,
Yohanes mulai bangun pagi-pagi benar untuk berdoa. Tidak lama kemudian
bebe I apa anggota yang menaruh perhatian ikut berdoa. Yohanes ,1 '1 ia dalam
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doa dan pemberitaan. Lalu pada suatu kebaktian orang-orang mendengar
mengenai seorang ayah yang telah mati kelaparan demi menyediakan makanan
bagi keluarganya. Mereka mulai menangis. Roh Kudus melanda seluruh gere-
ja, menginsafkan jemaat tentang dosa dan mereka bertobat. Mereka ingin bela-
jar dan menaati Firman Tuhan. Mereka mulai berkorban untuk pekerjaan
Tuhan.

PILIHAN GANDA. Lingkarilah huruf pada jawaban yang benar.

5 Jemaat di Jaya mulai mengalami pembaharuan rohani ketika mereka
a) memilih seorang gembala sidang yang baru.
b) menyadari keperluan mereka untuk berubah dan bertobat karena ketidak-

setiaan.
c) tidak dapat membujuk lebih banyak orang menghadiri gereja.

6 Jemaat akan menunjukkan pertobatan mereka dengan semua cara berikut
ini KECUALI melalui
a) mengingini belajar dan menaati Firman Tuhan.
b) berkorban untuk melakukan pekerjaan Tuhan.
c) mengutus anggota-anggota ke kota lain untuk mengumpulkan uang bagi

orang miskin.
d) menunjukkan semangat persatuan, penyembahan, dan pelayanan.

7 Untuk menolong orang percaya menjadi suatu gereja yang memperbanyak
diri gembala sidang akan
a) memberitahukan kepada jemaat bahwa mereka harus berdoa dan pergi ke

seluruh dunia untuk memberitakan Injil.
b) memimpin mereka dalam rencana doa khusus untuk mencapai sasaran-

sasaran yang dapat dijangkau yang disepakati oleh gereja.

BENAR-SALAH. Tulislah B pada ruang yang kosong jika pernyataan itu
BENAR. Tulislah S jika SALAH.

.... 8 [anggung jawab pertama dari sebuah gereja setempat adalah membawa
Injil pada masyarakatnya sendiri.

.... 9 Cara yang terbaik bagi orang-orang percaya untuk memenangkan yang
terhilang adalah mendorong mereka datang ke gereja untuk mende-
ngarkan Injil.

.... 10 Penginjilan suatu masyarakat akan mempunyai dasar lebih kuat jikalau
dititikberatkan pada memenangkan orang dewasa bagi Kristus.
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.... II Fungsi utama pembangunan adalah untuk menarik orang berdosa ke
gereja .

.... 12 Umat Tuhan dibangun melalui khotbah yang berpusatkan Kristus dan
pelajaran Alkitab secara cermat .

.... 13 Tujuan pembangunan adalah untuk mempersiapkan orang p -rcaya bagi
pelayanan terpadu .

.... 14 Meneliti kembali dan menagih janji-janji Allah adalah san, jalan kita
dapat menolong gereja memperbanyakkan diri.

J ikalau saudara mempelajari buku ini sebagai kursus surat-me nyurat
dcngan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, jangan lupa menge rjakan
( .itatan Siswa untuk Unit III. Kembalikan Catatan Siswa itu kepada
r',~'lgasuh LKTI untuk diperiksa. Alamat kantornya terdapat pada
h.ilaman terakhir Catatan Siswa.

- ----------------------_.
jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

5 I I Setiap badan orang percaya bertanggung jawab pertama-tama untuk
menginjili masyarakatnya sendiri.

21 Orang percaya harus membawakan Injil kepada orang ya: 19 belum
selamat di mana saja mereka berada dan tidak menunggu rrang itu
datang di kebaktian gereja.

3) Satu sasaran utama penginjilan haruslah untuk memenangk ln orang
dewasa.

4) Orang-orang percaya baru harus segera digabungkan ke dalarn tubuh
gereja.

1 a) Pendiri gereja enggan memberi kewenangan dan tanggung jawa o kepada
anggota tubuh gereja.

cl Anggota-anggota gereja percaya bahwa adalah tanggung jawab gembala
untuk menginjili masyarakat sekelilingnya.

dj Oleh sebab ia lebih berpengalaman, pendiri gereja membum semua
keputusan mengenai keuangan dan pimpinan gereja.

6 Ja waban saudara.
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2 a Benar.
b Salah.
c Benar.
d Benar.

7 b) gereja dapat dibangun dalam kekuatan rohani dan pengetahuan akan
Allah.

3 Jawaban saudara harus mirip dengan ini. Menetapkan sasaran-sasaran
khusus akan memungkinkan kita berdoa secara khusus.

8 a Benar.
b Salah.
eSaiah.
d Benar.
eSalah.
f Benar.

4 Jawaban saudara, dalam urutan apa saja. Harus meliputi: a) Membuat ren-
cana doa. Melalui doa Roh Kudus akan membimbing dan membawakan
perubahan rohani di gereja. b) Menetapkan sasaran. Kita harus mempunyai
sasaran agar mengetahui apa yang hendak didoakan, apa yang hendak
dikerjakan, dan untuk mengetahui kapan tugas telah diselesaikan. c) Ber-
bagilah visi dengan pemimpin-pemimpin penting. Pemimpin-pemimpin gere-
ja harus bekerja dan berdoa bersama. Juga, visi itu menolong para pemim-
pin melihat keperluan akan perubahan.

9 a Yesus berjanji bahwa doa akan dijawab.
b la berjanji untuk menyertai kita senantiasa.
e Doa orang benar itu berkuasa dan efektif.
d Yesus berjanji untuk mendirikan jemaat-Nya.
e Roh Kudus akan mengajar dan membimbing.
f Tuhan mengasihi dan mengasuh jemaat-Nya.



Jawaban Soal-soal
Untuk Menguji Diri

Pasal I

1 h) memberitakan dalam kebaktian
alam terbuka, lalu mengumpulkan
orang percaya baru untuk penga-
jaran.

2 ,I) Alkitabiah berdasarkan kewenang-
an ilahi.

3 li Yohanes berkhotbah di suatu desa
walaupun orang kafir sudah mem-
bakar gedung gereja yang baru.

4 h) di dalam badan gereja.

5 al Yohanes mengizinkan setiap ang-
gota mengambil bagian dalam pe-
layanan gereja menurut kes ang-
gupan masing-masing.

6 di -nendengar Firman Allah.

7 Salah.

8 Salah.

9 Benar.

11 Be iar.

12 Benar.

Pasal 2

1 b) memberitakan maksud-maksud pe-
nebusan Allah bagi semua orang.

2 c) mereka menerima ku, l',a Roh Ku-
dus.

3 b) memberitahukan bah \ a kehidup-
an, kematian, dan .ebangkitan
Yesus adalah kegenap ln langsung
nubuat Perjanjian La -na,

4 e) pernyataan pada a) d in b).

5 a) rasul-rasul tidak menolak siapa
pun karena latar belakangnya,
tetapi menyampaikan keselamatan
hanya oleh iman di dal am Kristus.

6 c) Semua fungsi gereja di 'encanakan
dan dipimpin oleh ra sul kepala,
Petrus.

7 c) dapat diterima oleh IT ereka yang
dipimpin.

8 b) utusan yang sah membs wa laporan
kepada gereja-gereja, atau diki-
rimkan laporan kepa la mereka
mengenai keputusan ya 19 diambil.

9 c) Seorang suami harus rn :nceraikan
isterinya yang tidak pt rcaya.

10 d) menunjukkan bahwa se nua murid
adalah sesama kawan s -kerja bagi
Kristus.

11 b) menggabungkan sebag.z n kebenar-
an Alkitab dengan pelaj Iran palsu.

200
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12 a) membangun iman yang teguh
dalam pribadi dan pekerjaan Yesus
Kristus.

Pasal3

1c) menegakkan gereja bagi pertum-
buhan masa depan.

2 a) untuk membangun suatu gereja
berswasembada yang berkembang
sendiri.

3 b) melatih pemimpin setempat, me-
nyerahkan tugas kepada mereka,
lalu kadang-kadang mengunjungi
mereka.

4 a) memajukan pertumbuhan pelayan-
an rohani dan penghormatan bagi
para pemimpinnya sendiri.

5 b) mempunyai dasar bagi persekutuan
dan mencegah kesalahan ataupun
pertentangan doktrin.

6 c) mengembalikan anggota itu kepa-
da hubungan yang benar dengan
Allah.

7 c) Gembala tidak bergeser dari daftar
pembicaraannya. .-

8 b) mencegah orang yang tidak layak
menjadi anggota.

9 Benar.

10 Salah.

11 Salah.

12 Salah.

13 Benar.

14 Benar.

15 Benar.

16 Salah.

Pasal4

1Benar.

2 Salah. Semua gereja diperintahkan
untuk menginjil dan mengajar.

3 Benar.

4 Salah. Langkah pertama adalah doa.

5 Salah. Semua orang Kristen harus
terlibat.

6 Benar.

7 Salah. Penginjilan di alam terbuka
dapat efektif di mana saja hal itu
dapat dipakai.

8 Salah. Rencana harus fleksibel.

9 c) merencanakan doa untuk keselu-
ruhan jadwal pekerjaan.

10 b) membawa pendengar kepada kepu-
tusan mengakui Kristus sebagai
juruselamat mereka.

11 a) orang percaya yang telah berserah
kepada Kristus dan dikumpulkan
bersama sebagai satu badan untuk
pengajaran dan persekutuan.

12 b) perluasan pelayanan dan perseku-
tuan dalam tubuh Kristus.

Pasal5

1 Salah.

2 Salah.

3 Salah.

4 Benar.
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5 lrenar.

6 Salah.

8 Benar.

9 Benar.

10 C I Suatu petunjuk untuk memberi se-
cara teratur bagi pekerjaan Tuhan.

11 b I sebuah panitia keuangan menga-
wasi penggunaan dan penyimpan-
an secara aman, pembukuan dan
pelaporan yang benar tentang peng-
gunaan keuangan gereja.

12 11) Maria senang memberikan persem-
bahan secara teratur, sungguhpun
pendapatannya sedikit.

13 a I bertumbuh tanpa dibatasi karena
tidak tergantung kepada sumber-
sumber luar.

14 d,'1untuk memberikan kemampuan
lebih tinggi dalam pengumpulan
uang.

Pasal6

1h,l untuk menjamin kemantapan, ke-
langsungan dan perluasan pela-
yanan gereja.

2 C I akan menyebabkan ketidakpuasan
dan membatasi pertumbuhan ge-
reja.

3 b) tertera secara khusus dalam Alki-
tab dan berlaku bagi semua zaman
Jan kebudayaan.

4 al pekerja-pekerja yang belajar de-
tgan jalan melakukan tugas.

5 a) Seliap orang percaya mempunyai
bagian dalam menyai ipaikan Injil
Kristus kepada yan S rerhilang.

6 d) pesi apan rohani.

7 b) kesetiaan adalah H at perangai
yang terlihat dalam segala kea-
daan.

8 b) dorongan untuk men ipergunakan
karunia pelayanan nereka dan
kesempatan untuk mc lakukannya.

9 c) Orang dapat memper aleh gelar di
bidang Alkitab dalam Jarak waktu
lebih pendek pada sd olah jangka
pendek.

10 a 4) Mempunyai nama baik.
b 5) Kristen dewasa.
c I) Menguasai diri.
d 5) Kristen dewasa.
e 2) Suka memberi tumpangan.
f 3) Bukan hamba uan g ,

Pasal7

1Benar.

2 Salah.

3 Salah.

4 Benar.

5 Benar.

6 Benar.

7 Salah.

8 Salah.

9 b) pentingnya doa bersur gguh-sung-
guh dan keterlibatan oanyak pe-
kerja.
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10 c) semua anggota demi mengembang-
kan pertumbuhan rohani mereka.

11 a) yang diilhami oleh Roh Kudus.

12 d) persahabatan yang tulus dan pe-
nyampaian Kristus dalam cara
yang disesuaikan dengan kebuda-
yaan masyarakat.

Pasal8

1 Jemaat tidak memberikan persepu-
luhan dan persembahan kepada gere-
ja. Gembala sidang disokong hanya
dengan keuangan dari luar.

2 Yohanes membebaskan majelis gereja.

3 Gereja tidak bertumbuh selama 20
tahun, dan tidak ada penginjilan ke
luar.

4 Memberikan persembahan untuk
menyokong gereja; mengambil pim-
pinan dalam gereja baik dalam menga-
jar atau sebagai majelis.

5 b) menyadari keperluan mereka un-
tuk berubah dan bertobat karena
ketidaksetiaan .

6 c) mengutus anggota-anggota ke kota
lain untuk mengumpulkan uang
bagi orang miskin.

7 b) memimpin mereka dalam rencana
doa khusus untuk mencapai sasar-
an-sasaran yang dapat dijangkau
yang disepakati oleh gereja.

8 Benar.

9 Salah.

10 Benar.

11 Salah.

12 Benar.

13 Benar.

14 Benar.
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